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MOTTO 
 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan 
jika kamu berbuat jahat maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.”  
(Kemenag RI. 282. terjemahan Q.S Al-Isra’ 7) 
 
“Apabila kamu tidak bisa berbuat kebaikan kepada orang lain dengan 
kekayaanmu, maka berilah mereka kebaikan dengan wajahmu yang berseri-seri 
disertai akhlak yang baik.” 
(Nabi Muhammad SAW) 
 
“Jangan pernah merasa hidup ini tak adil, kau tak akan bisa mendapatkan semua.” 
(Jikustik) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep diri remaja pelajar yang 
menjadi korban bullying di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dilihat dari keterkaitan 
antara dimensi internal dan eksternal konsep diri.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
fenomenologi. Setting penelitian di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Subjek yang 
dipilih adalah 5 siswa dengan kriteria: Siswa SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, 
berusia 15-18 tahun, pernah atau sedang mengalami tindakan bullying, serta bersedia 
menjadi subjek penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara 
mendalam dan observasi. Teknik analisis data menggunakan konsep Miles & Huberman 
yaitu reduksi data, display data, dan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode.  
Hasil penelitian menggambarkan konsep diri korban bullying: 1) Subjek MR 
menunjukkan kesesuaian diri perilaku terhadap diri identitasnya. Bullying yang dialami 
MR tidak berpengaruh pada konsep dirinya. 2) Subjek NAP belum menunjukkan 
kesesuaian antara identitas dengan perilakunya. Bullying yang dialami mempengaruhi 
konsep dirinya, pada aspek sosial. NAP cenderung introvert dan dianggap aneh. 3) 
Subjek SU belum menunjukkan kesesuaian perilaku dengan identitasnya. Bullying 
berpengaruh pada konsep dirinya, SU menjadi tidak percaya diri dengan fisik yang 
dimiliki, sering mengeluhkan bullying yang dialami dan kondisi keluarga yang tidak 
harmonis, serta sempat putus asa. 4) Subjek NL belum menunjukkan kesesuaian identitas 
dan perilaku. Bullying mempengaruhi konsep dirinya, pada aspek pribadi dan sosial. NL 
termasuk introvert, tidak memiliki keinginan untuk bergabung dengan temannya, dan 
cenderung perhitungan. 5) Subjek RA mampu memahami dan menerima dirinya. Cacat 
yang ada pada tangannya tidak membuat RA menjadi rendah diri. RA tetap berusaha 
mendapatkan teman meskipun sering di-bully. 
 
Kata kunci: perilaku bullying, konsep diri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan salah satu tempat untuk menimba ilmu yang 
menjadi kewajiban bagi setiap anak. Anak banyak menghabiskan waktu di 
sekolah, berinterkasi dengan pendidik dan teman di sekitarnya. Suasana 
yang nyaman dan tenang di sekolah, sangat ditekankan bila siswa ingin 
betah dan dapat menimba ilmu dengan baik. Namun, akhir-akhir ini banyak 
kasus yang mencoreng dunia pendidikan di Indonesia baik kasus yang 
dilakukan oleh tenaga pendidik maupun anak didiknya. Kasus yang 
mencoreng dunia pendidikan di Indonesia salah satunya adalah tindak 
kekerasan atau penganiayaan yang dilakukan oleh pendidik kepada siswa 
maupun antar siswa. Kekerasan yang terjadi merupakan salah satu wujud 
dari tindakan bullying. 
 Bullying yang sangat sederhana dan terkadang tidak disadari 
adalah memanggil nama seseorang dengan bukan nama sebenarnya seperti si 
cungkring, boncel, dan lain sebagainya. Hal tersebut kerap kali hanya 
dianggap sebagai candaan diantara anak-anak. Bagi orang tua, masyarakat, 
bahkan warga sekolah yang masih awam dengan istilah bullying kerap kali 
mengabaikan dan menyepelekan tindakan bullying. Menurut SEJIWA 
(2008:2), Bullying adalah sebuah situasi dimana terjadinya penyalahgunaan 
kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok. 
Bullying yang terjadi sangat beragam seperti bullying fisik yaitu dengan 
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memukul, memalak, menyundut rokok, bahkan parahnya ada yang 
melakukan kekerasan seksual. Bullying verbal juga acap kali dilakukan 
dengan memaki, mengancam, memfitnah, dan lain sebagainya. 
Mempermalukan di depan umum, mengucilkan, memandang dengan sinis, 
merupakan tindakan bullying mental yang cukup membahayakan karena 
tidak tertangkap mata dan telinga. Terjadinya tindakan bullying salah 
satunya karena lingkungan sekolah yang kurang kondusif.  Lemahnya 
pengawasan dari orang tua, pendidik, dan masyarakat menjadi juga salah 
satu merebaknya kasus bullying di lingkungan sekolah yang terjadi pada 
anak-anak dan remaja. Selain itu, korban bullying juga tidak berani melawan 
atau melpor kepada orang lain karena mendapat ancaman dari pelaku. Maka 
tidak jarang pelajar yang awalnya sangat bersemangat untuk pergi ke 
sekolah menjadi phobia sekolah.  
Fenomena bullying yang terjadi di lingkungan sekolah diperkuat 
dengan bukti terjadinya kasus penganiayaan siswa kelas V SDN 09 Makasar 
Jakarta Timur, pada 30 April 2014. Renggo Kadapi dianiaya oleh tiga kakak 
kelasnya, satu anak merupakan pelaku utama sedangkan dua orang lainnya 
hanya membantu. Peristiwa ini bermula saat jam istirahat tiba, pelaku SY 
salah satu kakak kelas korban tidak terima saat Renggo menyenggol jajanan 
pisang goreng yang dibelinya seharga Rp 1.000 terjatuh. Saat itu, pelaku 
membuntuti korban sampai ke kelas lalu memukulinya. Akibat kasus 
penganiayaan tersebut, pembuluh darah korban sampai pecah hingga 
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akhirnya meninggal dunia setelah 5 hari tergolek sakit di rumahnya 
(Merdeka.com). 
Kejadian serupa terjadi beberapa minggu kemudian tepatnya pada 
Minggu, 25 Mei 2014. Fajar Murdiyanto seorang siswa kelas 5 SD di 
Sukoharjo akhirnya meninggal setelah menjalani perawatan di RSUD 
Sukoharjo akibat gegar otak yang dialamainya. Informasi dari pihak 
keluarga, Fajar sering muntah-muntah dan mengeluhkan pusing sebelum 
jatuh sakit. Korban mengaku sering dikeroyok dan dipukuli tiga teman 
sekolahnya sejak kelas 4 SD. Menurut keterangan teman-temannya, Fajar 
dipukuli karena tidak mau memberikan contekan pekerjaan rumah (PR) 
(Detik News). 
Kedua kasus tersebut terjadi pada anak usia sekolah dasar. Namun, 
bullying tidak hanya terjadi pada anak usia sekolah dasar. Pada siswa 
sekolah menengahpun sangat rentan terjadi adanya tindak bullying. Seperti 
kasus bullying yang terjadi di SMA Don Bosco Pondok Indah. (24/7/2012) 
Informasi adanya bullying di SMA Don Bosco berawal dari Twitter milik 
SL, seorang ibu dari korban bernama Ary, siswa kelas I SMA Don Bosco. 
SL menyatakan bahwa dua hari lalu (Ary) pulang sekolah babak belur, lalu 
SL langsung membawa korban ke rumah sakit. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan adanya lebam pada bagian rusuk, memar di wajah, dan bekas 
sundutan rokok pada leher Ary. Menurut pengakuan korban kepada ibunya, 
dua hari lalu ia diculik ke lokasi yang tidak disebutkan, dari sekitar pukul 
14.00 sampai pukul 22.00. Ia dihadapkan pada 18 remaja, delapan di 
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antaranya adalah siswa kelas III SMA yang sama. Sisanya diduga alumnus 
sekolah tersebut. Korban yang merupakan siswa baru itu diminta duduk dan 
menunduk. Satu per satu wajah siswa ditutup menggunakan jaket. Kemudian 
di antara mereka ditempeleng, dipukul, dan disundut rokok. Dipulangkan 
naik taksi, telepon disuruh dimatikan, selain itu korban pun diancam akan 
dihabisi jika mengungkap kejadian tersebut ke pihak luar. Ketua OSIS SMA 
Don Bosco mengatakan, kejadian tersebut tidak berhubungan dengan 
kegiatan MOS. Adapun delapan siswa yang diduga melakukan tindak 
kekerasan bukan anggota OSIS (kompas.com). 
Kasus di kalangan pelajar baru-baru ini juga terjadi Yogyakarta pada 
12 Februari 2015 lalu. Seorang siswi salah satu SMA swasta di Yogyakarta, 
LA disundut dengan rokok, rambutnya digunting hingga nyaris botak, dan 
dianiaya secara seksual. Kejadian tersebut berawal dari LA yang 
memamerkan tato Hello Kitty di Black Berry Messenger-nya. Hal ini 
tampaknya tidak disukai oleh RT karena tato korban menyaingi tato 
miliknya. LA kemudian dijemput oleh salah seorang pelaku dan 
membawanya ke tempat kejadian. Di temapat kejadian tersebut para pelaku 
melancarkan aksinya dan menyekap korban selama satu malam. Pagi 
harinya korban berhasil melarikan diri dan melaporkannya kepada pihak 
berwajib (liputan6.com). 
Dari kasus-kasus tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tindak 
bullying umum terjadi pada usia kanak-kanak dan remaja baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. Pasal 54 UU No 35 tahun 2014 tentang 
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Perlindungan Anak, berbunyi “anak di dalam dan di lingkungan satuan 
pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan fisik, 
psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan oleh 
pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta didik, dan atau pihak lain.” 
Jelas tertera peraturan yang melindungi anak dari kekerasan. Namun 
berdasarkan kasus tersebut, menggambarkan bahwa masih lemahnya 
pengawasan orang tua, dan masyarakat di sekitar. Pada usia kanak-kanak 
dan remaja sedang gemar-gemarnya mencari teman dan menjalin 
persahabatan, namun rentan terjadinya konflik karena ego anak dan remaja 
masih sangat labil. Maka dari itu, perlu adanya pengawasan dan pemantauan 
terhadap pergaulan anak dan remaja. 
Perkembangan usia remaja, menurut Piaget sedang memasuki tahap 
operasional formal yaitu anak mulai berdebat dengan orang lain. Remaja 
tidak hanya belajar berbahasa dan berkomunikasi melalui interaksi dengan 
orang tua dan lingkungan di sekitarnya saja tetapi mulai mengenal dan 
bergabung dengan kelompok sebayanya. Remaja tidak mau dianggap 
sebagai anak kecil lagi, mereka mulai mencari jati dirinya, menambah 
pengalaman melalui lingkungan di sekitarnya termasuk mencoba hal baru 
yang menurutnya menarik, asing, dan aneh, dan hal yang biasa dilakukan 
oleh orang dewasa. Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat penting 
dalam perkembangan remaja. Pengalaman menjadi inti dari semua pengaruh 
dalam keadaan internal dan ekternal diri remaja. Emosi remaja yang masih 
labil dan meledak-ledak baik dalam perbuatan maupun perkataan 
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menyebabkan remaja sangat mudah untuk terpancing emosi, sehingga besar 
kemungkinan terjadinya kenakalan pada remaja salah satunya tindakan 
bullying, baik secara verbal maupun non verbal.  
Tindakan Bullying kerap terjadi di lingkungan sekolah karena 
adanya siklus yang berlangsung secara turun menurun pada siswanya. 
Bullying yang terjadi di lingkungan sekolah kebanyakan dilakukan oleh para 
senior kepada juniornya atau kakak kelas kepada adik kelasnya. Maka dari 
itu, secara tidak langsung hal tersebut akan membentuk sebuah siklus yang 
tiada henti dan menjadi sebuah tradisi. Junior yang menjadi korban bullying 
seniornya, kemungkinan besar akan melakukan hal serupa saat ia telah 
menjadi senior. Apabila pihak sekolah tidak tuntas dalam menangani kasus 
bullying karena akar permasalahan yang tidak sepenuhnya diketahui, hanya 
akan menambah deretan pelaku dan korban. Namun, bullying tidak hanya 
terjadi pada senior dan juniornya, sesama teman sebaya pun dapat terjadi 
tindakan bullying. 
Bullying yang terjadi biasanya dengan memalak, memaki, mengolok-
olok, menyuruh atau memaksa melakukan apa yang mereka inginkan. Jika 
keinginan pelaku tidak dipenuhi, maka pelaku tidak segan-segan melakukan 
penganiayaan dengan memukul, menendang, atau dengan menyundut 
menggunakan rokok, dan lain sebagainya. Pelaku bullying merasa bahwa 
dirinya memiliki kekuasaan dan kekauatan atas korbannya. Salah satu alasan 
yang melatar belakangi seseorang melakukan bullying adalah kepuasan saat 
pelaku dapat berkuasa di kalangan teman sebayanya. Pelaku akan diberi 
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label “besar” dan betapa “kecilnya” sang korban atau tindakan bullying yang 
dilakukan hanya sekedar membuat lelucon untuk menghibur teman-teman 
yang lain. Sedangkan anak yang dijadikan korban adalah anak yang sulit 
bergaul, berpenampilan biasa, fisik lemah, beraksen berbeda dari lainnya, 
dan lain sebagainya. Awalnya pelaku melakukan bullying kepada korban 
dengan perlakuan yang biasa, ketika korban tidak dapat melawan dan 
tampak lemah maka pelaku akan melanjutkan aksinya. 
Dampak Bullying yang terjadi pada korban sangat beragam. Menurut 
riset pustaka yang dilakukan oleh Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA) 
atas beberapa surat kabar. Pada tahun 2002-2005, terdapat sekitar lima kasus 
tindakan atau percobaan bunuh diri yang dilakukan korban bullying. 
Namun, bunuh diri tidak menjadi satu-satunya dampak bullying, banyak 
korban bullying yang masih bertahan hidup walau harus menanggung luka 
batin. Pada siswa usia sekolah korban bullying dapat mengalami trauma, 
phobia sekolah, tidak percaya diri, pemurung, pendiam, penakut, tertutup, 
prestasi menurun, dan lain sebagainya. Selain itu bullying juga dapat 
memberikan dampak depresi, merasa dirinya tidak berharga dan tidak 
diterima di masyarakat dalam masa dewasanya serta dapat berpengaruh 
pada konsep diri yang dimilikinya. Konsep diri menurut William H. Fitts 
(Hendrianti Agustiani, 2006:138), merupakan aspek penting dalam diri 
seseorang, karena konsep diri merupakan acuan (frame of reference) dalam 
berinteraksi dengan lingkungan. Seseorang dapat mengevaluasi persepsi 
terhadap dirinya sendiri melalui konsep diri.  
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Pada diri remaja, banyak terjadi perubahan-perubahan baik fisik 
maupun psikisnya yang dapat berpengaruh pada konsep dirinya. Selain 
karena perubahan dalam dirinya, konsep diri juga dipengaruhi oleh interaksi 
seseorang dari lingkungan sekitarnya. Pengalaman lingkungan sekitar yang 
tidak sesuai dengan keadaan dirinya seperti merendahkan atau meremehkan, 
dapat menimbulkan konfik pada diri remaja. Remaja yang tidak dapat 
menyelesaikan konflik tersebut dengan baik maka akan terbentuk konsep 
diri yang negatif, dan begitu pula sebaliknya. Dari penyelesaian konfik 
tersebut akan lahir konsep diri orang dewasa. Oleh karena itu, setiap orang 
pasti melewati masa ini. Sama halnya dengan remaja yang menjadi korban 
bullying. Mereka mendapatkan konflik dan masalah pada dirinya serta 
lingkungannya, dan besar kemungkinan akan mempengaruhi konsep dirinya 
baik menjadi positif maupun negatif. Konsep diri positif adalah orang yang 
mampu mengenali dan menerima dirinya apa adanya, cenderung memiliki 
sifat rendah hati dan memiliki harapan yang realistis dan harga diri yang 
tinggi. Apabila remaja yang menjadi korban bullying dapat memandang 
positif tindakan bullying yang diterima dengan membuktikan diri kepada 
pelaku dengan prestasi, maka remaja tersebut cenderung memiliki konsep 
diri yang positif pada dirinya, begitu pula sebaliknya. 
Peneliti telah melakukan observasi di beberapa sekolah di 
Yogyakarta. SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dipilih peneliti karena di 
sekolah tersebut rentan terjadi tindak kenakalan remaja dan terdapat 
fenomena bullying. Selain itu, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta juga 
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berkenan untuk memberikan kesempatan kepada peneliti dalam melakukan 
penelitian. Pada awal pra-penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan 
guru BK pada tanggal 21 Oktober 2014 berkaitan dengan data tindak 
bullying di sekolah tersebut. Berdasarkan data yang diterima oleh guru BK, 
pada semester gasal tahun 2014 telah terjadi 3 kasus tindakan bullying pada 
siswa kelas X. Ketiga siswa tersebut berinisial AS, NAP dan SR.  
Penyebab bullying dari ketiga subjek hampir sama, yaitu dianggap 
aneh dan berbeda dengan remaja pada umumnya. Korban SR di-bully 
karena pernah tidak naik kelas dan dianggap membawa pengaruh buruk 
karena sering main hingga larut malam. Akibatnya ketika berada di kelas, 
SR sering melamun AS dan SR sering di-bully dengan disindir dan dijauhi 
karena dianggap aneh dan asik dengan dunianya sendiri. Sedangkan NAP 
di-bully karena termasuk anak yang pendiam dan sulit bergaul. AS dan SR 
sering tidak masuk sekolah. Begitu pula dengan NAP, pada awal tindak 
bullying yang terjadi, NAP beberapa kali tidak masuk sekolah. Informasi 
terakhir diketahui bahwa SR telah mengundurkan diri karena sering sakit-
sakitan.  
Peneliti melakukan wawancara tambahan kepada guru kelas SR. 
Menurut guru kelas SR, SR mengalami tindakan bullying sejak awal masuk 
sekolah. Sebelumnya, SR dua kali pindah sekolah karena tidak naik kelas 
dan pada akhirnya SR mendaftar sebagai siswa baru di SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Teman-teman kelas SR mengetahui bahwa 
SR pernah tidak naik kelas, dan hal tersebut menjadi salah satu penyebab 
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SR mendapatkan tindakan bullying dari teman-teman di kelasnya. Selain 
karena pernah tidak naik kelas, menurut wawancara dengan teman kelas SR, 
SR di-bully karena membawa pengaruh buruk bagi teman kelasnya. SR 
sering membolos dan pulang larut malam. Sesuai dengan penuturan wali 
kelas sebelumnya bahwa SR sering mengambil jadwal les pelajaran pada 
malam hari, SR juga sering main hingga larut malam. Selain dianggap 
membawa pengaruh buruk, SR juga dianggap aneh karena tidak dapat 
menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan teman kelasnya bahkan SR 
cenderung menjadi anak yang kekanakan.  
Bullying yang didapatkan SR adalah dengan dijauhi oleh teman kelas 
dan sering menjadi bahan olok-olokan teman-temannya. SR juga hanya 
memiliki satu teman dekat, yaitu teman sebangkunya. Akibat dari bullying 
yang diterjadi, SR merasa tidak diterima oleh teman kelasnya sehingga SR 
menjadi jarang masuk sekolah, sering melamun, hingga sering sakit-sakitan. 
Menurut guru kelas, SR memang pernah mengaku bahwa dirinya menderita 
penyakit radang otak dan sering mimisan di kelas, sehingga bullying yang 
diterima menjadi penyakit SR bertambah parah. Namun guru kelas SR 
sendiri meragukan penyakit yang SR derita karena SR memiliki hobi 
bermain basket dan drum yang akhir-akhir ini masih SR lakukan. Tetapi 
sesaat setelah SR mengundurkan diri dari sekolah, ayah SR pernah meminta 
kepada guru kelas, untuk memintakan maaf kepada teman-teman karena 
keadaan SR yang memburuk.  
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Kronologi tindakan bullying yang terjadi pada AS berdasarkan 
wawancara dengan guru BK bahwa AS di-bully karena tidak memiliki 
teman. Tindakan bullying tersebut terjadi beberapa saat setelah permulaan 
semester gasal. AS yang merasa tidak diterima di lingkungan sekolahnya, 
memuat AS sering tidak masuk sekolah dan pada akhirnya mengundurkan 
diri dari sekolah SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
Pada siswa NAP, peneliti memilih untuk melakukan penelitian 
mendalam karena NAP masih melanjutkan sekolah di SMA tersebut 
meskipun pada awal tindakan bullying NAP pernah beberapa kali tidak 
masuk sekolah. Peneliti belum mengetahui dampak bullying secara 
signifikan pada NAP terutama pada aspek-aspek konsep dirinya. Oleh sebab 
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian selanjutnya berkaitan 
dengan konsep diri remaja korban bullying di SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah 
dan guru BK untuk lebih waspada terhadap tindakan bullying yang terjadi 
pada siswanya.  
Selain NAP, peneliti melakukan penjaringan subjek dengan 
menggunakan angket yang disebar pada seluruh siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang berjumlah 175 siswa. Alasan peneliti 
menggunakan angket sebagai penjaring subjek penelitian karena guru BK 
belum tahu secara pasti siapa saja siswa yang menjadi korban bullying 
karena tidak semua siswa berani melaporkan tindakan bullying yang 
diterima. Kemudian peneliti melakukan tahap selanjutnya yaitu tahap 
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penyaringan dan tahap ketersediaan untuk mendapatkan subjek penelitian 
sesuai kriteria yang ditentukan.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 
1. Meningkatnya angka kekerasan pada anak-anak dan remaja terbukti 
dengan masih banyaknya siswa sekolah yang menjadi korban bullying. 
2. Kurangnya pengetahuan dan perhatian dari pihak sekolah dan orang tua 
terhadap tindakan bullying. 
3. Terjadi tindak kenakalan remaja di SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta. 
4. Munculnya fenomena tindak bullying di SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta. 
5. Adanya siswa SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang sering tidak 
masuk sekolah dan mengundurkan diri dari sekolah karena menjadi 
korban bullying. 
6. Ketakutan saksi dan korban bullying di SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta untuk melaporkan tindakan bullying karena takut akan di-
bully lebih parah. 
7. Adanya kekhawatiran akan dampak bullying yang terjadi. Salah 
satunya, berpengaruh negatif pada konsep diri korban bullying di SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta (merasa tidak diterima, putus asa, 
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trauma, menarik diri dari pergaulan, hingga akhirnya mengundurkan 
diri dari sekolah). 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang masih sangat luas serta 
keterbatasan peneliti, maka perlu adanya batasan sehingga permasalahan 
penelitian ini menjadi lebih jelas. Dalam penelitian ini permasalahan 
difokuskan pada konsep diri remaja yang menjadi korban bullying di SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu bagaimanakah konsep diri remaja pelajar yang menjadi 
korban bullying dilihat dari keterkaitan antara dimensi internal dan eksternal 
konsep diri? 
E. Fokus Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini difokuskan pada 
dimensi internal konsep diri yang terdiri dari diri identitas, diri perilaku, dan 
diri penerimaan, yang masing-masing dikaitkan dengan diri eksternal 
konsep diri yaitu fisik, moral-etik, pribadi, keluarga, dan sosial. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep diri remaja pelajar yang 
menjadi korban bullying dilihat dari keterkaitan antara dimensi internal dan 
eksternal konsep diri. 
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G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat: 
1. Manfaat teoritis 
Sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk penelitian mengenai tindak 
Bullying khususnya yang terjadi di kalangan remaja pelajar. 
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya berkaitan dengan 
tindak bullying. 
b. Bagi remaja dapat menumbuhkan sikap waspada terhadap tindak 
bullying. 
c. Bagi guru lebih bisa memotivasi dan menguatkan remaja korban 
bullying serta mencegah dan mengawasi remaja agar tidak terjadi 
tindakan bullying. 
d. Bagi orang tua dapat lebih memperhatikan anaknya dalam bergaul 
dan berinteraksi dengan orang lain serta perlu adanya jalinan 
komunikasi yang baik. 
H. Batasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesimpangsiuran konsep dalam penelitian, maka 
peneliti mengemukakan batasan istilah sebagai berikut: 
1. Tindakan Bullying 
Tindakan bullying merupakan keinginan untuk menyakiti yang dilakukan  
dengan sengaja dan berulang-ulang kepada pihak yang dianggap lemah. 
Tindakan bullying tidak lepas dari pelaku dan korban. Penelitian ini 
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difokuskan pada korban bullying yang dilihat dari penyebab, jenis dan 
wujud tindakan bullying yang diterima, serta dampak yang dirasakan. 
2. Konsep Diri 
Konsep diri adalah pandangan atau gambaran mengenai dirinya sendiri. 
Konsep diri bukan berasal dari faktor genetik tetapi berkembang dari 
pengalaman-pengalaman selama berinteraksi secara terus menerus. 
Dilihat dari kriterianya ada dua jenis konsep diri yaitu positif dan negatif. 
Dalam penelitian ini selain dilihat dari kriteria konsep diri, juga dilihat 
dari keterkaitan antara dimensi internal dan eksternal konsep diri serta 
faktor yang mempengaruhi konsep diri seseorang. 
3. Remaja 
Remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak dan dewasa. Masa 
remaja meliputi remaja awal, remaja madya, dan remaja akhir. Pada 
penelitian ini masa remaja difokuskan pada masa remaja madya yaitu 
remaja yang berusia sekitar 15 tahun sampai 18 tahun disesuaikan 
dengan ciri-ciri remaja madya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tindakan Bullying 
1. Pengertian Tindakan Bullying 
Bullying berasal dari bahasa Inggris “bull” yang berarti banteng atau 
“bully” yang berarti menggertak atau mengganggu.  Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, Bullying berarti intimidasi, yaitu tindakan yang dilakukan 
oleh seseorang atau kelompok kepada orang lain, dengan cara mengganggu, 
menyakiti, melecehkan yang dilakukan secara berulang-ulang. Bullying 
adalah sebuah situasi di mana terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau 
kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok (SEJIWA, 
2008:2). 
Pengertian bullying menurut para ahli salah satunya Ken Rigby 
dalam Ponny Retno Astuti (2008:3), mengemukakan bahwa bullying 
merupakan sebuah hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan dalam 
aksi, menyebabkan seseorang menderita. Aksi tersebut dilakukan secara 
langsung oleh seseorang atau kelompok yang lebuh kuat, tidak bertanggung 
jawab, biasanya berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang. Menurut 
Olweus dalam Levianti (2008:3), person bullied when he or she is 
exposed repeatedly and over time to negative action on a part of one 
or more other person : seseorang di-bulli ketika dia tidak terlindungi dari 
tindakan yang negatif yang dilakukan oleh satu atau lebih dari satu orang 
secara berulang-ulang dan  dalam jangka  waktu  yang cukup lama.  
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Sullivan dalam Hoshael Waluyo (2011:93) mendefinisikan 
bullying is a negative and often aggressive or manipulative act or series 
of acts by one or more people against another person or people usually 
over a period of time. It is abusive and is based on imbalance of 
power. Bullying adalah tindakan negatif dan sering agresif atau manipilatif 
atau serangkaian tindakan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih 
terhadap orang lain selama periode waktu tertentu, merupakan tindakan 
kasar yang didasarkan pada ketidakseimbangan kekuatan. Penindasan atau 
bullying adalah aktivitas sadar, disengaja, dan keji yang dimaksudkan 
untuk melukai, menanamkan kekuatan melalui ancaman agresi lebih 
lanjut, dan menciptakan teror (Coloroso dalam Farkhan, 2010:34). 
Lebih ditegaskan lagi bahwa bullying merupakan tindakan sengaja 
yang dilakukan dengan cara mengancam, menekan, dan menganiaya lawan 
yang dianggap lemah secara terus-menerus. Bullying banyak terjadi pada 
anak-anak di lingkungan sekolah yang dilakukan oleh seniornya dengan 
tujuan agar korban tahan banting dan pelaku dapat menunjukkan 
kekuasaanya agar ditakuti.  
2. Karakteristik Bullying 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rigby (Ponny Retno Astuti, 
2008:8), bullying banyak dilakukan di sekolah umumnya mempunyai tiga 
karakteristik yang terintegrasi, sebagai berikut: 
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a. Ada perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti 
korbannya. Para pelaku melakukan segala hal untuk memuaskan diri 
dengan cara menyakiti atau menganiaya korbannya. 
b. Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga menimbulkan 
perasaan tertekan pada korban. Hal ini biasa terjadi pada pelaku yang 
cenderung memiliki kekuatan yang lebih besar dibandingkan 
korbannya. Sehingga banyak diantara pelaku memilih sasaran anak 
yang lemah untuk dijadikan korbannya, baik korban yang memang 
memiliki kekurangan pada dirinya atau pelaku yang sengaja mencari 
kelemahan dari korbannya sehingga korban akan merasa tertekan. 
c. Perilaku itu dilakukan secara berulang dan terus-menerus. Pelaku 
tindakan bullying tidak hanya menganiaya atau menyakiti sekali saja 
tetapi berulang atau terus menerus. 
Sekolah yang banyak terjadi kasus bullying pada umumnya 
memiliki situasi diskriminatif di kalangan guru dan siswa, kurangnya 
pengawasan, kedisiplinan yang sangat kaku atau kedisiplinan yang terlalu 
lemah, dan adanya peraturan yang tidak konsisten. 
3. Jenis dan Wujud Tindakan Bullying 
Menurut SEJIWA (2008:2), tindakan bullying dikelompokkan menjadi tiga 
jenis, yaitu: 
a. Bullying Fisik adalah bullying yang kasat mata karena terjadi sentuhan 
fisik secara langsung antara pelaku dan korbannya. Bullying fisik ini 
dilakukan dengan kontak fisik dan cenderung melukai korbannya. 
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Wujud dari tindakan bullying fisik ini diantaranya; mencubit, 
menampar, memukul, menjambak, mendorong, meludahi, mengancam, 
mencekik, merusak kepemilikan, memalak, menghukum dengan lari 
atau push up, dan lain sebagainya. 
b. Bullying Verbal dapat terdeteksi karena tertangkap indera pendengaran. 
Bullying ini berupa kata-kata yang diucapkan secara langsung. Wujud 
tindakan tersebut adalah memaki, menghina, menjuluki, meneriaki, 
mengancam, mempermalukan di depan umum, menuduh, menyoraki, 
memfitnah, memeras, berkata jorok pada korban, dan lain sebagainya. 
c. Bullying Mental atau Psikologis, bullying ini termasuk jenis yang 
paling berbahaya karena tidak tertangkap mata dan telinga jika tidak 
cukup waspada mendeteksinya. Praktik bullying ini terjadi secara diam-
diam dan di luar radar pemantauan. Tindakan bullying psikologis 
biasanya berwujud seperti memandang sinis, memandang penuh 
ancaman, mempermalukan di depan umum, mendiamkan, 
mengucilkan, menjauhi, memelototi, mencibir, meneror lewat pesan 
pendek, menakuti, dan lain sebagainya. 
4. Faktor Penyebab Terjadinya Tindakan Bullying 
Morrison, dkk (Astuti, 2008: 4-5) mengatakan terjadinya bullying 
disebabkan beberapa faktor, sebagai berikut: 
a. Perbedaan ekonomi, agama, gender, etnisitas/rasisme. Selain karena 
tingkatan atau level keadaan ekonomi keluarga, gender juga kerap kali 
dijadikan faktor penyebab terjadinya tindakan bullying. Seperti gender 
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yang menjadi minoritas dalam suatu kelompok. Sama halnya dengan 
gender, etnis dan agama pun seperti itu. 
b. Tradisi senioritas, terjadi dengan berbagai alasan, seperti hiburan, 
penyaluran dendam, iri hati, mencari popularitas, melanjutkan tradisi 
atau menunjukkan kekuasaan. Tradisi senioritas biasa dilakukan oleh 
kakak kelas kepada adik kelasnya, tindakan tersebut sangat sering 
dilakukan ketika ada penerimaan siswa baru atau ketika sebuah geng 
di sekolah mengadakan recruitment anggota baru.  
c. Kondisi keluarga yang tidak harmonis. Adanya pertengkaran, 
kekerasan, bahkan perceraian, atau anggota keluarga saling tidak 
peduli dan bersikap dingin. Keadaan ini dapat terjadi baik pada korban 
maupun pada pelaku. Para pelaku sendiri mencari perhatian melalui 
tindakannya membully orang lain. Sedangkan pada korban, besar 
kemungkinan terjadi karena korban merasa sendiri, orang yang 
termarginalkan, dan lain sebagainya. 
d. Situasi sekolah yang tidak kondusif dan diskriminatif. Guru atau 
karyawan di sekolah membeda-bedakan perlakuan antara siswa satu 
dengan siswa lainnya karena berbagai macam alasan. Selain itu dapat 
terjadi juga karena guru yang kurang memahami tindak bullying yang 
terjadi, atau bahkan guru dan karyawan itu sendiri cenderung sebagai 
pelaku bullying. 
e. Karakter individu/kelompok, seperti adanya dendam atau iri hati, 
adanya semangat ingin menguasai korban dengan kekuatan fisik dan 
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daya tarik seksual, meningkatkan popularitas pelaku di kalangan 
teman sepermainan (peer group)-nya. Adanya persaingan kekuatan 
atau popularitas antar teman sebaya atau antar geng sekolah memicu 
terjadinya tindakan bullying. 
f. Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban. Pelaku memiliki 
persepsi yang salah terhadap korban karena kurang adanya ruang 
untuk komunikasi antar siswa di lingkungan sekolah yang berakibat 
terjadinya tindakan bullying.  
5. Tokoh dalam Tindakan Bullying 
a. Pelaku Bullying  
Pelaku bullying menjadi aktor utama dalam tindak bullying.  
Pelaku umumnya memiliki dominasi psikologis yang lebih besar 
dibanding teman lainnya. Ciri fisik pelaku bullying kebanyakan 
mereka yang bertubuh besar dan kuat, namun tidak jarang juga yang 
memiliki tubuh kecil. Mereka memiliki kekuatan dan kekuasaan atas 
korbannya. Alasan yang sering digunakan pelaku untuk melakukan 
bullying adalah ingin menunjukkan kekuasaan dan kekuatannya di 
kalangan teman sebayanya. Pelaku akan merasa mendapatkan 
penghargaan dan penghormatan manakala berhasil melakukan tindak 
bullying. Olokan, ejekan, dan tawaan teman sebayanya kepada korban 
bullying menjadi sanjungan dan sesuatu yang memuaskan hati pelaku.  
Pelaku bullying pada umumnya memiliki sifat temperamental 
dan memiliki empati yang sangat rendah, karena tindakan bullying 
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yang dilakukannya tidak hanya satu kali dua kali saja sebagai 
pelampiasan kekesalannya. Bila korban merasa tertekan dan takut 
melaporkan kejadian yang dialaminya serta si pelaku merasa aksinya 
aman-aman saja, maka pelaku akan terus mengulang-ulang tindakan 
bullying tersebut.  
b. Korban Bullying atau Victim 
Bullying tidak mungkin terjadi tanpa adanya korban yang 
menjadi sasaran tindakannya. Korban bullying atau victim adalah 
seorang yang mendapatkan tindakan penganiayaan atau agresi 
berulang kali dari teman sebaya maupun seniornya. Penaniayaan 
tersebut dapat berbentuk fisik, verbal, maupun psikologis. Pelaku 
bullying dengan mudah mencari target untuk dijadikan korban. 
Kebanyakan pelaku sudah lihai dalam menjalankan aksinya, calon 
korban yang berpenampilan lain atau cenderung aneh dan pendiam 
dan tampak lemah biasanya menjadi sasaran. Apa lagi bila korban 
tampak lemah saat aksi bullying pertama kali dilakukan, maka pelaku 
akan semakin menjadi.  
Menurut SEJIWA (2008:17), ciri-ciri korban yang menjadi 
sasaran tindakan bullying, diantaranya: 
1) Berfisik kecil, lemah. Kebanyakan para korban adalah anak yang 
berfisik kecil dan lemah. Namun, tidak menutup kemungkinan 
bullying juga terjadi pada anak yang berfisik besar atau tambun. 
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2) Berpenampilan lain dari biasa, seperti culun atau selera 
berpakaiannya tidak sesuai dengan umurnya, tidak dapat 
mengikuti perkembangan fashion yang sedang berkembang. 
3) Sulit bergaul. Anak yang selalu menyendiri tidak mau bergabung 
atau berteman dengan orang lain, introvert, dan tidak memiliki 
teman. 
4) Siswa yang percaya dirinya rendah. Anak yang pemalu, pendiam 
atau minder. 
5) Anak yang canggung atau gagap (sering salah bicara, salah 
bertindak, salah dalam berpakaian). 
6) Memiliki aksen beda. Anak yang mempunyai logat bicara atau 
gaya bicara berbeda dengan lingkungan sekelilingnya. 
7) Anak yang dianggap menyebalkan dan menentang bully. Bila di 
lingkungannya terjadi tindakan bullying anak tersebut cenderung 
menentang tindakan bullying atau menentang pelaku bullying. 
Perilaku menentang bullying bisa berwujud penentangan langsung 
kepada pelaku dalam membela korban atau dengan melaporkan 
kepada guru atau orang tua. 
8) Cantik/ganteng, tidak cantik/tidak ganteng. Anak yang lebih cantik 
atau tampan dibandingkan dengan teman-temannya juga dapat 
menjadi sasaran tindak bullying, dan begitu pula sebaliknya. 
9) Anak orang tidak punya dan anak orang kaya. Anak yang memiliki 
ekonomi keluarga dibawah teman yang lain atau anak orang kaya 
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 yang dengan sangat mudah mendapatkan apa yang diinginkan. 
10) Kurang pandai. Selain anak kurang pandai, anak yang memiliki 
daya pemahaman rendah juga berpotensi menjadi korban. 
11) Anak yang dianggap sering argumentatif terhadap bully. Termasuk 
anak yang sering menentang bully atau mendebat tindakan 
bullying yang terjadi. 
Sedangkan Smith dalam Vina (2011:31) mendeskripsikan 
korban bullying sebagai anak yang tidak popular dan terisolasi karena 
kurang dapat berinteraksi dengan anak lain, kemampuan sosial 
korban dalam perkembangannya dengan teman sebayanya cenderung 
kurang. Isolasi yang terjadi mengartikan bahwa mereka adalah target. 
Jadi anak yang cenderung terisolasi atau termarginalkan akan sangat 
mudah dijadikan sasaran tindakan bullying oleh para pelaku tindak 
bullying. 
Korban bullying juga memiliki kategori yaitu korban pasif 
dan korban provokatif (Stephenson dan Smith dalam Vina, 2011:35),  
1) Korban Pasif 
Mereka yang tidak melakukan apapun dan tidak melakukan 
pembelaan diri untuk menghindari serangan. Korban pasif 
memiliki ciri-ciri: pendiam, sensitif (peka) dan mudah menangis, 
tidak percaya diri, merasa tidak aman, tidak berdaya, terlihat hati-
hati, sensitif, gelisah. Pada laki-laki yang menjadi korban biasanya 
tidak suka bertengkar. Korban pasif ini cenderung memiliki sedikit 
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teman, kurang mampu bergaul, sulit mengungkapkan apa yang 
dirasakan, gagap, dan mempunyai kekurangan secara fisik yang 
dijadikan bahan bully-an. 
2) Korban Provokatif 
Korban provokatif memiliki permasalahan dengan konsentrasi 
yang menyebabkan ketegangan dan ketidaknyamanan, meskipun 
korban merasa cemas tapi korban lebih bersifat difensif (membela 
diri). Ciri-cirinya: mudah marah, dianggap hiperaktif, dianggap 
canggung, tidak dewasa, dianggap sulit diterima dalam pergaulan, 
siswa yang disukai guru, pandai, popular, rupawan, anak orang 
berada. 
c. Saksi Bullying atau bystander 
Bullying tak selamanya dilakukan dengan sembunyi-
sembunyi atau di tempat sepi. Ada diantara para pembuli yang ingin 
memiliki popularitas, membuli korban di depan banyak orang. Saksi 
atau bystander adalah orang ketiga dibalik tindakan bullying sebagai 
seorang yang melihat dan mengamati. Namun, para saksi tidak 
diperkenankan melaporkan kepada orang lain. Tidak jarang pelaku 
juga memberikan ancaman kepada saksi bila melaporkan tindakan 
bullying yang dilakukan. Beberapa saksi lebih memilih untuk diam 
dan tidak berbuat banyak dari pada menjadi sasaran bullying 
selanjutnya. 
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6. Gejala-gejala dampak terjadinya bullying 
Adanya perubahan yang tiba-tiba muncul pada remaja yang diindikasi 
menjadi korban bullying (Sejiwa, 2008:12), seperti: 
a. Mengalami phobia sekolah, enggan berangkat ke sekolah dan kurang 
semangat atau bahkan meminta pindah sekolah. Orang tua perlu 
menaruh curiga ketika anak enggan berangkat sekolah dan 
semangatnya mulai menurun. Pantauan orang tua dan komunikasi yang 
baik antara orang tua dan guru menjadi hal yang sangat penting. 
b. Konsentrasi berkurang dan prestasi menurun. Perlu diwaspadai apabila 
anak mulai memiliki konsentrasi yang berkurang dan prestasi yang 
menurun. Gejala tindak bullying akan sangat tampak pada anak yang 
konsentrasinya mudah terganggu karena anak tersebut merasa 
terganggu dan mudah menjadikan hal tersebut sebagai beban pikiran. 
c. Menjadi penakut, tidak percaya diri, dan tidak mau bersosialisasi, 
bahkan cenderung menarik diri.  
d. Gelisah, mudah cemas, menjadi sering berbohong, pendiam, dan tidak 
semangat. Anak yang mendapat tindakan bullying akan merasa cemas 
dan gelisah dan pada akhirnya akan mudah berbohong untuk menutupi 
apa yang sedang terjadi. Kebohongan yang dilakukan bisa jadi karena 
tuntutan pelaku atau karena korban tidak berani melapor kepada orang 
lain. 
e. Adanya perubahan menjadi sensitif, mudah tersinggung, kasar, dan 
pendendam. Korban yang tidak bisa menerima bullying yang terjadi 
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akan merasa mudah tersinggung karena bullyan yang selama ini 
diterimanya. 
f. Adanya luka fisik seperti lebam atau memar, pakaian robek atau kotor. 
Orang tua sepatutnya mencurigai ketika anak memiliki luka fisik 
hingga pakaian robek yang tidak semestinya (bukan karena jatuh atau 
kecelakaan). 
Pelarian menjadi salah satu reaksi yang ditunjukkan seseorang 
yang telah mendapatkan tindakan bullying. Selain menghindar dari 
tempat-tempat tertentu, korban juga melakukan pelarian dengan 
melampiaskan kekesalannya pada orang lain. Reaksi terburuknya, korban 
akan menyalahkan diri mereka sendiri atas apa yang telah terjadi padanya. 
Persepsi negatif tentang diri tersebut dapat berpengaruh pada konsep diri 
dan harga dirinya. 
7. Dampak dari Tindakan Bullying 
Dampak tindakan bullying yang terjadi tidak hanya dialami oleh korban, 
tetapi pelaku bullying juga akan mengalami dampak dari perilaku yang 
dilakukannya. 
a. Pelaku Bullying  
Dampak yang dialami pada pelaku atas tindakan yang telah 
dilakukannya kemungkinan besar akan menjadi pelaku tindak kriminal 
di kemudian hari (Duane Alexander dalam SEJIWA, 2008:9).  
b. Korban Bullying 
Menurut riset pustaka yang dilakukan oleh yayasan SEJIWA pada tahun  
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2002-2005, dampak dari kasus bullying yang terjadi pada anak dan 
remaja beberapa diantaranya nekat mengakhiri hidupnya. Dampak lain 
yang dialami pada korban bullying yang tetap bertahan hidup adalah 
harus menanggung luka batin. Selain itu, korban akan memiliki 
kecemasan yang tinggi, rasa kurang percaya diri bahkan ada yang 
mengalami trauma dan depresi. Dalam workshop yang dilakukan oleh 
tim SEJIWA, menyebutkan penelitian tentang bullying telah dilakukan 
baik didalam maupun di luar negeri. Penelitian-penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa bullying memiliki efek-efek negatif sebagai 
berikut: 
1) Gangguan psikologis (seperti cemas dan kesepian). 
2) Konsep diri korban bullying menjadi lebih negatif karena korban 
merasa tidak diterima oleh teman-temannya. 
3) Menjadi penganiaya ketika dewasa. 
4) Agresif dan kadang-kadang melakukan tindakan kriminal. 
5) Korban bullying merasakan stress, depresi, benci terhadap 
pelaku, dendam, ingin keluar sekolah, merana, malu, tertekan, 
terancam, bahkan ada yang menyilet-nyilet lengannya. 
6) Menggunakan obat-obatan atau alkohol. 
7) Membenci lingkungan sosialnya. 
8) Korban akan merasa rendah diri dan tidak berharga. 
9) Gangguan emosional bahkan dapat menjurus pada gangguan 
kepribadian. 
10) Keinginan untuk bunuh diri. 
 
B. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Pada tahun 1922, C.H Cooley memperkenalkan teori “cermin diri” 
(Looking-glass self). Ketika kita sedang bercermin, gambar diri akan 
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tampak pada cermin, melalui cermin tersebut kita dapat memberikan 
penilaian kepada diri kita sendiri. Sama halnya dengan pemikiran tentang 
konsep diri, bahwa konsep diri seseorang dipengaruhi oleh apa yang 
diyakini individu itu sendiri dan pendapat orang lain mengenai dirinya 
(Burns, 1993:17). Burns menyimpulkan pendapatnya mengenai konsep diri 
yaitu sebagai suatu gambaran yang terdiri dari apa yang kita pikirkan, 
pendapat orang lain mengenai diri kita, dan harapan yang kita inginkan. 
Konsep diri dapat diartikan sebagai gambaran diri atau self. Gambaran diri 
yang dimaksud oleh Burns yaitu memiliki dimensi diri atau aku, orang lain, 
dan diri yang diinginkan. Konsep diri bukanlah sesuatu yang tiba-tiba 
muncul, pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh orang lain dalam proses 
interaksi sosial. Sedangkan menurut Baron dan Byrne, (2004:166), konsep 
diri merupakan identitas diri seseorang sebagai sebuah skema dasar yang 
terdiri dari kumpulan keyakinan dan sikap terhadap diri sendiri yang 
terorganisasi.  
William D Brooks (Jalaluddin Rakhmat, 2005:99) lebih 
menjabarkan konsep diri sebagai “those Phsysical, sosial, and 
psychological perception of ourselvesthat we have drived from experiences 
and psychological perception with others”. Jadi, konsep diri adalah 
pandangan dan perasaaan tentang diri kita. Persepsi tentang diri kita boleh 
bersifat psikologi, sosial, fisis yang berasal dari pengalaman dan persepsi 
psikologi dengan lainnya. Sedangkan menurut William H. Fitts (Hendrianti 
Agustiani, 2006:138) konsep diri merupakan aspek penting dalam diri 
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seseorang, karena konsep diri merupakan acuan (frame of reference) dalam 
berinteraksi dengan lingkungan.  
Sejalan dengan pendapat William H.Fitts, Konsep diri menurut 
G.H Mead dalam R.B Burns (1993:19), merupakan suatu obyek yang 
muncul dalam interaksi sosial sebagai suatu hasil perkembangan dari 
perhatian individu tersebut (diri sendiri) mengenai bagaimana orang-orang 
lain beraksi atau berperilaku kepadanya. Konsep diri disusun dari unsur-
unsur seperti persepsi dari karakteristik dan kemampuan seseorang (Rogers 
dalam R.B Burns, 1993:73). Hal-hal yang dipersepsikan berhubungan 
dengan orang lain dan lingkungannya. Maka dari itu, konsep diri dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang. Kualitas nilai yang dipersepsikan 
berhubungan dengan pengalaman, dan obyek-obyek. Sedangkan tujuan dan 
ide yang dipersepsikan mempunyai valensi positif atau negatif. 
Dari beberapa pendapat menurut para ahli, peneliti sependapat 
dengan RB. Burns yang menyatakan bahwa konsep diri merupakan 
pandangan atau gambaran mengenai dirinya sendiri. Dalam kehidupan, 
tingkah laku seseorang sangat dipengaruhi oleh konsep diri yang dimiliki. 
Konsep diri bukan berasal dari faktor genetik tetapi berkembang dari 
pengalaman-pengalaman selama berinteraksi secara terus menerus. Konsep 
diri terdiri atas pengetahuan tentang diri, penilaian bagi diri, serta 
pengharapan bagi diri sendiri. Melalui konsep diri, seseorang dapat 
mengevaluasi persepsinya terhadap dirinya sendiri untuk mengarahkan 
tingkah lakunya saat berinteraksi dengan lingkungan sosial.  
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2. Dimensi Konsep Diri 
Dari pengertian konsep diri, dapat diketahui bahwa dimensi dari 
konsep diri diantaranya, pengetahuan tentang diri sendiri (gambaran diri), 
harapan, dan penilaian tentang diri sendiri. Konsep diri dibagi menjadi tiga 
(Calhoun dan Acocella, 1995:71), yaitu: 
a. Dimensi yang pertama adalah pengetahuan, yang mengarah pada apa 
yang diketahui tentang dirinya sendiri. Dalam dimensi ini terdapat 
penekanan pada gambaran dasar tentang diri. Gambaran tersebut 
diantaranya: usia, jenis kelamin, kebangsaan atau kewarganegaraan dan 
suku, bentuk tubuh, kejujuran, tipe kepribadian (introvert atau 
ekstrovert). Orang dengan pengetahuan diri yang baik maka dapat 
memahami atau mengetahui dirinya dengan baik. 
b. Dimensi yang kedua adalah penilaian diri kita terhadap diri sendiri. 
Setiap orang melakukan penilaian tentang diri setiap hari, dan 
melakukan pengukuran apakah bertentangan dengan pengahrapan bagi 
diri sendiri dan standar diri sendiri. Seperti pendapat Epstein (Calhoun 
dan Acocella, 1995:71) yang mengungkapkan bahwa penilaian itu 
terdiri atas (1) “saya dapat menjadi apa” dan (2) “saya seharusnya 
menjadi apa”. Pertanyaan tersebut mengarahkan pada penilaian yang 
membandingkan antara pengharapan yang dimiliki dengan standar atau 
kemampuan diri. Hasil akhir dari penelitian tersebut kemudian dikenal 
sebagai harga diri. Harga diri dapat diartikan sebagai seberapa besar 
kita menyukai diri kita sendiri. Kesesuaian antara gambaran diri dengan 
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gambaran tentang seharusnya akan mencantumkan tinggi rendahnya 
harga diri. Contoh, apabila semakin besar ketidaksesuaian antara 
gambaran diri dengan gambaran seharusnya kita, maka akan semakin 
rendah harga diri yang dimiliki (Rogers, 1959; Higgins dkk, 1985 
dalam Calhoun dan Acocella: 1995) 
c. Dimensi ketiga yaitu harapan, menurut Rogers (Calhoun dan Acocella, 
1995:71) merupakan pandangan tentang kemungkinan menjadi apa di 
masa yang akan datang. Harapan yang ada ini merupakan diri yang 
ideal, bagaimana individu memandang, merasakan, dan menginginkan 
dirinya. Harapan tentang masa depan sangat berbeda antara satu 
individu dengan yang lain. Harapan dan tujuan yang berbeda-beda 
tersebut dapat menjadi dorongan atau motivasi dan kekuatan untuk 
menjalani kehidupan di masa yang akan datang.  
Dimensi konsep diri menurut Calhoun dan Acocella tidak jauh 
berbeda dengan dimensi konsep diri yang dikemukakan oleh Fitts dalam 
Hendrianti Agustiani (2006:139), yaitu: 
a. Dimensi Internal 
Dimensi internal atau kerangka acuan internal (Internal frame of 
reference) merupakan penilaian yang dilakukan individu dengan 
terhadap sirinya sendiri berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi ini 
terdiri dari tiga bentuk yaitu diri identitas, diri pelaku, dan diri penilai 
yang masing-masing memiliki peran yang berbeda namun saling 
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melengkapi membentuk diri yang utuh dan menyeluruh. Penjelasan dari 
bentuk-bentuk dimensi internal adalah sebagai berikut : 
1) Diri Identitas (Identity Self) 
Diri identitas merupakan bagian aspek yang paling mendasar pada 
konsep diri dan mengacu pada pertanyaan “Siapakah saya?”. 
Dalam pertayaan tersebut akan mencakup label yang diberikan 
kepada diri (self) oleh individu yang bersangkutan sebagai gambar 
dirinya dalam membangun identitasnya. Hal ini sama saja dengan 
apa yang dia ketahui tentang dirinya sendiri yang akan menjadi 
identitas diri dan pembeda dengan orang lain. 
2) Diri Perilaku (Behavioral Self) 
Diri perilaku merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya, 
berkaitan dengan kesadaran tentang “apa yang dilakukan oleh diri”. 
Diri yang kuat akan menunjukkan keserasian antara diri identitas 
dan perilaku. Apabila seseorang telah mengetahui tentang dirinya 
dengan baik maka dia akan berperilaku sesuai dengan apa yang 
telah diketahui. Kaitan antara diri identitas dan diri perilaku akan 
tampak pada diri sebagai penilai.  
3) Diri Penerimaan atau Penilai (Judging Self) 
Diri penilai berfungsi sebagai pengamat dan mediator atau 
perantara antara diri identitas dan diri perilaku. Melalui diri penilai 
individu dapat memberikan penilaian terhadap dirinya berdasarkan 
keserasian diri identitas dan diri perilakunya. Diri penilai 
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menentukan kepuasan dan penerimaan individu akan dirinya. 
Kepuasan diri yang rendah akan menentukan harga diri yang 
rendah pula dan dapat mengembangkan ketidakpercayaan pada 
dirinya. Hal tersebut terjadi karena adanya kesenjangan antara diri 
identitas dan diri perilaku. Begitupun sebaliknya, individu yang 
memiliki kepuasan yang tinggi pada dirinya, akan memiliki harga 
diri yang tinggi pula dan akan memupuk kepercayaan dirinya. 
Contoh, Ratih menganggap dirinya adalah anak yang berbakti 
kepada orang tuanya. Hal tersebut ditunjukkan Ratih dengan sering 
membantu orang tua membersihkan rumah, memasak, dan 
membantu berjualan di pasar. Pada akhirnya Ratih merasa puas 
pada dirinya karena dapat membantu mengurangi beban orang tua 
dan orang tuanya merasa bangga padanya. 
b. Dimensi Eksternal 
Pada dimensi eksternal ini, individu menilai dirinya melalui hubungan 
dengan lingkungan sosialnya. Menurut Fitts ada lima bentuk dari 
dimensi eksternal, yaitu: 
1) Diri Fisik (Physical Self) 
Diri fisik berhubungan dengan persepsi seseorang terhadap  
keadaan dirinya secara fisik. Contohnya persepsi seseorang 
mengenai kesehatan, penampilan, dan keadaan tubuhnya. 
2) Diri Etik-Moral (Moral-Ethical Self) 
Bagian diri ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya  
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dilihat dari standar pertimbangan nilai moral dan etika. Persepsi ini 
menyangkut hubungan dengan Tuhan, nilai moral yang dipengang, 
meliputi batasan baik dan buruk. 
3) Diri Pribadi (Personal Self) 
Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang tentang 
keadaan pribadinya yang dipengaruhi oleh sejauh mana individu 
merasa puas dengan pribadinya, tanpa dipengaruhi oleh kondisi 
fisik atau hubungan dengan orang lain. 
4) Diri Keluarga (Family Self) 
Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang 
dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. Hal ini ditandai 
dengan seberapa jauh seseorang merasa adekuat terhadap dirinya 
sebagai anggota keluarga, dengan peran dan fungsi yang 
dijalankannya. 
5) Diri Sosial (Social Self) 
Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya 
dengan orang lain dan lingkungan di sekitarnya. 
  Bagian-bagian dimensi internal dan ekternal tersebut saling 
berinteraksi atau berkaitan satu sama lain. Sehingga, dari tiga 
dimensi internal dan lima dimensi eksternal akan membentuk 
limabelas kombinasi yaitu identitas fisik, identitas moral-etik, 
identitas pribadi, identitas keluarga, identitas sosial, prilaku fisik, 
prilaku moral-etik, prilaku pribadi, prilaku keluarga, prilaku sosial, 
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penerimaan fisik, penerimaan moral-etik, penerimaan pribadi, 
penerimaan keluarga, dan penerimaan sosial. 
 Dari kedua ahli tersebut, peneliti sependapat dengan dimensi 
konsep diri menurut William H Fitts, karena lebih menjabarkan secara 
rinci. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Menurut Jalaluddin Rakhmat (2005:100), faktor yang mempengaruhi 
konsep diri seseorang adalah sebagai berikut: 
a. Orang lain 
Gabriel Marcel (dalam Jalaluddin Rakhmat, 2005:100) menulis tentang 
peranan orang lain dalam memahami diri kita, “The fact is that we can 
understand ourselves by starting from the other, or others, and only by 
starting from them.” Kita mengenal diri kita dengan mengenal orang 
lain terlebih dahulu. Bagaimana Anda menilai diri saya, maka akan 
membentuk konsep diri saya. H.S Sullivan (Jalaluddin Rakhmat, 
2005:101) menjelaskan bahwa jika kita diterima orang lain, dihormati, 
dan disenangi karena keadaan diri kita, kita akan cenderung bersikap 
menghormati dan menerima diri kita. Sebaliknya, jika orang lain selalu 
meremehkan kita, menyalahkan dan menolak kita, kita akan cenderung  
tidak menyayangi diri kita sendiri.  
Tidak semua orang mempunyai pengaruh yang sama terhadap 
diri kita. Orang yang akan sangat mempengaruhi adalah orang yang 
paling dekat dengan kita. George Herbert Mead (Jalaluddin Rakhmat, 
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2005:101) menyebut mereka significant others-orang lain yang sangat 
penting, yaitu orang tua, keluarga, saudara-saudara, dan orang yang 
tinggal satu rumah dengan kita. Selanjutnya dalam buku yang sama, 
Richard Dewey dan W.J Humber menamainya dengan affective others-
orang lain yang dengan mereka kita mempunyai ikatan emosional. 
Secara perlahan, mereka membentuk konsep diri kita. Senyuman, 
pujian, penghargaan, pelukan merekan, menyebabkan kita menilai diri 
kita secara positif. Ejekan, cemoohan, dan hardikan, membuat kita 
memandang diri kita secara negatif. 
b. Kelompok Rujukan (Reference Group) 
Dalam pergaulan bermasyarakat, pasti kita memiliki anggota berbagai 
kelompok. Setiap kelompok memiliki norma-norma tertentu. Ada 
kelompok yang secara emosional mengikat diri kita, dan berpengaruh 
terhadap pembentukan konsep diri kita, inilah yang disebut kelompok 
rujukan. Dengan melihat kelompok ini, orang mengarahkan 
perilakunya dan menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri kelompoknya. 
 Dari kedua faktor yang telah dipaparkan, pada intinya faktor yang 
mempengaruhi tercipta dan berkembangnya konsep diri adalah melalui 
interaksi dan proses belajar dengan orang terdekat dan kelompok 
referensi. 
4. Ciri-ciri Konsep Diri Positif dan Negatif 
Konsep diri terbentuk dan berkembang selama perjalanan 
kehidupan yang berasal dari proses interaksi antara diri seseorang dengan 
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faktor-faktor yang berpengaruh pada konsep diri. Faktor tersebut akan 
menentukan konsep diri yang dimiliki seseorang menjadi positif atau 
negatif. 
a. Konsep Diri Positif 
Konsep diri positif adalah orang yang mampu mengenali dan 
menerima dirinya apa adanya, cenderung memiliki sifat rendah hati 
dan memiliki harapan yang realistis dan harga diri yang tinggi. 
Menurut Chodorkoff (Calhoun dan Acocella, 1995:73) orang yang 
berkonsep diri positif adalah orang dengan “kotak kepribadian” yaitu 
orang yang memiliki kumpulan informasi tentang diri baik positif 
maupun negatif. 
Ciri-ciri individu dengan konsep diri positif menurut William 
D. Brooks dan Philip Emmert (Jalaluddin Rakhmat, 2005:105), yaitu: 
1) Yakin kemampuannya menghadapi masalah. Individu ini memiliki 
rasa percaya diri, percaya bahwa setiap masalah pasti ada 
solusinya, dan tidak lari dari masalah. 
2) Merasa setara dengan orang lain. Individu ini tidak merasa lebih 
atau kurang dari orang lain. 
3) Menerima pujian tanpa rasa malu namun tidak dengan meremehkan 
orang lain atau membanggakan diri. 
4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 
keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui 
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masyarakat. Adanya sifat peka terhadap orang lain sehingga akan 
menghargai perasaan orang lain. 
5) Mampu memperbaiki diri karena ia sanggup mengungkapkan 
aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha 
mengubahnya. Ia mamiliki harapan terhadap dirinya dan mampu 
mengintrospeksi serta mengubahnya menjadi lebih baik.  
b. Konsep Diri Negatif  
Konsep diri negatif berarti seseorang memberi penilaian dan 
pandangan kepada dirinya secara negatif atau rendah, cenderung merasa 
tidak disenangi orang lain dan mudah putus asa. Menurut Ericson dalam 
Calhoun dan Accocella (1995:72) terdapat 2 jenis konsep diri yang 
negatif, diantaranya: 
1) Jenis konsep diri negatif yang pertama adalah pandangan seseorang 
tidak teratur, tidak memiliki perasaan yang stabil dan utuh terhadap 
dirinya. Seseorang dengan konsep diri jenis pertama menjadi tidak 
mengetahui siapa dirinya, apa kekuatan dan kelemahannya, atau 
apa yang dihargai dalam hidupnya. 
2) Jenis yang kedua adalah lawan dari jenis yang pertama. Pada jenis 
yang kedua ini konsep diri terlalu stabil dan terlalu teratur atau 
dapat disebut dengan terlalu kaku. Hal ini kemungkinan terjadi 
karena individu tersebut dididik sangat keras, sehingga 
menciptakan citra diri yang tidak mengijinkan adanya 
40 
 
penyimpangan, serta setiap informasi baru tentang diri pasti 
menjadi penyebab kecemasan dan rasa ancaman terhadap dirinya. 
Sedangkan ciri-ciri individu dengan konsep diri negatif 
menurut William D. Brooks dan Philip Emmert (Jalaluddin 
Rakhmat, 2005:105), yaitu: 
1) Pesimis terhadap kompetisi seperti terungkap dalam 
keengganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam 
membuat prestasi. 
2) Merasa tidak disenangi orang lain, merasa tidak diperhatikan 
3) Responsif terhadap pujian 
4) Bersikap hiperkritis, sering mengeluh, mencela, dan 
meremehkan orang lain 
5) Peka terhadap kritik, sangat tidak tahan dengan kritik yang 
diterimanya, dan mudah marah atau naik pitam 
 
C. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Usia antara dua belas dan sembilan belas tahun adalah usia remaja. 
Sebagai proses dari pendewasaan, fase ini ditandai oleh pubertas (Irwan 
Prayitno, 2003:39). Ditinjau dari rentang kehidupan manusia, masa remaja 
merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Sifat kanak-
kanaknya sudah mulai berkurang namun sifat kedewasaanya masih belum 
nampak. Menurut Hurlock (1991:26), Awal masa remaja berlangsung kira- 
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kira dari tiga belas tahun sampai tujuh belas tahun, dan akhir masa 
remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai delapan belas tahun, yaitu 
usia matang secara hukum.  
Menurut Konopka dalam Hendrianti Agustiani (2006:29) Masa remaja 
meliputi (a) remaja awal: 12-15 tahun; (b) remaja madya: 15-18 tahun; (c) 
remaja akhir: 19-22 tahun. Sementara Santrock (2007:20) mendefinisikan 
masa remaja sebagai periode transisi perkembangan antara masa kanak-
kanak dengan masa dewasa. Sedangkan dalam budaya Amerika, periode 
remaja ini dipandang sebagai masa “Storm and Stress”, frustasi dan 
penderitaan, konflik dan krisis penyesuaian, mimpi dan melamun tentang 
cinta, dan perasaan teralineasi (tersisihkan) dari kehidupan sosial budaya 
orang dewasa (Lustin Pikunas dalam Syamsu Yusuf, 2006:184).  
Periodisasi masa remaja menurut para ahli sifatnya relatif karena 
masing-masing ahli maupun negara menggunakan pendekatan yang 
berbeda. Di Indonesia, masa remaja terjadi pada usia belasan tahun yaitu 
sekitar jenjang sekolah menengah pertama hingga jenjang akhir sekolah 
menengah atas. Sejalan dengan pendapat Lustin Pikunas, Masa remaja 
berada pada storm and stress atau badai dan topan yang menggambarkan 
emosi remaja yang meledak-ledak dan tidak stabil. Selain itu, masa remaja 
juga merupakan masanya anak mencari jati diri / identitas diri sehingga 
emosi remaja juga menjadi sangat labil. 
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2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja merupakan suatu masa perubahan, baik perubahan fisik 
maupun psikologis. Beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja 
menurut Yudrik Jahja (2011:235), diantaranya: 
a. Pada masa remaja awal terjadi peningkatan emosional secara cepat 
yang disebut sebagai masa storm and stress. Peningkatan emosional 
tersebut merupakan hasil dari perubahan fisik terutama hormon sebagai 
tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru, berbeda dari masa 
sebelumnya. 
b. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai kematangan 
seksual. Perubahan fisik yang cepat baik internal (sistem sirkulasi, 
pencernaan, dan respirasi) maupun eksternal (proporsi tubuh) sangat 
berpengaruh terhadap konsep diri remaja yang membuat remaja tidak 
yakin akan diri dan kemampuan mereka sendiri.  
c. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan 
orang lain. Adanya tanggung jawab yang lebih besar pada masa remaja, 
maka remaja diharapkan untuk dapat mengarahkan ketertarikan mereka 
pada hal-hal yang lebih penting. Selain itu, perubahan juga terjadi 
dalam hubungan dengan orang lain. Remaja tidak lagi berhubungan 
hanya dengan individu dari jenis kelamin yang sama, tetapi juga dengan 
lawan jenis dan orang dewasa. 
d. Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada masa 
kanak-kanak menjadi kurang penting karena telah mendekati dewasa. 
43 
 
Pada masa kanak-kanak hubungan dengan teman sebaya masih sangat 
kuat. Namun keeratan hubungan tersebut akan mulai merenggang 
ketika mendekati masa dewasa, karena kepentingan pribadi dengan 
orang lain sudah mulai berbeda sehingga membutuhkan kemandirian 
dan tidak lagi bergantung dengan orang lain. 
e. Kebanyakan remaja bersikap ambivalent atau memiliki perasaan yang 
bertentangan dalam menghadapi perubahan yang terjadi. Remaja mulai 
menginginkan kebabasan, namun disisi lain remaja masih meragukan 
dirinya ketika dituntut untuk bertanggung jawab pada kebebasannya 
tersebut. 
3. Ciri-ciri Khusus Yang Membedakan Masa Sebelum dan Sesudahnya  
Hurlock dalam Rita Eka Izzaty, dkk (2008:124) berpendapat bahwa ciri-ciri 
khusus yang membedakan masa sebelum dan sesudahnya, yaitu: 
a. Masa remaja sebagai periode penting, karena memiliki dampak 
langsung pada sikap, perilaku, fisik, dan psikologis dalam jangka 
panjang. Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan 
cepatnya perkembangan mental dan membentuk sikap, nilai dan minat 
baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, masa remaja merupakan 
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, remaja bukan lagi 
seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Remaja harus merubah 
perilaku kekanakan menjadi perilaku baru. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, selama masa remaja terjadi 
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perubahan fisik, perilaku, serta sikap yang sangat pesat. Sebaliknya jika 
perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan sikap dan perilaku 
yang menurun juga. Menurut Hurlock, ada 4 macam perubahan yaitu: 
meningginya emosi; perubahan tubuh, minat, dan peran yang 
diharapkan; berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap 
ambivalent terhadap sikap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa pencari identitas, remaja mulai 
mendambakan identitas diri dan mulai merasa tidak puas dengan 
kesamaan yang terjadi diantara teman-temannya seperti pada masa 
sebelumnya. Namun adanya sifat yang berbeda, dalam beberapa kasus 
menimbulkan suatu dilema yang menyebabkan krisis identitas. Pada 
saat inilah remaja berusaha untuk menunjukkan siapa dirinya dan 
peranannya dalam kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah, remaja dalam memecahkan tidak seperti pada masa 
sebelumnya yang dibantu oleh orang tua dan gurunya. Setelah remaja, 
masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara mandiri, mereka 
menolak bantuan orang tua dan gurunya lagi. Hal tersebut dapat 
menjadi masalah jika tidak benar-benar diselesaikan dengan baik, 
karena remaja harus mulai memiliki tanggung jawab sendiri. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan kekuatan atau kesulitan. 
Pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau 
bersifat negatif. Stereotip (meniru) dapat mempengaruhi konsep diri 
dan sikap remaja terhadap dirinya. Dengan demikian akan menjadikan 
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remaja sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa. Pandangan ini 
juga sering menimbulkan pertentangan antara remaja dan orang dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis. Remaja cenderung 
memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang demikian bukan 
sebagaimana adanya, terlebih pada cita-citanya. Hal ini menyebabkan 
emosi meninggi dan apabila yang diinginkan tidak tercapai akan mudah 
marah. Semakin bertambahnya pengalaman pribadi dan sosialnya serta 
kemampuan berfikir rasional remaja dapat memandang diri dan orang 
lain menjadi semakin realistis. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, menjelang menginjak masa 
dewasa, mereka merasa gelisah untuk meninggalkan masa belasan 
tahunnya. Mereka belum cukup untuk berperilaku sebagai orang 
dewasa, oleh karena itu mereka mulai berperilaku sebagai status orang 
dewasa seperti cara berpakaian, merokok, menggunakan obat-obatan, 
dll yang dipandang dapat memberikan citra seperti yang diinginkan. 
4. Proses Penemuan Nilai-nilai Kehidupan 
Pada masa ini, remaja memiliki dorongan kebutuhan akan adanya teman 
yang dapat memahami dan menolongnya. Sehingga remaja mencari sesuatu 
yang dapat dipandang bernilai dan dipuja-puja. Oleh karena itu, masa ini 
dapat disebut sebagai masa merindu puja (mendewa-dewaakan) sebagai 
salah satu gejala remaja. Proses terbentuknya pandangan hidup remaja 
terutama pada remaja madya dapat dipandang sebagai penemuan nilai-nilai 
kehidupan. Proses penemuan nilai-nilai kehidupan menurut Yudrik Jahja,  
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(2011:236), diantaranya: 
a. Karena tiadanya pedoman, remaja merindukan sesuatu yang 
dianggap bernilai, pantas dipuja walaupun sesuatu yang 
dipujanya belum mempunyai bentuk tertentu, bahkan sering kali 
remaja hanya mengetahui bahwa dia menginginkan sesuatu 
tetapi tidak mengetahui apa yang diinginkannya. 
b. Objek pemujaan itu telah menjadi lebih jelas, yaitu pribadi-
pribadi yang dipandang mendukung nilai-nilai tertentu 
(personifikasi nilai-nilai). Pada anak laki-laki sering aktif 
meniru, adapun anak perempuan kebanyakan pasif, mengagumi, 
dan memujanya dalam khayalan. 
 
5. Hal-Hal yang Akan Dihadapi Remaja  
Menurut Irwan Prayitno (2003:40), hal-hal yang akan dihadapi remaja 
sebagai berikut: 
a. Membangun hubungan dengan remaja lainnya, orang tua dan orang 
dewasa lainnya. Remaja mulai melakukan interaksi dan membangun 
hubungan baik dengan orang tua, teman sebayanya, dan masyarakat di 
lingkungannya. 
b. Bersiap untuk bekerja, remaja mulai memiliki keinginan dan harapan di 
masa depannya dengan bersiap untuk bekerja dan mencapai cita-citanya. 
c. Mengadaptasi pendewasaan seksual, mulai adanya ketertarikan dengan 
lawan jenis untuk membangun sebuah hubungan rumah tangga. 
d. Mengontrol peningkatan agresifitas dan ketegasan diri. Remaja harus 
mulai berusaha dalam mengontrol emosi, sikap, dan perilakunya. 
e. Mengembangkan standar moral dan nilai untuk menjaga mereka dalam 
perubahan lingkungan dan kehidupan. Dalam hal ini remaja harus 
mengerti perbuatan baik dan buruk serta perbuatan yang harus dilakukan 
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 dan yang harus dijauhi. 
f.  Mencapai kemandirian dari keluarganya. Remaja tidak lagi  
menggantungkan dirinya kepada keluarga tetapi mencari solusi 
bagaimana dirinya bisa bertanggung jawab pada dirinya sendiri. 
g. Meraih jati diri. Mulai menemukan jati dirinya yang dijadikan sebagai 
identitas pada dirinya, yang dapat membedakan dirinya dengan orang 
lain. 
6. Tugas Perkembangan Remaja 
a. Perkembangan Kognitif 
Dilihat dari implikasi tahapan operasional formal dari Piaget pada 
remaja (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008:133), maka individu remaja 
telah memiliki kemampuan introspeksi (berfikir tentang dirinya), 
berfikit logis (pertimbangan terhadap hal-hal yang penting dan 
mengambil kesimpulan), berfikir berdasar hipotesis (adanya pengujian 
hipotesis), menggunakan symbol-simbol, berfikir yang tidak kaku atau 
fleksibel berdasarkan kepentingan. Sehingga atas dasar tahap 
perkembangan tersebut maka ciri berfikir remaja adalah idealis, 
cenderung pada lingkungan sosialnya, egosentris hipocrsty 
(hipokrit:kepura-puraan) dan kesadaran akan konformitas. Jika dilihat 
dari faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif remaja maka 
lingkungan sosial, keluarga, kematangan, peran perkembangan kognitif 
sebelum tahap operasional, budaya serta institusi sosial, seperti sekolah 
sangat berpengaruh dalam perkembangan kognitif remaja. 
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b. Perkembangan Sosial  
Pergaulan masa remaja dan interaksi sosial dengan teman sebaya 
bertambah luas dan kompleks termasuk pergaulan dengan lawan jenis. 
Remaja mencari bantuan emosional dalam kelompoknya. Pemuasan 
intelektual juga didapatkan remaja dalam kelompoknya saat berdebat 
dalam diskusi untuk memecahkan masalah. Remaja dapat bergaul 
dengan baik diperlukan adanya kompetensi sosial yang berupa 
kemampuan dan keterampilan berhubungan dengan orang lain. Remaja 
akan percaya diri apabila berhasil dalam pergaulannya dan ditolak oleh 
kelompok menjadi suatu hukuman yang berat bagi remaja.  Oleh karena 
itu setiap remaja akan berusaha untuk diterima oleh kelompoknya. 
Penerimaan sosial remaja sangat bergantung pada kesan pertama, 
penampilan, partisipasi sosial, perasaaan humor, ketrampilan bicara, 
dan kecerdasan. 
c. Perkembangan Emosi 
Pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga 
masa ini disebut masa badai topan (strorm and stress) → heightened 
emotionality yaitu masa yang menggambarkan keadaan emosi remaja 
yang tidak menentu, tidak stabil dan meledak-ledak. Emosi remaja 
meningkat karena mendapat tekanan sosial dan menghadapi kondisi 
baru. Kepekaan emosi yang meningkat sering diwujudkan dalam bentuk 
remaja lekas marah, suka menyendiri dan adanya kebiasaan nervous. 
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7. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja 
Menurut Syamsu Yusuf (2006:42), faktor yang mempengaruhi 
perkembangan remaja adalah sebagai berikut: 
a. Faktor keluarga 
1) Keberfungsian Keluarga 
Setiap kehidupan keluarga pasti mengalami perubahan, ada 
keluarga yang semakin kokoh dalam menjalankan fungsinya 
(fungsional-normal) ada pula yang mengalami keretakan atau 
ketidakharmonisan (disfungsional-tidak normal). Keduanya 
memiliki ciri masing-masing, yaitu: 
a) Ciri-ciri keluarga fungsional-normal, yaitu keluarga yang 
saling memperhatikan dan saling mencintai, bersikap terbuka 
dan jujur, orang  tua mau mendengarkan anak, memerima 
perasaan dan menghargai pendapat anak, ada sharing masalah 
antar anggota keluarga, orang tua melindungi dan mengayomi 
anak, komunikasi anggota berjalan dengan baik, serta mampu 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 
b) Ciri-ciri keluarga disfungsional-tidak normal, yaitu adanya 
kematian salah satu atau kedua orang tua, kedua orang tua 
bercerai (divorce), hubungan kedua orang tua tidak baik (poor 
marriage), hubungan orang tua dan anak tidak baik (poor 
parent-child relationship), suasana rumah tangga yang tegang 
tanpa kehangatan (high tension and low warmth), orang tua 
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sibuk dan jarang berada di rumah (parent’s absence), salah satu 
atau kedua orang tua mengalami kelainan kepribadian atau 
gangguan kejiwaan (personality or psychological disorder). 
Keluarga disfungsional dapat mengakibatkan remaja depresi 
dan cenderung melakukan tindakan menyimpang, kenakalan, 
seks bebas, kecenderungan mengonsumsi obat-obatan 
terlarang. 
2) Pola hubungan orang tua-anak (sikap orang tua terhadap anak) 
a) Overprotection (Terlalu melindungi) 
Orang tua cenderung mengawasi kegiatan anak, terlalu 
memanjakan anak meskipun anak mampu melakukan 
sendiri serta memecahkan masalah anak. Hal tersebut dapat 
menjadikan anak merasa tidak nyaman, sangat tergantung 
dengan orang tua, menolak bertanggung jawab, kurang 
percaya diri, egois, sulit bergaul, mudah mengalami home 
sick, dan lain sebagainya. 
b) Permissiveness (Pembolehan) 
Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk 
berfikir dan berusaha, menerima pendapat anak, cenderung 
memberi yang diminta anak daripada menerima, toleran 
dan memahami kelemahan anak, serta membuat anak 
merasa diterima. Orang tua dengan permissiveness akan 
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membuat anak pandai mencari jalan keluar, dapat 
bekerjasama, percaya diri, penuntut dan tidak sabaran. 
c) Rejection (Penolakan) 
Orang tua bersikap masa bodoh, kaku, kurang peduli  
terhadap kesejahteraan anak, dan menampilkan sikap 
permusuhan serta dominasi terhadap anak, sehingga anak 
akan menjadi pemarah, keras kepala, suka bertengkar, 
nakal, sulit bergaul, suka mengasingkan diri, pendiam, 
sadis. 
d) Acceptance (Penerimaan) 
Orang tua akan memberikan perhatian kepada anak dan 
cinta kasih yang tulus, menempatkan anak pada posisi yang 
penting dalam keluarga, berkomunikasi dengan terbuka dan 
mendorong anak untuk menyatakan pendapatnya. Anak 
menjadi orang yang jujur, dapat dipercaya, ceria, emosiya 
stabil, optimis, bersikap realistik, dan lain sebagainya. 
e) Domination (Dominasi) 
Orang tua mengatur segala kehidupan anak (mendominasi 
anak), maka anak akan bersikap sopan dan sangat berhati-
hati, penurut, inferior, dan sulit diajak kerjasama. 
f) Submission (Penyerahan) 
Orang tua senantiasa memberikan apa yang diminta oleh  
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anak dan cenderung membiarkan anak berperilaku 
semaunya. Anak akan menjado tidak patuh, tidak 
bertanggung jawab, agresif, otoriter, dan terlalu percaya 
diri. 
g) Punitiveness/overdisipline (Terlalu Disiplin) 
Orang tua mudah memberikan hukuman dan menanamkan 
kedisiplinan secara keras kepada anak, maka anak akan 
menjadi impulsif, nakal, tidak dapat mengambil keputusan, 
dan mudah bermusuhan. 
3) Kelas sosial dan status ekonomi 
Pikunas mengemukakan adanya kaitan antara kelas sosial 
dengan cara memperlakukan anak, yaitu bahwa: 
a) Kelas Bawah (Lower Class), orang tua cenderung lebih 
keras dan sering menggunakan hukuman fisik, sehingga 
anak menjadi agresif dan independen. 
b) Kelas Menengah (Midle Class), cenderung lebih 
memberikan pengawasan dan perhatiannya sebagai orang 
tua serta merasa bertanggung jawab terhadap tingkah laku 
anak-anaknya. Mereka mempunyai ambisi untuk meraih 
status yang lebih tinggi dan menekan anak untuk mengejar 
statusnya melalui pendidikan. 
c) Kelas Atas (Upper Class), cenderung memanfaatkan waktu 
luangnya dengan kegiatan-kegiatan tertentu dan memiliki 
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latar belakang yang reputasinya tinggi. Anak akan memiliki 
rasa percaya diri yang tinggi dan bersikap memanipulasi 
aspek realitas. 
Selain kelas sosial, status ekonomi keluarga juga 
mempengaruhi kepribadian remaja. Rand Conger dalam Syamsu 
Yusuf, (2006:54) berpendapat bahwa orang tua yang mengalami 
tekanan ekonomi atau perasaan tidak mampu mengatasi masalah 
finansialnya, cenderung mengalami depresi dan mengalami konflik 
keluarga. Pada akhirnya konflik keluarga tersebut akan 
mempengaruhi masalah remaja, seperti kurang harganya diri, 
prestasi belajar rendah, kurang dapat bergaul dengan teman, 
mengalami masalah penyesuaian diri karena depresi dan agresi. 
b. Lingkungan Sekolah 
Sekolah berperan dalam mengembangkan kepribadian anak. Lebih 
lanjut, Syamsu Yusuf mengemmukakan pendapat Hurlock, sekolah 
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak 
(siswa), baik dalam cara berfikir, bersikap maupun berperilaku. Dalam 
kegiatan sehari-hari, remaja banyak menghabiskan waktu di sekolah, 
berinteraksi dengan guru, teman, dan semua warga sekolah. Oleh 
karena itu, sekolah merupakan tempat yang sangat penting dan 
mempengaruhi perkembangan remaja. 
c. Kelompok Teman Sebaya 
Selain keluarga dan lingkungan sekolah, teman sebaya juga sangat  
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mempengaruhi perkembangan remaja. Melalui interaksi dengan teman 
sebaya, remaja akan memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan 
sosial dan memahami orang lain dengan lebih baik. Remaja yang 
diterima oleh teman sebayanya ada kalanya memiliki kecenderungan 
membentuk konformitas. Remaja akan berada dibawah pengawasan  
kelompok yang memiliki sanksi yang kuat.  
Kesamaan minat, nilai, pendapat, dan kepribadian menjadi daya 
tarik hubungan interpersonal pada remaja. Peran kelompok teman 
sebaya bagi remaja adalah saling bertukar perasaan dan pendapat, 
mengembangkan ketrampilan dan minat, serta mengontrol tingkah laku 
sosial. Kelompok teman sebaya yang memiliki kehangatan dapat 
membantu remaja memahami konsep diri, perasaan berharga, dan 
perasaan optimis tentang masa depan, yang pada akhirnya remaja akan 
menemukan jati dirinya. 
Interaksi remaja dengan kelompok teman sebaya sangat 
dipengaruhi oleh iklim keluarga. Hubungan baik remaja dengan 
keluarga terutama orang tua dapat menghindari pengaruh negatif dari 
teman sebaya.  
 
D. Konsep Diri Remaja Korban Bullying 
Bullying merupakan tindakan negatif, yang bersifat agresif atau 
manipilatif dalam rangkaian tindakan yang dilakukan oleh satu orang atau 
lebih terhadap orang lain. Biasanya selama periode waktu tertentu yang 
55 
 
didasarkan pada ketidakseimbangan kekuatan (Sullivan dalam Hoshael 
Waluyo, 2011:93). Tindakan bullying dilakukan oleh seseorang yang 
merasa dirinya berkuasa, pelaku bullying ingin memperlihatkan kekuatan 
dan kekuasaannya di depan teman-temannya agar mengakuinya. Tindakan 
bullying terjadi secara terus menerus dengan menyakiti, atau menganiaya 
korban. Bullying dilakukan secara fisik (kasat mata), verbal (dengan 
menggunakan kata-kata), dan psikologis. Bullying dapat terjadi di 
lingkungan mana pun, dalam penelitian ini lebih menyorot bullying yang 
terjadi di lingkungan sekolah.  
Perilaku bullying yang terjadi di sekolah tidak serta merta muncul 
begitu saja. Ada beberapa hal yang memicu terjadinya tindak bullying. 
Sebagai contoh siswa yang di rumahnya di suguhkan kekerasan oleh orang 
tuanya, maka akan mendorong siswa tersebut untuk melakukan hal yang 
sama terhadap teman lainnya sebagai wujud pelampiasan atau hanya 
sekedar ingin pembuktian dan ingin perhatian. Selain itu, tidak menutup 
kemungkinan guru menjadi pemicu siswa melakukan tindak kekerasan 
bullying seperti memberikan hukuman yang tidak mendidik kepada siswa. 
Adanya kemungkinan pelaku bullying adalah mantan korban bullying. Jadi 
pada waktu sebelumnya, pelaku pernah di-bully oleh orang lain, sehingga 
menjadi pelaku bullying saat ini. Hal tersebut dapat menjadi mekanisme 
pertahanan diri agar bullying yang pernah terjadi padanya tidak terulang 
lagi. 
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Semua jenis bullying rentan terjadi di sekolah, baik fisik seperti 
mencubit, menjambak, mendorong, memukul, menendang, dan lain 
sebagainya. Bullying verbal misalnya menghina, memaki, mengatai, 
memanggil seseorang bukan dengan nama aslinya, memfitnah, mengejek, 
dan lain sebagainya. Kemudian bullying psikologis seperti mempermalukan 
di depan umum, mengucilkan, memandang dengan sinis, dan lain 
sebagainya. 
Kebanyakan siswa menganggap perilaku seperti memanggil nama 
julukan, menyoraki, mencubit, bukanlah tindakan bullying. Mereka 
menganggap itu semua hanyalah candaan atau keisengan saja, tanpa sadar 
bahwa apa yang dilakukan dapat melukai perasaan orang lain terutama 
yang menjadi sasaran tindakan tersebut. Selain itu, para guru di sekolah 
juga sering membiarkan saja, tidak jarang menganggap hal tersebut sebagai 
hal yang biasa dan hanya gurauan siswa-siswanya. Bahkan guru itu sendiri 
pun dapat menjadi salah satu faktor timbulnya tindak bullying diantara para 
siswa. Contohnya seorang guru yang membeda-bedakan atau memberikan 
perlakuan istimewa kepada salah seorang siswa, hal tersebut mungkin 
karena siswa itu pandai, cantik, atau yang lain sehingga siswa lain merasa 
dibanding-bandingkan dan dibeda-bedakan. Sebagai imbasnya, siswa yang 
tidak terima akan mem-bully siswa yang mendapat perlakuan istimewa 
tersebut. Selain guru, faktor keluarga juga dapat menimbulkan tindak 
bullying. Keharmonisan keluarga, komunikasi, perhatian sangat berperan 
penting dalam perkembangan perilaku remaja. Keluarga atau orang tua 
57 
 
yang membeda-bedakan serta membanding-bandingkan anak-anaknya juga 
dapat menimbulkan potensi anak menjadi pelaku bullying karena merasa 
tidak diterima di lingkungan keluarganya. Anak tersebut akan menjadi 
pelaku bullying baik di dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan 
sekitar seperti sekolah. 
Bullying yang terjadi di sekolah, banyak di lakukan di ruang kelas, 
kantin, kamar mandi sekolah, di lorong sekolah, bahkan ada juga yang di 
halaman sekolah. Diantara siswa pem-bully akan memilih tempat yang 
tidak ada guru, pihak sekolah, atau siswa lain yang melihatnya. Namun, ada 
juga pelaku yang sengaja melakukan bullying dihadapan orang banyak agar 
diakui populeritasnya. Siswa yang menjadi saksi terkadang diberi ancaman 
pula untuk tidak melaporkan kejadian bullying yang dilihatnya. Sehingga, 
kebanyakan saksi hanya diam dan tidak melapor karena takut akan 
memperkeruh suasana bahkan takut bila menjadi sasaran bullying 
selanjutnya. 
Setiap remaja pasti akan mengalami konflik dan permasalahan 
dalam rangka menemukan jati dirinya. Konflik yang terjadi di kalangan 
remaja salah satunya karena adanya rasa ingin diankui, sehingga beberapa 
remaja menjadikan tindakan bullying sebagai sarana untuk menunjukkan 
kekuatan dirinya. Pelaku bullying dengan leluasa memilih korbannya yang 
tampak lemah dan tidak berdaya. Mereka yang lemah dan tidak berdaya, 
secara terus menerus akan menjadi korban bullying karena pelaku 
menganggapnya tindakan bullying yang dilakukannya akan aman dan 
58 
 
korban menerima tindakan tersebut tanpa mampu melawan. Kepuasan 
tersendiri akan didapatkan oleh pelaku bullying, namun sebaliknya korban 
yang tidak mampu melakukan perlawanan cepat atau lambat akan 
berdampak pada dirinya. Dampak tersebut diantaranya korban menjadi 
malas pergi ke sekolah, menurunnya prestasi dan semangat belajar, malu, 
minder, tidak percaya diri, rendah diri, merasa tidak berharga, dan pada 
akhirnya akan mempengaruhi konsep dirinya bahkan dapat menjadikan 
korban putus asa hingga nekat bunuh diri. Selain itu, tindakan bullying fisik 
juga mengakibatkan lebam atau luka pada badan, bahkan ada yang sampai 
meregang nyawa.  
Dampak tindakan bullying terhadap konsep diri korban akan 
berpengaruh pada identitas diri, perilaku diri, dan penerimaan dirinya. Rasa 
malu, merasa tidak berharga, merasa berbeda dengan orang lain, dan 
merasa dirinya tidak diterima di lingkungan sosialnya menjadi beberapa 
ciri remaja yang konsep dirinya negatif. Korban bullying yang memiliki 
konsep diri negatif tidak mengetahui secara pasti siapa dirinya, cenderung 
memandang dirinya sebagai seseorang yang lemah, dan menunjukkan sikap 
menarik diri dari lingkungan sosialnya. Salah satu alasan korban menarik 
diri dari lingkungan sosialnya, karena korban merasa malu telah menerima 
tindakan bullying dari orang lain. Korban merasa bahwa dirinya tidak 
diterima di lingkungan teman sebaya dan merasa tidak ada teman yang 
menyayanginya. Hal tersebut dapat menjadi salah satu konflik dan masalah 
yang terjadi dalam kehidupan masa remaja. Disisi lain, usia-usia remaja 
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adalah saat dimana mereka belajar berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
teman sebaya, sebelum akhirnya mereka terjun ke dalam lingkungan 
masyarakat luas. Namun, remaja yang mampu mengatasi masalah dan 
konflik yang terjadi pada masanya dengan baik, akan melahirkan konsep 
diri orang dewasa yang positif. Begitupun sebaliknya, remaja yang tidak 
mampu mengatasi masalah dan konflik dengan baik, akan melahirkan 
konsep diri orang dewasa yang negatif. Karena nilai-nilai dan sikap yang 
ditunjukkan pada akhir masa remaja merupakan bagian dari konsep diri 
yang telah terbentuk dan cenderung menetap hingga akhirnya melahirkan 
konsep diri orang dewasa. 
 
E. Kajian Hasil Penelitian Sebelumnya   
Penelitian sebelumnya mengenai tindakan bullying dengan judul 
Fenomena Bullying di Sekolah Dasar Negeri di Semarang pada tahun 2009 
yang diteliti oleh Costrie Ganes Widayanti (2009:2). Hasil pada penelitian 
ini, menunjukkan bahwa ada perbedaan perilaku pada bullying yang terjadi. 
Pada siswa laki-laki cenderung melakukan bullying fisik dan verbal, seperti 
memaki, memukul, hingga berkelahi. Sedangkan siswa perempuan lebih ke 
arah tindakan bullying verbal dan psikologis seperti menjadikan bahan 
pembicaraan, tidak dilibatkan dalam relasi sosial, serta diejek. Pelaku 
bullying antara lain kakak kelas dan teman sekelas, baik yang dilakukan 
perseorangan maupun oleh kelompok. Selain itu, penelitian ini juga 
menunjukkan adanya peningkatan ‘status’ dari yang awalnya menjadi 
korban bullying ke arah pelaku bullying itu sendiri. Korban bullying banyak 
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memikirkan cara bagaimana mereka lepas dari tindakan bullying, hal 
tersebut berdampak pada waktu belajar dan semangat belajar korban.  
Vina Christina (2010:90), meneliti Dampak Psikologis Remaja Korban 
Bullying. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa remaja yang menjadi 
korban bullying akan mengalami beberapa dampak psikilogis. Dampak 
psikologis tersebut seperti malas berangkat sekolah yang dipengaruhi oleh rasa 
takut akan mendapatkan perlakuan bullying, sehingga membuat semangat 
belajar dan prestasi subjek menurun. Dampak lain yang dirasakan yaitu rasa 
kesepian dan sendirian yang menimbulkan ketakutan akan penolakan sehingga 
subjek mengalami keterasingan hingga pada akhirnya membuat subjek ingin 
pindah sekolah. Selain itu, dampak lain yang dirasakan subjek adalah 
kepercayaan diri berkurang dan penyesuaian sosial menjadi buruk. 
Penelitian selanjutnya, dengan judul Hubungan antara Perilaku Asertif 
dengan Kecenderungan Menjadi Korban Bullying yang diteliti oleh Novalia 
dan Tri Dayakisni (2013:173). Hasil dari penelitian tersebut adalah semakin 
tinggi perilaku asertif siswa maka semakin rendah kecenderungan menjadi 
korban bullying. Demikian juga sebaliknya, semakin rendah perilaku asertif 
maka semakin tinggi kecenderungan menjadi korban bullying. Dengan 
berperilaku asertif maka mereka akan mampu mengatakan tidak dengan sopan 
dan tegas, berani menyampaikan pendapat yang sesuai dengan apa yang ingin 
disampaikan, berbicara dengan tegas tanpa ada rasa takut, dan berani menolak 
ajakan kakak kelas yang tidak disenangi. Dengan adanya perilaku asertif 
tersebut maka kecenderungan untuk menjadi korban bullying kemungkinannya 
akan sedikit atau rendah. 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikaitkan dengan kajian pustaka, 
dapat ditemukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
Bagaimana deskripsi gambaran konsep diri remaja korban bullying dilihat 
dari 
1. Diri identitas yang dikaitan dengan aspek dimensi eksternal konsep diri 
2. Diri perilaku yang dikaitan dengan aspek dimensi eksternal konsep diri 
3. Diri penerimaan yang dikaitan dengan aspek dimensi eksternal konsep 
diri 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif menurut S. Nasution (2002:5), pada hakekatnya ialah mengamati 
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Maka 
dari itu, dalam penelitian kualitatif peneliti harus terjun langsung ke 
lapangan dalam beberapa waktu untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (Lexy J. 
Moleong, 2013:4), bahwa penelitian kualitatif digunakan sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku dapat diamati. Pendekatan ini 
diarahkan pada latar individu secara holistik (utuh), sehingga tidak boleh 
mengisolasi individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, 
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari keseluruhan. 
Suharsimi Arikunto (2005:234) mendefinisikan penelitian 
deskriptif sebagai penelitian yang tidak dimaksudkan untuk mengkaji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu 
variabel, gejala atau keadaan tertentu. Penelitian deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya. 
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Jadi pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan penelitian dengan 
data-data berupa kata-kata dan gambar-gambar sesuai dengan apa yang 
terjadi di lapangan. 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
fenomenologi. Jenis penelitian fenomenologi menurut Djauzi Moedzakir 
(2010: 56) merupakan sebuah pendekatan yang menelaah suatu fenomena 
tertentu dari sudut pandang partisipan, yang dimaksudkan untuk 
memahami makna dari pengalaman partisipan terhadap suatu fenomena. 
Jenis penelitian fenomenologi ini bukan untuk mencari fakta atau 
kenyataan, namun mencari gambaran seseorang mengenai sebuah 
kenyataan sosial yang dialami sendiri oleh subjek yang bersangkutan. 
Tugas peneliti adalah mencari data yang lengkap mengenai suatu 
fenomena serta berusaha untuk memahami makna dari fenomena tersebut 
dari subjek yang telah ditentukan.  
Dalam penelitian ini, peneliti memilih studi fenomenologi yang 
dimaksud untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep diri remaja 
korban bullying atau remaja yang pernah menerima tindak bullying. 
 
B. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif deskriptif mengenai 
konsep diri remaja korban bullying dilakukan dengan cara sistematis dan 
terarah, dengan menggunakan tahap penelitian menurut Lexy J. Moleong 
(2007: 127-148), yang meliputi: 
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1. Tahap Pra Lapangan 
Dalam tahap ini peneliti mengadakan observasi awal yang dilakukan 
pada bulan September 2014 sampai bulan November 2014. Pada 
proses observasi, peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study) 
mengenai latar penelitian, mencari data, dan informasi mengenai 
konsep diri remaja korban bullying. Selain itu, peneliti mencari 
referensi dan teori sebagai pendukung penelitian. Pada tahap ini, 
peneliti juga menyusun rancangan penelitian yang meliputi garis besar 
metode penelitian yang digunakan. Proses selanjutnya berkaitan 
dengan perijinan kepada pihak terkait yang dilaksanakan pada bulan 
Maret 2015. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data yang dilakukan  
pada bulan April 2015 sampai bulan Juni 2015. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap selanjutnya yaitu tahap analisis data dengan melaksanakan 
serangkaian proses analisis data kualitatif sampai dengan interpretasi 
data yang telah diperoleh sebelumnya. Tahap ini dilakukan pada bulan 
Juni 2015. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini dilakukan proses konsultasi dan bimbingan dengan 
dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
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C. Subjek Penelitian 
Pemilihan subjek penelitian menggunakan cara purposive sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2010:300). 
Dalam penelitian ini, subjek penelitian ditentukan berdasarkan 
penentuan karakteristik subjek penelitian dengan tujuan untuk memperoleh 
data yang obyektif mengenai konsep diri remaja korban bullying. Adapun 
karakteristik yang harus dipenuhi oleh subjek adalah 
1. Siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta  
2. Usia 15-18 tahun 
3. Pernah atau sedang menerima tindakan bullying  
4. Serta bersedia menjadi subyek penelitian.  
 
Dari kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, peneliti menggunakan 3 
tahap dalam memperoleh subjek, diantaranya: 
1. Tahap penjaringan 
Pada tahap ini, peneliti menggunakan angket tindakan bullying 
menurut teori dari SEJIWA yang mencakup kuantitas (pernah atau 
sedang), jenis dan wujud, serta dampak tindakan bullying. Anket 
tersebut disebar kepada siswa kelas X pada tanggal 3 Maret 2015. 
Kelas X terdiri dari 6 kelas dengan total siswa sebanyak 175 siswa. 
Angket disebar pada 6 kelas tersebut dengan total siswa yang mengisi 
angket sebanyak 139 siswa. 
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2. Tahap penyaringan 
Peneliti menggunakan kriteria pernah atau sedang menerima tindakan 
bullying dalam tahap penyaringan. Dari 139 siswa, terdapat 23 siswa 
yang masuk dalam kategori tersebut. Peneliti lebih mengutamakan 
siswa yang pernah dan sedang mengalami tindakan bullying, dan 
tersaring sebanyak 8 siswa. Dari 8 siswa, terdapat 5 siswa yang 
bersedia menjadi subjek bullying. Dalam penelitian ini kelima siswa 
tersebut ditetapkan menjadi subjek penelitian. 
 Kelima siswa yang telah ditetapkan sebagai subjek, dua subjek 
merupakan siswa laki-laki yang berinisial MR dan NAP. Subjek MR 
mengalami tindakan bullying sejak SD hingga duduk di bangku SMA. 
Sedangkan subjek NAP, sebelumnya belum pernah mendapatkan tindakan 
bullying dan baru mendapatkan tindakan bullying di SMA pertengahan 
semester gasal. MR dan NAP mendapatkan tindakan bullying dalam 
bentuk fisik, verbal, serta psikologis.  
Tiga subjek adalah siswi perempuan yaitu SU, NL, dan RA. SU 
mendapatkan tindakan bullying sejak duduk di bangku kelas 5 SD hingga 
berada di SMA saat ini. Subjek NL mendapatkan tindakan bullying sejak 
duduk di bangku SMA. Serta subjek RA yang mendapatkan tindakan 
bullying sejak SMP hingga SMA saat ini. Subjek SU dan NL mendapatkan 
bullying verbal dan psikologis. Sedangkan RA mendapatkan tindakan 
bullying fisik dan psikologis. Kelima subjek tersebut pernah dan sedang 
mendapatkan tindakan bullying. Untuk mengetahui tindakan bullying dan 
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dampak pada konsep diri yang diterima kelima subjek maka dilakukan 
penelitian yang lebih mendalam. 
 
D. Setting Penelitian 
Lokasi yang digunakan dalam penelitian mengenai Konsep Diri 
Remaja Korban Bullying ini adalah SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
Dengan alasan, dari beberapa sekolah di Yogyakarta, SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta rentan terjadi tindak bullying yang 
dilakukan antar siswa. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada guru 
BK selaku key informan, kenakalan remaja di sekolah ini termasuk dalam 
kategori tinggi. Lokasi penelitian ini dilakukan di dalam kelas dan di luar 
kelas ketika jam pelajaran selesai untuk memudahkan proses wawancara, 
sehingga subjek dapat menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti 
dengan leluasa.  
 
E. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2015 sampai bulan 
Juni 2015. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif (Sugiyono, 2010:309), 
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer 
dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperanserta 
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(participant observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini, menggunakan jenis sumber data yang 
diperoleh secara lisan, tertulis, dan dokumen. Teknik pengumpulan yang 
data yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara (interview) merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Estenberg dalam 
Sugiyono, 2010:317). Alat-alat yang diperlukan diantaranya buku 
catatan, tape recorder, dan camera. Teknik wawancara yang digunakan 
adalah wawancara semiterstruktur dengan alasan karena dalam 
pelaksanaanya lebih bebas untuk menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai persepsi 
dan pendapat mengenai konsep diri yang dimiliki subjek setelah 
mengalami tindak bullying. Narasumber dalam penelitian ini adalah 
siswa SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang menjadi korban 
bullying.  
2. Observasi 
Teknik observasi yang digunakan adalah teknik observasi partisipasi 
pasif. Menurut Susan Stainback (Sugiyono, 2010: 312) observasi 
partisipasi pasif, peneliti dating di tempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Alasan peneliti 
menggunakan teknik ini karena peneliti ingin mengetahui kegiatan 
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sehari-hari subjek yang diamati berkaitan dengan konsep diri subjek, 
tapi tidak terlibat langsung dalam kegiatan subjek korban bullying. 
Observasi dilakukan di tempat dimana subjek melakukan aktivitasnya 
sebagai siswa yaitu SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Selain itu 
observasi juga dapat dilakukan di rumah subjek yaitu saat subjek 
menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti. 
3. Dokumen 
Dokumen menurut Sugiyono (2010:329), merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. catatan harian, Sejarah 
kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan, merupakan contoh dari 
dokumen dengan bentuk tulisan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain lain. Sedangkan 
dokumen berbentuk karya misalnya gambar, patung, video, film, dan 
lain sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. Dalam penelitian ini dokumen yang bisa digunakan antara 
lain data dari guru BK, foto, catatan harian, dan data diri korban 
bullying. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen 
penelitian atau alat penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus divalidasi 
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sejauh mana peneliti siap dalam melakukan penelitian yang selanjutnya 
terjuan ke lapangan. Untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 
data, maka peneliti menggunakan pedoman wawancara, pedoman 
observasi, dan pedoman dokumentasi. Berikut ini merupakan rambu-
rambu dari masing-masing pedoman : 
1. Rambu-rambu Pedoman Wawancara 
Rambu-rambu pedoman wawancara yang digunakan merupakan 
aspek konsep diri menurut William H Fitts. Aspek yang digunakan 
adalah penjabaran dari dimensi konsep diri yaitu dimensi internal 
konsep diri. Ada tiga dimensi internal, yaitu identitas diri, tingkah laku 
atau perilaku diri, dan penerimaan diri. Pada kompnen yang digunakan 
adalah dimensi eksternal. Ada lima dimensi, yaitu diri fisik, diri moral-
etik, diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial. Sedangkan indikator dari 
aspek konsep diri merupakan kaitan antara dimensi internal dan 
eksternal konsep diri. Dengan kata lain, terdapat limabelas gabungan 
yaitu identitas fisik, identitas moral-etik, identitas pribadi, identitas 
keluarga, identitas sosial, prilaku fisik, prilaku moral-etik, prilaku 
pribadi, prilaku keluarga, prilaku sosial, penerimaan fisik, penerimaan 
moral-etik, penerimaan pribadi, penerimaan keluarga, dan penerimaan 
sosial. 
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Tabel 1. Rambu-rambu Pedoman Wawancara 
Aspek Konsep 
Diri 
Komponen Indikator 
Diri Identitas Fisik Pendapat subjek terhadap keadaan fisiknya 
Moral Etik 
Pendapat subjek terhadap nilai moral dan etika 
yang dianut 
Pribadi  
Pendapat subjek terhadap keadaan psikisnya 
Pendapat subjek terhadap keadaan kognitifnya 
Keluarga 
Pendapat subjek terhadap keadaan keluarganya 
Pendapat subjek terhadap perannya di keluarga 
Sosial 
Pendapat subjek terhadap perannya di lingkungan 
sosial 
Pendapat subjek terhadap keadaan sosialnya 
Perilaku Fisik Perilaku subjek menanggapi keadaan fisiknya 
Moral Etik 
Perilaku subjek terhadap penerapan nilai moral 
dan etika yang dianut 
Pribadi  
Perilaku subjek menanggapi keadaan psikisnya 
Perilaku subjek menanggapi keadaan kognitifnya 
Keluarga 
Perilaku subjek menanggapi keadaan keluarganya 
Perilaku subjek menanggapi perannya dalam 
keluarga 
Perilaku subjek menanggapi respon keluarga 
terhapnya 
Sosial 
Perilaku subjek menanggapi keadaan sosialnya 
Perilaku subjek menanggapi perannya dalam 
lingkungan sosialnya 
Perilaku subjek menanggapi respon lingkungan 
sosial terhapnya 
Penerimaan Fisik Penilaian subjek terhadap keadaan fisiknya 
Moral Etik 
Penilaian subjek terhadap penerapan etik-
moralnya 
Pribadi  
Penilaian subjek terhadap keadaan psikisnya 
Penilaian subjek menanggapi keadaan kognitifnya 
Keluarga 
Penilaian subjek terhadap keadaan keluarganya 
Penilaian subjek terhadap perannya di keluarga 
Penilaian subjek terhadap respon keluarga 
kepadanya 
Sosial 
Penilaian subjek terhadap keadaan sosialnya 
Penilaian subjek terhadap perannya di lingkungan 
sosialnya 
Penilaian subjek terhadap respon lingkungan 
sosialnya 
Pedoman wawancara akan ditanyakan langsung kepada 
narasumber sesuai dengan rambu-rambu pedoman wawancara yang 
telah dibuat. Wawancara dilakukan oleh peneliti itu sendiri dengan 
bentuk daftar pertanyaan dengan pertanyaan terbuka. 
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2. Rambu-rambu Pedoman Observasi 
Rambu-rambu pedoman observasi menggunakan aspek dimensi 
ekternal konsep diri. Aspek konsep diri yang digunakan merupakan 
penjabaran dari dimensi eksternal konsep diri menurut William H Fitts. 
Dimensi eksternal yaitu diri fisik yang berkaitan dengan aktivitasnya, 
diri moral-etik yang berkaitan dengan perilakunya terhadap tindakan 
bullying yang diterimanya, diri pribadi berkaitan dengan cara, perilaku, 
dan perasaan subjek ketika proses wawancara, diri keluarga berkaitan 
dengan hubungan subjek dengan keluarga, dan diri sosial berkaitan 
dengan hubungan subjek dengan lingkungan sosial.  
Observasi dilakukan oleh peneliti itu sendiri sebelum 
dilaksanakannya wawancara dan pada saat dilaksanakannya 
wawancara, dengan menggunakan daftar cek. Dalam kegiatan observasi 
ini peneliti juga melibatkan diri dalam melakukan pengamatan pada 
kegiatan subjek. Berikut ini merupakan tabel rambu-rambu observasi. 
Tabel 2. Rambu-rambu Pedoman Observasi 
Aspek Sub aspek Komponen yang diamati 
Dimensi 
Eksternal 
Konsep Diri 
Fisik 
Kegiatan subjek di kelas 
Kegiatan subjek di luar kelas 
 Moral Etik 
Cara subjek menanggapi tindakan bullying dari 
teman-temannya 
Pribadi 
Cara subjek menjawab pertanyaan saat 
wawancara  yang diberikan oleh peneliti 
Perasaan subjek saat menjawab pertanyaan  
yang diberikan oleh peneliti 
Perilaku subjek ketika menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh peneliti 
Keluarga 
Cara subjek berkomunikasi dengan keluarga 
Kegiatan subjek bersama keluarga 
Sosial 
Cara subjek berkomunikasi dengan teman 
Cara subjek berkomunikasi dengan guru 
Kegiatan subjek bersama teman-teman 
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3. Rambu-rambu Pedoman Dokumentasi 
Rambu-rambu pedoman dokumentasi yang digunakan adalah 
dengan melihat data atau catatan dari guru BK perihal tindakan bullying 
yang terjadi pada siswa baik berupa data diri siswa maupun catatan 
harian saat siswa melakukan konseling. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2010:334), Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang 
diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis, jika hipotesis 
diterima maka akan berkembang menjadi teori.  
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2010:336), menyatakan bahwa 
“Analisis telah mulai sejak merumuskan dan mejelaskan masalah, sebelum 
terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penelitian hasil penelitian. 
Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika 
mungkin, teori yang grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis 
data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 
pengumpulan data. 
a. Analisis sebelum lapangan 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti  
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memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 
menentukan fokus penelitian. Fokus penelitian bersifat sementara dan 
akan berkembang selama peneliti terjun dalam lapangan. 
b. Analisis Selama di Lapangan 
Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2010:337), mengemukakan 
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, hingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data diantaranya: 
1) Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka  
diperlukan dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum yang penting dan fokus pada hal-hal sesuai tema. 
2) Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya yang bertujuan 
untuk memudahkan dalam memahami apa yang terjadi. Dalam 
penelitian ini, mengguanakan display data berupa uraian singkat 
yang disajikan pada tabel. 
3) Conclution Drawing / Verivication 
Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan  
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dalam 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan 
75 
 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau obyek, dapat juga berupa 
hipotesis atau teori yang sebelumnya masih remang-remang 
sehingga setelah dilakukannya penelitian menjadi lebih jelas.  
 
H. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada 
validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif temuan atau data 
dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 
Sedangkan reliabilitas dalam penelitian kualitatif, realitas itu bersifat 
majemuk atau ganda, dinamis atau selalu berubah, sehingga tidak ada yang 
konsisten dan berulang seperti semula.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiangulasi Triangulasi 
is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the data 
accoarding to the convergence of multiple data sources or multiple data 
collection procedures (Wiliam Wiersma, dalam Sugiyono, 2010:372). 
Triangulasi dalam pengajuan kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Dengan 
demikian terdapat tiga triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi 
teknik atau metode, dan triangulasi waktu. Dalam penelitian ini, teknik 
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan metode. Patton 
(Lexy J. Moleong, 2013: 330-331) menjelaskan triangulasi dengan sumber 
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berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan 
data hasil wawancara dari subjek penelitian dan key informan. Sedangkan 
triangulasi metode dengan membandingkan data hasil wawancara dengan 
data hasil observasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  
Pada bagian ini terbagi atas dua penjelasan: pertama, bagian hasil. 
Bagian hasil menjelaskan konsep diri korban bullying dalam bentuk deskripsi 
yang panjang kasus per kasus. Bagian kedua, bagian pembahasan. Pada bagian 
pembahasan merupakan analisis kasus yang dikaitan dengan kajian teori. 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
yang beralamat di Jalan Kapten Piere Tendean no.41 Wirobrajan, 
Yogyakarta, dan berdiri sejak tahun 1989. Jumlah seluruh siswa di sekolah 
tersebut adalah 594 siswa dengan 49 guru, dengan rincian; siswa kelas XII 
adalah 177 siswa, siswa kelas XI berjumlah 242 siswa,  sedangkan siswa 
kelas X sendiri berjumlah jumlah 175 siswa. 
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta berdekatan dengan SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta di sebelah Selatan, SMA Teladan di sebelah 
Utara, dan MAN 2 Yogyakarta di sebelah Timur.  
Dalam proses kegiatan belajar mengajar di SMA Muhammadiyah 7 
terbagi menjadi 2 unit. Unit I terletak di Jalan Kapten Piere Tendean, 
sedangkan unit II terletak sekitar 100 meter di sebelah selatan unit I, masuk 
ke dalam sebuah gang dan berada tepat di ujung gang. Unit I digunakan 
untuk KBM siswa kelas XII, unit II digunakan untuk KBM siswa kelas X 
dan XI. Namun, ketika UN telah selesai di laksanakan oleh kelas XII, siswa 
78 
 
kelas X dan XI dipindahkan ke unit I agar lebih mudah dalam mengawasi 
dan memperlancar KBM.  
Selama penelitian yang telah terlaksana, semua proses penelitian 
dilaksanakan di unit I karena siswa kelas X sudah dipindahkan ke unit I. 
2. Deskripsi Subjek dan Informan Penelitian 
Penelitian ini menggali data dengan sumber 5 siswa yang pernah atau 
masih menjadi korban bullying diantaranya 3 perempuan dan 2 laki-laki 
dengan kriteria; siswa SMA berusia 15 sampai 18 tahun, pernah dan sedang 
menjadi korban tindakan bullying. Serta 8 informan yang 7 diantaranya 
adalah perempuan, 1 laki-laki. Dalam penelitian ini, yang menjadi informan 
adalah teman kelas subjek dan guru yang mengenal subjek lebih jauh. Dua 
guru yang menjadi informan, merangkap sebagai informan yang sama pada 
2 subjek, sehingga masing-masing subjek memiliki 2 informan.  
a. Subjek Penelitian  
Berikut ini merupakan deskripsi profil siswa yang menjadi korban 
bullying. 
Tabel.3 Identitas Subjek Penelitian 
 Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 Subjek 5 
Nama MR NAP SU NL RA 
Usia 15 tahun 16 tahun 15 tahun 17 tahun 15 tahun 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Laki-laki 
Perempu
-an 
Perempu-
an 
Perempu-
an 
Tanggal 
Lahir 
20 
September 
1999 
2 
November 
1998 
29 Juli 
1999 
23 
Februari 
1998 
26 
September 
1999 
 
Dari tabel diatas, identitas masing-masing subjek akan dijabarkan sebagai 
berikut: 
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1) Identitas Subjek 1 (MR) 
Subjek MR adalah seorang anak laki-laki yang berasal dari luar 
Jawa. Anak ke dua dari dua bersaudara ini tinggal di Jogja bersama 
kakak perempuannya. Orang tuanya tinggal di luar Jawa, ayahnya 
bekerja sebagai kepala sekolah di sebuah SMA di daerahnya. 
Sedangkan ibu subjek telah meninggal dunia saat subjek berada di 
kelas 1 SMP karena komplikasi. MR memiliki ibu tiri dan 2 saudara 
tiri, satu kakak laki-laki yang berusia 4 tahun diatasnya dan satu adik 
perempuan yang masih duduk di kelas 1 SMP. 
Subjek MR mendapatkan tindakan bullying sejak ia duduk di 
bangku SD hingga SMA saat ini. Bullying yang diterimanya termasuk 
jenis verbal dengan dijuluki dan diolok-olok, kata-kata yang sering 
diterima oleh MR antara lain memanggilnya dengan nama ayahnya, 
dijuluki “kriwil”, “Mr.Bean”, “Giring Nidji”, dan lain sebagainya. 
Bullying fisik juga diterimanya, ia pernah dilempari kertas, dipukul 
menggunakan tongkat dan charger handphone, bahkan sepatu dan 
handphone milik MR juga pernah disembunyikan oleh temannya. 
Selain itu, subjek MR juga mendapatkan bullying psikologis. Di kelas, 
MR tidak memiliki banyak teman, ia sering terlihat sendiri dan 
melakukan apapun sendiri. Teman di kelasnya hanya mendekatinya 
ketika ada maunya, seperti meminta contekan atau bantuan yang lain. 
Subjek MR sadar dirinya dibully oleh teman-temannya, namun ia 
mengaku tidak mengetahui secara pasti alasan mengapa dirinya 
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menjadi korban bullying. Ketika dikonfirmasi kepada informan, 
menurut AD teman kelas MR menyatakan alasan MR dibully oleh 
temannya karena ia memiliki bau badan yang kurang sedap, selain itu 
juga karena rambut dan bentuk mukanya yang lucu. AD menambahkan 
bahwa MR jarang membalas bullying yang diterimanya, ia cenderung 
diam, tidak dimasukkan ke dalam hati, dan melupakannya.  
2) Identitas Subjek 2 (NAP) 
 Subjek NAP merupakan anak pertama dari 2 bersaudara. NAP 
memiliki adik perempuan yang sekarang duduk di bangku kelas 6 SD. 
NAP asli Jogja dan tinggal bersama ayah, ibu serta adiknya di daerah 
Bantul. Ayahnya bekerja sebagai PNS dan ibunya bekerja sebagai 
sekertaris di sebuah kantor swasta. Ketika NAP masih kanak-kanak, 
NAP diasuh oleh neneknya yang juga menjadi guru SD di tempatnya 
sekolah. 
Subjek NAP mengalami tindakan bullying hanya saat ia duduk di 
bangku SMA ini, sebelumnya ia mengaku belum pernah menerima 
tindakan tersebut. Bullying yang diterima NAP termasuk dalam jenis 
bullying verbal, fisik dan psikologis. Bullying verbal yang pernah 
diterimanya adalah dihina, ia dianggap sebagai anak yang bodoh oleh 
temannya. Sedangkan bullying fisik yang terjadi padanya, ia sering 
dipalaki atau dimintai uang secara paksa oleh teman sekelasnya, 
kejadian tersebut terjadi pada akhir semester satu hingga awal semester 
dua. Atas kejadian tersebut NAP langsung melaporkannya kepada guru 
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BK di sekolah. Hal tersebut dibenarkan oleh Bu TN guru BK NAP, 
bahwa setiap kali temannya melakukan tindakan bullying NAP tidak 
pernah melawan, ia langsung melaporkan kepada guru BK. Selain 
bullying verbal dan fisik, NAP juga menerima bullying psikologis 
yaitu dijauhi teman-temannya karena dianggap aneh. Namun dari 
pihak temannya beranggapan bahwa NAP lah yang tidak mau 
bergabung dengan teman-teman yang lain. Awal mendapatkan 
tindakan bullying, NAP sempat beberapa hari tidak masuk sekolah, 
namun setelah mendapatkan jaminan keamanan dari guru BK, NAP 
berkenan berangkat sekolah lagi. 
3) Identitas Subjek 3 (SU) 
 Subjek SU adalah seorang anak perempuan dari ayah yang 
merupakan warga asli Jogja dan ibu berasal dari Jawa Timur. Ayah 
dan ibunya memilih tinggal di Jogja dan memiliki dua anak yaitu SU 
dan seorang kakak perempuan yang sudah menikah dan menetap di 
Bali. SU adalah anak yang orang tuanya sudah bercerai satu tahun lalu. 
SU memilih tinggal bersama ibunya, sedangkan ayahnya tinggal 
sendiri. Ayah SU memiliki kios cinderamata di sebuah tempat wisata 
dan ibu SU adalah seorang pedagang makanan.  
Subjek SU merasa dirinya dibully karena keadaan fisik yang 
berbeda dengan teman-teman perempuan lainnya. Ia merasa memiliki 
penampilan dan wajah yang lain tidak secantik teman perempuan di 
kelasnya, sehingga teman-teman laki-lakinya menjauhinya. Selain 
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bullying psikologis yang diterimanya, ia juga mendapatkan bullying 
verbal berupa kata-kata negatif tentang dirinya, ia sering mendapatkan 
cemoohan dan sindiran yang membuatnya sakit hati. Tindakan 
bullying yang ia dapatkan tidak hanya ketika SU duduk di SMA saja, 
sebelumnya SU juga pernah mendapatkan tindakan tersebut saat ia 
duduk dibangku SD dan SMP, namun menurutnya bullying yang ia 
dapatkan di SMA ini adalah bullying terparah. SU sempat merasa lelah 
dan takut untuk masuk sekolah, bahkan ia pernah tidak masuk sekolah 
karena sering mendapat tindakan bullying. SU tidak pernah melawan 
teman-temannya, ia hanya bisa diam dan menangis, karena 
menurutnya ia akan mendapatkan bullying yang lebih parah jika 
melawan atau melaporkan kepada guru di sekolah. 
4) Identitas Subjek 4 (NL) 
 Subjek NL merupakan anak tunggal, NL tinggal bersama ayah dan 
ibunya yang asli Yogyakarta. Ayah NL bekerja sebagai politikus suatu 
partai politik, sedangkan ibunya tidak bekerja dan menjadi ibu rumah 
tangga. NL merupakan anak yang dimanja oleh orang tuanya, 
berangkat dan pulang sekolah selalu diantar jemput oleh ibunya. NL 
juga tidak merasa kesepian karena saudaranya sering berkunjung ke 
rumah. 
Subjek NL baru merasakan tindakan bullying ketika duduk di 
bangku SMA, sebelumnya ia tidak pernah mendapatkan tindakan 
bullying seperti yang sedang ia dapatkan saat ini. Tindakan bullying 
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yang sering NL dapatkan berupa bullying verbal dengan mencemooh, 
menyoraki, memaki, dan mengatai. Selain bullying verbal, bullying 
psikologis juga ia dapatkan, ia sering dijauhi oleh teman-temannya dan 
hanya ada satu teman yang dekat dengannya yaitu teman sebangkunya. 
NL jarang membalas tindakan bullying yang ia dapatkan. NL banyak 
diam dan menyabarkan dirinya, bahkan ketika dirinya merasa kesal ia 
hanya melawan dengan menantang pelaku untuk terus melakukan 
bullying padanya. Ibu NL juga pernah berpesan bahwa ketika ia 
mendapatkan tindakan bullying sebaiknya diam dan tidak 
menanggapinya. NL tidak tau secara pasti alasan teman-temannya 
membullynya, namun menurut NL ia di-bully karena teman-temannya 
merasa dirinya anak yang pelit dan perhitungan, tetapi NL tidak 
merasa seperti itu. Ketika berada di kelas, NL tidak pernah merasakan 
adanya kenyamanan, oleh karena itu NL sering meminta orang tuanya 
memindahkannya ke sekolah lain, namun hal tersebut di tolak oleh 
orang tuanya. 
5) Identitas Subjek 5 (RA) 
 Subjek RA adalah anak ke dua dari dua bersaudara. RA berasal 
dari luar Jawa, tinggal di Jogja bersama nenek dari ayahnya dan 
seorang kakak laki-laki yang hanya berjarak satu tahun dengannya. RA 
dan kakaknya pun sekolah di SMA yang sama, namun tidak pernah 
pergi ke sekolah bersama. RA merupakan anak dari keluarga yang 
orang tuanya telah bercerai, sehingga neneknya memilih untuk 
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mengasuh RA. RA dan kakaknya baru tinggal bersama selama kurang 
lebih 4 tahun. RA sebelumnya diasuh oleh nenek dari ibunya dan 
tinggal di luar Jawa, sedangkan kakaknya diasuh oleh nenek dari 
ayahnya dan tinggal di Jakarta. Hingga pada akhirnya, RA, kakak laki-
laki, dan nenek dari ayahnya pindah ke Jogja saat RA masuk SMA. 
Kesehariaannya RA dan kakaknya dibiayai oleh neneknya yang 
seorang pensiunan guru dan sekarang bekerja sebagai penjahit di 
sebuah konveksi.   
Subjek RA mendapatkan tindakan bullying sejak ia berada di 
bangku SMP ketika sekolah di Jakarta hingga belakangan ini. Bullying 
yang diterima RA ketika berada di SMP berbeda dengan di SMA 
sekarang ini. Saat SMP ia mendapatkan bullying fisik yaitu dipalaki 
atau dipaksa memberikan uang kepada teman-temannya. Menurutnya 
hal itu cukup sering terjadi, dan jika RA sedang memiliki uang lebih 
ia berikan, namun ketika uangnya hanya cukup untuk ongkos pulang 
sekolah ia berani menolak. Di SMA ini, bullying yang diterima oleh 
RA berupa bullying psikologis yaitu dipandang sinis dan dijauhi oleh 
teman-teman dikelasnya. Hal tersebut terjadi karena kedekatan RA 
dengan SR target bully teman-temannya. SR dianggap anak yang aneh 
dan tidak disukai oleh teman di kelasnya, sehingga berdampak pada 
subjek RA yang memiliki hubungan cukup dekat dengan SR. Namun 
setelah SR pindah sekolah, RA mulai memiliki banyak teman dan 
mulai bergaul dengan teman-teman lain di kelasnya. 
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b. Informan Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 kategori informan yaitu 
guru dan teman subjek. Dari 5 subjek, 4 subjek dengan informan guru dan 
teman, sedangkan 1 subjek kedua informan-nya adalah guru karena 
peneliti tidak mendapatkan informasi yang mencukupi dari teman 
kelasnya. Berikut identitas dari masing-masing informan : 
 Tabel.4 Identitas Informan Penelitian 
Informan 
1 
Subjek 
MR 
Subjek 
NAP 
Subjek SU Subjek 
NL 
Subjek 
RA 
Nama AD TN ID ID MI 
Usia 15 tahun 39 tahun 40 tahun 40 tahun 15 tahun 
Jenis 
Kelamin 
Perempu-
an 
Perempu-
an 
Perempu-
an 
Perempu-
an 
Perempu-
an 
Hubungan 
dengan 
Subjek 
Teman 
Kelas 
Guru BK Guru Mata 
Pelajaran 
Guru Kelas Teman 
Kelas 
Informan 
2 
Subjek 
MR 
Subjek 
NAP 
Subjek SU Subjek 
NL 
Subjek 
RA 
Nama S S AM VN LA 
Usia 45 tahun 45 tahun 16 tahun 16 tahun 38 tahun 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Laki-laki Perempu-
an 
Perempu-
an 
Perempua-
an 
Hubungan 
dengan 
Subjek 
Guru Mata 
Pelajaran 
Guru Mata 
Pelajaran 
Teman 
Kelas  
Teman 
Kelas  
Guru Kelas 
 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan  
konsep diri korban bullying. Seseorang menjadi sasaran tindakan bullying 
tidak terjadi tanpa alasan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu 
diketahui latar belakang subjek menjadi sasaran tindakan bullying.  
a. Kronologi Terjadinya Tindakan Bullying 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek MR diketahui bahwa  
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subjek MR menjadi korban bullying sejak subjek duduk di sekolah dasar 
sampai sekarang. Tindakan bullying yang diterima diantaranya seperti 
dijuluki atau dipanggil bukan dengan nama sebenarnya, dilempari kertas, 
dan sebagainya. Seperti yang diungkapkan oleh subjek. 
“Iya pernah, dari dulu SD sampai sekarang, seperti yang 
kakak lihat tadi. Kalau seperti tadi yang mbak lihat udah 
biasa saya dipanggil kriwil gitu. Selain itu selama di SMA 
ini saya juga pernah dilempari kertas, charger Hp dipukul-
pukulkan ke punggung saya, sepatu saya diumpetin, Hp 
saya juga diumpetin.” (hasil wawancara 21 April 2015) 
 
AD teman kelas MR membenarkan bahwa MR sering mendapatkan 
tindakan bullying seperti yang telah diceritakan oleh MR.  
“Biasanya sih di kata-katain, karena dia rambutnya 
keriting kadang dipanggil “si kriwil”, kadang barang-
barangnya dia diumpetin kak, kayak sepatu, Hp juga 
pernah.” (hasil wawancara 5 Mei 2015) 
 
Sama halnya dengan subjek MR, subjek SU juga mendapatkan 
tindakan bullying sejak dia berada di bangku sekolah dasar, dan merasakan 
lebih serius saat berada di bangku SMA ini.  
“Aku sering di-bully sama teman diolok-olokin, disindir, 
digangguin. Sebenernya udah dari dulu SD, kalau SD 
sama temen-temen cowok cewek, kalau SMP lebih sama 
temen-temen cewek, kalau SMA sama temen-temen 
cowok.” (hasil wawancara 22 April 2015) 
 
Subjek RA mendapatkan tindakan bullying sejak SMP, namun ia 
merasa bahwa saat ini bullying yang dia terima tidak separah yang dulu 
pernah ia terima. 
“Saya pernah menerima tindakan bullying saat saya 
dibangku SMP, kalau sekarang tidak begitu kak paling 
hanya satu dua orang itu juga mereka ngejauhin saya.” 
(hasil wawancara 29 April 2015) 
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Berbeda dengan subjek MR dan SU, subjek NAP dan NL 
mendapatkan tindakan bullying hanya ketika ia duduk di bangku SMA. 
Berikut penuturan dari subjek NAP. 
“Hanya sekarang kalau dulu tidak pernah. Kalau dulu 
waktu SMP seringnya guyonan kata-kata plesetan gitu. 
Kalau watu SMA ini saya dipalakin, ada juga yang 
mengatai saya bodoh.” (hasil wawancara 23 April 2015) 
 
Sedangkan penuturan subjek NL, sebagai berikut: 
 
“Sejak SMA ini kalau dulu-dulu SMP, SD enggak pernah. 
Selain disorakin, kadang mereka kayak bisik-bisik 
ngomongin aku, nyindir-nyindir.” (hasil wawancara 30 
April 2015) 
 
Dari kelima subjek tiga diantaranya yaitu MR, US, RA, mereka 
mendapatkan tindakan bullying sejak mereka duduk di bangku SD dan 
SMP. Sujek NAP dan NL mereka baru mendapatkan tindakan bullying ini 
hanya saat mereka mulai memasuki SMA. Kedua subjek ini menuturkan 
bahwa sebelumnya mereka tidak pernah mendapatkan perilaku bullying 
seperti yang sedang mereka dapatkan saat ini.  
Peneliti juga menanyakan kepada subjek mengenai alasan yang 
melatarbelakangi kelima subyek menjadi sasaran korban bullying. Alasan 
tersebut dapat diketahui sebagai berikut. 
Menurut subjek MR, dirinya mendapatkan tindakan bullying karena 
kondisi fisik yang ada pada dirinya. MR merasa bahwa bentuk muka dan 
rambutnya yang menjadi bahan bullyan teman-temannya. Selain itu, MR 
juga merasa karena dirinya yang banyak menghabiskan waktu sendiri serta 
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karena sifatnya yang pendiam sehingga tidak banyak teman yang dekat 
dengannya. 
 “Bisa karena fisik, bisa karena perilaku juga. Kalau fisik 
mungkin karena rambut saya keriting, badan saya 
cungkring, terus bentuk muka saya juga. Mereka kadang 
menganggap saya sok-sokan dengan hanya melihat bentuk 
muka saya padahal saya biasa saja. Kalau perilaku 
mungkin karena saya pendiem, biasa sendiri, jadi saya 
nggak begitu punya banyak teman juga.” (hasil wawancara 
15 Mei 2015) 
 
Namun hal berbeda diungkapkan oleh AD teman kelasnya yang 
menganggap bahwa awal MR di-bully karena bau badannya. Seperti 
wawancara yang telah dilakukan peneliti pada informan AD.  
“Waktu itu T yang sadar kalau MR itu bau badan jadi 
temen-temen pada nggangguin gitu kadang ngejauhin juga 
padahal sebenarnya dia anaknya asik kok.” (hasil 
wawancara 5 Mei 2015) 
 
Subjek SU pun merasa di-bully karena kondisi fisiknya terutama 
wajahnya. SU merasa bahwa ia tidak secantik teman perempuannya, 
sehingga teman laki-lakinya memberikan perlakuan yang berbeda kepada 
 SU. Berikut hasil wawancara SU. 
“Mungkin karena aku jelek nggak secantik teman-teman 
yang lain mbak. Aku tuh ngrasa beda sama teman-teman 
cewek yang lain, beda banget mbak perlakuannya mereka 
ke aku sama ke teman-teman cewek yang lain. (hasil 
wawancara 5 Mei 2015) 
 
Berbeda dengan subjek MR dan SU, NAP di-bully oleh temannya 
karena dia dianggap bodoh oleh temannya. Berikut penuturannya, 
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 “Mungkin dikiranya aku bodoh padahal tidak. Kalau 
bodoh itu umpamanya nggak pernah memperhatikan, 
nggak pernah ikut pelajaran. Kalau aku saja pelajaran 
masih bisa mengikuti.” (hasil wawancara 6 Mei 2015) 
 
TN selaku informan NAP menuturkan bahwa NAP di-bully karena 
dianggap berbeda oleh teman-temannya. Teman-temannya menganggap 
bahwa NAP adalah anak yang aneh dan anak yang tertutup sehingga tidak 
banyak yang mengenalnya bahkan NAP cenderung menjauh dari teman-
temannya. 
“Sama halnya kayak teman-teman mbak, NAP ini 
nganggep kalau teman-temannya yang aneh, padahal 
menurut teman-temannya dia sendiri yang aneh. NAP 
nggak mau gabung sama temen-temen yang lain malah dia 
kalau main dengan anak yang usianya dibawahnya.” (hasil 
wawancara 13 Mei 2015) 
 
Sependapat dengan TN, S yang juga informan NAP mengungkapkan 
bahwa NAP di-bully karena dianggap berbeda oleh teman-temannya. 
 “Mungkin karena teman-teman sendiri menganggapnya 
dia itu berbeda ya dengan yang lain jadi kadang sering 
dibuat bahan bercandaan sama teman-teman.”(hasil 
wawancara 20 Mei 2015) 
 
Sedangkan subjek NL dia merasa di-bully karena dirinya dianggap 
pelit oleh teman-temannya.  
 “Karena masalah HP itu jadi mereka nganggapnya aku 
pelit.” (hasil wawancara subjek NL, 9 Mei 2015) 
“bisa juga karena hubungan pertemanan soalnya aku 
memang nggak punya banyak temen di kelas.” (hasil 
wawancara subjek NL, 27 Mei 2015) 
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Selain itu juga karena NL tidak memiliki banyak teman di kelas 
bahkan cenderung menjauh dari temannya. Hal ini dijelaskan oleh VN, 
teman kelasnya sebagai informan. 
“Iya mbak emang dia sering di-bully. Lah dia pelit itu 
mbak, terus kadang dia nggak denger kalau diajak 
ngomong, kadang juga nggak nyambung. Awalnya juga 
kayaknya gara-gara dia salah denger itu mbak, jadi temen-
temen pada mbully dia. Dia tuh mbak jarang mau gabung 
sama temen-temen yang lain juga, dia mesti sendiri kalau 
nggak sama temen sebangkunya tapi temen sebangkunya 
jarang masuk.” (hasil wawancara informan VN, 19 Mei 
2015) 
 
Dari alasan keempat subjek yang telah dikemukakan tersebut, berbeda 
dengan alasan yang diungkapkan oleh RA berkaitan dengan bullying yang 
dialami. RA merasa bahwa dirinya di-bully karena kedekatannya dengan 
teman sebangkunya yang tidak disukai oleh teman-temannya. 
 “Tapi ya mungkin aja karena mereka kan nggak suka 
sama SR jadi ngejauhin aku juga.” (hasil wawancara 
subjek RA, 29 Mei 2015) 
 
MI sebagai teman RA mengiyakan alasan bullying yang dialami olehnya.  
“RA juga pernah cerita kalau ada beberapa anak yang 
jauhin dia, kalau dia mau ngajak ngomong sama anak itu, 
anak itu malah jawabnya jutek bahkan nyuekin dia. Ya 
bisa jadi itu karena dia deket sama SR, soalnya banyak 
yang nggak suka sama SR.” (hasil wawancara informan 
MI, 11 Mei 2015) 
 
Kelima subjek yang telah diteliti mengemukakan bahwa bullying yang 
dialami dikarenakan kondisi fisik, perilaku, dan kondisi sosialnya. 
Sedangkan bentuk tindakan bullying yang diterima subjek, seperti diolok-
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olok, dikucilkan atau dijauhi, dipalaki atau diminta uang secara paksa, 
disindir, disoraki, dan dijahili.  
b. Konsep Diri Remaja Korban Bullying 
Penelitian ini menggunakan 3 aspek dalam mengungkap konsep diri 
remaja korban bullying. Tiga aspek dimensi internal konsep diri terdiri dari 
identitas diri, perilaku diri, dan penerimaan diri. Dari ketiga dimensi 
internal tersebut dikaitkan dengan dimensi eksternal yang terdiri dari fisik, 
moral-etik, pribadi, keluarga, dan sosial. Dalam penelitian ini, 3 aspek 
konsep diri tersebut akan dijabarkan pada masing-masing subjek. 
1) Subjek MR  
a) Diri Identitas 
Subjek MR memiliki pandangan pada fisiknya yang dirasa berbeda 
dengan teman-temannya. Pandangan fisik dari subjek MR ini 
menurutnya merupakan salah satu penyebab dirinya menjadi korban 
bullying. Subjek MR merasa memiliki rambut dan bentuk muka yang 
berbeda dari teman-temannya, hal tersebut cukup disadari oleh subjek 
MR karena teman-temannya berulang kali mengolok-olok dengan 
menyebutnya “si kriwil”, “Kick.Andy”, yang merupakan olokan karena 
jenis rambutnya. Selain itu, subjek MR juga dipanggil dengan sebutan 
“Mr.bean” yang menurutnya karena bentuk mukanya yang hampir 
menyerupai Mr.Bean. Menurut AD informan subjek MR, menyatakan 
hal yang serupa bahwa subjek MR tetap merespon bila dipanggil 
dengan sebutan tersebut. 
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“Kadang dia kalau dipanggil kriwil juga nengok kok kak, 
jadi dia kayak biasa aja.” (hasil wawancara informan AD 
pada 5 Mei 2015) 
 
Subjek MR menggambarkan identitas moral etiknya dengan baik. 
Subjek mengaku bahwa dirinya selalu melaksanakan sholat 5 waktu 
meskipun tidak selalu dilaksanakan berjamaah di masjid. Dalam 
kegiatannya di sekolah pun subjek selalu mematuhi tatatertib yang 
berlaku di sekolah. Menurut AD, MR juga jarang membalas perlakuan 
temannya ketika dia sedang di-bully. Selain itu, MR lebih sering 
memendam segala perasaan dan masalah yang sedang terjadi padanya 
termasuk dari kakak dan ayahnya. AD juga beranggapan bahwa MR 
sering menganggap masalah yang sedang terjadi sebagai angin lalu dan 
tidak menjadikannya beban dalam hidupnya. Meskipun teman-teman 
MR sering memanfaatkan kebaikannya, namun MR melakukannya 
dengan ikhlas. 
Subjek MR menyatakan bahwa ia termasuk anak yang pandai di 
kelas dengan bukti peringkat 1 dari hasil UTS sebelumnya. Pernyataan 
tersebut didukung oleh pernyataan dari pak S sebagai guru mata 
pelajaran yang mengampu subjek MR. 
“Dia anak yang pitar, paling pintar sepertinya di kelas. 
Tidak hanya pelajaran saya, kalau saya sedang ngobrol 
dengan guru yang lain, guru-guru pun mengatakan kalau 
MR ini anak yang pandai dan sering memperhatikan di 
kelas, tertib dan rajin seperti itu mbak anaknya, dan jarang 
membolos juga.” (hasil wawancara informan S pada 9 Mei 
2015) 
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Berdasarkan pengamatan hasil belajar yang dilakukan pada subjek MR, 
memang menunjukkan bahwa MR termasuk memiliki peringkat yang 
lebih tinggi dibanding teman-temannya di kelasnya. Selain itu, MR 
mengaku bahwa dirinya memiliki kelebihan dalam keberanian, dalam 
arti dirinya tidak mudah menyerah dan malu untuk mencoba hal baru. 
Saat subjek MR dipersilahkan untuk memberikan penjelasan 
mengenai keluaraganya, subjek menjelaskan dengan baik seperti apa 
kondisi keluarga dan hubungannya dengan keluarganya. Subjek MR 
berpendapat bahwa keluarga memiliki arti penting bagi hidupnya dan 
keluarga adalah tempat bergantungnya. Meskipun subjek hanya tinggal 
dengan kakaknya di Jogja, namun subjek tetap dekat dengan ayah dan 
keluarga baru ayahnya di luar Jawa, karena ayahnya menikah lagi 
setelah beberapa tahun ibunya meniggal. MR tidak menutupi keadaan 
keluarganya, karena teman dan gurunya mengetahui keadaan tersebut. 
Terkait dengan tindakan bullying yang dialami MR, MR mengaku jika 
keluarganya tidak ada yang tahu termasuk kakaknya. Sebelumnya 
ketika ibu MR masih hidup, MR sering berbagi cerita dengan ibunya 
dan menurutnya hanya ibunyalah yang mengetahui jika MR 
mendapatkan tindakan bullying. 
Subjek MR sendiri tidak memiliki banyak teman dekat, hanya 
beberapa anak saja yang menjadi teman dekatnya itupun bukan teman 
satu kelasnya dan hanya sebatas teman gamers (penggemar 
permainan). Sedangkan di kelas MR termasuk anak yang pendiam dan 
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tidak banyak memiliki teman, hanya sekitar 4 anak saja yang sering 
berkomunikasi dengannya. Termasuk informan AD yang berpendapat 
bahwa dirinya tidak cukup dekat dengan MR namun dibanding teman 
yang lainnya dirinya memang termasuk yang lebih dekat dengan MR. 
Namun begitu hubungan pertemanannya hanya sebatas teman kelas 
dan tidak menjadi teman dekat karena MR memang jarang 
menceritakan masalah pribadinya ke orang lain. Selain itu menurut 
AD dan Pak S, MR memang sering terlihat sendiri selain karena 
anaknya memang pendiam, MR juga tidak memiliki teman sebangku. 
Seperti pada wawancara berikut, 
“….tapi kalau di kelas dia sering sendiri, nggak tau deh 
kalau di luar kelas.” (hasil wawancara informan AD pada 
5 Mei 2015) 
“….dia ini kan duduk sendiri mbak di kelas, dia duduknya 
di depan pojok barat duduk sendiri dia. Sedangkan yang 
duduk di sekelilingnya dia itu anak perempuan, yang laki-
laki duduknya di belakangnya lagi.….” (hasil wawancara 
informan S pada 9 Mei 2015) 
 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti juga 
berpendapat yang sama seperti MR dan kedua informan. Saat pertama 
kali peneliti bertemu dengan subjek MR, terlihat bahwa MR sedang 
berdiri sendiri di depan mading yang ada di kelasnya. Kemudian saat 
dikonfirmasi MR memang sering sendiri baik di kelas maupun di luar 
kelas saat istirahat atau pulang sekolah.  
“…. Tapi kalau di kelas saya memang tidak punya banyak 
teman. Sebenarnya saya tidak dijauhi atau menjauhi tapi 
memang tidak dekat-dekat banget. Kalau ada apa-apa juga 
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saya lebih memilih untuk memendam sendiri tidak saya 
ceritakan ke siapapun dan biasanya saya lupakan nggak 
saya jadikan beban pikiran.” (hasil wawancara subjek MR 
pada 12 Mei 2015) 
 
Dari penjelasan subjek MR mengenai identitas dirinya 
disimpulakan bahwa subjek MR memiliki identitas diri yang baik. MR 
dapat menggambarkan kondisi fisik, moral-etik, pribadi, keluarga, dan 
sosialnya dengan apa adanya dan telah memahaminya, MR juga telah 
mengetahui kelebihan dan kekurangannya dan menjelaskannya dengan 
sangat baik. 
b) Diri Perilaku 
Meskipun subjek MR merasa di-bully karena keadaan fisiknya, ia 
tidak menjadikan hal tersebut sebagai halangan dalam aktivitas 
kesehariannya. Seperti saat dirinya bergabung dalam organisasi IPM 
(Ikatan Pelajar Muhammadiyah), dia tetap mengikuti aktivitas tersebut 
dengan baik. Selain itu, ia tergabung dalam ekstrakulikuler PA (Pecinta 
Alam). MR memang menyadari bahwa dirinya sering dijadikan sasaran 
tindak bullying di ekstrakulikuler PA ini. Tetapi MR tidak menjadikan 
hal tersebut sebagai halangan untuk tetap mengikuti kegiatan di 
ekstrakulikuler PA. Bahkan saat ekstrakulikuler PA mengadakan acara 
pendakian di gunung Merbabu, MR pun tetap semangat mengikutinya. 
Ketika di kelas MR memang tidak memiliki banyak teman, namun 
keikutsertaannya dalam berbagai kegiatan baik organisasi maupun 
ekstrakulikulernya membuat MR dikenal banyak orang. Termasuk guru 
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MR yang menjadi informan MR, yaitu Pak S yang cukup mengenal MR 
dengan baik. Menurut Pak S, subjek MR dikenal sebagai anak yang 
baik tidak banyak tingkah dan termasuk anak yang rajin serta mau 
prihatin. 
“…. dia juga prihatin anaknya nggak gengsi kalau disuruh. 
Seperti kemarin ini dia pernah jualan pulsa, terus dia juga 
berangkat sekolah naik sepeda ontel kan padahal teman 
yang lain banyak yang bawa sepeda motor.” (hasil 
wawancara informan S pada 9 Mei 2015) 
 
Dalam kesehariannya MR sering melakukan ibadah berjamaah di 
masjid baik di sekolah maupun ketika di rumah. Subjek MR mengaku 
sering mengaji seusai sholat magrib. Selain itu, MR termasuk anak 
yang memiliki motivasi dan semangat yang tinggi dalam belajar. MR 
pernah mengikuti olimpiade biologi tingkat SMA, meskipun belum 
dapat meraih juara namun MR menjadikannya sebagai pengalaman. 
MR juga sering dikirim oleh sekolah untuk mengikuti kegiatan di dinas 
pendidikan kota. 
Meskipun di kelas MR tidak memiliki banyak teman, baik MR 
maupun teman-temannya berusaha untuk tetap saling berhubungan. 
Seperti yang pernah diungkapkan oleh AD informan MR, bahwa teman-
teman MR mau mendekat dengannya ketika ada butuhnya. Dilain 
pihak, MR tetap melakukannya dengan ikhlas tanpa pamrih. Sedangkan 
ketika dirinya mendapatkan tindakan bullying dari teman-temannya MR 
hanya diam saja, ia akan melawan saat dirinya benar-benar dibuat kesal 
oleh pelaku.  
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Berkaitan dengan prilaku terhadap keluarganya, MR tetap berusaha 
menjaga hubungan dengan ayah dan keluarga baru ayahnya di luar 
Jawa. Subjek MR tidak merasa dianak tirikan meskipun ayahnya telah 
menikah lagi, ayah MR tetap memberikan perhatian dan perlakuan yang 
sama terhadap anak-anaknya. MR yang tinggal dengan kakaknya, 
mengaku bahwa dirinya sering membantu kakaknya memasak atau 
membersihkan rumah. 
Dari perilaku diri subjek MR dapat disimpulkan bahwa MR 
berperilaku sesuai dengan apa yang telah digambarkan pada diri 
identitasnya. Sejalan dengan keterangan informan, bahwa dalam 
menjalankan kegiatannya MR pun melakukannya dengan baik tidak 
merasa rendah diri atau menarik diri. 
c) Diri Penerimaan 
Subjek MR mengungkapkan bahwa dirinya tidak malu dengan 
keadaan fisiknya meskipun karena keadaan fisiknyalah ia mendapatkan 
tindakan bullying dari teman-teman. MR tidak merasa rendah diri 
(minder) atau bahkan menarik diri dari pergaulan dengan teman-
temannya. Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari AD informan 
subjek, sebagai berikut: 
“…. kayaknya dia memang jarang cerita atau mengeluh 
tentang keadaannya. Kalau yang aku lihat dia bawaanya 
happy aja, jarang keliatan sedih gitu. Mungkin dia 
langsung nglupain dan nggak masukin ke hati juga….” 
(hasil wawancara informan AD pada 5 Mei 2015) 
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AD menyatakan bahwa MR memang tidak pernah mengeluh tentang 
keadaannya dan tidak mengambil pusing masalahnya. Sejalan dengan 
pendapat dari MR sendiri yaitu:  
“…. kalau ada apa-apa juga saya lebih memilih untuk 
memendam sendiri tidak saya ceritakan ke siapapun dan 
biasanya saya lupakan nggak saya jadikan beban pikiran.” 
(hasil wawancara subjek MR pada 12 Mei 2015) 
 
 Meskipun teman-teman MR mendekatinya hanya ketika ada 
maunya, MR tetap ikhlas membantunya. Selain itu, ketika MR diberi 
pertanyaan apabila ada teman yang berada diposisinya saat ini (menjadi 
korban bullying) apa yang akan MR lakukan, ia menjawab sebagai 
berikut:  
“Kalau saya bisa bantu ya saya bantu dengan belain dia, 
kalau tidak nasehatin anak yang mem-bully. Nasehatinnya 
mungkin dengan cara membalikkan kalau dia (yang 
mbully) ada di posisi yang di-bully apa yang akan dia 
lakukan atau bagaimana perasaanya.” (hasil wawancara 
subjek MR pada 28 April 2015) 
 
Mengenai penerimaan pribadi subjek, MR merasa bahwa dirinya 
adalah anak yang paling pandai di kelas dan menduduki peringkat 
pertama dari hasil ujian mid semester 2 ini. Sejalan dengan apa yang 
diungkapkan oleh MR, kedua informan membenarkan bahwa MR 
memang anak yang pandai di kelasnya dan anak yang rajin belajar. MR 
memiliki cita-cita sebagai seorang pilot, sehingga ia perlu belajar lebih 
rajin agar cita-citanya bisa tercapai. Namun, ayahnya menginginkan 
MR menjadi seorang pengusaha kapal karena di luar Jawa ia tinggal di 
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pesisir pantai, meskipun begitu ayah MR tidak mengekang dirinya 
dalam mengambil keputusan. MR bersyukur ayahnya masih perduli 
terhadap dirinya walaupun telah mempunyai keluarga baru dan MR 
tetap diterima dengan baik di keluarganya. 
Dari penjelasan mengenai penerimaan diri, MR termasuk anak 
yang menerima dirinya dengan baik dan apa adanya. Ia tidak 
mengalami krisis keperayaan diri, tidak banyak mengeluhkan tentang 
keadaanya dan lebih mensyukuri serta menikmati apa yang sedang 
dihadapinya. 
2) Subjek NAP 
a) Diri Identitas 
Subjek NAP memandang dirinya memiliki fisik yang normal sama 
seperti teman-teman lainnya. Sesuai dengan pernyataan yang 
diungkapkan oleh informan TN sebagai guru BK NAP yang 
mengungkapkan bahwa NAP tidak memiliki kekurangan pada fisikya 
tetapi ada keterlambatan pada perkembangan pola pikirnya.  
“Dia kalau secara fisik biasa saja mbak, ya kaya anak pada 
umumnyalah. Hanya perkembangannya mungkin sedikit 
terlambat ya mbak, entah dari kecil atau karena trauma 
itu.” (hasil wawancara informan TN pada 13 Mei 2015) 
   
Selanjutnya, menurut TN karena keterlambatan perkembangan 
tersebut yang membuat teman-temannya merasa bahwa NAP ini anak 
yang aneh. Namun, NAP sendiri merasa bahwa teman-temannyalah 
yang aneh.  
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“NAP ini merasa dirinya itu normal-normal saja teman-
temannya yang dibilang aneh. Karena memang apa yang 
dia lakukan dengan apa yang teman-temannya lakukan itu 
berbeda. Dia itu belum berkembang layaknya anak 
seusianya mbak.” (hasil wawancara informan TN pada 13 
Mei 2015) 
 
Hal tersebut membuat NAP menjadi tidak dekat dengan teman 
sekelasnya hanya ada satu dua orang teman saja di kelasnya. NAP juga 
termasuk anak yang introvert. Saat ini NAP lebih memilih untuk 
berteman dengan adik kelasnya dulu ketika masih satu SMP, karena 
menurutnya dirinya bisa lebih dihargai daripada dengan teman 
kelasnya. Berikut penjelasan dari subjek NAP: 
“Karena menurut saya teman SMP saya itu baik mbak, 
tidak ada yang nakal. Dia kan lebih kecil dari saya, jadi 
dia tidak nakal dengan saya, dia bisa lebih menghargai 
saya. Kalau teman SMA disini sepertinya mereka ini 
kurang suka dengan saya dan mereka juga banyak yang 
nakal dan penganggu walaupun tidak semuanya. Kalau J 
yang anak Palembang itu dia tidak pernah mengganggu 
saya.” (hasil wawancara subjek NAP pada 21 Mei 2015) 
 
 Peneliti juga pernah menanyakan pendapat mengenai NAP pada 
teman sekelasnya. Namun teman sekelasnya tidak memberikan banyak 
informasi kepada peneliti. Teman sekelasnya hanya mengungkapkan 
bahwa NAP ini anak yang aneh, tidak memiliki banyak teman karena 
tidak mau bergabung dengan teman yang lain dan lebih banyak 
diamnya. Selanjutnya dia menyatakan bahwa NAP ini anak yang cukup 
tertutup sehingga teman-temannya tidak banyak mengetahui tentang 
dirinya. NAP jarang memulai pembicaraan dengan temannya, ia hanya 
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akan menjawab seperlunya ketika teman-temannya memulai 
pembicaraan. 
Hal berbeda ditunjukkan oleh NAP dalam hubungannya dengan 
keluarga, menurutnya ia cukup dekat dan sering bercanda dengan orang 
tuanya. NAP sendiri menganggap orang tuanya sebagai teman, namun 
diantara kedua orang tuanya NAP lebih dekat dengan ayahnya dan 
pernah menceritakan kepada ayahnya tindakan bullying yang terjadi 
padanya. NAP juga berpendapat bahwa keluarganya termasuk keluarga 
yang harmonis dan tidak pernah ada konflik yang terjadi.  
NAP menyadari kelebihan yang dimilikinya seperti tidak 
berperilaku aneh atau tidak nakal, ramah, dan mau menolong orang 
lain. Dari segi akademik, NAP mengaku dapat mengikuti pelajaran 
dengan baik dan bila ada tugas ia berusaha untuk segera mengerjakan. 
Didukung oleh pernyataan Pak S yang menyatakan bahwa NAP 
memang cukup dapat mengikuti pelajaran meskipun agak terlambat dan 
perlu pelan-pelan dalam menjelaskannya. Namun, Pak S menyatakan 
bahwa NAP sering tidak mau mengikuti intruksinya, seperti ketika 
dirinya menyuruh NAP untuk maju ke depan mengerjakan soal, NAP 
hanya diam saja. Pak S juga menyatakan bahwa NAP termasuk anak 
yang slow learner, seperti pernyataannya berikut: 
“…. Ada guru yang berpendapat bahwa NAP ini inklusi 
mbak, slow learner katanya, dia paham tapi benar-benar 
harus pelan-pelan. Jadi kalau pas dia disuruh apa diam saja 
mungkin karena dia kurang paham sebetulnya. Tapi sejauh 
ini nilainya memang nggak begitu beda jauh dengan yang 
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lain, ya ada di rata-rata kelas mbak.” (hasil wawancara 
informan S pada 20 Mei 2015) 
  
Pak S menambahkan bahwa NAP ini belum memiliki motivasi 
belajar yang cukup baik. Menurut pak S, semangat NAP untuk bersaing 
belum terlalu tampak. Namun, NAP termasuk anak yang cukup rajin 
karena jarang membolos dan jarang terlambat masuk sekolah. Dalam 
menjalankan tata tertib di sekolah NAP sudah cukup baik, tidak 
terdapat banyak pelanggaran yang ia lakukan. Dilihat dari ibadahnya, 
NAP selalu mengikuti sholat dhuhur berjamaah di sekolah meskipun 
selalu berjalan sendiri menuju masjid tidak seperti teman lainnya yang 
menggerombol. NAP berpendapat bahwa ibadah itu sangat penting 
untuk bekal di akhirat nanti. Sehingga pak S berkesimpulan bahwa 
NAP sudah dapat membedakan mana perbuatan baik dan buruk. 
Termasuk dalam kegiatannya di kelas, NAP tidak pernah ikut ramai 
ketika teman-teman yang lain ramai di kelas. Hal tersebut juga sesuai 
dengan pendapat NAP bahwa dirinya tidak pernah ikut ramai di kelas. 
Dari penjelasan identitas diri subjek NAP, cukup terlihat bahwa 
NAP sedikit banyak dapat memahami identitas dirinya dengan baik. 
Meskipun ada beberapa aspek yang masih belum sesuai dengan apa 
yang digambarkan oleh subjek dan informan. Subjek NAP cukup 
memahami identitas dirinya pada aspek moral-etik, keluarga, dan sosial. 
Sedangkan dalam aspek fisik dan pribadi, NAP masih kurang 
memahaminya. 
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b) Diri Perilaku 
Subjek NAP sangat bersyukur dirinya tidak memiliki kekurangan 
pada fisiknya. NAP mengungkapkan bahwa dirinya tidak mengalami 
hambatan apapun. Tindakan bullying yang ia terima juga bukan karena 
fisiknya. Menurut kedua informan NAP tidak memiliki kekurangan 
apapun pada fisiknya, namun kedua informan merasa bahwa subjek 
NAP memiliki keterlambatan pada perkembangan mentalnya. Bu TN, 
informan subjek berpendapat seperti itu karena menurutnya NAP belum 
dapat bersosialisasi dengan teman sebayanya, NAP juga merasa 
kesulitan dalam beradaptasi. Teman-teman subjek di kelas merasa 
bahwa subjek NAP adalah anak yang aneh karena tidak mau bergabung 
dengan teman yang lain. Selain itu NAP lebih memilih untuk bermain 
dengan teman yang lebih muda di bawahnya. Hal ini dibenarkan oleh 
subjek sendiri bahwa dirinya memang memiliki banyak teman adik 
kelas dari SMP nya dulu dan sering bermain bersama. 
Disisi lain, Pak S informan subjek juga mengemukakan 
pendapatnya mengenai NAP. Menurut Pak S, NAP termasuk anak 
inklusi karena mengalami keterlambatan dalam memahami pelajaran 
(slow learner). Subjek NAP memang cukup dapat mengikuti pelajaran, 
namun ketika Pak S memberikan instruksi kepada NAP untuk 
menjelaskan di depan kelas atau menjawab pertanyaan, NAP hanya 
diam saja. Selanjutnya Pak S menambahkan, NAP juga belum 
menunjukkan ketertarikannya kepada lawan jenis. Sedangkan dalam 
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bidang akademik, NAP sendiri mengaku bahwa dirinya sering pergi ke 
perpustakaan untuk membaca buku atau berdiskusi dengan temannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan, NAP memang cukup sering 
mengunjungi perpustakaan dijam-jam istirahat atau ketika mendapat 
tugas dari gurunya. 
 Berkaitan dengan perilaku nilai moral yang dianut oleh NAP, NAP 
berpendapat bahwa dirinya selalu melaksanakan sholat 5 waktu namun 
tidak selalu tepat waktu dan terkadang sampai kelupaan untuk 
melaksanakan sholat, dan ketika di rumah NAP masih harus diingatkan 
oleh orang tua untuk sholat.  
“…. kadang saya sholat 5 waktu kadang tidak karena lupa, 
tapi saya selalu berusaha untuk sholat 5 waktu meskipun 
kadang telat jamnya ...” (hasil wawancara subjek NAP 
pada 6 Mei 2015) 
 
Namun begitu, NAP sendiri sudah mengetahui mana perbuatan 
baik dan buruk. Menurutnya, dirinya paling tidak suka dengan anak 
nakal dan anak yang sering ramai di kelas karena akan mengganggu 
konsentrasinya. Sama halnya ketika dia sedang di-bully oleh temannya, 
maka NAP akan membiarkannya dan pergi meninggalkan anak yang 
mengganggunya, seperti saran dari ayahnya. NAP memang cenderung 
dekat dengan ayahnya dan pernah menceritakan bullying yang dia 
terima kepada ayahnya. Tetapi ketika di sekolah NAP akan langsung 
melaporkannya kepada guru BK. Menurut bu TN guru BK NAP, pada 
awal NAP mendapatkan bullying dari temannya, ia sempat tidak mau 
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berangkat sekolah dalam beberapa hari. Namun setelah diberikan 
kepastian bahwa guru BK akan menindaklanjuti masalah tersebut, NAP 
berkenan untuk berangkat sekolah lagi. 
Ketika di rumah, NAP mengaku sering membantu ibunya terutama 
di akhir minggu, seperti merapikan kamar dan kadang-kadang mencuci 
bajunya sendiri. Namun, sepulang dari sekolah NAP banyak 
menghabiskan waktu di kamar dengan bermain HP dan komputer. Oleh 
karena itu bu TN berpendapat bahwa NAP ini anak yang introfert dan 
kekanakan, karena ketika bu TN mengunjungi rumahnya, banyak 
didapati mainan anak kecil seperti mobil-mobilan dan kereta api. 
Ibunya pun membenarkan bahwa dirinya masih sering main mobil-
mobilan tersebut. 
Dalam perilaku diri NAP, menunjukkan bahwa dirinya masih 
belum sepenuhnya berperilaku sesuai dengan umurnya. 
c) Diri Penerimaan 
NAP tidak merasa malu dengan keadaan fisiknya, NAP menerima 
apa adanya dan tidak merasa memiliki kekurangan suatu apapun. NAP 
merasa dirinya memiliki kekurangan pada perilakunya karena sering 
melamun terutama saat dirinya mendapatkan tindakan bullying dari 
teman-temannya. Meskipun teman-temannya menganggap NAP aneh, 
namun NAP sendiri menganggap bahwa teman-temannyalah yang aneh 
dan dirinya tetap berperilaku seperti biasa.  
“Sama halnya kayak teman-teman mbak, NAP ini 
nganggep kalau teman-temannya yang aneh, padahal 
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menurut teman-temannya dia sendiri yang aneh. Apalagi 
menurut saya karena NAP memiliki kekurangan itu jadi 
memang dirinya tidak menyadari hal tersebut.” (hasil 
wawancara informan TN pada 13 Mei 2015)” 
   
Subjek NAP tetap berusaha berperilaku baik, ia tak segan 
menawarkan bantuan kepada temannya yang membutuhkan. Dengan 
cara tersebut NAP berusaha untuk bisa dekat dengan teman di kelasnya, 
meskipun NAP sendiri masih sulit untuk terbuka kepada teman-
temannya. 
 Berkaitan dengan keadaan keluarganya, NAP sangat bersyukur 
karena di dalam keluarganya jarang terjadi konflik, bahkan ia dan 
keluarganya sering bercanda bersama dan menganggap seperti bercanda 
dengan teman. Berkaitan dengan ibadah, NAP masih sering diingatkan 
dan terkadang diajak berjamaah bersama. Selain itu, ayah NAP pernah 
memberi saran apabila ia mendapatkan tindakan bullying sebaiknya 
NAP tidak membalasnya dan pergi saja meninggalkan teman yang 
membullynya. Menurut subjek NAP, dirinya telah melakukan apa yang 
disarankan oleh ayahnya dan tidak membalas perbuatan temannya. 
Meskipun NAP pernah merasa marah pada temannya, namun ia 
mengaku masih dapat menahan emosinya, tidak seperti temannya yang 
tiba-tiba sering memarahinya. 
 Dalam prestasi akademik, NAP yang memiliki cita-cita sebagai 
masinis mengaku dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan tidak 
merasa minder ketika ia tidak bisa mengerjakan sesuatu. NAP 
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menambahkan ketika gurunya menyuruhnya melakukan sesuatu, jika 
dirinya merasa bisa maka ia akan mengerjakannya. Namun ketika ia 
tidak bisa mengerjakannya maka ia tidak akan mengerjakannya. 
 Dilihat dari pemerimaan diri subjek NAP, tampak bahwa dirinya 
cukup memahami dan menerima kondisinya apa adanya. NAP tidak 
banyak mengeluhkan kondisinya pada siapapun. 
3) Subjek SU 
a) Diri Identitas 
Subjek SU memandang dirinya memiliki fisik yang berbeda dengan 
teman-teman perempuan. Menurutnya, hal tersebut yang membuat 
dirinya menjadi korban bullying dari teman laki-laki di kelasnya. 
Subjek SU berpendapat bahwa dirinya tidak memiliki wajah yang 
cantik seperti teman yang lain, selain itu karena badannya yang cukup 
gemuk, dan penampilannya yang menurutnya sangat biasa. Namun, 
subjek SU berpendapat bahwa cantik itu tidak hanya dilihat dari 
fisiknya saja. Seperti penuturannya berikut: 
“Ya karena fisikku beda sama yang lain. Dari faktor 
cantik enggaknya mungkin, terus aku gendut, jerawatan 
lagi, aku merasa memiliki kulit yang lebih hitam dari 
teman yang lain. Aku sampai pengen perawatan biar sama 
kayak temen-temen yang lain biar nggak dibeda-bedain. 
Kadang aku mikir apa aku sejelek itu sampai mereka 
nggak mau deket sama aku, kan cantik juga nggak dilihat 
dari fisiknya aja, tapi kalau mereka itu gitu ngelihatnya 
cuma dari fisik.” (hasil wawancara subjek SU pada 5 Mei 
2015) 
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 AM informan SU, menyatakan hal yang sama seperti yang telah 
dinyatakan oleh SU bahwa dirinya merasa berbeda, lebih jelek 
dibanding teman yang lain. Selanjutnya AM menambahkan bahwa 
selain karena fisiknya SU juga di-bully karena sifat dan perilakunya. 
Berikut pernyataan AM: 
“…. Kalau perilakunya ya mungkin karena di kelas dia 
kadang teriak-teriak gitu mbak, sama mudah 
tersinggung….” (hasil wawancara informan AM pada 20 
Mei 2015) 
 
Pendapat yang sama diutarakan oleh ID guru subjek bahwa subjek 
SU memang sering teriak-teriak dan ramai di kelas. Menurut bu ID hal 
tersebut dilakukan karena SU ingin menutupi kekurangan yang 
dimilikinya untuk mencari perhatian orang lain. Subjek SU sendiri 
mengakui bahwa dirinya memang bukan perempuan yang kalem seperti 
pertama dikenal. Berikut penjelasannya:  
“…. Memang kalau orang pertama liat aku, aku ini kalem, 
pendiem, kayak beda gitu. Tapi kalau udah kenal aku, aku 
ini anaknya petakilan, ….” (hasil wawancara subjek SU 
pada 25 Mei 2015) 
 
Jadi, subjek SU menganggap bahwa dirinya memiliki perilaku yang 
berbeda saat di sekolah dan ketika di luar sekolah atau saat orang baru 
mengenalnya dengan orang yang benar-benar sudah mengenalnya. 
Perilaku lain juga ditunjukkan pada ibadahnya. SU mengaku bahwa di 
rumah dia jarang melakukan ibadah baik sholat maupun ibadah lainnya. 
Berbeda dengan di sekolah yang cukup rajin dalam melaksanakan 
sholat duhur berjamaah. Ketika di rumah SU merasa malas untuk 
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menjalankan ibadah, meskipun sebelumnya SU cukup rajin 
menjalankan sholat 5 waktu saat dirinya duduk di kelas 3 SMP, SU juga 
cukup rajin membantu ibunya berjualan di warung. Namun, setelah 
perceraian orang tuanya, SU tidak pernah melaksanakan apa yang 
pernah ia laksanakan sebelumnya. Ketika dikonfirmasi seberapa penting 
ibadah baginya, SU menjawab sebagai berikut: 
“Ya penting mbak, cuma males nggak tahu kenapa.” (hasil 
wawancara subjek SU pada 25 Mei 2015) 
 
Selain itu, SU juga menyatakan bahwa beberapa guru mengetahui 
bagaimana sikapnya di kelas.  
“Guru-guru itu pada tahu aku di kelas gimana. Kadang 
kalau dimarahin aku malah nahan ketawa mbak nggak 
tahu deh kenapa.” (hasil wawancara subjek SU pada 5 Mei 
2015) 
 
 Subjek SU sendiri menyadari mana perilaku yang baik dan yang 
tidak baik. Namun SU mengaku belum bisa menerapkan sebagaimana 
mestinya. Terbukti dengan SU jarang menunaikan ibadah dan kurang 
memahami cara yang baik dalam memperlakukan orang lain. SU juga 
menyadari bahwa ada kemungkinan teman-temannya tidak menyukai 
dirinya karena dirinya tidak terlalu dekat dengan teman-teman yang lain 
terutama dengan teman laki-laki. SU menganggap dirinya bukan orang 
yang mudah akrab dengan orang baru dan dirinya tidak seramah orang 
lain. Sehingga teman-temannya beranggapan bahwa dia adalah anak 
yang judes dan galak. Ditambah lagi dengan sifatnya yang sangat 
sensitif dan mudah tersinggung. 
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 Sedangkan, dalam hubungan dengan keluarganya, subjek SU tidak 
cukup dekat dengan kedua orang tuanya. SU sering merasa kesepian 
ketika dirinya sedang berada di rumah karena kedua orang tuanya telah 
bercerai. SU tinggal dengan ibunya, namun ibunya sangat sibuk dengan 
pekerjaannya sebagai pedagang makanan. 
 Dalam kegiatan belajarnya baik di sekolah maupun di rumah SU 
masih belum menyadari pentingnya menuntut ilmu. Subjek SU 
menyatakan bahwa dirinya memang malas belajar. Ketika berada di 
kelas dan pelajaran dimulai, terkadang SU hanya bercanda dan bergurau 
dengan temannya. SU juga mengaku dirinya pergi ke sekolah hanya 
karena di rumah merasa kesepian. Sehingga, SU belum benar-benar 
menyadari pentingnya menuntut ilmu. Kesehariannya SU hanya 
membawa 2 buku tulis dan jarang memperhatikan guru yang 
menjelaskan. Namun dirinya mengaku bahwa kegiatan belajar mengajar 
yang paling dia sukai adalah ketika ada debat mengenai materi dalam 
suatu mata pelajaran. Sependapat dengan SU, ID guru SU pun merasa 
bahwa SU belum benar-benar menyadari pentingnya menuntut ilmu. 
Berikut penjelasan informan ID 
“…. dari segi akademik dia itu kayak nggak niat sekolah. 
Susah buat memperhatikan pelajaran, seringnya rame di 
kelas.” (hasil wawancara informan ID pada 18 Mei 2015) 
 
 Seperti yang telah dijelaskan oleh subjek SU, subjek SU sangat 
terbuka dengan dirinya dan sudah cukup memahami identitas dirinya 
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hampir pada semua aspek. Pernyataannya tersebut sangat sesuai dengan 
pernyataan yang telah dinyatakan oleh kedua informan. 
b) Diri Perilaku 
Dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari di sekolah SU merasa  
sedikit kesulitan, terutama pada aktivitas sosialnya dengan teman-
temannya. SU yang merasa dirinya tidak secantik teman perempuan 
yang lain merasakan adanya perlakuan yang berbeda antara temannya 
dan dirinya. Dia mengaku sering dicuekin bahkan teman laki-lakinya 
tidak mau menjalin komunikasi dengannya. Hal tersebut membuat SU 
merasa tidak percaya diri, hingga akhirnya SU juga mulai menjauh dari 
teman-teman laki-lakinya. Ketika SU memiliki keperluan dengan teman 
laki-laki maka dia akan menyuruh teman dekatnya untuk 
menyampaikan kepada teman laki-lakinya tersebut. Selain itu, SU juga 
merasa di-bully oleh kelas lain gara-gara video yang pernah 
diunggahnya di internet. SU sampai pernah ketakutan untuk keluar 
kelas karena teman-teman dan kakak kelasnya akan mencemoohnya. 
Saat pelajaran di kelas SU termasuk anak yang memiliki prestasi 
menengah ke bawah. Seperti informasi yang didapat dari ID guru 
matapelajaran SU, terkadang SU di kelas cenderung ingin mencari 
perhatian orang lain dengan ramai seperti berteriak-teriak atau 
mengencangkan suaranya dan bercanda. SU tidak banyak 
memperhatikan guru saat diterangkan jika tidak melamun dirinya hanya 
bercanda dengan temannya. Disisi lain, SU mengaku bahwa dirinya 
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memang merasa tidak memiliki semangat belajar dan ia berangkat ke 
sekolah salah satunya untuk mengusir rasa sepinya di rumah. 
Selanjutnya, ia menyatakan bahwa dirinya lebih tertarik untuk menulis 
segala sesuatu yang sedang ia rasakan daripada harus memperhatikan 
pelajaran. 
Dalam kegiatan beribdahnya, SU mengaku bahwa dirinya jarang 
menunaikan ibadah terutama sholat wajib. SU hanya sholat ketika 
dirinya berada di sekolah, namun ketika di rumah SU tidak pernah 
menunaikan ibadah dan ibunya pun tidak pernah mengingatkan. Selain 
itu, SU merasa bahwa semua guru mengenalnya karena prilakunya 
buruknya ketika berada di kelas. SU menyadari apa yang ia lakukan di 
kelas terkadang tidak baik, namun ia tetap melakukannya, seperti ramai 
di kelas, melamun, dan tidak memperhatikan. 
Subjek SU memiliki keluarga yang tidak utuh lagi, ayah dan 
ibunya telah bercerai. Awalnya SU sangat terpuruk dengan keadaan 
tersebut, namun SU mulai bangkit. SU banyak membaca motivasi-
motivasi mengenai keluarga broken home. SU yang tinggal dengan 
ibunya, tidak pernah menceritakan tindakan bullying yang ia terima di 
sekolah. SU berpendapat sebagai berikut: 
“…. Aku nggak nggak berani cerita ke ibu, soalnya aku 
ngrasa masalah aku nggak seberat masalah ibu, jadi aku 
lebih baik nggak cerita ke ibu daripada nambahin beban 
ibu.” (hasil wawancara subjek SU pada 22 April 2015) 
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Meskipun SU tinggal satu rumah dengan ibunya, SU merasa kurang 
diperhatikan oleh ibunya. SU juga jarang membantu ibunya baik di 
warung maupun di rumah karena memiliki seorang pembantu. 
Sedangkan dengan ayahnya, SU menghubunginya hanya ketika ia 
membutuhkan uang untuk kesehariannya karena yang membiayai 
hidupnya kini adalah ayahnya. 
 Perilaku diri yang ditampakkan oleh subjek SU terbilang masih 
belum berperilaku baik dengan maksimal. Dilihat dari cara dia 
memperlakukan orang lain seperti gurunya, belum sepenuhnya 
membantu orang tuanya, serta ibadahnya dan akademiknya yang masih 
sangat kurang. 
Dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari di sekolah SU merasa 
sedikit kesulitan, terutama pada aktivitas sosialnya dengan teman-
temannya. SU yang merasa dirinya tidak secantik teman perempuan 
yang lain merasakan adanya perlakuan yang berbeda antara temannya 
dan dirinya. Dia mengaku sering dicuekin bahkan teman laki-lakinya 
tidak mau menjalin komunikasi dengannya. Hal tersebut membuat SU 
merasa tidak percaya diri, hingga akhirnya SU juga mulai menjauh dari 
teman-teman laki-lakinya. Ketika SU memiliki keperluan dengan teman 
laki-laki maka dia akan menyuruh teman dekatnya untuk 
menyampaikan kepada teman laki-lakinya tersebut. Selain itu, SU juga 
merasa di-bully oleh kelas lain gara-gara video yang pernah 
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diunggahnya di internet. SU sampai pernah ketakutan untuk keluar 
kelas karena teman-teman dan kakak kelasnya akan mencemoohnya. 
Saat pelajaran di kelas SU termasuk anak yang memiliki prestasi 
menengah ke bawah. Seperti informasi yang didapat dari ID guru 
matapelajaran SU, terkadang SU di kelas cenderung ingin mencari 
perhatian orang lain dengan ramai seperti berteriak-teriak atau 
mengencangkan suaranya dan bercanda. SU tidak banyak 
memperhatikan guru saat diterangkan jika tidak melamun dirinya hanya 
bercanda dengan temannya. Disisi lain, SU mengaku bahwa dirinya 
memang merasa tidak memiliki semangat belajar dan ia berangkat ke 
sekolah salah satunya untuk mengusir rasa sepinya di rumah. 
Selanjutnya, ia menyatakan bahwa dirinya lebih tertarik untuk menulis 
segala sesuatu yang sedang ia rasakan daripada harus memperhatikan 
pelajaran. 
Dalam kegiatan beribdahnya, SU mengaku bahwa dirinya jarang 
menunaikan ibadah terutama sholat wajib. SU hanya sholat ketika 
dirinya berada di sekolah, namun ketika di rumah SU tidak pernah 
menunaikan ibadah dan ibunya pun tidak pernah mengingatkan. Selain 
itu, SU merasa bahwa semua guru mengenalnya karena prilakunya 
buruknya ketika berada di kelas. SU menyadari apa yang ia lakukan di 
kelas terkadang tidak baik, namun ia tetap melakukannya, seperti ramai 
di kelas, melamun, dan tidak memperhatikan. 
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Subjek SU memiliki keluarga yang tidak utuh lagi, ayah dan 
ibunya telah bercerai. Awalnya SU sangat terpuruk dengan keadaan 
tersebut, namun SU mulai bangkit. SU banyak membaca motivasi-
motivasi mengenai keluarga broken home. SU yang tinggal dengan 
ibunya, tidak pernah menceritakan tindakan bullying yang ia terima di 
sekolah. SU berpendapat sebagai berikut: 
“…. Aku nggak nggak berani cerita ke ibu, soalnya aku 
ngrasa masalah aku nggak seberat masalah ibu, jadi aku 
lebih baik nggak cerita ke ibu daripada nambahin beban 
ibu.” (hasil wawancara subjek SU pada 22 April 2015) 
 
Meskipun SU tinggal satu rumah dengan ibunya, SU merasa kurang 
diperhatikan oleh ibunya. SU juga jarang membantu ibunya baik di 
warung maupun di rumah karena memiliki seorang pembantu. 
Sedangkan dengan ayahnya, SU menghubunginya hanya ketika ia 
membutuhkan uang untuk kesehariannya karena yang membiayai 
hidupnya kini adalah ayahnya. 
 Perilaku diri yang ditampakkan oleh subjek SU terbilang masih 
belum berperilaku baik dengan maksimal. Dilihat dari cara dia 
memperlakukan orang lain seperti gurunya, belum sepenuhnya 
membantu orang tuanya, serta ibadahnya dan akademiknya yang masih 
sangat kurang. 
c) Diri Penerimaan 
Subjek SU merasa tidak percaya diri dengan keadaan fisiknya, 
yang membuatnya sering di-bully oleh teman-temannya. Ia juga 
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beranggapan bahwa dirinya tidak diterima oleh teman-temannya. 
Bahkan akhir-akhir ini SU tidak hanya di-bully oleh teman sekelasnya 
saja, tetapi juga teman-teman kelas lain dan kakak kelasnya. Menurut 
AM teman dekat SU, SU pernah mengungkapkan jika dirinya merasa 
lelah atas apa yang terjadi padanya.  
“…. SU sering banget bilang “aku itu capek, aku pengen 
nggak sekolah”, jadi dia pernah beberapa kali nggak 
masuk sekolah.” (hasil wawancara informan AM pada 20 
Mei 2015) 
 
 Selain karena tindakan bullying yang SU dapatkan, ia juga merasa 
lelah karena keadaan keluarganya yang berantakan. Tidak jarang SU 
mengeluhkan tentang keadaan keluarganya kepada teman dekatnya atau 
memostingnya pada media sosial.  
 SU tidak pernah membalas tindakan bullying yang diterimanya. SU 
cenderung diam dan terkadang hanya menangisinya, karena jika ia 
melawan atau melaporkan kepada guru, SU takut dirinya akan semakin 
di-bully. Sehingga ia hanya memendam atau meluapkannya dengan cara 
menulis pada buku harian atau memosting di media sosial. SU juga 
mengungkapkan meskipun dirinya merasa tidak percaya diri namun, 
dirinya akan berusaha untuk introspeksi diri dari tindakan bullying yang 
diterimanya. SU juga memiliki keinginan untuk bisa melaksanakan 
sholat 5 waktu seperti dulu lagi.   
Berbeda dengan nilai moral etiknya yang akan berusaha ia 
perbaiki, niatnya untuk bersekolah dan memperbaiki kondisi 
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akademiknya masih belum tampak pada dirinya. SU mengungkapkan 
bahwa dirinya masih merasa malas dan tidak bersemangat. Sesuai 
dengan yang di ungkapkan oleh bu ID, bahwa SU memang belum 
memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. 
 Sama halnya dengan kondisi akademiknya, SU juga tidak memiliki 
harapan pada kondisi keluarganya. Ia pasrah dengan apa yang terjadi 
pada keluarganya bahkan ia sudah tidak mempedulikannya lagi. 
Sekarang yang lebih penting baginya adalah kebahagiaannya daripada 
kebahagiaan orang lain. Namun, SU masih menaruh harapan pada 
teman-temannya. Ia berharap teman-temannya bisa menerimanya 
dengan apa adanya, tidak membeda-bedakan satu sama lain. 
 Berdasarkan apa yang telah dijelaskan sebelumnya, penerimaan 
diri SU termasuk kurang karena dirinya belum sepenuhnya menerima 
dirinya apa adanya. Ketidakpeduliannya terhadap kondisi fisik, kondisi 
keluarga, dan pribadinya menggambarkan bahwa dirinya mengalami 
keputus asaan. Berbeda dengan kondisi moral etik dan sosialnya, subjek 
SU masih menaruh harpan pada keduanya agar bisa lebih baik lagi. 
4) Subjek NL 
a) Diri Identitas 
Subjek NL memandang dirinya memiliki fisik yang sempurna dan 
tidak memiliki kekurangan apapun. Menurutnya, fisik bukan menjadi 
alasan dirinya mendapatkan tindakan bullying dari teman-temannya 
yang seringnya perempuan. Meskipun subjek NL adalah anak yang 
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pernah tidak naik kelas, namun temannya tidak menjadikan hal tersebut 
sebagai bahan bullyan. Subjek SU sangat menerima fisiknya apa 
adanya. Bahkan karena subjek memiliki tubuh yang proporsional, orang 
tuanya berharap kelak dirinya bisa menjadi seorang polwan. NL sendiri 
memiliki cita-cita sebagai seorang musisi atau orang yang 
berkecimpung di dunia musik, namun NL masih akan 
mempertimbangkan keduanya. Dalam hubungan dengan keluarga, SU 
yang merupakan anak tunggal ini termasuk anak yang cukup dimanja 
namun kedua orang tuanya sangat protektif terhadap dirinya. NL cukup 
dekat dengan ibunya dan mengaku bahwa dia lebih sering menceritakan 
masalahnya kepada ibunya dibanding kepada teman-temannya. NL 
merasa tidak memiliki banyak teman di kelasnya. Hanya ada satu teman 
yaitu teman sebangkunya namun jarang masuk sekolah. Subjek NL 
mengaku bahwa dirinya memang sengaja menjauh dari temannya dan 
beranggapan bahwa teman SMP nya lebih menyenangkan daripada 
teman kelasnya saat ini. Berikut penuturannya: 
“Aku malah yang menjauh dari mereka, aku nggak suka 
deket-deket mereka. Mereka sering mbully aku, mereka 
juga anaknya nggak asik jadi aku ngrasa nggak nyaman, 
nggak nyambung kalau ngobrol….” (hasil wawancara 
subjek NL pada 9 Mei 2015) 
 
 Karena subjek NL tidak mau bergabung dengan temannya, teman-
teman NL pun beranggapan bahwa NL tidak mau bersosialisasi dengan 
teman yang lain dan teman-temannyapun mulai menjauhinya. Selain 
karena subjek NL tidak mau bergaul dengan teman kelasnnya, subjek 
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NL juga mendapat tindakan bullying karena temannya merasa bahwa 
dirinya adalah anak yang pelit. Namun pada awalnya NL di-bully oleh 
teman-temannya karena teman-temannya merasa bahwa NL aneh dan 
pendengarannya terganggu. Seperti yang diungkapkan oleh key  
informan VN berikut: 
“….dia anaknya aneh mbak kayaknya pendengarannya 
terganggu. Aku pernah mbak, mau pinjam HP malah dia 
bilang aku nggak bawa headset, apa hubungannya coba 
mbak. Dia itu paling pelit kalau ada yang mau pinjem HP. 
Terus tip-x juga mbak, masak mau pinjam tip-x aja nggak 
boleh….” (hasil wawancara informan VN pada 19 Mei 
2015) 
 
Bu ID menambahkan bahwa NL ini termasuk anak yang keras dan 
cukup egois. Menurutnya hal tersebut terjadi karena perlakuan yang 
didapatkan NL di rumah sebagai anak tunggal dan orang tua yang 
sangat protektif.  
  Dari segi akademik, subjek NL memang termasuk anak yang 
pandai dan rajin belajar baik di rumah maupun di sekolah. Akan tetapi 
pada semester dua ini, NL mengalami penurunan nilai. Menurut ID 
selaku guru NL, bu ID memberikan informasi bahwa ketika subjek 
mendapatkan suatu masalah langsung down, dan terlalu dipikir, 
sehingga berdampak pada prestasinya yang menurun. Selengkapnya 
dijelaskan oleh bu ID: 
“Sebenarnya dia anak yang pandai, awal semester satu dia 
nilainya bagus-bagus tapi di semester dua ini nilainya 
turun ya mungkin karena beban dari teman-temannya.” 
(hasil wawancara informan ID pada 18 Mei 2015) 
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Subjek NL menyadari bahwa prestasinya sedang menurun. Dalam 
pengakuannya subjek memang merasa terbebani oleh perilaku dari 
teman-temannya yang membuat dia menjadi tidak nyaman berada di 
kelas. Subjek juga menambahkan bahwa dirinya mulai kesulitan dalam 
mempelajari matapelajaran agama yang menjadi ciri dari sekolahnya. 
Subjek NL sendiri belum mengetahui kelebihan apa yang dimilikinya. 
Hanya saja dia tertarik pada dunia musik, namun belum sepenuhnya 
memahami tentang musik.  
 Berhubungan dengan nilai moralnya, subjek termasuk baik dalam 
menjalankan ibadahnya yaitu sholat 5 waktu dan cukup tepat waktu, 
subjek mengaku bahwa dirinya jarang menunda sholatnya dan selalu 
berusaha untuk melakukannya tepat waktu. Dilihat dari hal tersebut, 
subjek sudah cukup memahami perbuatan baik dan buruk. Selain itu 
subjek juga tidak banyak melanggar peraturan sekolah, jarang 
membolos, atau terkena masalah dengan sekolah. 
 Dapat disimpulkan bahwa NL cukup memahami dirinya dengan 
baik. Ada kesesuaian antara apa yang menjadi pandangannya dengan 
apa yang telah diungkapkan oleh kedua informan.  
b) Diri Perilaku 
Subjek NL tidak merasa memiliki hambatan pada aktivitas sehari-
harinya. NL memang cukup sering tidak masuk karena sakit. Namun 
menurut bu ID, baik NL maupun ibunya terlalu memanjakan rasa 
sakitnya karena ketika NL tidak masuk dan dikonfirmasi ternyata NL 
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hanya sakit flu. NL termasuk anak yang pandai di kelasnya, sebagai 
ketua kelas NL juga cukup bertanggung jawab. Namun berkaitan 
dengan hubungannya, NL memang tidak begitu baik. Dari 8 siswa 
perempuan di kelasnya, hanya NL dan teman sebangkunya yang tidak 
mau bersosialisasi.  
Menurut VN teman satu kelas NL, NL termasuk anak yang aneh 
karena tidak mau bergabung dan bergaul dengan teman lainnya. NL 
sering menyendiri dan tidak memiliki banyak teman. Menurut VN, 
subjek NL ini memiliki kekurangan pada pendengarannya sehingga 
kadang ketika berkomunikasi dirasa kurang nyambung. Sehingga ketika 
ia memimpin di kelasnya, NL sering diacuhkan oleh teman-temannya. 
Seperti ketika NL menyuruh temannya untuk melakukan suatu tugas 
dari guru, teman-temannya justru menolak dan akhirnya dia sendiri 
yang mengerjakannya. Sama halnya ketika kegiatan kelompok, NL 
cenderung mengerjakannya sendiri tanpa diskusi dengan teman 
sekelompoknya. NL terkenal sebagai anak yang pelit dan sangat 
perhitungan di kelasnya, sehingga teman-temannya kadang 
menjauhinya, bahkan NL sendiri pun menjauhi teman-temannya. VN 
menambahkan bahwa perilaku NL ketika temannya meminta bantuan 
saat mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, NL selalu menolaknya 
dengan berbagai alasan. Namun disisi lain, menurut hasil pengamatan 
NL memang selalu memperhatikan saat pelajaran berlangsung. Ketika 
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ia tidak memahaminya, ia tidak malu untuk bertanya langsung kepada 
gurunya. 
Subjek NL mengaku bahwa dirinya pernah bertanya kepada 
temannya mengapa mereka sering mengolok-olok, menyoraki, dan 
memberikan perlakuan yang tidak menyenangkan seperti itu. 
“Awalnya aku marah, aku bingung aku ini salah apa. 
Terus aku bilang minta maaf sama mereka itu kak. Mereka 
ada yang maafin ada yang enggak, tapi ya udah nggak 
apa-apa dia yang nggak mau maafin kan yang nanggung 
dosa dia sendiri.” (hasil wawancara subjek NL pada 9 Mei 
2015) 
 
Ketika NL mendapatkan tindakan bully dari temannya, NL 
cenderung diam dan tidak menghiraukannya. Namun, ketika temannya 
mendapat perlakuan bully, ia akan membelanya karena menurutnya 
tidak ada yang mau menjadi korban bullying. NL sendiri telah 
mengetahui tindakan yang baik dan buruk namun belum semuanya 
dilakukannya. Menurutnya, berteman itu penting namun ia belum mau 
berteman dengan teman kelasnya saat ini. Dilihat dari ibadahnya, NL 
sudah melakukannya dengan baik, sholat tepat waktu dan mengaji. 
Subjek NL mengaku paling dekat dengan ibunya. Ia menceritakan 
segala sesuatu yang terjadi pada ibunya. Meskipun dengan ayahnya ia 
juga dekat, namun tidak sedekat dengan ibunya karena NL malu jika 
menceritakan tentang hal pribadinya kepada ayahnya. NL anak yang 
cukup manja, apa yang dia inginkan orang tuanya harus memenuhinya. 
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Menurut bu ID, Hal tersebut tampaknya membuat dirinya menjadi anak 
yang keras kepala dan egois. 
Berdasarkan perilaku diri yang ditunjukkan oleh subjek NL, belum 
menunjukkan perilaku yang sepenuhnya baik. Perilakunya tersebut 
sangat tampak pada perlakuannya kepada temannya, NL yang merasa 
tidak nyaman dengan temannya dan memilih untuk menjauh dari 
mereka. 
c) Diri Penerimaan 
Subjek NL yang pernah tidak naik kelas ketika SMP, tidak merasa 
malu meskipun dirinya termasuk anak yang lebih tua di kelasnya. 
Teman di kelasnya juga tidak membullynya karena anak yang lebih tua 
di kelasnya atau anak yang tidak naik kelas. Teman-temannya 
cenderung membullynya karena sikap NL sendiri yang dirasa aneh oleh 
teman-temannya karena tidak mau bergabung. Disisi lain, NL sendiri 
memang tidak menyukai teman-teman di kelasnya dan dirinya juga 
merasa tidak nyaman berada di kelas. NL mengaku dirinya selalu 
mengeluhkan keadaanya kepada orang tuanya, ia sering meminta 
pindah sekolah kepada orang tuanya namun tidak diijinkan.  
Hubungan NL dengan keluarganya cukup baik. NL yang 
merupakan anak tunggal mengungkapkan bahwa dirinya tidak merasa 
kesepian karena orang tuanya selalu ada untuknya dan dirinya juga 
cukup dekat dengan saudara-saudaranya. Meskipun menurut NL orang 
tuanya termasuk over protektif, namun ia merasa sangat disayang oleh 
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orang tuanya dan apa yang diinginkan selalu dituruti. NL menambahkan 
bahwa dirinya merasa diterima oleh keluarganya dan ketika ia 
melakukan kesalahan orang tuanya pasti langsung menegur dan 
menasehatinya.  
Termasuk saat dirinya mendapatkan tindakan bullying dari teman-
temannya, NL mengaku bahwa dia tidak disarankan untuk membalas 
oleh ibunya, ibunya menyuruhnya untuk tidak meladeni apa yang telah 
mereka lakukan padanya. Di kelas NL memang tidak memiliki teman 
dekat, hanya teman sebangkunya tetapi jarang masuk. Sehingga apa 
yang terjadi padanya, dia hanya yang menghadapi sendiri biasanya 
dengan menyabarkan dirinya. Meskipun terkadang menurutnya, 
bullying yang diterimanya membuatnya merasa sakit hati dan malu. 
Berdasarkan informasi dari informan bu ID, subjek NL ini 
termasuk anak yang masih sangat diatur dan diawasi oleh ibunya. 
Sehingga bu ID merasa bahwa NL belum sepenuhnya berkembang 
dewasa dan mandiri seperti anak seusianya. Selanjutnya bu ID 
menambahkan bahwa ketika subjek memiliki nilai yang menurun, 
ibunya akan langsung memarahinya. Selain itu menurut bu ID, prestasi 
NL menurun karena NL sangat mudah down ketika dirinya 
mendapatkan masalah seperti yang sedang ia dapatkan di kelasnya. 
Sama halnya dengan NL, ia akan mengutarakan banyak alasan mengapa 
prestasinya menurun termasuk karena ia sering sakit dan karena 
tindakan bully yang ia terima. 
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Dari diri penerimaan subjek NL, tampak bahwa subjek belum 
sepenuhnya memiliki penerimaan diri yang baik, kecuali pada kondisi 
fisik dan kondisi keluarga. Baik kondisi moral etik, pribadi, maupun 
kondisi sosialnya, NL masih belum dapat menerimanya. Terbukti 
dengan NL masih bersifat kekanakan dan masih memiliki sifat egois. 
belum dapat menerima keadaan temannya, dirinya selalu ingin 
dipahami tanpa memperhatikan teman lainnya. Pada kondisi 
peribadinya NL belum mengetahui kelebihan dan prestasinya yang 
justru mulai menurun. 
5) Subjek RA 
a) Diri Identitas 
Sejak kecil RA sudah akrab dengan tindak kekerasan yang 
diberikan oleh neneknya. Menurut RA, neneknya tidak segan-segan 
melakukan kekerasan fisik padanya ketika dirinya melakukan 
kesalahan. Subjek RA berpendapat mengenai fisiknya sebagai berikut: 
“…. aku mikirnya masih mending aku dikasih tangan 
yang agak sempurna seperti ini toh aku tetep masih bisa 
nglakuin apa-apa sendiri.” (hasil wawancara subjek RA 
pada 7 Mei 2015) 
 
Sehingga pada pernyataannya diatas dimaksudkan pada bekas luka atau 
cacat fisik pada tangannya. Namun, apabila ada temannya yang 
menanyakan mengenai tangannya, RA berusaha menutupi bahwa 
tangannya seperti itu karena perlakuan yang ia dapat dari neneknya. RA 
memang sejak kecil diasuh dan tinggal dengan neneknya karena kedua 
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orang tuanya telah bercerai. RA mengaku tidak terlalu dekat dengan 
ibunya, bahkan dengan ayahnya RA sudah putus hubungan dan sama 
sekali tidak ada komunikasi. RA sama sekali tidak mengetahui 
bagaimana kondisi dan dimana keberadaan ayahnya. 
Ketika RA berusia 13 bulan, RA diasuh oleh nenek dari ibunya 
kemudian saat RA duduk di kelas 2 SMP ia diasuh oleh nenek dari 
ayahnya. Dari peristiwa perceraian kedua orang tua, lalu nenek yang 
mengasuh RA ketika kecil dengan menggunakan kekerasan, membuat 
RA merasa tahan banting dan menjadikan dirinya kuat ketika 
menghadapi masalahnya saat ini. Termasuk tindakan bullying yang 
diterimanya, RA tidak banyak memberikan perlawanan kecuali ketika 
perlakuan yang diterimanya sudah diluar batas, maka RA akan 
melawannya. 
RA menyadari dirinya di-bully karena berteman dengan SR, yang 
memang tidak disukai teman-teman di kelasnya, dan berdampak pada 
dirinya yang juga dijauhi oleh beberapa teman kelas. Namun semenjak 
SR pindah sekolah, RA mulai memiliki banyak teman lagi. 
“…. RA ini nggak banyak disukai temennya karena dia 
dekat dengan SR, jadi sebenarnya SR yang awalnya tidak 
disukai oleh teman-temannya….” (hasil wawancara 
informan LA pada 21 Mei 2015) 
 
 Sesuai dengan apa yang telah diungkapkan oleh informan LA 
selaku guru RA, bahwa RA memang tidak memiliki banyak teman di 
kelasnya. Selain itu LA juga menambahkan bahwa RA ini anak yang 
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cukup pendiam ketika di kelas, namun berbeda dengan ketika dia 
berada rumah. Seperti yang diungkapkan oleh informan LA berikut:  
“…. neneknya cerita kalau RA ini di rumah termasuk anak 
yang ngeyelan dan susah diatur….” (hasil wawancara 
informan LA pada 21 Mei 2015) 
 
RA yang kini tinggal dengan nenek dari ayahnya, menceritakan 
keseharian RA di rumah kepada bu LA seperti ungkapan tersebut 
diatas. Jelas beda dengan apa yang terjadi di sekolah. RA belum banyak 
memiliki teman bahkan cenderung menjadi anak yang pendiam. 
Dalam kesehariannya, subjek RA sudah dapat membedakan 
perbuatan baik dan buruk. RA sudah mulai melaksanakan sholat 5 
waktu, meskipun kadang dirinya meninggalkan sholat subuh karena 
bangun kesiangan dan terburu berangkat sekolah. Selain itu, RA 
mengaku belum melaksanakan ibadah yang lain seperti mengaji dan 
puasa sunah. Disisi lain, subjek RA juga tidak banyak melanggar 
peraturan sekolah. RA cukup rajin berangkat sekolah dan jarang 
membolos sekolah. Saat pelajaran berlangsung RA mengaku sering 
memperhatikan dengan baik. RA juga merupakan anak yang memiliki 
semangat untuk belajar dan prestasinya berada diatas rata-rata kelas. 
Namun, ketika ditanya mengenai kelebihan yang dimiliki, RA belum 
mengetahuinya dengan pasti. 
Dari penjelasan mengenai subjek RA, dapat diambil kesimpulan 
bahwa RA termasuk anak yang sudah memahami dirinya dan memiliki 
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identitas diri yang baik. Terbukti meskipun apa yang sudah terjadi pada 
keluarganya, dirinya tidak merasa terpuruk. 
b) Perilaku Diri 
Subjek RA merasa dirinya memiliki cacat pada tangannya. Namun 
hal tersebut tidak membuatnya kesulitan dalam menjalankan aktivitas. 
Cacat yang RA dapatkan karena perlakuan kasar neneknya selalu 
ditutupi dari orang lain, RA akan berkata bahwa cacatnya memang 
terjadi sejak lahir. RA selalu berusaha biasa saja karena cacatnya tidak 
benar-benar mengganggu aktivitasnya. RA yang mengikuti 
ekstrakulikuler Pecinta Alam membuktikan bahwa dirinya memang 
tidak mengalami kesulitan dalam beraktivitas. RA juga sering 
mengikuti kegiatan Pecinta Alam seperti rafting dan mendaki gunung. 
RA yang sejak kecil tidak mendapatkan kasih sayang dari orang 
tuanya, terlihat berperilaku manja terhadap teman-temannya. Seperti 
yang diungkapkan oleh MI teman dekat subjek, bahwa RA akan 
menunjukkan sifat manjanya ketika ia sudah merasa dekat dan nyaman 
dengan orang baru. Berdasarkan hasil pengamatan, RA memang mulai 
menunjukkan sifat manjanya ketika beberapa kali bertemu pada proses 
penelitian. MI menambahkan bahwa RA adalah anak yang baik dan 
mau membantu temannya. MI yang mulai berteman dekat dengan RA 
semenjak teman sebangku RA pindah, merasakan kebaikan yang 
diberikan RA padanya. MI mengaku bahwa, RA tidak segan 
mengantarnya pulang ketika sepulang sekolah meskipun rumah RA dan 
129 
 
MI tidak sejalan. RA rela putar arah demi mengantarkan MI pulang. 
Pendapat MI tersebut mendukung pendapat RA. 
“…. biasanya saya anterin dia pulang. Meskipun beda jalan, 
jauhan malah, dia daerah Godean, saya daerah Ngampilan 
jadi sebenernya beda arah sama saya. Tapi saya anterin aja. 
Kasian dia kadang nunggu bisnya kan lama, atau nunggu 
kakaknya pulang kuliah juga nggak tentu jam berapa jadi 
biasanya saya anterin dulu. Kadang juga nggak cuma MI 
yang saya anterin, ada si TY juga saya anterin.” (hasil 
wawancara subjek RA pada 29 April 2015) 
   
Selanjutnya, berdasarkan pengamatan saat adzan duhur 
berkumandang, RA dan teman-temannya langsung menuju masjid 
untuk berjamaah bersama. RA mengaku bahwa dirinya selalu sholat 
tepat waktu kecuali sholat subuh, karena jika tidak tepat waktu lama-
lama ia akan malas dan lupa tidak menunaikan ibadah. RA juga sempat 
memasang alarm agar dirinya bisa bangun pagi hari dan menunaikan 
sholat subuh, namun selalu gagal karena terkadang ia tidak mendengar 
alarm yang telah dia pasang. 
Dalam aktivitas akademiknya, RA mengaku dapat mengikuti 
dengan baik. Bahkan ia menaruh harapan besar atas cita-citanya sebagai 
dokter hewan. RA selalu berusaha untuk belajar meskipun ia kurang 
menyukai pelajaran yang menggunakan angka. Berdasarkan 
pengamatan yang di lakukan ketika RA sedang mengikuti pelajaran, RA 
sering bertanya kepada gurunya apabila ada yang kurang jelas. Selain 
itu RA juga sering mengadakan belajar bersama dengan kelompoknya. 
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Berkaitan dengan keadaan keluraganya, RA yang mengaku sedih 
dan kasihan dengan neneknya karena semua biaya hidup yang 
menaggung adalah neneknya. RA ingin sekali membantu neneknya, 
namun ia tidak tahu apa yang harus ia lakukan. Karena neneknya sering 
pulang sore hari, maka RA sepulang sekolah sering memasak nasi 
sendiri namun lauknya beli di warung karena memang neneknya tidak 
sempat masak untuknya dan kakaknya. Sedangkan, hubungan RA 
dengan kakaknya sendiri tidak begitu dekat. Sama halnya dengan 
komunikasi RA dengan ibunya hanya dilakukan sekitar 2 bulan sekali. 
RA memang tidak dekat dengan ayah dan ibunya. Tetapi RA sangat 
ingin sekali pulang ke kampung halamannya. Berdasarkan informasi 
yang peroleh dari bu LA bahwa RA memang sering sekali minta pulang 
ke kampung halamannya, namun dilarang oleh neneknya karena tidak 
ada biaya dan dilarang juga oleh ibunya.  
Disisi lain, semenjak teman sebangku RA (SR) pindah sekolah, 
hubungan RA dengan teman-temannya mulai membaik. RA tidak lagi 
dijauhi oleh teman-temannya seperti sebelumnya. Meskipun ada 2 
teman RA yang menurut RA masih membencinya tapi RA berusaha 
biasa saja. Sedangkan hubungan dia dengan K teman yang selalu 
membullynya, RA tidak banyak menanggapi perilaku yang diberikan K 
terhadapnya. Namun bila K mengganggu RA terlewat batas, maka RA 
akan membalasnya.  
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Subjek RA menunjukkan diri perilakunya dengan cukup baik. RA 
mulai bisa merubah perilakunya yang dulu tidak diseukai temannya 
menjadi lebih terbuka dengan teman-temannya. Dalam ibadahnya RA 
masih sering meninggalkan sholat subuh karena kesiangan. 
c) Penerimaan Diri 
Subjek RA sangat menerima fisiknya dengan apa adanya. Ia tidak 
merasa malu dan tetap bersyukur karena cacat di tangannya tidak 
seperti orang yang cacat yang memang kesulitan dalam melakukan 
aktivitasnya. Ia juga bersyukur karena teman-temannya tidak mengejek 
tangannya. MI teman RA juga mengungkapkan bahwa RA tidak pernah 
mengeluh atas keadaannya saat ini baik fisiknya maupun keluarganya 
yang tidak utuh lagi.  
RA sangat bersyukur karena masih ada neneknya yang mau 
merawatnya meskipun RA tidak bisa merasakan kasih sayang dari 
orang tuanya, namun RA merasa beruntung mendapatkan kasih sayang 
dari nenek dan teman-temannya. RA juga sudah menerima bahwa 
dirinya memang harus tinggal bersama neneknya di Jogja dan mulai 
melupakan keinginannya untuk pulang ke Sulawesi. Tetapi RA masih 
membuka hatinya jika ayah atau ibunya menginginkan dirinya tinggal 
bersama. 
RA juga sangat bersyukur karena ada yang mau berteman 
dengannya meskipun mungkin ada dari mereka yang berteman karena 
ada butuhnya atau mendekat ketika memiliki kesulitan, namun RA 
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sebisa mungkin tetap membantunya. RA juga menambahkan bahwa jika 
ada teman yang masih menjauhinya, ia akan biasa saja. RA juga 
berharap kepada temannya yang sering membullynya, meskipun ia 
masih di-bully tidak apa-apa hanya bercanda saja asal jangan 
keterlaluan. Namun ketika bully yang ia terima keterlaluan, maka RA 
pun akan membalasnya. Berkaitan dengan ibadahnya RA mengaku 
ingin bisa menunaikan sholat subuh dan akan berusaha sholat tepat 
waktu karena kalau tidak tepat waktu ia akan malas dan akhirnya tidak 
melaksanakan sholat. 
Sedangkan penerimaannya dalam bidang akademiknya RA masih 
belum bisa mendapatkan peringkat 10 besar. RA menaruh harapan 
besar pada dirinya agar bisa masuk peringkat 10 besar dan dapat 
mencapai cita-citanya sebagai dokter hewan. Sebaliknya, bu LA 
mengungkapkan bahwa motivasi dirinya masih belum tampak dalam 
meningkatkan prestasinya. 
Secara keseluruhan subjek RA cukup menerima keadaan dirinya 
dengan baik, terutama penerimaan pada kondisi fisik, kondisi keluarga, 
kondiri moral etik, dan kondisi sosialnya. Sedangkan pada kondisi 
pribadi subjek masih berusaha untuk lebih memahaminya lagi karena 
subjek belum mengetahui secara pasti kelebihan yang ia miliki.  
4. Display Data Hasil Penelitian Konsep Diri Remaja Korban Bullying 
Dari hasil data yang direduksi, data-data tersebut secara rinci dibentuk 
dalam display data berikut ini: 
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Tabel. 5 Display Profil Korban Bullying 
Aspek Tindakan 
Bullying 
Subjek MR Subjek NAP Subjek SU Subjek NL Subjek RA 
Waktu tindakan 
bullying 
± 5 tahun (Semenjak 
duduk di bangku kelas 5 
SD sampai SMA sekarang 
ini) 
± 1 tahun (Semenjak 
duduk di bangku 
SMA) 
± 4 tahun (Semenjak 
duduk di bangku kelas 
6 SD sampai SMA 
sekarang ini) 
± 1 tahun (Semenjak 
duduk di bangku 
SMA) 
± 3 tahun (Semenjak 
duduk di bangku SMP 
hingga SMA sekarang 
ini) 
Jenis dan wujud 
tindakan bullying 
Verbal (dipanggil dengan 
menggunakan nama 
ayahnya, dijuluki “kriwil”, 
diolok-olok) 
Verbal (dihina dengan 
dikatai bodoh) 
 
Verbal (dikata-katai, 
dijuluki, dicemooh, 
disindir dengan kata-
kata negatif) 
Verbal (disindir, 
dikata-katai, disoraki 
dengan berkata jorok) 
Fisik (dipalak atau 
dimintai uang secara 
paksa) 
Fisik (dilempari kertas, 
barangnya disembunyikan) 
Fisik (dipalaki, 
diganggu) 
Psikologis (dijauhi) 
 
Psikologis (dijauhi) Psikologis 
(dipandang sinis, 
dijauhi) 
Psikologis (dijauhi 
temannya.) 
Psikologis (dijauhi) 
Faktor Penyebab Fisik yang dirasa berbeda 
dengan temannya terutama 
pada rambutnya yang 
keriting, bau badannya, 
serta bentuk mukanya yang 
dirasa belagu 
Anak introvert Fisik yang dirasa 
berbeda dengan teman 
lainnya (wajah, 
penampilan), 
Perilaku (tidak akrab 
dengan teman yang 
lain, dan sering ramai 
di kelas) 
Tidak mau bergabung 
dengan temannya 
(introvert), Pelit dan 
perhitungan 
Berteman dekat 
dengan teman yang di-
bully oleh teman-
teman di kelasnya 
Dampak Menjadi lebih pemberani Tidak merasakan 
adanya dampak 
Malu, tidak percaya 
diri, phobia sekolah 
Tidak nyaman berada 
di kelas, ingin pindah 
sekolah 
Tidak merasakan 
adanya dampak 
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Tabel. 6 Display Hasil Penelitian Konsep Diri Remaja Korban Bullying 
Aspek 
Konsep 
Diri 
Subjek Keterangan 
Diri 
Identitas 
MR 
MR mendapatkan tindakan bullying karena keadaan fisiknya, yaitu karena rambutnya yang keriting dan raut muka yang 
terkesan sombong. 
Ibadah penting bagi MR, karena kewajiban bagi orang islam jika meninggalkan akan mendapat dosa.  
MR jarang membalas tindakan bullying yang diterimanya. 
MR sadar akan kelebihan yang dimiliki. MR merupakan siswa terpandai di kelasnya namun ia tidak sombong serta tetap 
mau membantu temannya yang kesulitan. MR memiliki cita-cita menjadi pilot. 
MR menyadari pentingnya keluarga. MR lebih dekat dengan ibunya, namun semenjak ibunya meninggal MR tidak 
bercerita tentang masalahnya kepada orang lain. 
Meskipun MR dijauhi oleh temannya namun MR tidak menutup diri atau menghindar dari teman-temannya. 
NAP 
NAP memahami bahwa dirinya tidak memiliki kekurangan pada fisiknya. 
NAP sadar akan pentingnya ibadah agar selamat dunia akhirat. Selain itu, NAP jarang membalas tindakan bullying yang 
diterimanya. NAP tidak menyukai dan tidak mau berteman dengan anak yang nakal. 
NAP sadar akan kelebihannya bahwa dirinya adalah anak yang baik, tidak nakal, dan tidak suka mengganggu orang lain. 
selain itu ia juga tidak segan menolong temannya yang kesulitan. Sedangkan kekurangan yang NAP miliki adalah sering 
melamun terutama sesaat setelah ia menerima tindakan bully dari temannya. NAP memiliki cita-cita menjadi masinis. 
Menurut NAP keluarganya termasuk keluarga yang harmonis, jarang terjadi konflik. Hubungan NAP dengan orang tua di 
rumah cukup dekat, kedekatan NAP ditunjukkan dengan sering bercanda dan sesekali kumpul dengan keluarga. 
Di kelas, NAP tidak memiliki banyak teman karena teman-temannya banyak yang nakal dan sering menganggu. 
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SU 
SU merasa dirinya di-bully karena memiliki paras yang tidak cantik dan penampilan yang kurang menarik, serta memiliki 
tatapan mata yang sinis. 
SU memiliki pandangan bahwa ia tidak akan berbuat jahat jika orang lain tidak berbuat jahat padanya. 
SU belum mengetahui kelebihan yang dimiliki. Namun pada kekurangannya, SU sadar dirinya malas belajar, malas 
beribadah, dan belum memiliki semangat untuk sekolah. SU memiliki cita-cita sebagai pemilik café. 
SU menyadari dirinya adalah anak dari keluarga broken home. SU tidak merasakan keluarga adalah kebahagiaan yang 
penting baginya, SU justru menunjukkan ketidakpedulian terhadap keluarganya. 
Sedangkan kondisi sosial yang SU miliki, SU menyadari dirinya dijauhi oleh teman laki-laki kelasnya, sedangkan dengan 
teman perempuannya ia tetap berhubungan baik. 
NL 
NL menyadari bahwa dirinya memiliki fisik yang sempurna. 
NL menyadari pentingnya ibadah karena akan menentukan kehidupan di akhirat. 
NL termasuk anak yang pandai dan rajin belajar, ia masuk peringkat 10 besar di kelasnya. Namun, NL belum mengetahui 
secara pasti kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. NL hanya menunjukkan ketertarikaknnya pada music dan ingin 
menjadi seorang musisi. NL merupakan anak tunggal sehingga orangtuanya sangat memanjakannya dan sangat protektif. 
NL cukup dekat dengan ibunya dan selalu menceritakan masalahnya kepada ibunya. 
NL mengaku bahwa dirinya hanya memiliki satu teman dekat di kelas. NL merasa tidak nyaman di kelas dan sengaja 
menjauh dari teman-temannya, sehingga teman-temannya juga mulai menjauhinya. 
RA 
RA mengaku dirinya memiliki cacat pada jarinya, namun pada fisiknya yang lain tidak merasa memiliki kekurangan. 
Cacat yang RA dapatkan, akibat dari perilaku kasar neneknya saat menasehati RA.  
Ibadah penting bagi RA, menurutnya ibadah merupakan waktu untuk komunikasi dengan Allah SWT. 
RA sering mengantar temannya pulang meskipun tidak satu arah. RA belum mengetahui kelebihan dan kekurangannya. 
RA ingin suatu saat ia bisa menjadi dokter hewan. 
RA menyadari keluarganya tidak harmonis, RA jarang berkomunikasi dengan orangtuanya, bahkan RA tidak mengetahui 
dimana tempat tinggal ayahnya.  
RA mengaku tidak memiliki banyak teman. Meskipun RA dijauhi karena kedekatannya dengan SR teman sebangkunya 
yang sering di-bully, namun RA tetap dekat dengan SR.  
Kesimpulan 
Kelima subjek telah memahami diri identitasnya, meskipun NL dan RA belum memahami secara pasti kekurangan dan 
kelebihan yang dimiliki. 
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Diri 
Perilaku 
MR 
MR tetap percaya diri dengan fisik yang dimiliki dan tidak terganggu aktivitasnya. MR mengikuti organisasi IPM dan 
ekstrakulikuler Pecinta Alam. Keikutsertaannya merupakan salah satu cara MR untuk mendapatkan banyak teman. MR tak 
segan membantu jika teman mengalami kesulitan, meskipun MR sadar teman-temannya mendekatinya ketika ada maunya. 
MR termasuk anak yang pandai dan rajin. MR pernah mengikuti lomba olimpiade biologi tingkat SMA. Selain itu, MR 
juga memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar sehingga ia jarang membolos sekolah. 
MR selalu melaksanakan sholat 5 waktu berjamaah di Masjid dan mengaji seusai sholat magrib.  
Berkaitan dengan bullying yang diterimanya, MR tidak akan membalas jika tidak benar-benar membuatnya kesal. 
MR kini tinggal dengan kakaknya, meski begitu MR tetap menjaga komunikasi dengan ayahnya. MR juga sering 
membantu kakaknya masak dan membersihkan rumah. 
NAP 
NAP mengaku tidak memiliki kekurangan pada fisiknya. Namun menurut informan, NAP memiliki keterlambatan pada 
perkembangan sosialnya. NAP sulit beradaptasi dan bersosialisasi bahkan cenderung menutup diri dari lingkungan 
sosialnya, serta memiliki perilaku yang kekanakan. NAP tidak mau bergabung dengan teman kelasnya. Teman-teman 
yang NAP miliki adalah adik kelasnya saat SMP, sehingga di sekolahnya saat ini NAP tidak memiliki banyak teman. 
NAP tidak merasa memiliki kesulitan dalam belajar, namun terkadang karena bullying yang diterima, NAP menjadi sulit 
berkonsentrasi. Sedangkan menurut informan, NAP termasuk anak yang slow learner karena ketika ia diminta 
mengerjakan tugas, NAP menunjukkan penolakannya dengan tidak memberikan respon. 
NAP melaksanakan sholat 5 waktu, namun masih sering diingatkan. 
NAP mengaku dirinya cukup dekat dengan orang tuanya. Namun, menurut informan (guru BK) di rumah NAP termasuk 
anak yang introvert. NAP banyak menghabiskan waktunya di kamar seperti makan, bermain komputer, HP, dsb. 
Meskipun terkadang NAP membantu orangtuanya membersihkan kamar dan mencuci. 
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SU 
SU merasa memiliki kesulitan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari terutama pada interaksi dengan teman laki-laki di 
kelasnya. SU merasa diberi perlakuan yang berbeda karena fisiknya. 
SU mengetahui pentingnya ibadah, namun masih malas untuk melaksanakan ibadah. 
SU juga menyadari bahwa ia malas belajar baik di sekolah maupun di rumah. 
SU merasa lebih bebas tinggal dengan ibunya, karena jika pulang larut malam ia tidak akan dicari atau dimarahi, berbeda 
dengan ayahnya yang protektif. Namun ketika butuh uang SU akan menghubungi ayahnya. Semenjak kedua orang tuanya 
bercerai SU jarang membantu ibunya.  
SU dijauhi oleh teman laki-lakinya, SU sering diejek dan dicemooh, maka ketika SU memiliki keperluan dengan teman 
laki-lakinya tersebut SU akan meminta tolong teman dekatnya untuk menyampaikan keperluannya.  
NL 
Meskipun NL mengaku tidak memiliki kekurangan pada fisiknya, namun NL cukup sering ijin sekolah karena sakit flu 
dan maag yang dideritanya.  
NL selalu melaksanakan sholat 5 waktu dengan tepat waktu, dan mengaji. 
NL cenderung menarik diri dan lebih nyaman dengan dirinya sendiri. NL tidak berusaha untuk bergabung dengan 
temannya, bahkan NL sering meminta ibunya untuk pindah sekolah. 
NL anak yang manja dan cenderung egois, ia selalu menginginkan agar orang lain mau menuruti apa yang ia inginkan 
karena NL terbiasa dengan orang tua yang selalu memenuhi apa diinginkan. 
Sebagai ketua kelas NL cukup bertanggung jawab dalam menjaga kelas, mengoordinasi tugas dari guru, dsb. 
RA 
RA tidak kesulitan menjalankan aktivitas meskipun ia memiliki cacat di tangannya, terbukti dengan RA mengikuti 
ektrakulikuler Pecinta Alam.  
RA termasuk anak yang baik hati, RA sering mengantar temannya pulang meskipun rumahnya tidak searah. Ketika 
kumandang adzan dzuhur RA dan teman-temannya bergegas menuju Masjid untuk berjamaah, namun RA masih sering 
meninggalkan sholat subuh karena kesiangan.  
RA juga belum melaksanakan ibadah lain seperti mengaji atau puasa sunah. RA merasa sedih dan kasihan dengan 
neneknya yang telah merawat dan membiayainya seorang diri. RA hanya bisa membantu neneknya dengan membersihkan 
rumah dan memasak nasi.  
RA mulai membuka diri dan apabila ia mendapatkan tindakan bullying RA tidak banyak menanggapi. 
Kesimpulan 
Dari kelima subjek, beberapa diantara mereka belum berperilaku sesuai dengan apa yang diketahui atau digambarkan pada 
diri identitasnya. Hanya subjek MR yang perilakunya sudah mendekati diri identitasnya. 
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Diri 
Penerima
an 
MR 
MR tidak merasa malu dengan keadaan fisiknya, terbukti dengan ia tidak menarik diri dari lingkungannya. 
Meskipun MR didekati oleh teman-temannya hanya ketika ada maunya, MR tetap membantunya dengan ikhlas. Selain itu, 
MR juga pasrah ketika ia harus menjadi bahan bullyan di organisasi maupun ekstrakulikuler yang diikuti dan MR 
menganggapnya biasa saja. 
MR bersyukur dirinya bisa mendapatkan peringkat 1 di kelasnya. 
MR memang sudah tidak memiliki ibu kandung, namun ia bersyukur karena ayah dan kakaknya masih memperhatikannya 
dan MR juga tetap menunjukkan kedekatan dengan saudara tirinya. MR juga tidak banyak mengeluh tentang keadaannya. 
NAP 
NAP tidak malu dengan fisiknya, karena menurutnya fisiknya biasa saja.  
NAP sering dianggap aneh oleh teman-temannya karena tidak mau bersosialisasi. Namun sebaliknya, NAP merasa teman-
temannyalah yang aneh karena banyak dari mereka yang menurut NAP nakal dan sering menganggu. 
Meski sering disebut aneh, NAP tetap bersedia menawarkan bentuan kepada teman-temannya. Melalui hal tersebut, NAP 
berusaha untuk dekat dengan mereka meskipun masih sulit untuk terbuka. 
NAP bersyukur keadaan keluarganya harmonis dan jarang terjadi konflik. NAP merasa nyaman dan mendapatkan 
perhatian di rumah. NAP termasuk anak yang tertutup, sehingga apa yang terjadi padanya tidak selalu ia utarakan kepada 
orang lain. Namun, apabila ia mendapatkan tindakan bullying dari temannya ia langsung lapor pada guru BK. 
Ketika gurunya memberinya tugas NAP akan segera menyelesaikan jika ia merasa bisa melakukannya. 
NAP mengaku dirinya masih dapat menahan emosi ketika temannya membullynya sehingga ia tidak sering melawan. 
SU 
SU tidak percaya diri dengan keadaan fisiknya, ia merasa tidak diterima oleh teman-teman. 
SU lelah dengan apa yang sedang terjadi padanya baik bullying yang ia terima maupun keadaan keluarganya. SU sering 
mengeluh kepada temannya atau memosting di media sosial. 
Dari tindakan bullying yang SU terima, SU jarang melawan atau melaporkan karena takut akan di-bully lebih parah. 
SU masih malas-malasan dalam melaksanakan tugas belajarnya, SU belum memiliki kesadaran dalam belajar. Namun 
dalam ibadahnya SU akan berusaha untuk memperbaiki. 
SU pasrah dengan keadaan keluarganya, SU lebih mementingkan kebahagiaannya di luar kebahagiaan bersama keluarga. 
SU sering mencari kata-kata motivasi mengenai keluarga broken home di media sosial. 
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NL 
NL termasuk anak yang usianya lebih tua dibandingkan teman di kelasnya, namun begitu NL tidak merasa malu. 
NL memang sering mengeluh kepada ibunya dan minta untuk pindah sekolah. Alasannya, NL merasa tidak nyaman 
dengan temannya dan sulitnya NL dalam memahami pelajaran keagamaan. 
Bullying yang NL dapatkan membuatnya merasa sakit hati dan malu. Bahkan mental NL sangat mudah down ketika 
masalah menerpanya, hal tersebut berdampak pada nilai NL yang menurun. 
NL merasa sangat disayang oleh orang tuanya dan apa yang NL inginkan selalu dituruti meskipun terkadang orang tuanya 
over protective, namun hal ini yang menjadikan NL sangat bergantung kepada ibunya. 
NL mengharapkan teman-temannya dapat memahaminya dan menuruti apa yang NL inginkan. 
RA 
Meskipun RA memiliki cacat di tangannya, RA tidak malu dan tetap menerimanya karena cacat yang dimiliki tersebut 
tidak menghambat aktivitasnya.  
RA tidak pernah mengeluh baik keadaan fisik maupun keadaan keluarganya yang tidak utuh lagi. RA yang tidak 
merasakan kasih sayang dari orang tua tetap bersyukur neneknya masih mau merawatnya.  
Selain itu meskipun di sekolah RA tidak memiliki banyak teman, RA tetap berusaha bersosialisasi dengan teman-
temannya dengan membantu teman yang memiliki kesulitan.  
RA belum memiliki motivasi dalam persaingannya meningkatkan prestasi. RA juga belum mengetahui kelebihan yang 
dimiliki. 
Kesimpulan 
Dari kelima subjek, MR dan RA sudah dapat menerima dirinya apa adanya. Sedangkan subjek SU, NL, dan NAP dalam 
beberapa aspek masih belum dapat menerima dirinya apa adanya. 
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B. Pembahasan 
Konsep diri merupakan suatu obyek yang muncul dalam interaksi sosial 
sebagai suatu hasil perkembangan dari perhatian individu tersebut (diri sendiri) 
mengenai bagaimana orang-orang lain beraksi atau berperilaku kepadanya 
(G.H Mead dalam R.B Burns, 1993:19). Dari pendapat yang kemukakan oleh 
G.H Mead, dapat dipahami bahwa konsep diri bukanlah objek yang tiba-tiba 
muncul pada diri individu. Pembentukan konsep diri diperoleh dari hasil 
pengamatan individu terhadap cara orang lain berinteraksi dengannya. Dalam 
penelitian ini, pengamatan individu terhadap dirinya menjadi hal yang 
dominan, dilengkapi dengan hasil pengamatan peneliti secara langsung 
terhadap subjek serta pengambilan kesimpulan dari data yang didapatkan.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dimensi internal menjadi 
aspek yang digunakan dalam mengungkap konsep diri pada subjek penelitian. 
Terdapat tiga dimensi internal konsep diri menurut William H Fitts (Hendriati 
Agustiani, 2006:139) yaitu diri identitas, diri perilaku, dan diri penerimaan. 
Ketiga dimensi tersebut memiliki keterkaitan dengan dimensi eksternal konsep 
diri yang menjadi faktor dominan dalam pembentukan konsep diri. Dimensi 
tersebut diantaranya dimensi diri fisik, diri moral etik, diri pribadi, diri 
keluarga, dan diri sosial. Dalam penelitian ini, dimensi eksternal konsep diri 
akan tampak pada masing-masing dimensi internal sehingga hanya ada tiga 
aspek. 
Berdasarkan ketiga aspek yang merujuk pada dimensi internal konsep 
diri menurut W. H. Fitts, konsep diri remaja korban bullying pada masing- 
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masing subjek diseskripsikan sebagai berikut: 
a. Subjek MR 
  Diri identitas yang ditunjukkan oleh subjek MR, pada fisiknya 
memiliki rambut yang kriting, badan kurus, dan menyebutkan dirinya mirip 
dengan pembawa acara Kick Andy. Subjek MR sering mendapatkan 
tindakan bullying dari fisik yang dimiliki terutama pada rambut kritingnya. 
MR sering mendapat olok-olokkan dari teman-temannya, bahkan “kriwil” 
sudah menjadi julukannya. Apabila temannya memanggil dengan sebutan 
“kriwil”, terkadang MR menanggapinya dengan menengok kearah teman 
yang memanggilnya tersebut. MR mendapatkan tindakan bullying bukan 
hanya di kelasnya, tetapi juga di organisasi dan di tempat MR mengikuti 
ekstrakulikuler Pecinta Alam. MR memang sejak SD mendapatkan tindakan 
bullying dari teman-temanya. MR sudah merasa biasa dengan bullying yang 
diterimanya. MR merupakan anak yang baik, bahkan salah seorang 
temannya mengatakan bahwa MR terlalu baik sehingga teman yang lain 
mau berteman dan dekat dengan MR hanya ketika ada maunya.  
  Ketika ibu MR masih hidup, MR selalu menceritakan apa yang 
terjadi padanya kepada ibunya. Namun, semenjak ibunya meninggal MR 
tidak pernah menceritakan masalahnya kepada orang lain termasuk kepada 
kakak dan ayahnya. MR selalu mengingat pesan ibunya mengenai bullying 
yang diterima agar tidak membalasnya. Hingga saat ini, MR tetap 
mengingat pesan dari ibunya, tetapi ketika MR benar-benar kesal MR akan 
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membalas bully yang di terimanya, namun hal itu jarang terjadi karena MR 
sudah terbiasa dengan bullying yang diterimanya. 
  MR termasuk anak yang pandai di kelasnya. MR juga beberapa 
kali mewakili sekolah apabila ada acara di luar sekolah baik lomba atau 
acara yang lain seperti seminar dan penyuluhan. Bullying yang diterima oleh 
MR tidak menjadikan prestasi MR menurun. Menurut MR justru melalui 
prestasi MR akan membuktikan kepada teman-temannya bahwa ia bisa lebih 
baik dari teman-temannya. Selain itu, apabila ada teman MR yang 
membutuhkan bantuan MR akan membantunya dengan ikhlas meskipun 
terkadang teman-temannya hanya memanfaatkan kebaikannya. Bullying 
yang terjadi pada MR tidak berpengaruh pada ibadahnya, MR tetap 
melaksanakan ibadah dengan baik. 
b. Subjek NAP 
Subjek NAP mendapatkan tindakan bullying semenjak duduk di 
bangku SMA. di tingkat pendidikan sebelumnya NAP belum pernah 
mendapatkan tindakan bullying seperti yang ia terima saat ini. NAP menjadi 
sasaran tindakan bullying karena dianggap aneh oleh temannya karena 
termasuk anak yang pendiam, tidak mau bergaul, dan sering menyendiri. 
Bullying yang didapatkan NAP adalah dipaksa memberikan uang jajan 
kepada pelaku. Beberapa saat setelah NAP dipalak oleh temannya, NAP 
melaporkan kepada guru BK.  
Bullying yang NAP dapatkan membawa dampak pada konsep dirinya 
terutama pada aspek sosial. NAP menjadi lebih tertutup dan kurang 
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membuka diri terhadap pergaulan dengan teman di kelasnya. NAP 
mengganggap temannya adalah anak yang nakal, sering mengganggu, dan 
sering membuat kegaduhan di kelas, sehingga NAP tidak mau berteman 
dengan sebagian besar teman di kelas. Selain itu sesaat setelah mendapatkan 
tindakan bullying dari teman-temannya, NAP sering melamun dan sulit 
berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung. Akibatnya, beberapa guru 
menganggap NAP tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik.  
Tindakan bullying yang NAP alami, tidak berdampak pada 
hubungannya dengan keluarga. NAP tetap menjalin hubungan dengan orang 
tua dan beberapa kali menceritakan bullying yang dialami kepada ayahnya. 
Ayahnya memberikan saran agar tidak menanggapi bullying yang diterima 
dan meninggalkan anak yang membully, dan saran tersebut selalu NAP 
terapkan. Tindakan bullyingnya juga tidak berdampak pada ibadahnya. NAP 
yang berpandangan bahwa ibadah merupakan kegiatan yang penting agar 
selamat dunia akhirat, selalu melaksanakan sholat 5 waktu meskipun 
terkadang masih harus diingatkan. 
c. Subjek SU 
Subjek SU mengalami tindakan bullying sejak duduk dibangku kelas 
VI SD hingga SMA saat ini. SU mendapat perlakuan yang berbeda dari 
teman laki-laki di kelasnya. Perlakuan yang berbeda itu ditunjukkan dengan 
adanya penolakan teman laki-laki di kelas terhadap SU. SU sering di olok-
olok dan tidak banyak yang berkenan untuk berkomunikasi dengan SU. 
Salah satu penyebabnya adalah karena SU memiliki wajah dan penampilan 
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yang berbeda dari teman perempuan lainnya. SU merasa dirinya memiliki 
badan yang gemuk dan kulit yang tidak cerah. Selain itu tatapan mata yang 
sinis, membuat teman-temannya semakin menjauhinya karena SU dianggap 
anak yang galak. Hal tersebut membuat SU sulit menjalin komunikasi 
dengan teman laki-laki dan merasa tidak nyaman berada di kelas.  
SU juga sering menjadi bahan hinaan oleh teman di kelasnya. 
Namun, SU tidak pernah membalas bullying yang diterimanya karena takut 
akan mendapatkan bully-an yang lebih parah. SU hanya bisa mengeluh 
kepada dirinya sendiri dan menangis baik di dalam kelas maupun di kamar 
mandi sekolah. SU juga tidak berani melaporkan kepada orang tuanya 
karena SU merupakan anak broken home, dan menganggap masalahnya 
tidak sebesar masalah yang dihadapi oleh kedua orang tuanya, terutama 
ibunya. Salah satu hal yang SU lakukan adalah memosting segala yang 
dirasakan pada media sosial, dan mencari artikel motivasi tentang broken 
home dan bullying.  Kedua masalah yang SU hadapi membuatnya menjadi 
mudah down dan putus asa. Selama satu setengah tahun terakhir ini, SU 
jarang melaksanakan ibadah sholat dan membantu orang tua. SU tidak 
mendapatkan kasih sayang dan perhatian terutama dari ibunya yang tinggal 
satu rumah, sehingga SU memutuskan untuk mencari kebahagiaan di luar 
rumah. SU menjadi banyak menghabiskan waktu dengan bermain bersama 
temannya hingga larut malam, jalan-jalan, dan shopping. Selain itu, SU juga 
berangkat ke sekolah hanya agar tidak merasa kesepian di rumah. Sama 
seperti malas ibadah dan mambantu orang tua, SU juga malas untuk belajar 
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baik di sekolah maupun di rumah. Sepeninggal kakaknya yang pergi ke 
Bali, SU menjadi kehilangan semangat karena harus menghadapi 
masalahnya seorang diri tidak ada keluarga yang bisa diajak cerita dan 
berdiskusi.  
Dari hal-hal yang SU alami, SU banyak mengeluh kepada temannya. 
Bahkan SU pernah mengatakan dirinya lelah dan sempat ingin berhenti 
sekolah. Dikalangan guru-guru, SU terkenal sebagai anak yang tidak 
semangat belajar dan memiliki motivasi yang rendah. SU juga belum 
mengetahui kapan dirinya akan memperbaiki dan meningkatkan motivasi 
belajarnya. SU tidak percaya diri dengan dirinya, terutama pada fisiknya. 
Selain tidak percaya diri pada fisiknya, SU juga belum memahami kelebihan 
yang dimiliki. 
d. Subjek NL 
Di kelasnya, subjek NL terkenal sebagai anak yang egois, 
perhitungan (pelit) dan keras kepala, hal itulah yang menjadi alasan teman-
temannya membully NL. NL hanya memiliki satu teman dekat, yang 
menjadi teman sebangkunya saat ini. Sedangkan dengan teman kelas yang 
lain, NL tidak dekat sama sekali bahkan NL cenderung menarik diri dari 
pergaulan dengan teman di kelasnya. Tindakan bullying yang NL terima 
berawal dari teman-temannya mengetahui bahwa NL memiliki kekurangan 
dalam pendengarannya karena beberapa kali temannya mengajak berbicara 
namun jawabannya tidak sesuai. Selain karena pendengarannya, juga karena 
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NL dianggap pelit dalam berbagai hal diantaranya ketika temannya ingin 
meminjam alat tulis dan handphone milik NL.  
Bullying yang NL terima berupa diolok-olok, dijauhi, dan sering 
dijadikan bahan pembicaraan (gossip) yang tidak jarang dilakukan di 
depannya. Hal tersebut membuat NL menjadi tidak nyaman berada di kelas 
hingga beberapa kali NL meminta kepada orang tuanya untuk 
memindahkannya ke sekolah lain. Menurut NL, dirinya telah berbuat baik 
kepada temannya, nemun temannya tidak bisa menghargainya sedikitpun 
dan membuat NL menarik diri dari pergaulan dengan teman-temannya. NL 
lebih nyaman bergaul dengan teman ketika di SMP dulu karena mereka bisa 
menerima NL apa adanya. 
Tindakan bullying yang diterima NL juga berdampak pada 
akademiknya. Beberapa kali nilai NL turun karena tidak dapat 
berkonsentrasi dengan baik. NL termasuk anak yang mudah down saat 
terjadi sesuatu padanya. Bahkan orang tua NL juga pernah memarahinya 
karena nilainya menurun. Orang tua NL termasuk orang tua yang 
menerapkan pola asuh yang otoriter dan sangat protektif terhadap NL karena 
NL adalah anak satu-satunya. Pola hubungan yang diterapkan oleh orang 
tuanya tersebut membuat NL menjadi anak yang manja, kurang mandiri dan 
sangat bergantung kepada orang tuanya. Sesuai dengan pendapat menurut 
Syamsu Yusuf (2006:42), Orang tua cenderung mengawasi kegiatan anak, 
terlalu memanjakan anak meskipun anak mampu melakukan sendiri serta 
memecahkan masalah anak, membuat anak menjadi sangat tergantung 
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dengan orang tua, menolak bertanggung jawab, kurang percaya diri, egois, 
sulit bergaul.  
e. Subjek RA 
Selain subjek SU, subjek RA juga memiliki keluarga yang broken 
home. RA berpisah dengan orang tua sejak umur 13 bulan dan diasuh oleh 
neneknya hingga saat ini. Nenek RA merupakan orang yang cukup keras 
dan kasar. Nenek RA tidak segan-segan menggunakan kekerasan dalam 
mendidik RA. Hingga suatu saat kekerasan tersebut berimbas pada jari RA, 
terdapat beberapa bekas luka pada jarinya. Namun hal tersebut tidak 
membuat RA menjadi rendah diri, RA justru memperlihatkan kepercayaan 
dirinya dan membuktikan bahwa cacat pada jarinya tidak mengganggu 
aktivitasnya. RA bergabung dengan ekstrakulikuler Pecinta Alam, bahkan 
RA pernah ikut mendaki gunung di daerah Gunung Kidul. 
RA menjadi korban bullying dari teman di kelasnya karena ia 
berteman dekat dengan SR, seorang anak perempuan di kelasnya yang 
mendapatkan tindakan bullying. Semenjak SR masih sekolah di sekolah 
tersebut, RA sering dijauhi oleh teman yang lain bahkan tidak banyak yang 
berkenan untuk berteman dengannya. Namun seusai SR pindah sekolah, RA 
mulai menjalin hubungan pertemanan dengan teman-teman di kelasnya 
meski belum semua teman mau menerimanya. RA termasuk anak yang 
manja dengan teman-temannya. Disisi lain, RA adalah anak yang baik 
karena mau mengantar temannya pulang meskipun tidak satu arah dengan 
rumahnya. 
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RA jarang membalas bullying yang diterima, kecuali bullying 
tersebut membuat kesal RA. RA yang semasa SMP juga pernah 
mendapatkan bullying menganggap hal tersebut biasa saja karena sudah 
sering ia terima sebelumnya. Selain itu, perlakuan neneknya saat itu juga 
membuat RA menjadi anak yang pemberani dan tahan banting atau kebal 
dengan kondisi saat ini. 
RA tidak mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya, kasih 
sayang neneknya menggantikan kasih sayang yang tidak ia dapatkan dari 
orang tuanya. Namun, RA tetap menaruh harapan kepada salah satu dari 
orang tuanya apabila masih ingin tinggal bersamanya. Saat ini RA tinggal 
bersama neneknya, dan neneknyalah yang menghidupi RA. RA merasa 
kasihan kepada neneknya karena setiap pagi harus bekerja padahal 
neneknya sudah cukup tua. Dalam hal ibadahnya, bullying yang RA alami 
tidak berpengaruh kepada ibadahnya. RA tetap melaksanakan ibadah seperti 
biasa, namun masih meninggalkan sholat subuh karena sering bangun 
kesiangan. 
Dari pembahasan kelima subjek tersebut, aspek keluarga menjadi kunci 
utama terbentukanya konsep diri individu. Namun selain keluarga, sekolah 
juga sangat berperan penting terhadap pembentukan konsep diri individu 
remaja. Sekolah merupakan temapat terbentuknya konsep diri moral etik yang 
diperoleh dari pelajaran dan pembentukan konsep diri sosial melalui interaksi 
dengan warga sekolah. Dalam interaksi tersebut remaja akan saling bertukar 
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informasi dan pengalaman hidup yang kemudian akan mempengaruhi konsep 
diri individu. 
Berdasarkan data aspek pembentukan konsep diri dari kelima subjek, 
kelimanya telah memiliki pandangan terhadap dirinya. Kelima subjek telah 
meyadari dan memiliki pandangan terhadap keadaan fisiknya, dua subjek 
mengalami tindakan bullying karena kondisi fisik yang mereka miliki. Namun, 
dari kedua subjek tersebut, hanya satu subjek yang merasa malu dan tidak 
percaya diri karena fisiknya, sedangkan satu subjek lainnya merasa biasa saja 
dan tidak malu untuk berinteraksi dengan orang lain. Sikap positif yang 
ditunjukkan oleh subjek tersebut karena pengaruh positif dari keluarga dan 
sekolah dalam menanamkan nilai moral etik kepada subjek. Subjek dapat 
memiliki pandangan positif terhadap keluarga karena keluarga memberikan 
pengaruh positif terhadap subjek. Keluarga dan sekolah telah menanamkan 
nilai moral etik sebagai bekal subjek dalam menjalani kehidupannya.  
Kelima subjek mengetahui perilaku baik dan buruk, namun belum semua 
subjek dapat menerapkan perilaku baik dan buruk. Dari ketiga aspek 
diantaranya keluarga, sosial, dan moral etik, akan menumbuhkan keberanian 
subjek dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial. Menurut hasil penelitian, 
tidak semua subjek dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya diantaranya 
NL dan NAP yang membatasi diri dalam berinteraksi dengan teman-temannya. 
Keduanya cenderung menutup diri karena menganggap tidak cocok dengan 
lingkungan di sekolah terutama teman sekelasnya. Sedangkan ketiga subjek 
lain, masih dapat melakukan interaksi dengan lingkungan meskipun belum 
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maksimal. Diri pribadi dari masing-masing subjek belum sepenuhnya 
dipahami. Termasuk dalam pandangannya mengenai pribadi yang ideal dan 
memahami kelebihan serta kekuarangan yang dimiliki. Tidak semua subjek 
dapat menggambarkan seperti apa diri ideal yang diharapkan serta perilaku 
dalam mencapai diri idealnya. 
Selain dimensi eksternal, dimensi internal juga akan mempengaruhi 
konsep diri individu, diantaranya diri identitas, diri perilaku, dan diri 
penerimaan. Semua subjek sudah dapat dikatakan dapat menggambarkan diri 
identitas dengan baik, namun belum semua subjek menunjukkan pada 
perilakunya. 
Dari penjabaran di atas, peran keluarga dan sosial menjadi pengaruh 
yang dominan terhadap pandangan subjek pada dirinya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat William H. Fitts (Hendriayati Agustini, 2006:138) konsep diri 
merupakan aspek penting dalam diri seseorang, karena konsep diri merupakan 
acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan. Lingkungan 
yang dimaksud adalah keluarga dan sekolah. Sekolah termasuk lingkungan 
sosial karena dalam perkembangannya remaja banyak menghabiskan waktu di 
sekolah. Oleh karena itu, tindakan bullying yang terjadi di sekolah benar-benar 
dapat mempengaruhi remaja dalam interaksinya dengan lingkungan sekolah.  
Dalam konsep diri terdapat dua kategori yaitu konsep diri positif dan 
konsep diri negatif. Berdasarkan kesesuaian antara ketiga dimensi internal 
konsep diri (diri identitas, diri perilaku, dan diri penerimaan) dapat 
dikategorikan positif. Dan sebaliknya, apabila ketiganya tidak memiliki 
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kesesuaian maka dikategorikan negatif. Remaja yang memiliki konsep diri 
negatif akan sulit melakukan interaksinya. Seperti halnya SU, NL, dan NAP 
yang memiliki kesulitan dalam berinteraksi dengan teman-temannya, bahkan 
NL dan NAP cenderung menutup diri dari interaksinya dengan orang lain. 
Sedangkan SU, karena kondisi keluarganya yang tidak harmonis karena 
perceraian orang tua, peran keluarga menjadi kurang didapatkan olehnya, 
namun hal tersebut membentuk konsep diri SU menjadi negatif. Sedangkan 
subjek MR dan RA termasuk dalam kategori konsep diri positif karena adanya 
kesesuaian antara diri identitas, diri perilaku, dan diri penerima. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat keterbatasan dalam 
penelitian yaitu peneliti belum dapat mengungkap lebih dalam dimensi dan 
aspek pembentuk konsep diri pada subjek karena usia subjek yang masih 
masuk dalam kategori remaja. Hal tersebut sangat mempengaruhi subjek 
dalam memberikan penjelasan yang lebih rinci.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di paparkan pada 
bab IV, dapat disimpulkan bahwa konsep diri korban bullying dari kelima 
subjek, dua subjek memiliki konsep diri dengan kategori positif, sedangkan 
tiga subjek dalam kategori negatif. Dengan rincian sebagai berikut: 
1. Subjek MR memiliki konsep diri dengan kategori positif. MR 
mendapatkan tindakan bullying sejak duduk di bangku SD. Hal tersebut 
membuat MR menjadi terbiasa dengan tindakan bullying yang dialaminya 
saat ini. MR tidak banyak mengeluh dan menganggap segala masalah yang 
terjadi dengan biasa saja.Tindakan bullying yang terjadi pada subjek tidak 
memiliki dampak yang signifikan pada konsep dirinya. MR tetap berbuat 
baik dan mau menolong teman yang sering membully dan menjauhinya. 
2. Konsep diri subjek NAP termasuk dalam kategori negatif, karena tidak 
adanya kesesuaian antara apa yang digambarkan NAP pada identitasnya 
dengan perilakunya, sesuai dengan pengamatan peneliti dan pendapat 
informan. NAP merasa setara dengan orang lain, tidak memiliki 
kekurangan apapun pada dirinya, namun pada kenyataannya NAP 
termasuk anak yang introvert dan memiliki keterlambatan perkembangan 
sosialnya. NAP masih menunjukkan sifat kekanakannya dan cenderung 
banyak menghabiskan waktu dengan teman yang memiliki usia lebih muda 
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darinya. Sehingga di sekolah, NAP dianggap aneh dan sering di-bully oleh 
teman-temannya karena tidak mau bergabung dengan mereka.  
3. Subjek SU memiliki konsep diri negatif, SU merasa tidak percaya diri 
dengan fisik dan penampilan yang dimiliki. Selain itu, tindakan bullying 
yang SU terima juga terjadi karena fisik dan perilakunya. SU sering 
mengeluhkan apa yang sedang terjadi kepada temannya karena perbedaan 
perlakuan dari teman-teman yang ia terima. Selain tindakan bullying yang 
diterima dan kondisi keluarga yang tidak harmonis juga sering dikeluhkan. 
SU mengaku sempat merasa lelah dan putus asa dengan apa yang terjadi. 
SU sudah tidak memiliki harapan lagi dengan kondisi keluarganya, namun 
SU masih menaruh harapan pada kondisi sosial dan ibadahnya.  
4. Subjek NL juga memiliki konsep diri yang negatif. Hal tersebut tampak 
pada dirinya yang sadar akan kondisi moral etik dan sosialnya, namun 
belum ada harapan untuk memperbaikinya. Subjek NL di-bully oleh 
temannya karena sifatnya yang pelit dan perhitungan. Selain itu, NL juga 
tidak memiliki keinginan untuk bergabung dengan teman-temannya. 
Sehingga NL hanya memiliki satu teman, sedangkan teman yang lain 
cenderung menjauhinya. NL sadar dirinya tidak memiliki banyak teman, 
bahkan memang sengaja menghindar dari teman-teman karena merasa 
tidak cocok dan tidak nyaman dengan mereka. NL sering mengeluhkan 
tentang masalahnya kepada ibunya. Karena NL anak tunggal, ibunya 
cenderung memanjakannya dan sangat protektif terhadapnya. 
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5. Konsep diri subjek RA dalam kategori positif, karena subjek RA mampu 
memahami dan menerima dirinya dengan apa adanya. Cacat yang ada pada 
tangannya tidak membuat RA menjadi rendah diri. Selain itu, RA yang 
sejak kecil diasuh oleh neneknya karena orang tuanya bercerai, tidak 
merasa kesepian dan tidak merasa kekurangan kasih sayang. Meskipun di 
sekolah RA di-bully oleh temannya karena RA berteman dekat dengan SR 
(teman kelas yang di-bully), namun RA tetap berusaha untuk bergabung 
dengan teman yang lain. RA tetap memiliki keinginan untuk memperbaiki 
hubungannya dengan teman-teman yang telah menjauhinya serta 
memperbaiki hubungan dengan kedua orang tuanya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa 
saran, sebagai berikut: 
1. Bagi subjek 
a. Jangan ragu untuk melapor kepada orang tua, guru, atau pihak yang 
dipercaya atas tindakan bullying yang diterima. 
b. Berkaitan dengan konsep dirinya, subjek disarankan dapat membuka diri 
untuk berinteraksi dengan orang lain dan dapat menerima kritik, saran, 
serta perilaku orang lain. 
2. Bagi orang tua dan keluarga 
Orang tua dan keluarga hendaknya memberikan contoh sikap dan peran 
yang baik bagi anaknya. Lebih berhati-hati dalam bertindak dan 
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menciptakan nilai-nilai moral, karena keluarga sangat berperan besar dalam 
pembentukan konsep diri anak. Serta meminimalisir tindakan diskriminasi 
antar saudara di lingkungan keluarga. 
3. Bagi guru BK 
a. Penanganan preventif:  
1) Memberikan seminar kepada para siswa dengan materi bullying saat 
Masa Orientasi Siswa. 
2) Mengadakan pertemuan dengan orang tua atau wali murid setidaknya 
sebulan sekali. Serta memberikan fasilitas kepada orang tua atau wali 
murid untuk memantau perkembangan perilaku maupun prestasi 
anaknya dengan dilihat dari link BK pada web resmi sekolah. 
b. Penanganan kuratif:  
Memberikan layanan pribadi sosial kepada korban maupun pelaku 
bullying. Selain itu, Guru BK menjaga kerahasiaan identitas pelapor 
(saksi maupun korban) tindakan bullying. 
4. Bagi Warga Sekolah 
Menumbuhkan lingkungan yang saling peduli, berempati, dan menghargai. 
Meminimalisir tindakan diskriminasi antar siswa di lingkungan sekolah. 
Serta Menumbuhkan sikap peduli terhadap tindakan bullying dengan 
melapor kepada guru BK. 
5. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya, dapat mengganti subjek penelitian atau memperinci 
aspek penelitian, sehingga menghasilkan kajian yang lebih mendalam. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
Subjek Penelitian 
 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
 
Pertanyaan 
1. Bagaimana sikap Anda di kelas? 
2. Siapa teman akrab Anda di kelas? 
3. Apakah Anda pernah mengalami tindakan bullying di kelas atau di luar 
kelas? 
4. Bagaimana tindakan bullying yang Anda terima? 
5. Apakah fisik Anda sampai terluka? 
6. Siapakah orang yang mem-bully Anda?  
7. Mengapa mereka mem-bully Anda? 
8. Bagaimana perasaan Anda ketika di-bully? 
9. Bagaimana tindakan Anda ketika di-bully? 
10. Apakah Anda membalas tindakan bullying dari mereka? 
11. Bagaimana dampak yang Anda rasakan setelah mendapatkan tindakan 
bullying? 
12. Menurut Anda, Bagaimana keadaan fisik Anda?  
13. Bagaimana pentingnya ibadah bagi Anda? 
14. Menurut Anda, bagaimana kekurangan dan kelebihan yang Anda miliki 
baik dalam akademik maupun pribadi Anda? 
15. Bagaimana kondisi keluarga Anda? 
16. Bagaimana kondisi sosial Anda? 
17. Bagaimana perilaku yang Anda tunjukkan terhadap keadaan fisik Anda?  
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18. Ibadah apa saja yang Anda laksanakan? 
19. Menurut Anda, bagaimana perilaku Anda terhadap kekurangan dan 
kelebihan yang Anda miliki baik dalam akademik maupun pribadi Anda? 
20. Bagaimana perilaku keluarga terhadap Anda? 
21. Bagaimana peran Anda di keluarga? 
22. Bagaimana perilaku teman-teman terhadap Anda? 
23. Bagaimana perilaku Anda terhadap teman-teman? 
24. Tindakan apa yang Anda lakukan saat di-bully? 
25. Bagaimana pendapat Anda terhadap fisik yang Anda miliki? 
26. Bagaimana pendapat Anda terhadap ibadah yang telah Anda lakukan? 
27. Bagaimana pendapat Anda terhadap kekurangan dan kelebihan yang Anda 
miliki baik dalam akademik maupun pribadi Anda? 
28. Bagaimana pendapat Anda terhadap kondisi keluarga? 
29. Menurut pendapat Anda, Bagaimana hubungan Anda dengan teman-
teman? 
30. Bagaimana pendapat Anda terhadap peran Anda di lingkungan sosial? 
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
Informan Penelitian 
 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
 
Pertanyaan 
1. Bagaimana sikap Subjek di kelas? 
2. Siapa teman akrab subjek di kelas? 
3. Apakah Anda mengetahui bahwa subjek pernah mengalami tindakan 
bullying di kelas atau di luar kelas? 
4. Bagaimana tindakan bullying yang subjek terima? 
5. Siapakah orang yang mem-bully subjek?  
6. Mengapa mereka mem-bully subjek? 
7. Bagaimana tindakan subjek ketika di-bully? 
8. Menurut Anda, Bagaimana dampak yang subjek alami setelah 
mendapatkan tindakan bullying? 
9. Menurut Anda, Bagaimana subjek memandang fisik yang dimiliki?  
10. Menurut Anda, bagaimana kekurangan dan kelebihan yang subjek miliki 
baik dalam akademik maupun pribadi? 
11. Bagaimana kondisi keluarga subjek? 
12. Bagaimana kondisi sosial subjek? 
13. Bagaimana perilaku yang subjek tunjukkan terhadap keadaan fisiknya?  
14. Ibadah apa saja yang subjek laksanakan? 
15. Menurut Anda, bagaimana perilaku subjek terhadap kekurangan dan 
kelebihan yang dimiliki? 
16. Menurut Anda, Bagaimana perilaku keluarga terhadap subjek? 
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17. Menurut Anda, Bagaimana peran subjek di keluarga? 
18. Menurut Anda, Bagaimana perilaku subjek terhadap teman-teman? 
19. Menurut Anda, Bagaimana peran subjek di lingkungan sosial? 
20. Menurut Anda, Bagaimana subjek menanggapi fisik yang dimilikinya? 
21. Menurut Anda, Bagaimana subjek menanggapi kekurangan dan 
kelebihannya? 
22. Menurut Anda, Bagaimana subjek menanggapi kondisi keluarganya? 
23. Menurut Anda, Bagaimana subjek menanggapi kondisi sosialnya? 
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Lampiran 3 
Pedoman Observasi 
Subjek Penelitian 
 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
 
Pedoman Observasi 
 
 
 
 
 
 
Komponen 
yang Diamati 
Indikator 
Fisik 
Kegiatan subjek di kelas 
Kegiatan subjek di luar kelas 
 Moral Etik 
Cara subjek menanggapi tindakan bullying dari teman-
temannya 
Pribadi 
Cara subjek menjawab pertanyaan saat wawancara  yang 
diberikan oleh peneliti 
Perasaan subjek saat menjawab pertanyaan  yang diberikan 
oleh peneliti 
Perilaku subjek ketika menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh peneliti 
Keluarga 
Cara subjek berkomunikasi dengan keluarga 
Kegiatan subjek bersama keluarga 
Sosial 
Cara subjek berkomunikasi dengan teman 
Cara subjek berkomunikasi dengan guru 
Kegiatan subjek bersama teman-teman 
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Lampiran 4 
HASIL WAWANCARA SUBJEK MR ke 1 
 
Nama Subjek  : MR  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu wawancara : 21 April 2015  
Tempat wawancara : Depan Masjid 
 
1. Selamat siang dek, Boleh minta waktunya sebentar? 
 Iya boleh kak. 
2. Boleh diceritakan tentang diri kamu? 
 Boleh, Saya aslinya luar Jawa, tapi orang tua asli Jogja terus transmigrasi ke 
luar Jawa. Disini saya ngontrak sama kakak, dulu kakak saya kuliah di UGM 
sekarang udah kerja jadi apoteker. 
3.  Boleh diceritakan bagaimana keadaan keluargamu? 
 Ayah saya tinggal di luar Jawa, kalau ibu sudah meninggal waktu saya SMP 
kelas VII, karena komplikasi. Terus ayah menikah lagi dan tinggal di rumah 
ibu tiri saya. Saya anak kedua dari dua saudara kalau yang kandung, kalau 
saudara tiri saya ada dua juga laki-laki dan perempuan. Saudara tiri yang laki-
laki 4 tahun diatas saya, yang perempuan satu dibawah saya baru masuk SMP 
kelas 1. Kalau kakak kandung saya jaraknya 8 tahunan perempuan juga. 
4. Kalau kamu sendiri sudah berapa tahun tinggal di Jogja? 
 Hampir satu tahun, sejak SMA ini waktu itu kakak yang nyaranin saya 
melanjutkan sekolah disini biar nggak banyak membebani orang tua gitu kata 
kakak. 
5. Kalau perkerjaan orang tua sendiri apa? 
 Ayah kepala sekolah SMA, tapi SMA yang baru berdiri 2 tahun ini. Itu saja 
sekolahnya jauh dari rumah, makanya kakak nyaranin saya sekolah di Jogja 
aja. Kalau ibu kandung sama ibu tiri wiraswasta. Ibu kandung dulu jualan 
pakaian di rumah, ibu tiri jualan pakaian juga tapi di pasar, jadi punya kios di 
pasar. 
6. Bagaimana komunikasimu dengan keluarga? 
 Kalau komunikasi sama kakak ya sering kan satu rumah. Kalau sama ayah 
masih sering komunikasi 2-3 hari pasti ngehubungin saya tanya kabar, lagi 
ngapain, udah makan belum, kayak gitu, biasanya yang ngehubungin saya 
duluan sih ayah tapi kadang kalau kangen banget saya duluan yang 
ngehubungin ayah. Sama ibu tiri nggak begitu deket, jarang komunikasi, kalau 
komunikasi waktu ketemu aja, sms atau telefon jarang hampir nggak pernah 
malah. Begitu juga sama saudara tiri laki-laki saya juga kalau ketemu aja 
komunikasinya. Paling nggak deket sama adik tiri saya malah, sama sekali 
nggak pernah komunikasi karena memang nggak deket aja. 
7. Mengapa kamu tidak dekat dengan adik tiri? 
 Saya pernah dikasih tahu sama ayah saya atau ibu tiri saya kalau tidak salah, 
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bilangnya saya nggak boleh ketemu adik saya soalnya adik saya ngrasa iri 
sama saya karena punya ayah. Sedangkan dia sendiri ditinggal meninggal 
ayahnya sejak dia dalam kandungan, jadinya dia belum pernah ketemu 
langsung sama ayah kandungnya. 
8. Bagaimana perasaanmu ketika kamu tahu keadaan yang seperti itu? 
 Ya sudah saya nggak apa-apa, kalau memang saya nggak boleh ketemu sama 
adik saya. Saya nggak merasa iri juga sama adik saya, saya bersyukur aja 
karena ayah saya juga tetap sayang sama saya. 
9. Kalau kamu sendiri lebih sering cerita dengan siapa? 
 Dulu sama ibu, kalau sekarang jarang cerita soalnya ibu sudah almarhum. 
Waktu dulu saya dibully ceritanya sama ibu, ibu bilang dibiarin aja, nggak 
usah ditanggapin soalnya kata ibu dulu ibu juga pernah dibully juga. Kalau 
sekarang sama kakak jarang cerita soalnya kakak pulangnya malam. Sama 
ayah juga ngga pernah cerita. 
10. Jadi sekarang kamu jarang cerita dengan keluarga? Kalau begitu kamu 
ceritanya dengan siapa? 
 Nggak pernah cerita sama siapa-siapa, paling cuma dipendam sendiri. Sama 
teman juga jarang cerita, saya di kelas nggak punya teman dekat malah. Paling 
kalau cerita-cerita di kelas dengan teman perempuan itu juga hanya 
bercandaan atau tanya-tanya tentang pelajaran. Dengan AV kelas lain juga 
paling cuma tanya-tanya tenang games aja. 
11. Bagaimana perasaanmu ketika kamu sudah tidak bisa cerita lagi dengan ibu 
kandungmu? 
 Sebenarnya sedih, tapi ya sudah nggak apa-apa. Mau cerita dengan ayah, ayah 
kan sudah punya keluarga baru tapi memang dari dulu jarang cerita-cerita juga 
selain dengan ibu. Jadi sekarang udah biasa aja mendam sendiri. 
12. Boleh diceritakan kalau di kelas kamu seperti apa? 
 Saya pendiem, kalau di kelas saya memperhatikan guru mengajar, saya juga 
duduknya sendiri di depan nggak ada teman sebangku, dari dulu duduk 
sendiri. 
13. Apakah di kelas kamu hanya dekat dengan teman perempuan? 
 Iya seringnya sama teman perempuan, soalnya dari pada laki-laki soalnya 
teman-teman perempuan nggak pada mbully 
14. Berarti kamu pernah dibully ya? 
 Iya dari dulu SD kelas 3 sampai SMA sekarang ini, seperti yang mbak lihat 
tadi. Kalau seperti tadi yang mbak lihat udah biasa dipanggil “kriwil” gitu.  Itu 
yang tadi kan anak kelas 2 mbak. Selain itu selama di SMA ini saya juga 
pernah dilempari kertas, charger Hp dipukul-pukulkan ke punggung saya, 
sepatu saya diumpetin, Hp saya juga diumpetin. Kalau anak yang nglempar 
saya barusan itu anak kelas saya MN namanya, ya memang mereka sering 
jahil seperti itu. Dulu saya pernah juga sama MN itu, sepatu saya dimasukkan 
ke kolam depan kelas saya, ya terus sepatu saya basah. Pernah juga saya 
HPnya diumpetin, padahal saya lagi mau makek HP itu buat ngitung pas 
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pelajaran akuntansi, tapi pas pelajaran mau selesai dia ngembaliin HP saya. Itu 
biasanya yang ngelakuin anak-anak kelas dan nggak mesti si MN itu, anaknya 
kadang ganti-ganti. Kalau di kelas sendiri seringnya saya di lempari kertas tapi 
saya diem aja. 
15. Kamu diam saja? Apakah ketika kamu dibully selalu diam saja? 
 Nggak juga mbak kalau saya udah kesel saya balas mbak tapi seringnya saya 
diamin aja. Kalau saya balas biasanya saya lempar pakai barang yang ada di 
sekitar saya, misaknya buku gitu, kadang langsung berhenti tapi nanti anak 
yang lain yang ganggu lagi. 
16. Menurut kamu, mengapa kamu mendapatkan tindakan bullying seperti ini? 
 Nggak tahu juga mbak, saya nggak pernah tanya. 
17. Tapi apakah kamu sendiri pernah memikirkan, sebenarnya kamu ini bully 
karena apa gitu? 
 Nggak pernah mbak, biarin aja mereka kayak gitu sama saya. 
18. Mengapa kamu membiarkannya? 
 Sudah biasa saya dibully kan dari SD, jadi udah biasa. Kalau waktu SD dulu 
saya sering dipanggil pakai nama ayah saya, kalau sekarang manggilnya lebih 
ke fisik saya seperti kriwil tadi itu, kalau nggak biasanya manggilnya 
“Mr.bean”. 
19. Jadi kamu merasa karena sudah terbiasa dari dulu dibully jadi kamu lebih 
membiarkannya? 
 Iya, kata ibu saya juga dibiarin aja jangan diladenin. Jadi kalau saya sedang 
biasa aja, nggak ngrasa kesel dan bullyingnya nggak keterlaluan saya lebih 
baik diam aja. Lagian ibu kandung saya dulunya pernah dibully juga, jadi saja 
ikutin aja apa kata ibu. Tapi ini tadi saya lempar buku ke anak yang membully 
saya. Soalnya saya benar-benar ngrasa keganggu sama dia. Tadi saya lagi 
buru-buru mau jamaah sholat dhuhur, karena saya disuruh guru 
mengumpulkan buku tugas jadinya saya kumpulin dulu malah sama si B jalan 
saya dihalang-halangi, langsung saya lempar aja bukunya ke dia. 
20. Tapi apakah fisikmu pernah sampai terluka? 
 Kalau fisik sampai saat ini enggak, kalau nyampe yang dipukulin engga, 
paling dilempari kertas aja. 
21. Menurut kamu bagaimana dampak yang kamu rasakan dari tindakan bullying 
yang kamu terima? 
 Sama aja seperti biasa, saya ngrasanya malah cenderung jadi pemberani. 
Kadang memang kalau lagi kesel banget ya saya lawan kalau saya lagi nggak 
kesel ya saya biarin aja tapi saya diemin. 
22. Apakah kamu sampai ingin pindah sekolah? 
 Kelas 2 ini rencana saya pindah sekolah, saya mau ke pesantren kalau jadi. 
Kemarin kakak sempat nawarin mau ngekos nggak, tapi malah diprotes sama 
kakak sendiri. Katanya nanti kuat nggak apa-apanya ngerjain sendiri gitu 
soalnya kakak mau di asrama makannya saya mau di pondokin. 
23. Mengapa kamu ingin pindah ke pesantren? 
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 Soalnya kakak saya udah nggak kuat bayar kontrakan, jadi rencananya sama 
mau di pondokin aja daripada saya ngekos sendiri. Biaya sekolah di sini juga 
kan mahal mbak, soalnya sekolah swasta kan. 
24. Maaf, kalau untuk biaya sehari-hari sendiri apakah hanya dari kakak? 
 Waktu itu awal-awal pernah dibantu sama dosen kakak saya kalau sekarang 
nggak tahu mungkin masih sama dosen kakak mungkin enggak. Dari ayah 
sendiri saya juga nggak tahu, yang tahu cuma kakak. 
 
 HASIL WAWANCARA SUBJEK MR ke 2 
 
Nama Subyek  : MR  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu wawancara : 28 April 2015  
Tempat wawancara : Depan Kelas 
 
1. Selamat siang MR, ini pulangnya lebih awal ya? Boleh kita ngobrol lagi? 
 Iya mbak habis ulangan, iya boleh. 
2. Bagaimana kamu berangkat ke sekolah? Berangkat sendiri atau diantar? 
 Saya berangkat sendiri mbak, kakak kan sibuk kerja berangkatnya juga nggak 
tentu jadi saya sering berangkat sendiri naik sepeda gunung. 
3. Jadi kamu berangkat naik sepeda gunung? Apakah jarak rumah dekat dengan 
sekolah? 
 Nggak begitu deket juga mbak, sekitar 30 menitan kalau nggak salah 5 
kilometeran tapi naik sepedakan malah sehat. Mau main mbak? 
4. Iya nanti kapan-kapan saya main. Bagaimana dengan bullying yang kamu 
alami, masih sering terjadi? 
 Masih kak, hampir tiap hari malah mbak. Ya gitu mereka njulukin, atau 
ngolok-olokin juga. 
5. Menurut kamu mengapa kamu dibully? Apakah karena keadaan fisik atau 
karena sifat dan perilaku kamu? 
 Bisa jadi karena fisik, mungkin karena saya kurus kecil, rambut saya kriwil. 
Kalau sifat atau perilaku saya nggak tahu. 
6. Bullying yang kamu terima selalu secara langsung atau pernah lewat media 
elekronik? 
 Seringnya langsung tapi kadang ada juga yang iseng sms ke saya suruh nebak 
dia siapa tapi jarang saya tanggapi. 
7. Menurut kamu bagaimana teman-teman memperlakukan kamu? 
 Ya seperti itu lah mbak, kalau teman perempuan biasa saja sama saya, kalau 
yang laki-laki teman sekelas juga kalau manggil saya pakai nama asli saya, 
malah teman lain kelas yang sering manggil saya pakai julukan. Kalau 
perlakuan kadang saya ngrasa dijauhin sama teman yang laki-laki, makanya 
saya sering main sama temen laki-laki AV, F, tapi anak kelas lain. Tapi saya 
udah biasa sendiri kalau istirahat juga biasa sendiri. 
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8. Menurut kamu, mereka hanya bercanda atau serius melakukan tindakan 
bullying seperti itu ke kamu? 
 Kayaknya serius soalnya nggak cuma sekali dua kali tapi sering dan lebih 
seringnya ke saya kalau teman yang lain jarang, malah hampir setiap hari saya 
dibully. 
9. Bagaimana kamu memandang keadaanmu seperti sekarang ini? 
 Sebenernya nggak nyaman, tapi biarin aja sudah terbiasa sudah seperti 
makanan sehari-hari. Saya juga nggak pernah kebayang mbak, nggak pernah 
tak pikir. 
10. Bagaimana kamu menanggapi keadaan fisikmu? 
 Biasa aja kak, nggak gimana-gimana disyukuri aja meskipun kurus gini, 
rambut kriting dan sering menjadi bahan bullyan saya tetap mensyukuri aja.  
11. Apakah kamu merasa minder atau tidak percaya diri dengan keadaan fisikmu? 
 Nggak, meski begitu saya tetep nggak menjadikan itu sebagai kekurangan 
saya. Saya nggak nutupin atau malu karena rambut saya keriting atau badan 
saya kurus, ya biasa aja yang penting saya sehat. Saya sering pakai topi pun 
itu karena saya sering naik sepeda biar di jalan nggak kepanasan aja. 
12. Bagaimana harapanmu terhadap kondisi fisikmu? 
 Harapannya yang penting saya sehat nggak gampang sakit. Kalau soal rambut 
keriting atau kurus kalau memang sudah dari sananya ya diterima saja. 
13. Berkaitan dengan ibadah, bagaimana ibadah yang kamu jalani selama ini? 
 Saya sering ibadah, seringnya sholat 5 waktu, terus ngaji sehabis magrib, 
kalau puasa sunah masih jarang. Kalau saya sholat 5 waktu mbak, tapi kadang 
jama’ah kadang enggak kalau dulu sering jama’ah di masjid, kalau sekarang 
jarang soalnya pulangnya nggak tentu jam berapa. 
14. Menurutmu, seberapa penting ibadah itu? 
 Penting mbak, kan kewajiban orang islam kalau meninggalkan sholat kan 
dosa. Alhamdulillah saya jarang ninggalin sholat. 
15. Ini kan kamu sering dibully ya, bagaimana pendapatmu jika yang ada diposisi 
kamu saat ini adalah temanmu? 
 Kalau saya bisa bantu ya saya bantu mungkin dengan belain dia, kalau tidak 
nasehatin anak yang membully. Nasehatinnya mungkin dengan cara 
membalikkan kalau dia (yang mbully) ada di posisi yang dibully apa yang 
akan dia lakukan atau bagaimana perasaanya. Tapi nggak ada kok yang 
dibully kayak saya. 
16. Bagaimana sikap kamu terhadap peraturan yang ada di sekolah? 
 Sebisa mungkin saya taati, saya juga hampir tidak pernah mendapatkan sanksi 
dari sekolah, saya jarang juga dipanggil guru BK karena kena kasus. 
17. Berkaitan dengan kondisi akademik kamu, bagaimana? 
 Meskipun UTS kemarin nggak di rangking mbak, sepertinya saya ada di 
peringkat satu di kelas. Kemarin pas nilai biologi belum keluar aja saya udah 
peringkat pertama, apalagi sekarang, ya semoga memang dapet peringkat satu. 
18. Berarti kamu termasuk anak yang pandai ya, Apakah di rumah kamu juga 
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belajar? 
 Ya kadang di rumah belajar juga, di kelas juga saya memperhatikan pelajaran. 
Kalau ada yang saya nggak bisa, saya diskusi sama teman atau tanya langsung 
sama guru. 
19. Apakah kamu pernah dibully karena keadaan akademik? 
 Nggak kak, saya biasanya ngajarin temen kalau ada temen yang nggak bisa 
atau butuh bantuan. 
20. Harapan kamu dalam bidang akademik apa? 
 Pengennya ya bisa ningkatin terus prestasi saya. Waktu itu saya pernah ikut 
olimpiade biologi SMA, ya walaupun nggak lolos tahap selanjutnya tapi 
paling tidak saya ada pengalaman. Selain itu juga saya pernah dikirim ke 
dinas mewakili sekolah buat acara membersihkan vandalisme di sekitar 
sekolah. Terus kemah bareng anak-anak IPM se SMA di Jogja juga pernah. 
21. Tapi apakah kamu sering membolos? 
 Kalau membolos nggak mbak, seringnya masuk tapi nggak ngikutin pelajaran 
gitu kalau lagi dikirim lomba atau dikirim ke dinas untuk kegiatan non 
akademik. 
22. Menurut pendapatmu, bagaimana keadaan keluargamu? 
 Keadaan keluarga, baik-baik saja. Meskipun ibu sudah meninggal saya tetep 
sayang sama ibu, dan meskipun ayah menikah lagi saya juga menghormati 
ayah dan ibu tiri saya. Dengan saudara baik kandung maupun tiri saya 
menyayangi mereka. 
23. Bagaimana peran kamu dalam keluarga? 
 Kalau pas saya pulang ke rumah di luar Jawa saya lebih sering pulang ke 
rumah sendiri daripada rumah ibu tiri saya, jadi jarang ketemu dengan mereka. 
Kalau di kontrakan di Jogja ini saya sering bantuin kakak nyuci baju atau 
bersih-bersih rumah. Kadang juga saya masak sendiri kalau kakak pulangnya 
malam. 
24. Bagaimana perlakuan ayah terhadap kamu? 
 Ayah biasa saja, sejak menikah dengan ibu tiri pun ayah biasa saja dengan 
saya. Mungkin semenjak saya di Jogja ayah lebih perhatian dengan sering 
menghubungi saya 2 atau 3 hari sekali. Saya nggak merasa dibedakan sama 
ayah karena telah memiliki keluarga baru. 
25. Apakah keluarga pernah mengunjungimu selama di Jogja? 
 Belum pernah, saya juga tinggal di Jogja baru mau satu tahun ini, mereka juga 
belum pernah kesini. Selain karena kendala biaya untuk kesini juga mungkin 
karena ayah saya sibuk dengan kegiatannya disana. 
26. Menurut kamu, bagaimana arti keluarga bagi kehidupanmu? 
 Penting kak, karena keluarga kan tempat bergantung kita. Kalau ada apa-
apakan keluarga yang pertama tahu. Kalau sekarangkan misal saya sakit gitu 
ada kakak yang ngurusin.  Meskipun kadang saya dimarahin sama kakak 
karena kadang saya males cuci piring atau beres-beres rumah, tapi ya saya 
tetep sayang dan butuh kakak. Makanya kalau besok jadi mesantren juga saya 
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mesti jadi jarang ketemu kakak. 
27. Bagaimana dengan kegiatanmu di luar kelas? Apakah ada ekstrakulikuler 
yang kamu ikuti? 
 Ada mbak, aku ikut ekstra PA (Pecinta Alam) terus saya juga ikut menjadi 
anggota IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah), ada juga HW atau pramuka 
kalau itu untuk kelas X wajib ikut semua. Kegiatannya cukup padat mbak, PA 
kemarin saya ikut ke Merbabu, pernah juga ke Nglanggeran. Walaupun saya 
fisiknya kecil tapi saya kuat naik gunung mbak, jadi saya seneng naik gunung. 
Kalau IPM kemarin pernah ikut kemah bareng IPM se Jogja sama yang 
dikirim ke Dinas Pendidikan buat Aksi Peduli Vandalisme. Kegiatan HW 
dalam waktu dekat ini semua kelas X mau ada kemah mbak di daerah Jakal. 
28. Bagaimana hubungan kamu dengan teman di organisasi luar kelas? 
 Hubungannya baik, mereka anaknya juga baik-baik. Meskipun kadang saya 
dijadiin sasaran paling empuk bercandaan mereka. Tapi ya udah nggak apa-
apa karena saya tahu mereka hanya bercandaan nggak serius seperti yang 
dilakukan teman kelas saya. 
29. Bagaimana harapan kamu sendiri terhadap bullying yang kamu alami? 
 Pengennya mereka yang serius melakukan bullying sama saya, udah nggak 
bully saya lagi. Kadang saya ngrasa capek, makannya saya biarin aja, lagian 
udah biasa juga saya dibully seperti itu.  
30. Lalu bagaimana usaha yang kamu lakukan agar mereka tidak membully kamu 
lagi? 
 Kalau usahanya ya ditunggu aja sampai mereka berubah meskipun entah 
kapan mereka akan berubah. Saya juga nggak akan ngomong langsung ke 
mereka, ditunggu aja mereka berubah sendiri. Karena saya juga sudah biasa 
sejak kecil dibully, jadi sekarangpun sudah biasa. 
 
 HASIL WAWANCARA SUBJEK MR ke 3 
 
Nama Subyek  : MR  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu wawancara : 12 Mei 2015  
Tempat wawancara : Depan Kelas 
 
1. Dilanjutkan lagi ya ceritanya? 
 Iya silahkan mbak. 
2. Bagaimana pendapatmu mengenai dirimu? Kamu orang yang seperti apa? 
 Menurut saya, saya orangnya biasa saja, memang pendiam tapi saya nggak 
pemalu kalau dengan orang baru saya bisa dekat, bisa adaptasi dengan 
lingkungan baru juga. Tapi kalau di kelas saya memang tidak punya banyak 
teman. Sebenarnya saya tidak dijauhi atau menjauhi tapi memang tidak dekat-
dekat banget. Kalau ada apa-apa juga saya lebih memilih untuk memendam 
sendiri tidak saya ceritakan ke siapapun dan biasanya saya lupakan nggak saya 
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jadikan beban pikiran. 
3.  Menurut kamu, mengapa kamu dibully? Mungkin karena keadaan fisik atau 
mungkin karena perilaku? 
 Bisa karena fisik, bisa karena perilaku juga. Kalau fisik mungkin karena 
rambut saya keriting, badan saya cungkring, terus bentuk muka saya juga. Tapi 
kalau bentuk muka, ya saya nggak bisa merubah gimana kan karena ini sudah 
dari saya lahir. Mereka kadang menganggap saya sok-sokan dengan hanya 
melihat bentuk muka saya padahal saya biasa saja. Pernah saya dikatain kaya 
Andy F Noya yang di Kick Andy itu, tapi saya diam aja. Kalau perilaku 
mungkin karena saya pendiem, biasa sendiri, jadi saya nggak begitu punya 
banyak teman juga. 
4. Pernah nggak temen kamu bilang kamu itu dibully karena masalah apa gitu 
yang ada pada fisikmu? 
 Pernah kayaknya, tapi saya lupa karena apa. Kemarin saja pas kemah saya 
dibully mbak. Beberapa teman saya kemarin njunjung saya terus saya dipindah 
tempat duduknya. Mereka berbanyakan sekitar 4 anak njunjung saya terus 
saya dipindahkan duduknya. Selain itu saya juga di pukul pake buku sama 
didorong pake tongkat, kalau ini anaknya beda sama 4 anak yang njunjung 
saya tadi. Saya cuma bales dia yang mukul aku pake buku, saya bales lagi 
pukul pake buku juga.   
5. Lalu bagaimana reaksi teman kamu yang membully kamu ketika kamu 
membalas bullyannya? 
 Kadang ada yang langsung diam terus pergi, kadang ada yang masih tetep 
gangguin. Kalau yang tetep gangguin biasanya saya tinggal pergi aja biar 
mereka nggak gangguin lagi kalau pas saya lagi capek ngladenin juga. 
6. Menurut kamu, bagaimana perlakuan teman-teman kamu secara umum setiap 
harinya? 
 Kadang biasa saja, kadang berubah-ubah, kadang baik tapi kadang mereka 
tetep mbully. Kalau yang anak perempuan memang baik, mereka jarang 
mbully saya. Yang laki-laki yang sering berubah. 
7. Apakah kamu pernah merasa dijauhin oleh teman-teman? 
 Nggak tau mbak, udah biasa sendiri jadi kalaupun sering nggak ada teman ya 
udah biasa. Tapi kadang juga temen-temen biasa aja sih nggak ngejauh, yang 
jelas saya nggak menjauh kok, nggak menghindari teman-teman juga justru 
saya akan seneng kalau banyak teman. 
8. Menurut kamu, bagaimana posisi kamu dalam hubungan pertemanan? 
 Mungkin saya lebih kepada menjadi seorang pengikut dan kaum minoritas. 
hehehe. . . karena saya lebih sering sendiri dan tidak punya banyak teman laki-
laki. 
9. Bagaimana harapan kamu terhadap teman-temanmu? 
 Kalau mereka masih membully lagi, saya pengennya udah nggak dibully lagi. 
Kalau di kelas ataupun di luar kelas juga sebenarnya saya pengen bisa main 
bareng teman laki-laki tanpa perlakuan yang beda dengan teman-teman yang 
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lain. 
10. Bagaimana perasaanmu karena karena kamu sering dibully? 
 Biasa aja, merasa malu atau minder juga enggak. Ya diterima saja seperti ini 
adanya. 
11. Bagaimana harapan kamu terhadap kondisi keluarga? 
 Sebenernya saya pengen membantu meringankan beban keluarga dengan kerja 
gitu tapi bingung mau kerja apa. Saya pernah jualan pulsa, tapi sekarang udah 
jarang karena banyak teman yang malah ngutang dan akhirnya tidak bayar. 
12. Kalau harapan secara umum kedepannya bagaimana? 
 Mungkin belajar dengan tekun supaya nanti ke depannya bisa membahagiakan 
orang tua dan kakak. Bisa mencapai cita-cita saya menjadi pilot meskipun 
ayah saya sebenarnya ingin saya jadi pengusaha dan pemilik kapal, karena kan 
rumah saya dipesisir pantai jadi banyak nelayan gitu. Tapi jadi apapun 
nantinya, saya pengen membahagiakan keluarga saya. 
 
 
HASIL WAWANCARA SUBJEK NAP ke 1 
 
Nama Subyek  : NAP  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu wawancara : 23 April 2015  
Tempat wawancara : Depan Masjid 
 
1. Selamat siang dek? 
 Siang mbak. 
2. Boleh diceritakan tentang dirimu? 
 Iya mbak, saya ini aslinya Bantul mbak deket pabrik Gula Madukismo. Mbak 
tahu nggak tempatnya? Saya biasanya naik sepeda ontel mbak karena saya 
belum dibelikan sepeda motor sama ayah, belum boleh. Ini makannya kemarin 
pas mbaknya mau tanya-tanya sama saya, saya tidak mau kalo pas mendung 
takutnya nanti di jalan saya kehujanan basah mbak. Saya tidak punya jas 
hujan. Rumah saya kan cukup jauh mbak dari sini kira-kira 5 km. 
3. Cukup jauh ya apa lagi naik sepeda ontel. Kalau berkaitan dengan keluarga, 
seperti apa? Boleh diceritakan? 
 Saya tinggal bersama bapak, ibu, dan adik saya. Saya anak pertama adik saya 
perempuan masih SD mbak. Bapak saya kerja di BUMN mbak, kalau ibu saya 
kerja jadi sekertaris di jalan Kapas. 
4. Bagaimana perilaku kamu di kelas? Punya teman dekat? 
 Biasa saja mbak, seperti teman-teman yang lain. Eh tidak juga sih mbak, saya 
lebih diam dari mereka, saya tidak ramai anaknya. Kalau teman dekat adanya 
teman saat SMP dulu mbak. Kalau di SMA ini jarang paling sama J tapi tidak 
dekat-dekat juga mbak. 
5. Apakah kamu pernah dapat perlakuan bullying dari teman-teman? 
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 Pernah mbak sama teman kelas mbak, biasanya di dalam kelas. Kalau dulu 
banyak yang bully saya mbak anak laki-laki kalau sekarang sudah tidak begitu 
sering. Mereka suka cari masalah, sering ganggu saya, padahal saya anaknya 
diam dan tidak suka mengganggu orang lain. Cari masalahnya itu biasanya 
ramai di kelas. Kadang saya juga dilemparin kertas. 
6. Selain mereka sering ramai di kelas, apa yang mereka lakukan? 
 Iya kalau dulu yang ramai banyak kalau sekarang paling hanya satu, dua orang 
saja. Ya ada yang nakal, ada yang sering marah-marah itu sudah biasa itu.  
Tetapi saya tidak tahu ada masalah apa tiba-tiba saya dimarah-marahin 
mungkin bercanda tapi itu udah sering. Kadang saya juga kesal dengan 
mereka yang marah-marahin saya karena tiba-tiba mereka marah seperti itu. 
7. Bagaimana dengan bullying fisik, apakah pernah menerima? 
 Oh kalau fisik nggak pernah saya, cuma saya pernah didorong waktu ada acara 
ulang tahun sekolah sini kalau tidak salah. 
8. Lalu bagaimana tindakan yang kamu lakukan? 
 Biasanya saya langsung lapor mbak sama guru BK. 
9. Sejak kapan kamu mendapat tindakan bullying seperti itu? 
 Hanya sekarang kalau dulu nggak pernah. Kalau dulu waktu SMP seringnya 
guyonan kata-kata plesetan gitu. Kalau watu SMA ini saya dipalakin, ada juga 
yang mengatai saya bodoh. 
10. Menurut kamu, mengapa teman-teman kamu memperlakukan kamu seperti 
itu? 
 Apanya? Oh alasan, nggak tahu. Umpamanya biasa melihat-lihat saja, padahal 
saya nggak punya salah apapun. Padahal perilakuku sudah biasa-biasa saja 
malahan diperlakukan seperti itu. 
11. Di kelas sendiri, teman sebangku kamu siapa? 
 Saya tidak ada teman sebangku mbak, tapi kadang-kadang ada kadang-kadang 
tidak, teman-teman sukanya pindah-pindah duduknya kalu saya tidak. 
12. Kegiatan kamu di rumah apa? 
 Cuma main HP mbak sama kadang-kadang main laptop. 
13. Kalau ke sekolah sering bawa HP? 
 Tidak pernah mbak. Kalau ada acara penting saja saya bawa HPnya. 
14. Bagaimana komunikasimu dengan orang tua? Lebih dekat dengan ayah atau 
ibu? 
 Wo itu sering-seringnya itu sama bapakku. Umpamanya ceritanya guyon gitu 
seringnya tidak cerita yang serius. Kadang kalau ada yang nakalnya lebih 
parah tak laporin kalau nggak parah ya nggak tak laporin. Umpamanya dulu 
itu, penah ada anak kelas dia kulitnya hitam seperti aspal tapi itu cuma ejek-
ejekan lho itu. Itu apa kalau tahu, dulu itu saat mau HW (pramuka) kan 
paginya pakai batik dulu to it uterus ganti seragam HW, itu nggak tahunya itu 
malah bajuku ditarik sama dia sampai sobek padahal itu bajuku itu. 
15. Oh jadi karena temenmu itu nggak bawa baju HW terus mau makai punya 
kamu gitu ya? 
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 Iya dia selain suka menganggu, juga sering tidak ikut HW sering mbolos. 
Pernah waktu itu dia mbolos sambil bawa tas terus sembunyi di kantin. 
 
HASIL WAWANCARA SUBJEK NAP ke 2 
 
Nama Subyek  : NAP  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu wawancara : 6 Mei 2015  
Tempat wawancara : Lobi Sekolah 
 
1. Selamat siang dek, dilanjutkan lagi ya ngobrolnya. 
 Siang mbak 
2. Kalau hobi kamu sendiri apa dek? 
 Saya main HP, laptop biasanya game GTA di laptop. Tapi sayangnya GTA 
itu bisa mendidik kekerasan soalnya ada pukul-pukulannya, ada tembak-
tembakannya juga. Tapi kalau saya cuma buat hiburan saja. 
3. Bagaimana dengan pelajaran, apakah kamu bisa mengikuti? 
 Bisa saya sering memperhatikan ketika guru sedang menerangkan. Biasanya 
kalau tidak saya catat saya hanya mendengarkan, tapi kalau hanya 
mendengarka saya seringnya lupa. 
4. Menurut kamu pelajaran yang susah apa? 
 Yang paling susah matematika, tapi suka cuma susah saja, kadang-kadang 
bikin nggak betah. Biasanya kalau belum selesai saya terpaksa nyontek. 
5. Siapa teman dekatmu? 
 Itu siapa namanya itu anak Palembang, satu kelas sama saya namanya J. 
Kalau sama perempuan malah kurang akrab mbak. Oh iya, saya juga pernah 
dipalakin mbak di kelas.  
6. Dipalakin? Bagaimana ceritanya? 
 Wah itu dulu sering itu, kalau tidak salah ada tiga anak. Waktu SMA, kalau 
dulu waktu SMP tidak pernah seperti itu. Terus terang lebih mantep SMP, 
soalnya lebih akrab tidak pernah minta uang.  Waktu itu nganu, saya sedang 
tiduran di kelas. Tahu-tahu ada yang seperti merogoh saku saya, dia bilang 
ambil Rp.2.000 padahal itu uang saya ada Rp.5.000 diambil semua padahal 
itu uang jajanku.  Jadi waktu saya tiduran, mau saya minta anaknya sudah 
pergi. 
7. Siapa yang mengambil uangnya? 
 Itu anak yang paling nakal itu, yang saya bilang kemarin yang kulitnya hitam 
itu. Itu anak paling nakal, udah mbolosan, tukang ramai, bodoh lagi, sering 
merokok juga di kantin. 
8. Kamu sendiri pernah mbolos? 
 Wah itu dulu sering waktu SD tapi, kalau sekarang tidak nanti bisa nggak 
naik kelas. Saya juga tidak merokok kak, dulu waktu SD sama SMP pernah 
mencoba saya ikut-ikut pak dhe saya. Tapi kalau sekarang saya tidak pernah. 
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9. Kalau teman SMP banyak yang sekolah disini? 
 Banyak, eh enggak ding tidak ada sama sekali malah saya sendiri di sini. 
10. Tapi kamu ngrasa minder nggak karena sering dibully gitu? 
 Minder? Kadang-kadang tapi saya diam saja, biarkan saja. 
11. Apakah kamu sering cerita masalah pribadi? 
 Tidak, biasanya kalau tanya hal-hal yang penting saja, seperlunya. Kalau 
curhat biasanya sama teman, kakak kelas SD dulu. Rumahnya perbatasan 
Sleman, kalau komunikasi hanya lewat SMS. Itu juga paling hanya cerita-
cerita biasa, mau main atau bercanda. 
12. Bagaimana sikap kamu ketika mengikuti pelajaran? 
 Saya pasti memperhatikan mbak walaupun kadang ngantuk. Tapi saya 
paham sekali mbak, tadi saja saking tertibnya teman saya pada main HP pada 
ramai di kelas saya langsung ke perpustakaan mengerjakan tugas dan 
alhamdulillah nya selesai. 
13. Bagaimana hasil UTS kemarin? Dapat peringkat berapa? 
 Bagus mbak, waduh tidak diperingkat sepertinya mbak. Tapi kayaknya sama 
saja rata-rata ditengah-tengah. 
14. Pelajaran yang disukai apa? 
 Mulai dari biologi, bahasa Indonesia, sosiologi udah itu aja. 
15. Menurutmu, mengapa kamu dibully? 
 Nggak tahu mbak, mungkin dikiranya aku bodoh padahal tidak. Kalau bodoh 
itu umpamanya nggak pernah memperhatikan, nggak pernah ikut pelajaran. 
Kalau aku saja pelajaran masih bisa mengikuti. Soalnya menurut saya orang 
bodoh itu pasti memiliki kelebihan juga, kelebihannya itu walaupun bodoh 
tapi suka menolong. 
16. Bagaimana peran kamu dalam keluarga? 
 Saya sering membantu membersihkan rumah. Contohnya membersihkan 
kamar sendiri. Kemarin waktu saya tidak masuk sekolah karena sepeda saya 
rusak, di rumah saya langsung mencuci semua baju saya sendiri. 
17. Kamu pernah tidak masuk karena sepedamu rusak? tidak minta dianter orang 
tua? 
 Iya itu sayangnya orang tua sudah berangkat kerja jadi tidak ada yang 
mengantar. 
18. Kalau pendapat kamu tentang keluargamu bagaimana? 
 Keluarga saya baik-baik saja kak tidak ada konflik. 
19. Berkaitan dengan ibadah kamu bagaimana? 
 Kadang-kadang sholat kadang-kadang tidak. Kemarin waktu saya main game 
sampai hampir lupa nggak sholat asar. Jadi kadang saya sholat 5 waktu 
kadang tidak karena lupa, tapi saya selalu berusaha untuk sholat 5 waktu 
meskipun kadang telat jamnya. 
20. NAP masih sering diingatkan untuk sholat? 
 Kadang masih kalau orang tua sudah di rumah pasti diingatkan karena orang 
tua saya itu sebenarnya mereka orang yang taat ibadah, tapi kadang kalau 
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lagi kecapekan juga tidak tepat waktu seperti saya. 
21. Bagaimana pendapat kamu mengenai ibadah? Menurut kamu ibadah itu 
penting tidak? 
 Ya penting mbak, penting sekali biar nanti insyaallah bisa selamat di dunia 
akhirat. 
22. Selain sholat, ibadah lain yang dilakukan apa? 
 Biasanya sholat, kalau ngaji saya jarang mbak. Kalau sholat diusahakan 
sholat lima waktu walaupun kadang saya lupa waktu, tidak tepat waktu. 
23. Berarti kalau di kelas selalu memperhatikan ya? 
 Merhatiin, mengerjakan juga tapi kadang-kadang kalau sulit pasti nganu, 
males. Tapi kalau enteng-enteng pasti langsung ku kerjakan. 
24. Menurut kamu bagaimana hubungan kamu dengan teman-teman? 
 Ya dekat sih mbak, kalau yang akrab sering ngajak rame tapi saya diam saja 
kalau saya ikut ramai nanti saya menganggu teman yang lain. 
25. Kegiatan apa yang sering dilakukan dengan teman kamu? 
 Sama teman kelas mainnya hanya pas olah raga saja. Kalau pulang sekolah 
tidak pernah. Paling mainnya kalau pulang sekolah sama saudara dekat terus 
sama teman SMP juga. 
26. Bagaimana harapan kamu dengan teman-teman yang lain? 
 Pengen bisa dekat dengan teman satu kelas. Kadang saya berusaha buat 
dekat dengan teman-teman mbak. Nganu mbak, ditanya dulu, ditanyanya 
kalau misalnya mereka ada masalah bisa ku bantu tidak. Misalnya kalau 
mereka kesulitan menjawab ya saya kasih contekan biasanya perempuan 
sama si J sama H, terus mereka sampai pada bilang terimakasih ke saya. 
27. Apakah kamu sudah punya cita-cita? 
 Sudah mbak, cita-citaku pengen jadi masinis. Nah kalau aku mbak karena 
punya cita-cita jadi masinis, jadi sering koleksi barang-barang seperti kereta 
api baik gambar maupun video kereta api di stasiun Lempuyangan atau 
stasiun Tugu. Di rumah juga saya punya dua miniature kereta api. 
28. Menurut kamu, kamu ini orangnya bagaimana? 
 Saya orangnya baik mbak, suka menolong. 
29. Kalau dari fisik, pandangan kamu terhadap fisik kamu bagaimana? 
 Fisik saya biasa saja mbak. Saya tidak merasa memiliki kekurangan pada 
fisik saya. 
30. Apakah kamu merasa memiliki kekurangan? 
 Paling kalau kekurangan mungkin sering melamun gitu lho. Melamun itu 
umpamanya mikir permainan kalau tidak teman. Teman itu umpamanya 
kalau habis diganggu gitu saya kepikiran. Tapi itu dulu mbak. 
31. Menurut kamu, bullyan yang menurut kamu paling parah apa? 
 Ya itu tadi mbak, saya dianggap tidak bisa melakukkan apa-apa. 
32. Harapan kamu terhadap bullying yang terjadi sama kamu apa? 
 Ya pengen berhenti mbak, tapi Alhamdulillah sekarang sudah mulai jarang. 
33. Bagaimana dengan keadaanmu saat ini? Kamu merasa nyaman tidak? 
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 Wo ya jelas tidak mbak, saya paling tidak suka sama yang namanya anak 
nakal. Tapi akhir-akhir ini sudah jarang kok mbak. 
 
HASIL WAWANCARA SUBJEK NAP ke 3 
 
Nama Subyek  : NAP  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu wawancara : 21 Mei 2015  
Tempat wawancara : Depan Masjid 
 
1. Siang dek. Gimana, masih sering digangguin? 
 Sekarang sudah jarang mbak, anaknya sering tidak masuk. Dia itu kan jarang 
diejek sama teman-teman, tapi kalau menurutku dia itu sudah jelek orangnya. 
Tapi ejekan itu sebetulnya apa kayak aspal remuk, aspal remuk itu kan 
gronjal-gronjal. Dia kan punya niat jelek kalau niat jelek kan sama saja 
dengan jalan jelek. 
2. Kata-kata itu kamu sampaikan ke dia? 
 Tidak mbak, andai kata saya bilang ke dia, dia pasti luar biasa marahnya. 
Jadi itu saya hanya dalam hati saja. 
3. Kalau kamu sedang dibully apa yang kamu lakukan? 
 Cuma cuek aja, “hush nganggu aja”, terus dia malah bilang “aku gemes sama 
kamu” 
4. Biasanya dibullynya seperti apa? 
 Ya pernah ambil uangku itu bilangnya Rp.2000 padahal ambil Rp.5000.  Dia 
langsung ambil uang di saku baju saja, waktu itu saya lagi tiduran terus 
seperti ada yang merogoh saku saya. Selain itu saya juga pernah dilemparin 
kertas sama anak nakal itu. Selain itu dulu nganu, dulu prakaria praktek gitu 
sebetulnya saya belum terlalu pintar, malah dia mengejek aku nggak bisa 
kalau tahu temennya nggak bisa kan harusnya dibantuin malah dia mengejek. 
Kata-kata juga pernah tapi saya lupa dikatain apa. 
5. Bagaimana teman-teman memperlakukan kamu? 
 Bagaimana mbak? Oh kalau dijauhin paling sama anak nakal itu doang kalau 
anak yang lain tidak seperti itu. Dijauhin itu karena aku tidak bersalah tapi 
aku dihindarin, padahal aku nggak punya salah apapun. 
6. Bagaimana perasaanmu ketika teman-teman menjauhi? 
 Sebetulnya sakit hati, rasanya kalau sakit hati gitu saya ingin pergi saja dari 
kelas. Tapi sekarang dia sudah kapok soalnya saya sering lapor sama guru 
BK dan kalau dia melakukan pelanggaran lagi diancam diberi sanksi dari 
sekolah. 
7. Bagaimana dengan keadaan akademikmu? 
 Biasa saja mbak sama seperti teman-teman yang lain saya bisa mengikuti. 
Saya juga tidak minder, biasa saja. 
8. Ketika guru menyuruhmu mengerjakan sesuatu apakah kamu langsung 
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melaksanakannya? 
 Sepertinya iya mbak, kalau saya merasa bisa saya lakukan kalau tidak saya 
tidak melakukannya. 
9. Bagaimana hubungan kamu dengan orang tua? Kalau dimarahin ketika kamu 
melakukan kesalahan apa? 
 Saya sama orang tua baik mbak, sering bercanda seperti teman. Dimarahin 
kalau saya tidak belajar, tidak tanggung jawab, tetapi saya itu anaknya agak 
ngeyel. 
10. Bagaimana dengan  bullying yang kamu rasakan? 
 Wo nya kalau dulu saya sering marah mbak, saya merasa kesal tapi saya 
tidak membalas hanya saya batin saja. Kan saya masih bisa menahan emosi 
saya tidak seperti mereka yang tiba-tiba sering marahin saya. 
11. Apakah kamu pernah memiliki trauma dimasa lalu? 
 Sepertinya tidak pernah mbak. 
12. Lalu mengapa kamu lebih memilih sering bermain dengan teman SMP 
daripada teman SMA? 
 Karena menurut saya teman SMP saya itu baik mbak, tidak ada yang nakal. 
Dia kan lebih kecil dari saya, jadi dia tidak nakal dengan saya, dia bisa lebih 
menghargai saya. Kalau teman SMA disini sepertinya mereka ini kurang 
suka dengan saya dan mereka juga banyak yang nakal dan penganggu 
walaupun tidak semuanya. Kalau J yang anak Palembang itu dia tidak pernah 
mengganggu saya. 
13. Apakah kamu pernah bertanya kepada mereka, alasan mereka membully 
kamu? 
 Tidak mbak, saya tidak pernah bertanya. Tapi mungkin saya dibully karena 
saya anaknya pendiam mbak. 
 
 
HASIL WAWANCARASUBJEK SU ke 1 
 
Nama Subyek  : SU  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 22 April 2015  
Tempat wawancara : Depan Kelas 
 
1.  Selamat siang dek, salam kenal. Boleh minta waktunya? 
 Iya salam kenal juga, boleh silahkan. 
2. Langsung aja ya dek, boleh diceritakan bagaimana diri kamu? 
 Ayah aku asli Jogja kalau ibu aslinya Madura pas nikah sama ayah terus 
pindah ke Jogja. Kalau aku lahirnya di Jogja bersar di Jogja juga. Kedua orang 
tuaku sekarang tinggalnya di Jogja semua, tapi aku tinggalnya sama ibu. 
Keluargaku broken home kak. Orang tua aku cerai udah 1 tahunan jadi aku 
tinggal sama ibu. Soalnya dulu ayah pergi ninggalin kita begitu aja kayak ngga 
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ada tanggung jawab, Ditinggal perginya sejak aku SD. Aku juga punya kakak, 
dua bersaudara, aku anak ke dua. Kakak aku perempuan jarak 7 tahun. Kakak 
nggak lulus SMA, waktu SMA berhenti terus nikah kerja dan tinggal di Bali. 
Ini aku tinggalnya juga bertiga sama anaknya kakak aku itu. 
3. Jadi ayah pergi ninggalin keluarga? 
 Iya kak, ayah dulunya sering minum-minuman keras, tapi sekarang pas udah 
muncul lagi ayah berubah sekarang jadi rajin ibadah pokoknya udah kaya 
orang alim, nggak tahu kak ayah pergi kemana kok muncul lagi udah berubah 
drastis kayak gitu. Nah, setelah ayah muncul lagi malah cerai sama ibuku, 
cerainya waktu aku kelas 3 SMP waktu aku mau ujian, aku langsung ngedrop 
banget mbak. Tapi aku nggak tahu persis cerainya karena apa, mungkin juga 
karena ayah pernah ninggalin kita, nggak tanggung jawab gitu, jadi akhirnya 
cerai. Setelah aku masuk SMA ini, aku jadi sering ketemu ayah kan soalnya 
ayah yang biayain aku sekolah. Tapi sama aja, aku malah ngrasa asing, aneh, 
jadi nggak bisa deket sama ayah soalnya udah lama nggak ketemu jadi kayak 
canggung gitu. 
4. Lalu bagaimana hubunganmu dengan keluarga? 
 Aku kan tinggal sama ibu jadi lebih deket sama ibu daripada ayah, tapi biasa 
aja nggak deket-deket banget soalnya ibu sibuk kerja, jadi aku kurang dapat 
perhatian juga dari ibu. 
kalau ayah, aku masih ngrasanya kaya sama orang asing, nggak deket paling 
kalau komunikasi lewat BBM (black barry massager) kalau nggak ya ketemu 
di rumah bu dhe atau tempat makan. Kadang aku ngehubungin duluan kalau 
aku mau minta uang soalnya ayah yang biayain aku sekolah sama sehari-hari. 
Sebenarnya ayah perhatian tapi terlalu over. Kalau sama ayah, aku nggak boleh 
pulang malem kalau sama ibu dibiarin aja mau pulang jam berapapun. 
Aku lebih dekat dengan kakak aku, aku sedih waktu kakak aku pergi ke Bali, 
aku ngrasa nggak punya teman curhat. Waktu itu kakak juga pergi karena 
nggak betah di rumah. Ibuku galak kak, makannya kakak pergi kabur dari 
rumah. Itu aja aku tahunya pas kakak udah dibandara. Kakak kirim pesan di 
teitter intinya bilang “hati-hati adikku sayang, maaf aku tinggal jaga diri baik-
baik, aku sayang kamu”. Aku langsung sedih banget mbak, udah nggak 
semangat buat ngapa-ngapain. Aku kan sering cerita, curhat ke kakak sekarang 
udah nggak bisa lagi. 
5. Bagaimana dengan pekerjaan ayah dan ibu? 
 Ibu jualan sate, kalau ayah jualan soufenir di suatu tempat wisata katanya. Ini 
juga ayah udah punya rumah baru jadi tinggal sendiri, sama ibu jadinya aku 
disuruh tinggal sama ayah. Kalau selama ini aku tinggal sama ibu, ada rumah 
sendiri tapi kecil. 
6. SU kan masih remaja pasti punya banyak keinginan, biasanya minta ke siapa? 
 Mintanya ke ayah, soalnya ayah yang biayain aku sejak SMA ini terus udah 
dikasih jatah tiap minggu. Aku kan suka shopping gitu kak jadi kalau lagi 
pengen shopping mintanya ke ayah. Kalau mau minta uang ke ayah gitu 
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biasanya ketemuan. Terus kalau ditanya buat apa ya aku bilangnya buat main, 
tapi tetep dikasih kok sama ayah. Kalau sama ibu, aku nggak tahu mbak, aku 
ngrasanya ibu itu pelit. Seumpamanya aku mau minta uang gitu ya mbak, terus 
ibu bilang kalau mau uang ya kerja, atau kalau enggak ibu bilangnya sana 
minta ke ayahmu gitu mbak. Kadang aku jadi nggak betah di rumah mbak. 
7. Karena kakak sekarang tinggal di Bali, lalu sekarang kalau cerita dengan 
siapa? 
 Biasanya sama M temen sekelas, dia juga temen aku dari kecil sampai 
sekarang. Semuanya aku cerita ke dia dari masalah pribadi sampai masalah 
keluarga aku ceritanya dia. Kalau aku lagi sedih gitu aku larinya ke dia, aku 
juga sering main sama dia, kadang kalau malem gitu aku main ya ke rumah dia 
nyampe larut malam. Aku nggak nggak berani cerita ke ibu, soalnya aku 
ngrasa masalah aku nggak seberat masalah ibu, jadi aku lebih baik nggak cerita 
ke ibu daripada nambahin beban ibu. 
8. Bagaimana perilaku kamu di kelas? 
 Sebenarnya aku di kelas cerewet banyak ngomongnya kalau sama teman-
teman cewek. Kadang sampai nggak memperhatikan pelajaran. Kan aku kalau 
sama teman-teman yang perempuan deket kalau sama yang laki-laki enggak 
sama sekali, jadi malah sering nobrol sama bercanda kalau di kelas.  
9. Mengapa kamu lebih deket sama temen perempuan dari pada laki-laki? 
 Aku sering dibully sama teman diolok-olokin, disindir, digangguin. 
Sebenernya udah dari dulu SD, kalau SD sama temen-temen cowok cewek, 
kalau SMP lebih sama temen-temen cewek, kalau SMA sama temen-temen 
cowok. Kalau sekarang ini bully nya kadang yang mulai satu orang nanti yang 
lain ikutan. Tapi biasanya satu orang tapi ganti-ganti orangnya. Kalau di SMA 
ini, kalau nggak E, J, yang lain juga biasanya ikutan bully. 
10. Boleh diceritakan bagaimana kronologinya? 
 Waktu SD kelas VI itu gara-gara pas latihan ujian biasanya peringkat aku 
dibawah tapi waktu itu peringkat aku bagus 5 besar, padahal aku orangnya 
biasa aja nggak terlalu pintar jadinya dijauhin, diolok-olokin terus sama temen-
temen. 
Terus waktu SMP juga aku pernah dijauhin, disindirin sama teman-teman gara-
gara masalah cowok yang aku suka, soalnya cowok itu sukanya sama sahabat 
aku. Jadi kalau ada aku teman-teman biasanya bilang “awas ada SU, jangan 
disini”, “minggir-minggir ada SU”. Padahal mereka tahu kalau disitu ada aku 
kenapa harus diucapin, kan mereka bisa minggir kalau nggak nyaman karena 
ada aku. 
Kalau pas SMA akhir-akhir ini gara-gara pas tugas diskusi tiba-tiba teman aku 
J udah ada di samping aku terus aku nggak sengaja nyentuh badannya kalau 
nggak tangannya, tapi aku teriak karena kaget. Dikira temen-temen aku bukan 
nyentuh badan atau tangan dikira nyentuh yang lain. Malah jadi di olok-olokin 
yang enggak-enggak terus aku juga di jodoh-jodohin sama si J itu. 
11. Jadi waktu di SMA sering diolok-olokin? Bagaimana dengan tindakan lain? 
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 Aku pernah waktu mau duduk kursi aku di tarik sampai aku jatuh tapi temen 
aku yang narik kursi itu masih dibelakang saja jagain kepala aku. Selain itu 
aku juga kadang-kadang di lemparin kertas sama temen-temen yang cowok. 
Kalau seringnya diolok-olokin, dikata-katain, aku juga ngrasa temen-temen 
cowok ngejauhin dan beda-bedain perlakuan ke aku nggak kaya sama temen-
temen cewek yang lain. Pernah juga aku diremehin karena mantan pacar aku 
namanya K, dia itu adek kelas lebih muda dan dia ganteng terus teman-teman 
aku tahu dan bilang “Eh iyo po? Kok si K gelem karo US” gitu mbak. Terus 
hal itu juga yang bikin aku minder sama dia, akhirnya aku putus sama dia 
selain karena ada masalah yang lain juga. 
12. Apakah pernah fisik kamu sampai terluka? 
 Kalau fisik enggak. Aku lebih dibully ke arah negatif, hal-hal yang negatif 
kayak kata-kata SARA biasanya disangkutin ke aku. Biasanya dikatain 
“kim***”, terus pernah bercandaan soal makanan juga, mereka nulis daftar 
makanan di papan tulis harga: magelangan Rp.20.000, mie rebus spesial Rp. 
20.000, harga mie SU Rp. 5.000. Terus temen-temen pada bilang masa mie SU 
harganya segitu terus pada ketawa. Awalnya aku udah yang nenangin hatiku, 
aku bilang sama diriku kalau yang namanya SU itu banyak nggak cuma aku, 
tapi tetep aja kan di kelas itu yang namanya SU cuma aku. Aku langsung ke 
kamar mandi terus nangis nggak berhenti-berhenti, nyampe temenku akhirnya 
marahin mereka terus ngehapus tulisan itu dari papan tulis. Kan aku ngrasa 
sakit hati banget mbak, aku orangnya mudah tersinggung, jadi kalau mereka 
membully, aku langsung krasa. Meski kadang mungkin mereka nggak nunjukin 
buat aku tapi tetep aja aku ngrasanya itu bullyan buat aku. 
13. Iya saya paham betapa sakitnya bila diperlakukan seperti itu. Lalu apakah 
kamu membalas atau membela diri ketika dibully? 
 Iya, kalau aku lagi kesel terus mereka keterlaluan ya aku balas. Kalau ngga 
bating buku ya apa lah barang yang ada di sekitar aku, aku lemparin ke dia. 
Kadang dia nya malah ketawa kan aku jadi capek sendiri malah, jadinya aku 
diem terus tiba-tiba air mata netes sendiri. 
14. Bagaimana respon teman-teman dekat kamu melihat kamu seperti itu? 
 Mereka kadang belain, bilang ke yang mbully “udah to jangan gangguin lagi”. 
Terus mereka juga berusaha nenangin aku “udah jangan didengerin 
omongannya dia”. Aku ya berusaha buat nggak dengerin, tapi kata-katanya 
ngena banget jadi kadang air mata keluar sendiri. 
15. Menurut kamu, mengapa mereka membully kamu? 
 Mungkin karena aku jelek nggak secantik teman-teman yang lain mbak. Aku 
tuh ngrasa beda sama teman-teman cewek yang lain, beda banget mbak 
perlakuannya mereka ke aku sama ke teman-teman cewek yang lain. Misalnya 
kalau pelajaran ada diskusi, aku ajak ngomong kadang ngrespon kadang 
enggak, tapi seringnya enggak. Jadi kalau ada butuh apa sama temen cowok 
aku nggak mau sendiri, pasti aku nyuruh temen yang lain. 
16. Sampai kamu dapat tindakan bullying seperti itu, apakah kamu sama sekali 
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tidak cerita ke ibu? 
 Engga itukan masalah aku, masalah aku belum ada apa-apanya sama masalah 
ibu aku. Nanti kalau aku cerita ibu malah semakin menjadi beban, kan aku 
enggak mau. Soalnya kadang kalau kakak aku nggak ngirim uang, ibu 
marahnya ke aku. Padahalkan aku nggak pernah minta apa-apa ke ibu.  
17. Bullying yang kamu alami ini, apakah berdampak pada diri kamu? Bagaimana 
dampaknya? 
 Iya berdampak, aku jadi minder ngga percaya diri. Kadang aku ngrasa nggak 
diterima sama temen-temen cowok. Ya itu jadinya kalau aku ada butuh sama 
temen cowok, nanti temen deketku yang tak suruh ke dia. 
 
 
HASIL WAWANCARA SUBJEK SU ke 2 
 
Nama Subyek  : SU  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu Wawancara : 5 Mei 2015  
Tempat Wawancara : Depan kelas 
 
1. Kamu kan merasa dibully karena keadaan fisik, menurut kamu bagaimana 
pendapat tentang keadaan fisik kamu? 
 Ya karena fisikku beda sama yang lain. Dari faktor cantik enggaknya 
mungkin, terus aku gendut jerawatan lagi, aku merasa memiliki kulit yang 
lebih hitam dari teman yang lain. Aku sampai pengen perawatan biar sama 
kayak temen-temen yang lain biar nggak dibeda-bedain. Kadang aku mikir apa 
aku sejelek itu sampai mereka nggak mau deket sama aku, kan cantik juga 
nggak dilihat dari fisiknya aja, tapi kalau mereka itu gitu ngelihatnya cuma 
dari fisik. Temenku juga ada yang diginiin tapi nggak separah aku. 
2. Apakah kamu merasa malu dengan keadaan kamu sekarang ini? Bagaimana 
harapan kamu atas keadaan fisik kamu?  
 Ya kadang aku malu, minder gitu. Harapannya aku pengen cantik kaya teman-
teman cewek yang lain dan nggak diremehin lagi sama teman-teman cowok. 
Pengen bisa merawat diri juga. 
3. Kalau berkaitan dengan ibadah, bagaimana ibadah kamu selama ini? 
 Dulu waktu SMP aku sering sholat 5 waktu terutama pas kelas 3 SMP, kalau 
sekarang jarang. Paling kalau pas sholat dzuhur di sekolah aja. 
4. Berarti di rumah jarang sholat? Mengapa kamu jarang sholat? 
 Iya di rumah jarang sholat, nggak tahu mbak males aja. Belum ada niat juga 
buat sholat. Ibuku juga jarang nyuruh aku sholat. kan di rumah sepi, ibuku 
seringnya di warung dan kalau di rumah aku sama ibu juga jarang ngobrol. 
5. Bagaimana dengan prestasi akademikmu? 
 Jelek, aku itu orangnya males gampang badmood. Kalau dulu waktu semester 
1 itu aku rajin nyatet tapi sekarang jarang. Buku juga cuma bawa 2. Guru-guru 
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itu pada tahu aku di kelas gimana. Kadang kalau dimarahin aku malah nahan 
ketawa mbak nggak tahu deh kenapa. 
6. Bagaimana dengan pelajaran yang kamu sukai? 
 Dulu aku suka bahasa Indonesia, Fisika, Biologi tapi sekarang aku suka 
pelajaran kosong mbak. Aku sekolah aja cuma bawa 2 buku mbak jarang 
nyatet juga. 
7. Lalu apa harapan kamu di bidang akademik? 
 Ya pengen bisa dapet nilai bagus, dapet peringkat. Belajar sih mbak, tapi 
sekarang masih males e mbak. 
8. Menurut kamu, mengapa kamu menjadi malas belajar seperti ini? 
 Nggak tau e mbak. 
9. Apakah kamu malas karena kamu sering dibully atau karena kamuu kepikiran 
dengan keadaan keluarga kamu? 
 Nggak tau juga mbak, masih malas aja pokoknya. Sekolah itu buat aku biar 
aku nggak di rumah aja, di rumah sepi. 
10. Menurut kamu, bagaimana pandangan kamu terhadap keadaan keluarga kamu? 
 Kalau keadaan jelas nggak harmonis, jadi aku malah ngrasa kayak harus hidup 
sendiri. Aku juga merasa bahwa ibu itu pengennya yang ngurusin aku itu ayah. 
Ibu sampai pernah bilang intinya pengen lepas dari aku, soalnya ayah aku 
bikin rumah dan mungkin minta aku buat tinggal sama ayah.  
11. Apakah kamu memiliki keinginan untuk tinggal dengan ayah? 
 Aku pengennya dibagi rata biar nggak pilih kasih, aku itu inget sama ibu tapi 
ibu itu kayak gitu kasihan juga kalau ninggalin ibu. Aku susah seneng sama 
ibu, kalau tinggal sama ibu juga aku bisa bebas tapi kalau sama ayah dibatasin 
harus gini harus gitu. Aku juga pernah tanya ke ibu soal kartu keluarga, tapi 
ternyata nama aku nggak ada di kartu keluarga ibu, ternyata ada di kartu 
keluarga ayah. Aku takutnya kalau aku harus tinggal sama ayah, tapi ayah juga 
nggak yang nuntut aku tinggal sama ayah, malah ayah nyuruh aku bantuin ibu. 
Jadi sebenernya aku pengen satu minggu berapa hari di rumah ayah, berapa 
hari di rumah ibu gitu. 
12. Bagaimana peran kamu di keluarga? 
 Aku juga bingung peran aku di keluarga gimana tapi aku rasa masih kurang. 
Ibu juga ngga nuntut aku harus bantuin ibu, tapi aku pernah bantuin ibu jualan 
waktu kelas 3 SMP. Kalau dari ayah aku jelas disuruh jaga ibu sebenernya 
kak. 
13. Bagaimana hubunganmu dengan keluarga? 
 karena di rumah ibu sibuk sendiri jadi aku ngrasa nggak dapet perhatian, jadi 
aku lebih betah di luar rumah. Malah kadang bu dhe yang merhatiin aku 
jangan sering-sering pulang malam. Sama ayah juga aku ketemu kan kalau aku 
lagi butuh uang atau pas ayah ngasih uang. Tapi kalau sama ayah mungkin aku 
lebih dikontrolnya lewat BBM gitu. 
14. Apa yang kamu lakukan menanggapi keadaan keluarga? 
 Aku lebih mencari motivasi-motivasi lewat twitter yang tentang broken home, 
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sampai aku beli bukunya biar aku bisa tetap kuat buat menjalaninya. 
15. Apa harapan kamu terhadap keadaan keluarga? 
 Nggak tahu mbak. 
16. Menurut kamu, bagaimana hubunganmu dengan teman-teman? 
 Hubungan aku dengan teman-teman aku baik apalagi yang cewek, aku juga 
punya sahabat biasa pulang bareng sama dia kalau ada apa-apa juga aku 
curhatnya sama dia inisialnya M. Kalau sama temen-temen yang cowok 
sekelas ya gitu kak nggak deket, malah kayak cenderung menghindar. Kalau 
aku sama teman-teman cewek sering main, sholat, ke kantin bareng-bareng, 
kadang kita juga saling cerita tapi kalau curhat masalah keluarga biasanya 
sama M. 
17. Bagaimana harapan kamu terhadap hubungan dengan teman-temanmu? 
 Sama teman cewek aku pengen tetep deket kayak sekarang ini. Mereka juga 
kadang perhatian sama aku. Aku juga pengen bisa deket sama teman-teman 
cowok. Aku pengen mereka bisa nerima aku apa adanya, nggak beda-bedain 
aku sama temen-temen yang lain.Aku pengen jadi diri sendiri, jadi apa yang 
aku lakukan ya inilah aku, tapi kadang mereka malah kayak nggak nerima.  
18. Bagaimana pendapatmu mengenai dirimu? Kamu ini orangnya seperti apa? 
 Aku ngrasa kalau aku itu cerewet mbak, kadang aku juga sering teriak-teriak 
di kelas. Mungkin orang pertama liat aku kesan pertamanya kalem, tapi kalau 
tahu aslinya mbak aku itu kadang pethakilan mbak. Aku juga orangnya nggak 
gampang akrab sama orang lain. 
19. Bagaimana dengan keadaan fisikmu? Apa harapanmu? 
 Sebenernya aku udah bersyukur mbak, aku juga berusaha jadi diri sendiri tapi 
ketika aku menjadi diri sendiri malah aku dapet perlakuan seperti itu. Ya 
mungkin aku tetep introspeksi diri dulu. 
 
 
HASIL WAWANCARA SUBJEK SU ke 3 
 
Nama Subyek  : SU  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu Wawancara : 25 Mei 2015  
Tempat Wawancara : Ruang kelas 
 
1. Bagaimana dengan kegiatan kemah kemarin? 
 Iya masih mbak, kemarin waktu kemah itu aku sama reguku kan pentas drama, 
terus mereka temen-temen yang cowok itu pada nyanyi lagu islami kayaknya 
terus liriknya diganti pake namaku. Ya pas aku pentas itu rasanya aku jadi 
badmood, mutung aja mbak. Selain itu juga beberapa hari sebelumnya kan aku 
upload video di instagram, di video itu aku cuma ngomong “hai aku SU, aku 
lagi ngerjain tugas, aku capek aku mau bobok dulu, emuah”, gitu kak. Terus 
mereka kalau pas ketemu aku langsung yang ngikutin apa yang aku omongin 
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itu di video.   
2. Lalu apa yang kamu lakukan? 
 Nggak, aku biasa aja. 
3. Apakah kamu merasa minder dengan temen-temen cewek yang lain karena 
kamu sering di bully? 
 Enggak mbak soalnya mereka belain aku biar yang bully pada diem. 
4. Menurutmu, mengapa mereka membully? 
 Ya mungkin selain karena fisikku yang beda sama temen-temen yang lain juga 
mungkin karena aku kurang akrab sama mereka. Terus mungkin juga karena 
aku galak, tapi sebenernya kalau galak itu karena aku ngrasa keganggu sama 
perlakuan mereka. Kalau mereka baik sama aku, aku juga nggak bakal jahat ke 
mereka. Disaat aku udah diem aja masih diganggu, aku cuma bisa nglakuin 
satu hal, nangis itu aja mbak. Aku pengen mereka ngerti kalau aku nggak mau 
diganggu, aku juga punya rasa capek. 
5. Kamu merasa kalau kamu itu beda dari teman-teman yang lain. mengapa kamu 
berfikir seperti itu? 
 Karena aku ngrasa beda aja mbak, susah dijelasinnya. Aku itu kalau di sekolah 
beda banget mbak, aku apa adanya banget kalau di sekolah. Jadi menurutku 
aku di sekolah itu bener-bener kelihatan gendut, udah item, jerawatan lagi. 
Tapi di rumah aku beda, aku nggak pernah pakai kerudung terus pakaianku 
juga nggak kayak di sekolah gitu mbak, yang tertutup gitu. Tapi ya gitu mbak, 
namanya cowok nggak pernah bisa belajar memposisikan diposisi cewek. 
Nggak pernah mikir kalau yang dihina itu siapa, perempuan kan mbak. 
Padahal ibunya juga perempuan, harusnya mereka bisa mikir gimana sakitnya 
diperlakukan seperti itu. Dihindarilah, diejek, nggak dihargain, itu sakit banget 
rasanya. Apalagi cuma karena fisik mbak, padahalkan cantik itu nggak cuma 
dilihat dari fisik kan. 
Aku nggak akrab juga karena aku nggak gampang akrab sama orang. Memang 
kalau orang pertama liat aku, aku ini kalem, pendiem, kayak beda gitu. Tapi 
kalau udah kenal aku, aku ini anaknya petakilan, aku itu asik, waktu SMP juga 
ada yang bilang kalau nggak ada aku itu jadi sepi. Makannya kemarin waktu 
aku sakit, aku jatuh itu banyak yang nengokin, banyak yang perhatian bawain 
obat, bawain makanan. 
6. Berarti disini kamu merasakan perbedaan yang besar banget ya?lalu 
bagaimana harapanmu? 
 Iya kak jelas banget, dulu waktu SMP juga nggak gini-gini banget. Nggak tahu 
sekarang malah jadi kayak gini. Ya pengennya sih mereka bisa menghargai 
aku kayak mereka memperlakukan teman-teman cewek yang lain, nggak usah 
mandang fisik gimana-gimanalah.  
7. Lalu bagaimana pandanganmu terhadap diri kamu sendiri? 
 Biasa aja mbak, nggak nyesel kok mbak, udah biasa mereka kayak gitu. Cuma 
mungkin aku harus jadi yang lebih baik lagi biar posisi aku dimata mereka 
sama kayak temen-temen yang lain. 
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8. Bagaimana ibadah kamu? Sudah ada perbaikan? 
 Belum mbak, aku masih belum sholat mbak. Nggak tahu deh kenapa masih 
males. 
9. Menurutmu bagaimana ibadah bagi kamu? Penting nggak? 
 Ya penting mbak, cuma males nggak tahu kenapa. Tapi besoklah mbak aku 
coba biar aku bisa kayak dulu lagi pas kelas 3 SMP sholat 5 waktu. 
10. Bagaimana dengan kondisi akademikmu saat ini? 
 Masih sama aja mbak, masih males. 
11. Kalau di kelas apa yang kamu lakukan saat pelajaran? 
 Kadang aku merhatiin kadang enggak, seringnya sih enggak. Kalau nggak 
ngobrol sama temen ya ngalamun. Kadang bayangin apa yang aku inginkan, 
bayangin yang seneng-senenglah. Nggak tahu mbak aku ngrasa bad mood 
kalau pelajaran. Aku tuh berangkat sekolah cuma biar ketemu temen-temen 
biar nggak di rumah. 
12. Bagaimana harapan kamu dalam bidang akademik? Apakah ingin ada niat 
untuk belajar? 
 Pengen sih mbak, tapi udah terlanjur nggak ada mood, nggak ada 
penyemangat juga. Kalau udah nggak semangat gitu pengennya refreshing, 
kayak shopping, main ke pantai, makan biasanya kalau udah kayak gitu nanti 
aku bisa semangat dan sedihku hilang. Pokoknya intinya aku nggak mau 
sering-sering di rumah. Di rumah itu nggak menarik, ibuku terlalu sibuk di 
warung sama ponakanku juga adanya hanya sepi, aku nggak suka. Aku juga 
sedih kalau apa yang aku inginkan nggak terpenuhi. 
13. Bagaimana dengan cita-cita kamu? Kamu ingin jadi apa? 
 Saya pengen jadi wirausaha punya tempat makan kayak café gitu tapi dibikin 
konsep yang lain biar menarik. 
14. Bagaimana dengan penyemangatmu? Siapa penyemangatmu? 
 Pacar mungkin mbak, kalau keluarga itu nggak begitu peduli sih mbak. Aku 
juga nggak begitu meduliin sekarang yang penting kebahagiaanku dulu aja 
mbak. 
15. Bagaimana harapanmu dengan keadaan keluargamu? 
 Nggak ada mbak. 
16. Sama sekali tidak punya harapan apa-apa? Kalau keinginan orang tua bersatu 
lagi atau kamu malah nyaman seperti ini? 
 Orang tuaku pisah udah lama sejak aku SD sejak ayahku pergi, jarang pulang 
itu jadinya aku udah biasa aja. Tapi entah ini mbak, soalnya kayaknya bentar 
lagi aku juga ikut di rumah ayah. 
17. Jadi sebentar lagi kamu mau tinggal sama ayah kamu? 
 Iya mungkin mbak, kesadaran diri juga sih mbak tapi sebenarnya keinginan 
ayah juga, keinginan ibu juga. 
18. Bagaimana dengan dampak yang kamu rasakan dari bullying yang kamu 
terima? 
 Ya aku minder sih mbak sebenarnya, tapi ya aku introspeksi diri dulu aja. 
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HASIL WAWANCARA NL ke 1 
 
Nama Subyek  : NL  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 30 April 2015  
Tempat wawancara : Lobi Sekolah 
 
1. Boleh minta waktunya sebentar? 
 Iya, mau tanya apa e kak? 
2. Boleh saya dengar cerita tentang dirimu? bagaimana diri kamu?  
 Oh iya kak, aku ini asli Jogja orang tua ku juga asli Jogja.  Aku anak tunggal 
kak jadi di rumah tinggalnya bertiga, ayah ibu sama aku aja. Jadi kalau ke 
sekolah sering diantar jemput soalnya rumahnya jauh, daerah Taman Pintar. 
Kalau pagi biasanya sama ayah nanti kalau pulang ibu yang jemput. Kalau 
enggak ya sama ibu berangkat sama pulangnya. Biasanya naik motor kak 
kalau sama ibu, kadang kalau hujan naik mobil. Kalau sama ayah nggak mesti 
naik mobil, kadang motor juga. 
3. Jadi kamu anak tunggal, apakah ayah ibu bekerja?  
 Iya kak Ayah kerja, kalau ibu engga. Ayah jadi politikus salah satu partai 
kalau ibu di rumah jadi ibu rumah tangga paling kalau pagi nganterin aku, 
kalau siang jemput. Jadi yang biayain aku sekolah ayah kak. 
4. Bagaimana keadaan kamu di rumah? Apakah merasa kesepian? 
 Enggak juga sih kak, kadang main ke rumah saudara soalnya deket rumah, 
kadang juga ponakan main ke rumah.  Atau main ke tetangga atau tetangga 
yang main. Kalau ayah udah pulang kerja, kan ayah pulangnya sore jadi kalau 
kumpul kadang malem habis isya di ruang keluarga. Kalau aku pas nggak ada 
tugas aku juga ikut kumpul bareng. 
5. Kegiatan yang kamu lakukan di rumah apa? 
 Biasanya bantu orang tua bersih-bersih, atau cuci piring, kalau enggak 
biasanya saya main hp, nonton drama Korea, saya suka banget sama K-pop, 
K-drama gitu. Hobiku jug abaca novel jadi koleksi novel di rumah banyak, 
kalau nggak ada tugas biasanya baca novel. 
6. Bagaimana hubungan kamu dengan orang tua? Apakah sering cerita-cerita? 
 Iya biasanya curhatnya sama ibu, ibu tau semua tentang aku biasanya aku 
curhat masalah pribadi sih kak, sama masalah di sekolah. Ibu juga tahu kalau 
aku sering dibully.  Kata ibu dibiarin aja nanti lama-lama capek sendiri. Ya 
terus aku lakuin apa kata ibu, ayah juga bilang gitu. Ibu juga pernah cerita 
kalau dulu ibuku juga pernah dibully, jadi ibu tau aku harus gimana.Kalau 
sama ayah paling ngobrol-ngobrol biasa. Kalau sama ayah aku malu mau 
cerita tentang hal peribadiku. 
7. Bagaimana sikap dan perilaku kamu di kelas? 
 Aku pendiem, kan aku duduk di depan jadi lebih banyak diemnya. Banyak 
diem juga soalnya kadang aku duduk sendiri, temen sebangkuku sering nggak 
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masuk. Temen deketku juga cuma I teman sebangkuku, tapi nggak deket-
deket banget ya biasa namanya I teman sebangku. Dia kadang-kadang di-bully 
juga tapi ngga sesering kalau ke aku. 
8. Bisa diceritakan bagaimana bullying yang terjadi pada kamu? 
 Aku itu sering dibully sejak SMA ini kak kalau dulu-dulu SMP, SD enggak 
pernah sama sekali. Dibullynya kelas kalau lagi pelajaran atau istirahat gitu 
kak.  Biasanya diolok-olokin, dikata-katain, kalau aku lagi ngomong sering 
ditiruin sama mereka. Kadang kalau di luar kelas paling mereka kayak 
ngelirikin aku, terus kalau aku lewat kayak pada bisik-bisik ngomongin aku 
gitu kak. Yang mbully aku itu malah seringnya temen cewek, orangnya nggak 
mesti siapa-siapanya tapi mereka kayak geng gitu. Teman-teman sekelas yang 
cowok paling ikut-ikutan aja kalau lagi nyorakin atau niruin aku ngomong.  
Seringnya bareng-bareng, kadang kalau satu orang mulai nanti yang lain juga 
ikut-ikutan. Atau misalnya si VI lagi mbully aku, nanti temennya ikut-ikutan 
nimbrung gitu, ikut nyalah-nyalahin aku juga. 
9. Boleh diceritakan bagaimana awal mulanya kamu bisa dibully? 
 Dulu pas awal masuk SMA itu aku kan punya HP terus hilang di sekolah, tapi 
nggak tau siapa yang ambil sampai sekarangpun juga nggak tau. Terus aku 
beli HP baru, temen aku mau pinjam tapi nggak boleh sama aku soalnya takut 
kalau hilang lagi. Nah mereka nyangkanya aku pelit, padahal aku cuma takut 
aja kalau ilang lagi. Mulai saat itu aku dibully mereka. 
10 Jadi HP kamu pernah hilang dek? Terus kamu berperilaku seperti itu karena 
kamu trauma? 
 Iya kak, aku tuh orangnya was-wasan takut HP nya hilang lagi. Kadang kalau 
lupa narohnya jadi kaget “HPku dimana, HPku dimana..” padahal ternyata ada 
disaku, takutnya tuh setengah mati.  Waktu Hp ku hilang itu aku nyari lagi kan 
di laci nggak ada nyampe aku bongkar-bongkar tas temen juga nggak ada. 
Padahal disitu ada guru, tapi gurunya tuh malah nggak bertindak malah aku 
yang bongkar-bongkar tas sendiri. Menurutku tuh guru itu harusnya bertindak 
gimana, bukannya malah diem aja. Aku jadi sebel sama guru itu kak, nggak 
sigap gitu kak. 
11. Bagaimana contoh tindakan bullying yang kamu terima? 
 Ya kayak kalau aku lagi ngerjain salah, atau pas apa gitu aku biasanya 
disorakin sama mereka “huuuu,…” gitu. Tapi itu sering banget dan kadang 
nyakitin e kak, kan bikin malu juga disorakin itu. Kalau ngga kadang mereka 
kayak bisik-bisik ngomongin aku, nyindir-nyindir. Aku kan ketua kelas kak, 
kadang juga mereka nggak mau dengerin aku. Aku nggak suka kak sama anak 
yang nggak tertib, sama anak yang rame di kelas, belajarnya itu jadi nggak 
tenang. Kalau aku suruh apa gitu kan aku ketua, mereka malah gentian nyuruh 
aku.  Ada juga tadi ini aku lagi ngerjain soal terus ada yang salah mau aku tip-
x, tip-x ku di pinjam mereka terus mau aku ambil mereka malah marah-marah. 
Aku bingung aku salah apa, padahal tip-x nya juga nggak lagi dipakek, tip-x 
nya juga punyaku, mau aku ambil kenapa mereka yang marah. 
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12. Lalu bagaimana perasaanmu dan tindakan apa yang kamu lakukan? Apakah 
kamu membalas? 
 Ya kadang aku diemin aja, terus aku nenangin diri. Aku bilang ke diri aku 
sendiri kalau itu “bukan aku, bukan aku…”. Pernah pas mereka susah diatur 
ya nanti aku marahin kak, eh malah kadang aku yang balik kena marah 
mereka.  Sebenernya sakit hati mbak, kesel juga tapi ya udah biasa mbak, aku 
diemin aja biar mereka capek sendiri. Aku cuma bisa kayak gitu. Kalau yang 
soal tip-x itu ya udah aku lanjutin aja ngerjainnya, tulisanku yang salah juga 
cuma tak coret aja. Aku tuh nggak tau mereka kenapa sama aku.  Aku bener-
bener nggak nyaman di kelas kak, mereka sering gangguin sih, jadi aku sama 
sekali nggak nyaman, nggak enak di kelas kak. Enak waktu SMP aku nggak 
pernah dibully, hidupku enak aku juga bisa belajar dengan tenang juga. 
13. Apakah orang tua atau guru tahu kamu sering dibully? 
 Wali kelas saya tahu kak, tapi kalau aku biasanya langsung lapornya ke ibu. 
Kalau pas pulang, di jalan biasanya aku langsung cerita. Tapi biasanya ibu 
cuma bilang didiemin aja, nggak usah ditanggepin. Jadi aku juga diemin aja 
aku ikutin apa kata ibu tapi kadang sampai rumah aku masih kepikiran gitu. 
Tapi jadinya aku juga udah terbiasa diperlakukan mereka seperti itu. 
14. Kalau boleh tahu, mengapa mereka membully kamu?  
 Aku juga nggak tau kak, aku pernah tanya tapi mereka diem aja. Aku bilang 
aja ke mereka, kalau aku salah aku minta maaf. Mereka ada yang diem aja ada 
yang jawab iya. 
 
HASIL WAWANCARA SUBJEK NL ke-2 
 
Nama Subyek  : NL 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu Wawancara : 9 Mei 2015  
Tempat Wawancara : Lobi sekolah 
 
1. Sudah sembuh sakitnya? 
 Iya sudah kak kemarin 2 hari nggak masuk. Tapi sekarang alhamdulilah udah 
baikan. 
2. Langsung saja ya, bagaimana dengan fisik kamu, apakah pernah sampai 
terluka? 
 Kalau fisik enggak, paling cuma omongan, kata-kata sih kalau aku. 
3. Bagaimana perasaan kamu ketika dibully? 
 Awalnya aku marah, aku bingung aku ini salah apa. Terus aku bilang minta 
maaf sama mereka itu kak. Mereka ada yang maafin ada yang enggak, tapi ya 
udah nggak apa-apa dia yang nggak mau maafin kan yang nanggung dosa dia 
sendiri. Tapi kadang mereka juga masih ada yang bully aku juga sih kak. 
4. Bagaimana interaksi kamu di kelas dengan mereka? 
 Aku malah yang menjauh dari mereka, aku nggak suka deket-deket mereka. 
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Mereka sering mbully aku, mereka juga anaknya nggak asik jadi aku ngrasa 
nggak nyaman nggak nyambung kalau ngobrol. Sebenernya yang deket ada 
sih kak satu, dia lebih baiklah dari pada teman-temannya yang lain, dia juga 
jarang membully. Aku juga nggak begitu suka sama temen-temen SMA, masih 
mending temen rumah atau temen-temen SD, SMP ku. Soalnya mereka baik-
baik, asik diajak ngobrol, asik diajak jalan, mereka nggak pernh bully aku. 
Dulu malah aku punya geng waktu SD sampai SMP, tapi sekarang kita beda 
sekolah. 
5. Apakah saya boleh tahu siapa saja mereka? 
 Jadi kan di kelas perempuannya cuma ada 8 kak, nah yang 2 itu aku sama I 
teman sebangkuku, terus yang ber-6 itu ya mereka udah deket banget kayak 
ngegeng gitu. Makanya aku ngga suka di kelas tuh. 
6. Bagaimana tindakanmu ketika dibully? Apakah kamu membalas atau 
membela diri? 
 Kadang nglawan dengan bilang “terus, terus, terus aja…” tapi kadang biarin 
aja mereka ngomong sampai mereka capek nanti diem beneran nggak 
ngomong lagi. Kadang mereka langsung diem kadang juga mereka malah 
ngikutin apa yag aku omongin ke mereka. 
7. Bagaimana respon teman-teman yang tidak membully kamu ketika kamu 
dibully? 
 Teman-teman pada diem, biasa aja. I juga kadang diem aja kak, soalnya I juga 
kadang dibully jadi mungkin kadang dia milih diem aja. Kalau yang mbelain 
aku jarang mbak. 
8. Menurut kamu, mengapa mereka membully kamu? 
 Karena masalah HP itu jadi mereka nganggapnya aku pelit. Padahalkan cuma 
HP kalau lainnya enggak. Kalau kaya pensil, pulpen, tip-x, buku, mereka 
pinjem aku pinjemin kok nyampe sering ilang makannya aku jadi males 
minjemin lagi. Dulu waktu SMP kalau ada yang pinjem langsung dibalikin 
tapi kalau ini tuh enggak. 
9. Bagaimana dampak tindakan bullying pada diri kamu? 
 Ya aku ngrasanya males aja temenan atau deket sama temen-temen SMA, 
lebih enak dulu sama temen-temen SD, SMP. Aku bener-bener ngrasa nggak 
nyaman di kelas. Aku juga pernah bilang ke ibu kalau aku pengen pindah, tapi 
sama ibu nggak boleh. Sebenernya aku pengen pindah juga karena aku 
kesulitan mata pelajaran yang tenatang agamanya kayak bahasa Arab, Kemuh, 
kayak gitulah kak yang agama-agamanya aku susah. 
10. Bagaimana dengan prestasimu sebelumnya? Apakah hasil mata pelajaran yang 
agama juga sangat mempengaruhi? 
 Kemarin UTS aku turun kak nilainya. Iya lumayan kak, kan aku dulu dari 
SMP negeri jadi aku ngerasa kesusahan materi agamanya. Aku pengen pindah 
ke sekolah negeri e kak. 
11. Bagaimana kamu memandang fisikmu?  
 Aku bersyukur aja kak, Alhamdulillah aku diberi fisik yang seperti ini, nggak 
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memiliki kekurangan. Walaupun sebenernya umurku lebih tua dari mereka 
tapi aku bersyukur aja kak. Aku juga sebenernya sering sakit tapi sekarang aku 
berusaha jaga kesehatan aja soalnya udah mau test semester juga. 
12. Bagaimana kepuasanmu terhadap keadaan fisikmu?  Adakah harapan atau 
keinginan atas keadaan fisikmu? 
 Alhamdulillah puas kak, aku kan badannya tinggi jadi aku bersyukur kak. 
Kadangkan ada orang yang pengen tinggi tapi Alhamdulillah aku dikasih 
tinggi badan yang lebih baik dari teman-teman. Harapannya aku bisa sehat 
terus kak, jarang sakit-sakitan lagi. Semoga juga teman-teman nggak mbully 
keadaan fisikku. 
13. Kamu sering sakit-sakitan? Kalau boleh tahu kamu sakit apa? 
 Aku gampang masuk angin atau kena flu kak, punya sakit maag juga. 
14. Berkaitan dengan ibadah, ibadah apa saja yang sering kamu lakukan? 
 Alhamdulillah aku sholat 5 waktu terus kak, kalau ngaji sih aku kadang-
kadang ngaji, kadang-kadang enggak. Tapi kalau sholat sering tepat waktu 
kak, kalau molor ya paling cuma setengah jam setelah adzan nggak sampai 
mepetin waktu habis. Kalau puasa aku masih jarang kak.  
15. Kalau harapan kamu berkaitan dengan ibadah kamu gimana? 
 Pengennya bisa ibadah tepat waktu dan ninggalin sholat. 
16. Menurut kamu, seberapa penting ibadah bagimu? 
 Penting banget kak, soalnyakan kita sebagai manusia pasti wajib melakukan 
ibadah, dan ibadah itu kan menentukan kehidupan kita di akhirat. 
17. Apakah kamu di rumah sering belajar? 
 Iya kalau kerjaan rumah selesai, biasanya malam meskipun ngga ada tugas. 
 
HASIL WAWANCARA SUBJEK NL ke-3 
 
Nama Subyek  : NL 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu Wawancara : 27 Mei 2015  
Tempat Wawancara : Lobi sekolah 
 
1. Bagaimana pendapatmu atas bullying yang terjadi padamu? 
 Ya harusnya mereka nggak nglakuin itu sama siapapun. Nggak ada kak yang 
mau diperlakukan seperti itu. Coba kalau mereka bisa bayangkan gimana 
diposisi aku selalu diganggu kayak gitu. 
2. Kalau ada teman kamu yang diperlakukan seperti itu, apa yang akan kamu 
lakukan? 
 Ya kalau bisa saya bela kak biar mereka nggak kaya gitu lagi, kan kasihan. 
3. Menurutmu kamu ini orang yang bagaimana? 
 Aku ini mungkin agak egois kak, aku juga nggak suka kalau teman-teman 
nggak pada ngikutin apa yang aku pengen. Misalnya kalau lagi di kelas gitu 
mereka rame terus susah tak suruh diem, aku sebel. 
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4. Apakah kamu merasa dibully karena sikap dan tingkah lakumu? 
 Nggak tau juga kak, tapi bisa jadi iya karena mereka nganggapnya aku pelit. 
5. Lalu harapan kamu sendiri atas sikap dan tingkah laku kamu apa? 
 Harapannya, aku bisa lebih baik lagi kalau mereka ngiranya kau pelit ya aku 
berusaha buat nggak pelit lagi. Tapi kan aku pelit juga nggak ke semuanya 
kak, paling HP aja karena aku takut kalau ilang lagi. Kalau alat tulis, tip-x gitu 
kan tetep aku pinjemi. 
6.. Bagaimana peringkatmu di kelas? 
 Kemarin aku peringkat 6 sekelas. Tapi mid semester kemarin nilaiku turun 
kak. 
7. Bagaimana tanggapan orang tua pas nilai kamu turun? 
 Ya ibu marah kak, aku disuruh belajar lebih rajin lagi. Tapi kan nilai aku turun 
juga karena aku sering sakit kak. Kalau kata ibuku aku kebanyakan main HP, 
padahal kan enggak. Hpnya pernah mau diminta sama ibu tapi aku nggak mau, 
nggak aku kasihin. Kan HP penting buat komunikasi sama teman-teman juga. 
8. Kalau di kelas sering memperhatikan ngga? 
 Iya memperhatikan kak, duduknya aja aku paling depan. Kalau ada yang aku 
nggak paham aku tanya ke gurunya. 
9. Kamu sering dibully ngga karena kamu termasuk anak yang pinter? 
 Nggak sih kak, paling kalau mereka minta contekan nggak aku kasih. 
Harusnya mereka kan mikir sendiri. 
10. Cita-cita kamu jadi apa? 
 Aku pengennya sih jadi musisi kak, penyanyi atau pemain drama musical gitu 
tapi sama orang tua disuruh jadi polwan soalnya kalau dilihat dari postur tubuh 
kata orang tua bisa.  
11. Bagaimana harapan kamu di bidang akademik? 
 Pengen bisa meningkat lagi nilai sama peringkatnya. Ya harus lebih banyak 
belajar lagi sih. 
12. Menurut kamu, bagaimana pandangan kamu terhadap keadaan keluarga? 
 Selama ini Alhamdulillah baik, meskipun aku anak tunggal dan orang tua 
kadang lebih over protektif tapi ya aku syukuri aja mereka perhatian sama 
saya. Kalau kayak cekcok atau ada masalah sih nggak pernah, baik-baik aja 
kok. 
13. Bagaimana peran kamu di keluarga? 
 Aku sering bantuin ibu, nyuci piring bersih-bersih rumah paling paling cuma 
itu, kalau nyuci baju jarang. 
14. Bagaimana hubunganmu dengan keluarga? 
 Kalau dengan orang tua baik kak. Mereka kadang nurutin apa yang aku 
pengen. Kalau sama saudara baik juga, deket juga sering main bareng. 
15. Kalau harapanmu terhadap keadaan keluarga? 
 Seperti ini juga udah aku syukuri kak, mungin temen-temen yang lain kan ada 
yang orang tuanya cerai, kalau saya alhamdulillah baik-baik aja. Ya semoga 
baik-baik sampai kapanpun meski kadang aku dimarahin ya kadang memang 
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karena kesalahan sendiri sih kak. 
16. Menurut kamu, sikap keluarga terhadap kamu seperti apa? 
 Sikap keluarga ku, orang tua ku baik-baik kak. Ya memang kalau aku salah di 
marahin kak, kayak nilaiku yang turun tadi aku langsung dimarahin. Tapi 
kalau aku enggak salah ya mereka baik kak selalu nurutin apa yang aku 
pengen. 
17. Kamu seneng nggak diperlakukan seperti itu oleh keluargamu? 
 Ya seneng banget kak, ya aku termasuk dimanja juga sih. Siapa yang nggak 
suka kalau dimanja. 
18. Menurutmu bagaimana hubunganmu dengan teman-teman? 
 Teman-teman kelas, ya kayak gitu kak. Aku nggak suka sama teman kelas, 
aku lebih suka sama teman SMP, SD. Sampai sekarang temen-temen SD, SMP 
masih sering komunikasi sama aku. Malah aku ngrasa lebih dekat sama temen 
SD, SMP dari pada SMA padahal disini masih 2 tahun lagi. Nggak betah 
sebenernya. 
19. Bagaimana peran kamu dalam hubungan pertemananmu? 
 Aku merasa udah memberikan yang terbaik buat mereka, apalagi aku sebagai 
ketua kelas juga kalau aku marah-marah juga demi mereka biar mereka bisa 
tertib. Kalau mereka rame aku teriak-teriak nyuruh mereka diem juga biar 
belajarnya bisa tenang. 
20. Apa kamu merasa dibully karena hubungan pertemananmu? 
 Bisa jadi iya sih kak, soalnya aku memang nggak punya banyak temen di 
kelas. Tapi ya biarin aja, aku nggak mau deket sama mereka, merekanya kayak 
gitu sama aku meskipun aku pernah nyoba deket sama mereka. 
21. Sebelumnya kamu pernah bilang, menjauh dari teman-teman? Itu bagaimana? 
 Kalau soal itu kak, aku nggak nyaman aja sama mereka, aku nggak suka sama 
mereka. Jadi lebih baik aku yang menghindar aja, kayak ngggak nyambung 
ngomong sama mereka. Aku aja nggak punya nomer temen-temen kelas kak, 
ada sih tapi cuma beberapa. 
22. Bagaimana harapanmu terhadap keadaan pertemanan? 
 Harapannya ya mereka bisa ngertiin aku, ngikutin apa yang aku mau, jangan 
bully aku lagi. Jangan sedikit-sedikit marah-marah sama aku, sebenernya aku 
ini salah apa kenapa mereka memperlakukan aku kayak gitu. Kalau mereka 
enak sama aku, ya aku enak juga sama mereka. Tapi aku malah pengen pindah 
kelas kak, aku nggak mau bareng-bareng sama mereka lagi. 
23. Bagaimana dampak bullying yang kamu rasakan? 
 Mungin salah satu penyebab nilaiku turun juga karena itu kak. Dulu juga aku 
pengen pindah sekolah tapi nggak boleh sama ibu karena mahal. Lagi pula ada 
temannya ayahku yang jadi guru disini, jadi ayahku bisa mantau aku lewat 
teman salah satu guru disini. 
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  HASIL WAWANCARA SUBJEK RA ke 1 
 
Nama Subjek  : RA  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 29 April 2015  
Tempat wawancara : Lobi Sekolah 
 
1. Salam kenal dek, boleh diceritakan tentang diri kamu? 
 Salam kenal juga kak, iya boleh. Jadi asli saya Jakarta, disini tinggal sama 
nenek bertiga sama abang saya, ngontrak di daerah Ngampilan. Kalau orang 
tua sendiri udah pisah ya, di Jakarta sama di Sulawesi. Ayah di Jakarta, 
mamak di Sulawesi. Saya dari kecil diasuh sama nenek. Jadi saya dari kecil 
sampai gede tinggal sama nenek. Dulu waktu saya umur 13 bulan saya diasuh 
sama nenek dari ibu di Sulawesi. Habis itu kenaikan kelas 2 SMP saya pindah 
sama nenekku yang dari ayah dan tinggalnya di Jakarta. Pas lulus SMP saya, 
nenek dari ayah, sama abang pindah ke sini. Kalau di Jakarta dulu tinggalnya 
sama kakek juga, sekarang kakek tinggal di Jakarta sendiri, nggak ikut pindah 
kesini nggak ada duit soalnya. Kakek juga karena kedua kakinya nggak ada, 
jadi kalau mau ikut kesini juga kan susah di jalannya, akhirnya kakek ditinggal 
di Jakarta sendiri. 
2. Mengapa kamu dan nenek memutuskan pindah kesini? 
 Ya kalau saya kan ngikut nenek aja ya, mungkin pengen lebih tenang aja 
tinggal disini lagian nenek juga aslinya Jogja. Di Jakarta tinggalnya di rumah 
yang kecil, kecil banget paling cuma bisa buat tidur aja. Rumahnya kayak kos-
kosan gitu deh, sempit. 
3. Nenek kerjanya apa? 
 Nenek itu kerja jadi guru di SMP saya dulu, tapi sekarang udah pensiun terus 
kerja jadi penjahit di konveksi punya orang di daerah Malioboro kalau nggak 
salah.  
4. Berarti kedua orang tua tinggalnya berjauhan ya? 
 Iya ayah di Jakarta, mamak di Sulawesi. Sudah pada punya keluarga sendiri-
sendiri. Kalau nggak salah udah pada nikah dua kali lagi juga. Orang tua saya 
pisah kan mereka nikah terus cerai terus nikah lagi. Kayaknya ayah sama 
mamak sama kayak gitu juga. Jadi saya punya saudara kandung saudara tiri.  
Saudara yang kandung saya sama abang, dua bersaudara. Kalau saudara tiri 
dari ayah dua, dari mamak tiga. 
5. Bagaimana komunikasimu dengan keluarga? 
 Kalau sama ayah sih jarang ya, kalau sama mamak paling kalau lagi ada butuh 
apa gitu baru ngehubungin, tapi kalau mamak nggaj ada ya nggak tau harus 
minta kesiapa lagi. Soalnya saya sama ayah nggak deket. Sama nenek dari ibu 
nenek saya yang di Sulawesi itu saya jarang komunikasi juga soalnya nggak 
ada Hp, Hp ku rusak padahal sebenernya saya kangen banget sama nenek. 
Kalau sama nenek yang tinggal serumah komunikasinya baik, tapi ketemu 
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neneknya kalau pagi-pagi sebelum berangkat sama kalau sore atau malem, 
sepulangnya nenek kerja. 
6. Bagaimana dengan abangmu? Masih sekolah atau sudah kerja? 
 Kerja juga enggak, dia masih SMA kak. Di sekolah sini juga kelas 2, cuma 
jarak setahun. Tapi nggak pernah bareng soalnya dia nggak mau saya 
barengin. Dia bawa sepeda ontel kak. Sering tak tawarin berangkat bareng tapi 
dia nggak mau. Dia bilang nggak mau, nggak enak, nggak suka motor metic. 
Saya memang belum begitu deket sama abang, walaupun jarak setahun doank, 
tapi dulu kan pas SD misah, pas kelas 5 abang pindah ke Sulawesi. Jadi nggak 
dari kecil tinggal sama abang. Kan abang kecilnya dirawat sama nenekku yang 
dari ayah tinggal di Jakarta. 
7. Di keluarga, siapa yang dekat dengan kamu? 
 Ya kalau dibilang dekat dengan siapa ya sama nenek yak soalnya kan saya 
tinggalnya sama nenek. Tapi kalau cerita-cerita saya paling sama temen, kalau 
mau cerita sama nenek tuh rasanya nggak PD (percaya diri) gitu. Apalagi 
kalau mau cerita tentang pacar rasanya nggak PD, meskipun sekarang saya 
nggak pacaran. Dulu pernah tapi sebenernya belum boleh sama nenek, 
dilarang, disuruh sekolah dulu belajar yang bener, terus sekarang nggak 
pacaran deh. 
8. Kalau dengan teman, kamu yang dekat dengan siapa? 
 Temen? Paling MI, TY, kalau MI itu anaknya yang lagi di depan, dia 
nungguin saya, biasanya saya anterin dia pulang. Meskipun beda jalan, jauhan 
malah, dia daerah Godean, saya daerah Ngampilan jadi sebenernya beda arah 
sama saya. Tapi saya anterin aja. Kasian dia kadang nunggu bisnya kan lama, 
atau nunggu kakaknya pulang kuliah juga nggak tentu jam berapa jadi 
biasanya saya anterin dulu. Kadang juga nggak cuma MI yang saya anterin, 
ada si TY saya anterin juga. 
9. Sebelumnya maaf dek, kalau yang biayain sekolah siapa? 
 Ayah, kalau ayah jarang sih ngasih duit. Kalau mamak cari kerja aja susah. 
Paling nenek yang biayain, saya kasihan aja sama nenek, kan udah mondar 
mandir nyariin biaya buat sekolah tapi saya nggak bisa bantuin. Ini saya 
bingung sendiri, saya pengen berusaha bantuin nenekku tapi saya nggak bisa. 
Padahal rumah juga nenek yang bayar kontrakan. 
10 Saya paham dengan perasaan dan usahamu yang pengen bantuin nenek. Tapi 
pastinya kamu sayang banget ya sama nenek? 
 Iya sayang banget kak, apalagi sama nenek saya yang di Sulawesi, kan aku 
udah diasuh sejak kecil. Kalau nenek yang disini kan bisa dibilang baru saja 
ya, tapi saya sayang juga kok. Meskipun saya jadi penyesuaian lagi ya, kalau 
nenek saya yang di Sulawesi kan kalau ada kesalahan dikit aja tuh dipukulin, 
kadang pake kayu ampe patah, atau apalah ke badan. Pernah saya di gampar 
sama nenekku pake sandal. Nenek yang sama saya sekarang baik juga, kalau 
aku salah nenek lebih pakai omongan atau nasehat jadi nggak pakai kekerasan, 
mukul atau apalah. 
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11. Jadi kamu dari kecilpun sudah dapat perlakuan kasar dari nenek? 
 Iya, paling nenek mukulin kalau ngata-ngatain sih enggak. Dulu sayakan 
sering berantem sama kakak sepupuku nyampe pas saya naik ke tangga, sama 
nenekku di tarik turun terus dijatuhin “breekkk,..” gitu. Sampai kadang luka 
kadang enggak. Udah biasa saya digituin. Udah apa gimana ya, udah nggak 
apa-apa sih meskipun saya dapet pukul dari siapapun udah nggak sakit soalnya 
udah biasa banget ngrasain itu dari kecil. Saya juga kan nggak bisa membela 
diri yak, namanya juga saya anak kecil sama neneknya kan nggak berani dan 
kadang juga karena kesalahanku sendiri jadi nggak berani ngelawan. Paling 
cuma nangis itu aja kan cuma sebentar nanti sama nenek udah yang biasa aja. 
12. Kesalahan apa yang bikin kamu sering dapat perlakuan seperti itu? 
 Saya inget banget dulu itu saya dapet uang Rp.1000 saya dapet nemu. Tapi 
nenek kan nggak percaya jadinya nenek mukulin saya, dikira saya nyolong. Ini 
di jari ku bekas nenek mukul saya pakai pisau nyampe darahnya netes-netes. 
Makannya saya udah biasa dapet perlakuangitu, udah kebal. 
13. Bagaimana komunikasimu dengan orang tua? Apakah orang tua tahu kalau 
kamu diperlakukan seperti itu? 
 Komunikasi sama mamak bulan Maret kayaknya. Kalau sama ayah saya 
nggak deket, sejak awal juga nggak deket. Enggak, saya diem aja. Soalnya 
rata-rata keluarga saya pada kasar-kasar. Tapi kalau nenekku yang di sini 
nggak pernah kasar paling cuma dinasehatin aja. Tapi saya itu sering pengen 
pulang kak, tapi nggak ada duitnya, saya nggak dibolehin sama nenek, nggak 
ada biaya katanya. Takutnya entar bisa kesananya tapi nggak bisa baliknya. 
Ya dari saya kelas 2 belum pulang ke Sulawesi lagi. Mamak nggak ngebolehin 
pulang, nggak ada duit padahalkan saya kangen sama orang-orang sana. 
14. Pulang ke Jakarta? 
 Mau kemana ke Jakarta? Tempat ayah? Enggak. Pengen ke Sulawesi aja 
pulang ke rumah nenek. Besok ini nenek sama keluarga yang lain mau ke 
Sulawesi rencananya ada nikahan saudara, saya pengen ikut tapi nggak tau 
muat apa enggak. Paling nyewa mobil terus naik kapal. 
15. Bagaimana perilaku kamu di kelas? 
 Kalau di kelas kadang bercanda kadang diem, saya kan duduknya sendiri di 
depan nggak ada teman sebangku jadi bercandanya paling sama teman di 
belakangku atau teman di seberang. 
16. Bercandanya seperti apa? Apakah kamu pernah dibully? 
 Sering sih tapi paling bercanda ejek-ejekan di panggil Jakarta Jakarta gitu, 
nggak apa-apa sih kalau cuma kayak gitu doank. Kalau di Jakarta sering, 
sering banget dipalakin waktu saya SMP. Setiap saat gitu, bilang “bagi duit 
donk” maksa gitu dalam hati ini orang enak banget minta, emang saya 
emaknya apa. 
17. Bisa diceritakan, bagaimana kronologinya? 
 Saya kan setiap pulang sekolahkan ada temen-temen gitu, temen rumah bilang 
bagi duit. Kadang saya kasih Rp.1000 atau Rp.2000, kadang saya kasih 
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kadang enggak. Kalau enggak dikasih dia marah, saya diemin aja. Saya juga 
jadi jarang jajan, kadang kalau libur sekolah aja saya minta uang ke nenek 
buat jajan, jadi sering jajannya kalau liburan. Waktu itu pernah juga, saya kan 
sering disuruh beli apa gitu sama nenek di warung, kan rumahku deket masjid 
kadang banyak temen-temen cowok pada duduk-duduk di depan masjid dan 
saya kan sering bolak-balik ya malah dikiranya saya caper, terus diledekin 
gitu. Waktu SD juga pernah, kalau SD banyak yang ngajak rebut, tapi tak 
ladenin aja. Pernah juga saya gampar sekali langsung pada tobat. Kalau di 
Jakarta juga iya, misalkan ada anak yang ngajak rebut nantangin gitu, saya 
ladenin aja. Kebanyakan yang bully aku sih cowok ya kak, tapi aku ladenin 
aja. 
18. Mengapa kamu bisa seberani itu? 
 Iya berani aja kan udah biasa dari kecil, pelajaran dari rumah juga. 
19. Apakah kamu cerita kalau kamu sering dibully, dipalakin seperti itu? 
 Nggak pernah cerita, saya malah sering nyimpenin sendiri aja. Nggak berani 
kalau mau cerita, nggak tahu juga kan nanti kalu cerita bisa-bisa nenek malah 
nyamperin anak yang nantangin atau malakin aku. 
20. Kalau kamu disuruh milih antara Jakarta, Sulawesi, Jogja mana yang kamu 
pilih? 
 Saya pilih Sulawesi, meskipun saya lahir di Jakarta tapi saya gede di Sulawesi 
jadi udah mendaraah daging aja. 
21. Bagaimana dengan adaptasimu? Apakah merasa kesulitan? 
 Ya lumayan sih kak, soalnya saya sering pengen pulang terus, tapi nggak bisa, 
nggak boleh aja. Saya bilang sama mamak “saya pengen pulang” mamak 
jawabnya “jangan tar kamu disini bodoh”, terus aja saya tanya tapi 
jawabannya kayak gitu mulu.  Tapi pelan-pelan saya mulai memahami alasan 
kenapa nggak boleh pindah gitu. Kalau saya lagi pengen pindah saya sering 
mengalihkan aja pikiranku biar nggak terlalu kuat rasa pengen pindahnya. 
 
HASIL WAWANCARA SUBJEK RA Ke-2 
 
Nama Subjek  : RA 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu Wawancara : 7 Mei 2015  
Tempat Wawancara : Lobi sekolah 
 
1. Lanjutin ngobrol yang kemarin ya. Kalau boleh tau apa cita-citamu? 
 Aku pengen jadi dokter hewan, tapi kata nenekku nggak ada biaya buat 
kuliahnya, mahal katanya. Tapi kan kemarin waktu kurikulum 2013 aku kan 
ambil jurusan MIA karena sekarang diganti lagi jadi kurikulum 2006 jadi 
penjurusannya kelas 2 nanti. Aku mau tetep milih MIA aja. 
2. Bagaimana dengan nilai UTS kemarin? 
 Belum diambil sama nenek, soalnya nenek sibuk sebenernya penasaran tapi 
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yang ngambil harus orang tua, nenek aku kan pulangnya sore terus jadi nggak 
bisa ke sekolah. 
3. Pelajaran yang kamu sukai apa? 
 Waktu SD SMP sih IPA karena kemarin masuknya di MIA jadi suka IPA 
juga. Paling biologi atau fisika, kalau matematika haduh susah paham aku, 
kalau lagi gampang paham ya aku bisa, tapi kalau lagi susah fokus ya nggak 
bisa-bisa. 
4. Kalau hobi kamu sendiri apa? 
 Apa ya? Emm.. kemarin sih aku habis naik gunung Merbabu, aku ikut ekstra 
Pecinta Alam. 
5. Kalau menurut kamu, bagaimana penilaian kamu terhadap temen-temen yang 
dulu mbully kamu? 
 Memandangnya sih biasa-biasa aja, udah biasa juga. Biasa di rumah dikerasin 
juga jadi terima-terima aja, namanya juga temen tapi kalau keterlaluan ya aku 
nggak terima, kadang aku omelin. 
6. Apakah ada perlakuan lain selain dipalakin? 
 Kalau di SMA ini kadang ada anak cowok yang sering gangguin namanya K, 
sering nyolek-nyolekin gitu, kan aku nggak suka kalau dicolek-colek gitu terus 
aku ajak ribut aja dianya malah kabur. Pernah juga dia nyipratin aku air aqua, 
bukuku kan jadi basah gitu aku sebel banget, langsung aja meja aku banting 
kenceng samapi temen kelas pada kaget bengong. Sebenernya ada sih 2 anak 
cewek, aku juga nggak tau dia itu kenapa sebenernya. Dia itu kayak sinis gitu 
sama aku, dia nggak suka kalau deket-deket aku, padahal dulu juga kita sering 
main bareng tapi nggak tau sekarang kenepa mereka kayak gitu, aku tuh udah 
biasa aja sama mereka tapi mereka yang nggak suka sama aku. 
7. Jadi kalau kamu diganggu seperti itu kamu langsung melawan ya? 
 Iya langsung aku lawan aja, aku nggak suka diganggu, dijahilin. Tapi kalau 
dipalakin ya udah aku bisa apa, kalau mereka minta dan aku punya uang ya 
aku kasih aja. 
8. Bagaimana dengan akhir-akhir ini, apakah masih sering dibully? 
 Iya kalau akhir-akhir ini sih paling dibullynya kalau aku lagi sama anak-anak 
Pecinta Alam (PA) gitu paling dibullynya. Biasanya sih dikata-katain tapi 
nggak tau kenapa aku langsung nangis. Padahal kalau di kelas sih enggak ya, 
di kelas aku malah galak anaknya. Siasanya si K kan yang bully aku terus apa 
yang ada di sekitarku aku lempar aja ke dia, misalnya dia ganggu terus ada 
buku di deketku, aku lemparin aja. 
9. Bagaimana dengan K, masih sering gangguin kamu?  
 Kemarinnya ini dia ganggu waktu aku lagi nulis, dia mondar-mandir aja di 
sampingku, mondar-mandir nggak jelas gitu, nggak tahunya ternyata dia 
sengaja mau nyenggol tanganku nyampe kecoret tuh di apa yang lagi aku tulis. 
Dia itu sengaja banget gitu, soalnya nggak cuma sekali tapi berkali-kali 
nyampe aku kesel aku lempar bukunya ke muka dia. Pernah juga bukuku kan 
aku taruh di atas meja aku tinggal keluar, sama dia di coretin nyampe bukunya 
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abis. 
10. Menurut kamu, mengapa mereka melakukan hal seperti itu ke kamu? 
 Nggak tau, kayaknya dia emang anaknya kayak gitu bandel banget. Anak lain 
juga ada yang digangguin, dia nyampe nangis tapi nggak sesering ke aku sih. 
11. Bagaimana perasaan kamu ketika dibully? 
 Nggak juga sih, aku sabar aja tapi kalau udah nggak kuat aku bales aja. Lucu 
kak, kadang kalau pas aku lawan sih dia (K) langsung kabur, tapi habis itu 
balik lagi gangguin lagi. Nggak ada capek-capeknya itu anak. 
12. Kalau waktu SMP dulu, kamu dimintain uang kamu sakit hati nggak? Kan itu 
uang kamu, mereka dengan seenaknya sering minta gitu mungkih harusnya 
kamu bisa nabung tapi ini jadi enggak. 
 Iya aku jadi nggak bisa nabung. Kalau sakit hati sih enggak ya udah terlanjur 
juga, kalau aku ada aku kasih aja asal jangan lebih dari uang yang aku punya. 
Aku keselnya kalau yang minta itu anak yang lebih gede dari aku, kan mereka 
bisa cari uang sendiri, ya meskipun kadang kalau dia maksa dan aku ada uang 
aku kasih aja. 
13. Bagaimana dampak yang kamu terima? 
 Kayaknya sih enggak ada. 
14. Apakah kamu sampai ingin pindah sekolah? 
 Ya pernah sering bilang ke nenek, tapi nggak boleh karena nggak ada biaya. 
Nenek bilangnya emangnya kalau pindah nggak butuh biaya gitu. Kalau di 
Sulawesi itu kan masih di desa beda sama disini, orang-orangnya juga beda, 
orang kota kan kayak gitu kan ya jadi aku nggak suka aja, ngrasa nggak betah 
aja. 
15. Bagaimana dengan teman sebangkumu dulu? 
 Deket banget kak, sering main bareng, kadang juga saling curhat. Sebenernya 
lebih deket sama temen sebangkumu dulu daripada temen-temen yang lain. dia 
namanya SR, dia orang yang paling nggak disukai sama temen-temen sekelas 
nggak tau juga karena apa. Tapi walaupun dia nggak disukain sama temen-
temen sekelas ya aku tetep berusaha buat deketin dia, temenan sama dia  
meskipun akhirnya aku yang juga dijauhin. Sebenernya dia baik, tapi anak-
anak disini belum tau sifat dia sebenernya gimana. MI juga pernah coba buat 
deket sama SR. 
16. Kalau boleh tahu, kamu ini orangnya seperti apa? 
 Aku itu orangnya pemalu, kalau lagi jalan sendiri gitu. Kadang juga kalau 
jalan sama temen juga nggak percaya diri. Kalau lagi jalan sendiri itu rasanya 
diliatin sama orang lain, kan takut kalau kayak gitu. Kalau di rumah juga kan 
aku jarang keluar rumah yak, sama nenek juga ngga dibolehin. Tapi aku 
memang dasarnya pemalu, sama orang baru juga malu, nggak percaya diri 
gitu. 
17. Bagaimana pandangan kamu terhadap kondisi fisik kamu? Apakah merasa ada 
kekurangan? 
 Nggak ada, syukuri apa yang ada misalnya aku ngelihat orang yang lebih cacat 
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dari aku, aku mikirnya masih mending aku dikasih tangan yang agak 
sempurna seperti ini toh aku tetep masih bisa nglakuin apa-apa sendiri. Nggak 
kaya orang di luar sana yang nggak bisa ngapa-ngapain karena kekurangan. 
Ya harus bersyukur gitu udah dikasih yang terbaik sama Allah.  Meskipun 
tangan aku seperti ini aku nggak malu, ya udah terima apa adanya paling kalau 
ditanya temen kenapa tanganmu kayak gini, aku bilang nggak tau emang dari 
sononya kali. 
18. Apa kegiatan yang kamu lakuakan sepulang sekolah? 
 Kalau pulang ini kan aku nganterin temenku dulu, habis itu aku pulang masak 
nasi terus beli lauk soalnya nenek jarang masak, kalau aku pulang juga nenek 
belum pulang. kalau belajar  kadang aku belajar kadang enggak, kadang juga 
belajar sama temen kerja kelompok gitu. 
19. Bagaimana hubungan kamu dengan teman yang lain? apakah temen-temen 
sering main ke rumah? 
 Kalau dulu waktu SMP iya sering pada main ke rumah. Malahan mereka pada 
kaget aku di rumah sama di sekolah kan beda ya, kalau di sekolah aku 
pendiem banget tapi kalau di rumah aku cerewet, bawel ya gitulah. Temenku 
sampe tanya ke nenekku, kan nenekku guru SMP mereka juga katanya “bu ini 
RA kalau di rumah kaya gini bu?” kata nenekku “iya peling rame serumah, 
bawel”, temen-temenku pada nggak percaya. Kalau SMA ini jarang ya temen 
main ke rumah. Dulu temen sebangku ku sebelum dia pindah sih sering main 
ke rumah kadang nyampe malem juga. Tapi sekarang jarang yang main ke 
rumah. Kalau SMA ini juga ya aku kan disini disekolah malah tambah 
cerewet, banyak omong beda kayak waktu di Jakarta. 
20. Jadi kamu di sekolah sama di rumah beda ya? Mengapa kamu berbeda seperti 
itu? 
 Nggak tau kak, kalau dulu rasanya males aja main sama temen di sekolah, 
mereka pilih-pilih temen banget yang kaya gitu lah, kan aku orang biasa aja 
jadi males main bareng mereka. Mereka itu deketnya kalau lagi butuh aja, 
kalau aku lagi punya jajan aja mereka deketin, kalau aku lagi punya uang juga 
mereka deketin. Orang sana kebanyakan kayak gitu. 
21. Bagaimana dengan kondisi akademikmu? Bisa ngikutin pelajaran tidak? 
 Bisa kak, dikelas merhatiin kok apalagi kalau mata pelajaran yang aku suka. 
22. Bagaimana harapanmu dengan prestasi akademik? 
 Semoga sih bisa dapet peringkat di kelas paling nggak masuk 10 besar dan 
biasa lebih semangat lagi dan semoga nanti bisa jadi dokter hewan. 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK RA Ke-3 
 
Nama Subjek  : RA 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu Wawancara : 29 Mei 2015  
Tempat Wawancara : Lobi sekolah 
 
1. Bagaimana berkaitan dengan moral-etik mungkin ibadah? 
 Kalau ibadah, ya Alhamdulillah aku ibadah. Sholat 5 waktu sih kadang iya 
kadang enggak. Biasanya subuh aku jarang sholat soalnya telat bangunnya, 
kadang bangun jam 6an kan udah nggak bisa sholat. Tapi kalau sholat wajib 
yang lain aku kerjakan, dhuhur kan sholat jamaah di sekolah. Asar, Magrib, 
Isya aku sholat kok, kadang adzan aku langsung sholat soalnya kalau nanti-
nanti kadang males nyampe lupa. Jadi mending adzan langsung sholat. 
2. Selain sholat ibadah apa yang kamu lakukan? 
 Ngaji sama puasa aku jarang, nggak enak ngaji sendirian aku nggak suka. 
Kalau dulu di Sulawesi kan aku ngaji bareng-bareng di masjid gitu habis 
magrib sama habis isya. Kalau sekarangkan enggak nggak ada yang seumuran 
sama aku. 
3. Menurut kamu, seberapa penting ibadah bagimu? 
 Penting kak, kan ibadah itu waktu buat komunikasi sama Allah. Pengen bisa 
sholat subuh tapi bangunnya yang susah, kadang pasang alarm juga aku nggak 
denger. 
4. Berkaitan dengan kamu yang sering mengantarkan teman-temanmu, mereka 
yang minta atau kamu dengan suka rela? 
 Ada yang suka rela ada yang dimintain tolong, tapi ya nggak apa-apa aku 
anterin aja selama aku bisa dan aku tau jalannya. 
5. Bagaimana hubunganmu dengan keluarga? 
 Ya gitulah kak, lebih deket sama nenek. Kalau sama abang aku sering 
berantem dia mungkin orangnya juga nggak terlalu banyak omong, banyak 
diemnya sukanya main laptop mulu. Lagian aku jugakan tinggal sama kakak 
juga belum lama, jadinya kurang akrab. 
6. Kapan terakhir komunikasi dengan mamak? 
 Iya terakhir bulan Maret itu aja karena aku minta uang buat naik gunung. 
Kalau abang itu malah diem aja ditawain ngobrol sama mamak aja nggak mau. 
7. Kamu sayang nggak sama mamak sama ayah? 
 Sayang nggak ya? Nggak tau. Aku malah lebih sayang sama nenek disini sama 
nenek disana. 
8. Apakah kamu merasa kesepian? 
 Nggak biasa-biasa aja. 
9. Bagaimana peran kamu di keluarga? Sering bantu nenek nggak? 
 Paling bersih-bersih rumah aja, masak nasi juga kan pake magicom kalau 
lauknyakan beli jadi jarang masak. 
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10. Bagaimana perlakuan nenek yang sekarang tinggal denganmu? Apakah nenek 
sering marah? 
 Nggak juga, paling kalau marahin kalau aku buat salah tapi nggek marahin 
juga sih, nasehatin. Beda kalau sama nenek yang dulu, tapi aku sayang 
semuanya. 
11. Bagaimana harapan kamu dengan kondisi keluarga? Apakah ada keinginan 
untuk tinggal dengan orang tua? 
 Aku bersyukur aja sama keadaan saat ini, nggak ada harapan ya buat orang tua 
kembali lagi. Tapi kalau orang tua ku minta aku buat tinggal sama mereka, ya 
udah aku mau aja. 
12. Bagaimana hubungan kamu dengan teman-teman? 
 Biasa aja sih, deket semua kok. Meskipun mereka mungkin deket karena ada 
butuh ya udah nggak apa-apa. Aku biasa aja sama mereka, kalau ada temen 
yang nggak suka sama aku, aku biarin aja. Kalau ada yang minta tolong ya aku 
bantuin. 
13. Keliatannya kamu pasrah banget ya? 
 Ya aku kan nggak bisa maksain mereka harus gimana sama aku.  
14. Apakah mungkin kamu merasa ada masalah sama mereka? 
 Nggak juga sih. Tapi ya nggak tau juga, semenjak pindah dari unit 2 ke unit 1 
ini mereka ada yang beda aja sama aku, ya beberapa anak sih. Aku juga nggak 
tau karena apa, nggak tanya juga. 
15. Apakah mungkin mereka jauh dari kamu karena kamu deket dengan SR? 
 Nggak tahu juga, aku nggak pernah tanya. Tapi ya mungkin aja karena mereka 
kan nggak suka sama SR jadi ngejauhin aku juga. 
16. Harapan kamu sama keadaan pertemanan gimana? 
 Pengen baik-baik aja sama temen-temen yang lain. Kalau ganggu ya hanya 
bercandaan aja jangan serius. 
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Lampiran 5 
 HASIL REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 1 
 
Nama Subjek  : MR  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
 
1. Boleh diceritakan bagaimana keadaan keluargamu? 
 Ayah saya tinggal di luar Jawa, kalau ibu sudah meninggal waktu saya SMP 
kelas VII, karena komplikasi. Terus ayah menikah lagi dan tinggal di rumah 
ibu tiri saya. Saya anak kedua dari dua saudara kalau yang kandung, kalau 
saudara tiri saya ada dua juga laki-laki dan perempuan. Saudara tiri yang laki-
laki 4 tahun diatas saya, yang perempuan satu dibawah saya baru masuk SMP 
kelas 1. Kalau kakak kandung saya jaraknya 8 tahunan perempuan juga. 
2. Bagaimana komunikasimu dengan keluarga? 
 Kalau komunikasi sama kakak ya sering kan satu rumah. Kalau sama ayah 
masih sering komunikasi 2-3 hari pasti ngehubungin saya tanya kabar, lagi 
ngapain, udah makan belum, kayak gitu, biasanya yang ngehubungin saya 
duluan sih ayah tapi kadang kalau kangen banget saya duluan yang 
ngehubungin ayah. Sama ibu tiri nggak begitu deket, jarang komunikasi, kalau 
komunikasi waktu ketemu aja, sms atau telefon jarang hampir nggak pernah 
malah. Begitu juga sama saudara tiri laki-laki saya juga kalau ketemu aja 
komunikasinya. Paling nggak deket sama adik tiri saya malah, sama sekali 
nggak pernah komunikasi karena memang nggak deket aja. 
3. Kalau kamu sendiri lebih sering cerita dengan siapa? 
 Dulu sama ibu, kalau sekarang jarang cerita soalnya ibu sudah almarhum. 
Waktu dulu saya dibully ceritanya sama ibu, ibu bilang dibiarin aja, nggak usah 
ditanggapin soalnya kata ibu dulu ibu juga pernah dibully juga. Kalau sekarang 
sama kakak jarang cerita soalnya kakak pulangnya malam. Sama ayah juga 
ngga pernah cerita. 
4. Bagaimana perasaanmu ketika kamu sudah tidak bisa cerita lagi dengan ibu 
kandungmu? 
 Sebenarnya sedih, tapi ya sudah nggak apa-apa. Mau cerita dengan ayah, ayah 
kan sudah punya keluarga baru tapi memang dari dulu jarang cerita-cerita juga 
selain dengan ibu. Jadi sekarang udah biasa aja mendam sendiri. 
5. Bagaimana kegiatanmu selama di kelas? 
 Saya pendiem, kalau di kelas saya memperhatikan guru mengajar, saya juga 
duduknya sendiri di depan nggak ada teman sebangku, dari dulu duduk sendiri. 
6. Apakah di kelas kamu hanya dekat dengan teman perempuan? 
 Iya seringnya sama teman perempuan, soalnya dari pada laki-laki soalnya 
teman-teman perempuan nggak pada mbully 
7. Berarti kamu pernah dibully ya? 
 Iya dari dulu SD kelas 3 sampai SMA sekarang ini, seperti yang mbak lihat 
tadi. Kalau seperti tadi yang mbak lihat udah biasa dipanggil “kriwil” gitu.  Itu 
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yang tadi kan anak kelas 2 mbak. Selain itu selama di SMA ini saya juga 
pernah dilempari kertas, charger Hp dipukul-pukulkan ke punggung saya, 
sepatu saya diumpetin, Hp saya juga diumpetin. Kalau anak yang nglempar 
saya barusan itu anak kelas saya MN namanya, ya memang mereka sering jahil 
seperti itu. Dulu saya pernah juga sama MN itu, sepatu saya dimasukkan ke 
kolam depan kelas saya, ya terus sepatu saya basah. Pernah juga saya HPnya 
diumpetin, padahal saya lagi mau makek HP itu buat ngitung pas pelajaran 
akuntansi, tapi pas pelajaran mau selesai dia ngembaliin HP saya. Itu biasanya 
yang ngelakuin anak-anak kelas dan nggak mesti si MN itu, anaknya kadang 
ganti-ganti. Kalau di kelas sendiri seringnya saya di lempari kertas tapi saya 
diem aja. 
8. Kamu diam saja? Apakah ketika kamu dibully selalu diam saja? 
 Nggak juga mbak kalau saya udah kesel saya balas mbak tapi seringnya saya 
diamin aja. Kalau saya balas biasanya saya lempar pakai barang yang ada di 
sekitar saya, misaknya buku gitu, kadang langsung berhenti tapi nanti anak 
yang lain yang ganggu lagi. 
9. Menurut kamu, mengapa kamu mendapatkan tindakan bullying seperti ini? 
 Nggak tahu juga mbak, saya nggak pernah tanya. 
10. Mengapa kamu membiarkannya? 
 Sudah biasa saya dibully kan dari SD, jadi udah biasa. Kalau waktu SD dulu 
saya sering dipanggil pakai nama ayah saya, kalau sekarang manggilnya lebih 
ke fisik saya seperti kriwil tadi itu, kalau nggak biasanya manggilnya 
“Mr.bean”. 
11. Jadi kamu merasa karena sudah terbiasa dari dulu dibully jadi kamu lebih 
membiarkannya? 
 Iya, kata ibu saya juga dibiarin aja jangan diladenin. Jadi kalau saya sedang 
biasa aja, nggak ngrasa kesel dan bullyingnya nggak keterlaluan saya lebih baik 
diam aja. Lagian ibu kandung saya dulunya pernah dibully juga, jadi saja ikutin 
aja apa kata ibu. Tapi ini tadi saya lempar buku ke anak yang membully saya. 
Soalnya saya benar-benar ngrasa keganggu sama dia. Tadi saya lagi buru-buru 
mau jamaah sholat dhuhur, karena saya disuruh guru mengumpulkan buku 
tugas jadinya saya kumpulin dulu malah sama si B jalan saya dihalang-halangi, 
langsung saya lempar aja bukunya ke dia. 
12. Tapi apakah fisikmu pernah sampai terluka? 
 Kalau fisik sampai saat ini enggak, kalau nyampe yang dipukulin engga, paling 
dilempari kertas aja. 
13. Menurut kamu bagaimana dampak yang kamu rasakan dari tindakan bullying 
yang kamu terima? 
 Sama aja seperti biasa, saya ngrasanya malah cenderung jadi pemberani. 
Kadang memang kalau lagi kesel banget ya saya lawan kalau saya lagi nggak 
kesel ya saya biarin aja tapi saya diemin. 
14. Menurut kamu bagaimana teman-teman memperlakukan kamu? 
 Ya seperti itu lah mbak, kalau teman perempuan biasa saja sama saya, kalau 
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yang laki-laki teman sekelas juga kalau manggil saya pakai nama asli saya, 
malah teman lain kelas yang sering manggil saya pakai julukan. Kalau 
perlakuan kadang saya ngrasa dijauhin sama teman yang laki-laki, makanya 
saya sering main sama temen laki-laki AV, F, tapi anak kelas lain. Tapi saya 
udah biasa sendiri kalau istirahat juga biasa sendiri. 
15. Menurut kamu, mereka hanya bercanda atau serius melakukan tindakan 
bullying seperti itu ke kamu? 
 Kayaknya serius soalnya nggak cuma sekali dua kali tapi sering dan lebih 
seringnya ke saya kalau teman yang lain jarang, malah hampir setiap hari saya 
dibully. 
16. Bagaimana kamu memandang keadaanmu seperti sekarang ini? 
 Sebenernya nggak nyaman, tapi biarin aja sudah terbiasa sudah seperti 
makanan sehari-hari. Saya juga nggak pernah kebayang mbak, nggak pernah 
tak pikir. 
17. Bagaimana kamu menanggapi keadaan fisikmu? 
 Biasa aja kak, nggak gimana-gimana disyukuri aja meskipun kurus gini, 
rambut kriting dan sering menjadi bahan bullyan saya tetap mensyukuri aja.  
18. Apakah kamu merasa minder atau tidak percaya diri dengan keadaan fisikmu? 
 Nggak, meski begitu saya tetep nggak menjadikan itu sebagai kekurangan saya. 
Saya nggak nutupin atau malu karena rambut saya keriting atau badan saya 
kurus, ya biasa aja yang penting saya sehat. Saya sering pakai topi pun itu 
karena saya sering naik sepeda biar di jalan nggak kepanasan aja. Saya juga 
berharap yang penting sehat nggak gampang sakit. Kalau soal rambut keriting 
atau kurus kalau memang sudah dari sananya ya diterima saja 
19. Berkaitan dengan ibadah, bagaimana ibadah yang kamu jalani selama ini? 
 Saya sering ibadah, seringnya sholat 5 waktu, terus ngaji sehabis magrib, kalau 
puasa sunah masih jarang. Kalau saya sholat 5 waktu mbak, tapi kadang 
jama’ah kadang enggak kalau dulu sering jama’ah di masjid, kalau sekarang 
jarang soalnya pulangnya nggak tentu jam berapa. 
20. Menurutmu, seberapa penting ibadah itu? 
 Penting mbak, kan kewajiban orang islam kalau meninggalkan sholat kan dosa. 
Alhamdulillah saya jarang ninggalin sholat. 
21. Ini kan kamu sering dibully ya, bagaimana pendapatmu jika yang ada diposisi 
kamu saat ini adalah temanmu? 
 Kalau saya bisa bantu ya saya bantu mungkin dengan belain dia, kalau tidak 
nasehatin anak yang membully. Nasehatinnya mungkin dengan cara 
membalikkan kalau dia (yang mbully) ada di posisi yang dibully apa yang akan 
dia lakukan atau bagaimana perasaanya. Tapi nggak ada kok yang dibully 
kayak saya. 
22. Berkaitan dengan kondisi akademik kamu, bagaimana? 
 Meskipun UTS kemarin nggak di rangking mbak, sepertinya saya ada di 
peringkat satu di kelas. Kemarin pas nilai biologi belum keluar aja saya udah 
peringkat pertama, apalagi sekarang, ya semoga memang dapet peringkat satu. 
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Soalnya kadang di rumah belajar juga, di kelas juga saya memperhatikan 
pelajaran. Kalau ada yang saya nggak bisa, saya diskusi sama teman atau tanya 
langsung sama guru. Saya pengen bisa ningkatin prestasi. Waktu itu saya 
pernah ikut olimpiade biologi SMA, ya walaupun nggak lolos tahap 
selanjutnya tapi paling tidak saya ada pengalaman. Selain itu juga saya pernah 
dikirim ke dinas mewakili sekolah buat acara membersihkan vandalisme di 
sekitar sekolah. Terus kemah bareng anak-anak IPM se SMA di Jogja juga 
pernah. 
23. Menurut pendapatmu, bagaimana keadaan keluargamu? 
 Keadaan keluarga, baik-baik saja. Meskipun ibu sudah meninggal saya tetep 
sayang sama ibu, dan meskipun ayah menikah lagi saya juga menghormati 
ayah dan ibu tiri saya. Dengan saudara baik kandung maupun tiri saya 
menyayangi mereka. Tapi kalau pas saya pulang ke rumah di luar Jawa saya 
lebih sering pulang ke rumah sendiri daripada rumah ibu tiri saya, jadi jarang 
ketemu dengan mereka. Kalau di kontrakan di Jogja ini saya sering bantuin 
kakak nyuci baju atau bersih-bersih rumah. Kadang juga saya masak sendiri 
kalau kakak pulangnya malam. Ayah biasa saja, sejak menikah dengan ibu tiri 
pun ayah biasa saja dengan saya. Mungkin semenjak saya di Jogja ayah lebih 
perhatian dengan sering menghubungi saya 2 atau 3 hari sekali. Saya nggak 
merasa dibedakan sama ayah karena telah memiliki keluarga baru. 
24. Menurut kamu, bagaimana arti keluarga bagi kehidupanmu? 
 Penting kak, karena keluarga kan tempat bergantung kita. Kalau ada apa-
apakan keluarga yang pertama tahu. Kalau sekarangkan misal saya sakit gitu 
ada kakak yang ngurusin.  Meskipun kadang saya dimarahin sama kakak 
karena kadang saya males cuci piring atau beres-beres rumah, tapi ya saya 
tetep sayang dan butuh kakak. Makanya kalau besok jadi mesantren juga saya 
mesti jadi jarang ketemu kakak. 
25. Bagaimana dengan kegiatanmu di luar kelas? Apakah ada ekstrakulikuler yang 
kamu ikuti? 
 Ada mbak, aku ikut ekstra PA (Pecinta Alam) terus saya juga ikut menjadi 
anggota IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah), ada juga HW atau pramuka 
kalau itu untuk kelas X wajib ikut semua. Kegiatannya cukup padat mbak, PA 
kemarin saya ikut ke Merbabu, pernah juga ke Nglanggeran. Walaupun saya 
fisiknya kecil tapi saya kuat naik gunung mbak, jadi saya seneng naik gunung. 
Kalau IPM kemarin pernah ikut kemah bareng IPM se Jogja sama yang dikirim 
ke Dinas Pendidikan buat Aksi Peduli Vandalisme. Kegiatan HW dalam waktu 
dekat ini semua kelas X mau ada kemah mbak di daerah Jakal. 
26. Bagaimana hubungan kamu dengan teman di organisasi luar kelas? 
 Hubungannya baik, mereka anaknya juga baik-baik. Meskipun kadang saya 
dijadiin sasaran paling empuk bercandaan mereka. Tapi ya udah nggak apa-apa 
karena saya tahu mereka hanya bercandaan nggak serius seperti yang dilakukan 
teman kelas saya. 
27. Bagaimana pendapatmu mengenai dirimu? Kamu orang yang seperti apa? 
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 Menurut saya, saya orangnya biasa saja, memang pendiam tapi saya nggak 
pemalu kalau dengan orang baru saya bisa dekat, bisa adaptasi dengan 
lingkungan baru juga. Tapi kalau di kelas saya memang tidak punya banyak 
teman. Sebenarnya saya tidak dijauhi atau menjauhi tapi memang tidak dekat-
dekat banget. Kalau ada apa-apa juga saya lebih memilih untuk memendam 
sendiri tidak saya ceritakan ke siapapun dan biasanya saya lupakan nggak saya 
jadikan beban pikiran. 
28. Menurut kamu, mengapa kamu dibully? Mungkin karena keadaan fisik atau 
mungkin karena perilaku? 
 Bisa karena fisik, bisa karena perilaku juga. Kalau fisik mungkin karena 
rambut saya keriting, badan saya cungkring, terus bentuk muka saya juga. Tapi 
kalau bentuk muka, ya saya nggak bisa merubah gimana kan karena ini sudah 
dari saya lahir. Mereka kadang menganggap saya sok-sokan dengan hanya 
melihat bentuk muka saya padahal saya biasa saja. Pernah saya dikatain kaya 
Andy F Noya yang di Kick Andy itu, tapi saya diam aja. Kalau perilaku 
mungkin karena saya pendiem, biasa sendiri, jadi saya nggak begitu punya 
banyak teman juga. 
29. Pernah nggak temen kamu bilang kamu itu dibully karena masalah apa gitu 
yang ada pada fisikmu? 
 Pernah kayaknya, tapi saya lupa karena apa. Kemarin saja pas kemah saya 
dibully mbak. Beberapa teman saya kemarin njunjung saya terus saya dipindah 
tempat duduknya. Mereka berbanyakan sekitar 4 anak njunjung saya terus saya 
dipindahkan duduknya. Selain itu saya juga di pukul pake buku sama didorong 
pake tongkat, kalau ini anaknya beda sama 4 anak yang njunjung saya tadi. 
Saya cuma bales dia yang mukul aku pake buku, saya bales lagi pukul pake 
buku juga.   
30. Menurut kamu, bagaimana posisi kamu dalam hubungan pertemanan? 
 Mungkin saya lebih kepada menjadi seorang pengikut dan kaum minoritas. 
hehehe. . . karena saya lebih sering sendiri dan tidak punya banyak teman 
laki-laki. 
31. Bagaimana harapan kamu terhadap teman-temanmu? 
 Kalau mereka masih membully lagi, saya pengennya udah nggak dibully lagi. 
Kalau di kelas ataupun di luar kelas juga sebenarnya saya pengen bisa main 
bareng teman laki-laki tanpa perlakuan yang beda dengan teman-teman yang 
lain. 
32. Bagaimana harapan kamu terhadap kondisi keluarga? 
 Sebenernya saya pengen membantu meringankan beban keluarga dengan 
kerja gitu tapi bingung mau kerja apa. Saya pernah jualan pulsa, tapi sekarang 
udah jarang karena banyak teman yang malah ngutang dan akhirnya tidak 
bayar. 
33. Kalau harapan secara umum kedepannya bagaimana? 
 Mungkin belajar dengan tekun supaya nanti ke depannya bisa 
membahagiakan orang tua dan kakak. Bisa mencapai cita-cita saya menjadi 
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pilot meskipun ayah saya sebenarnya ingin saya jadi pengusaha dan pemilik 
kapal, karena kan rumah saya dipesisir pantai jadi banyak nelayan gitu. Tapi 
jadi apapun nantinya, saya pengen membahagiakan keluarga saya. 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 2 
 
Nama Subyek  : NAP  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
 
1. Boleh diceritakan tentang dirimu? 
 Iya mbak, saya ini aslinya Bantul mbak deket pabrik Gula Madukismo. Mbak 
tahu nggak tempatnya? Saya biasanya naik sepeda ontel mbak karena saya 
belum dibelikan sepeda motor sama ayah, belum boleh. Ini makannya 
kemarin pas mbaknya mau tanya-tanya sama saya, saya tidak mau kalo pas 
mendung takutnya nanti di jalan saya kehujanan basah mbak. Saya tidak 
punya jas hujan. Rumah saya kan cukup jauh mbak dari sini kira-kira 5 km. 
2. Cukup jauh ya apa lagi naik sepeda ontel. Kalau berkaitan dengan keluarga, 
seperti apa? Boleh diceritakan? 
 Saya tinggal bersama bapak, ibu, dan adik saya. Saya anak pertama adik saya 
perempuan masih SD mbak. Bapak saya kerja di BUMN mbak, kalau ibu 
saya kerja jadi sekertaris di jalan Kapas. 
3. Bagaimana perilaku kamu di kelas? Punya teman dekat? 
 Biasa saja mbak, seperti teman-teman yang lain. Eh tidak juga sih mbak, saya 
lebih diam dari mereka, saya tidak ramai anaknya. Kalau teman dekat adanya 
teman saat SMP dulu mbak. Kalau di SMA ini jarang paling sama J tapi tidak 
dekat-dekat juga mbak. 
4. Apakah kamu pernah dapat perlakuan bullying dari teman-teman? 
 Pernah mbak sama teman kelas mbak, biasanya di dalam kelas. Kalau dulu 
banyak yang bully saya mbak anak laki-laki kalau sekarang sudah tidak 
begitu sering. Mereka suka cari masalah, sering ganggu saya, padahal saya 
anaknya diam dan tidak suka mengganggu orang lain. Cari masalahnya itu 
biasanya ramai di kelas. Kadang saya juga dilemparin kertas. 
5. Bagaimana dengan bullying fisik, apakah pernah menerima? 
 Oh kalau fisik nggak pernah saya, cuma saya pernah didorong waktu ada 
acara ulang tahun sekolah sini kalau tidak salah. Biasanya saya langsung 
lapor mbak sama guru BK. 
6. Sejak kapan kamu mendapat tindakan bullying seperti itu? 
 Hanya sekarang kalau dulu nggak pernah. Kalau dulu waktu SMP seringnya 
guyonan kata-kata plesetan gitu. Kalau watu SMA ini saya dipalakin, ada 
juga yang mengatai saya bodoh. 
7. Menurut kamu, mengapa teman-teman kamu memperlakukan kamu seperti 
itu? 
 Apanya? Oh alasan, nggak tahu. Umpamanya biasa melihat-lihat saja, 
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padahal saya nggak punya salah apapun. Padahal perilakuku sudah biasa-
biasa saja malahan diperlakukan seperti itu. 
8. Bagaimana komunikasimu dengan orang tua? Lebih dekat dengan ayah atau 
ibu? 
 Wo itu sering-seringnya itu sama bapakku. Umpamanya ceritanya guyon gitu 
seringnya tidak cerita yang serius. Kadang kalau ada yang nakalnya lebih 
parah tak laporin kalau nggak parah ya nggak tak laporin. Umpamanya dulu 
itu, penah ada anak kelas dia kulitnya hitam seperti aspal tapi itu cuma ejek-
ejekan lho itu. Itu apa kalau tahu, dulu itu saat mau HW (pramuka) kan 
paginya pakai batik dulu to it uterus ganti seragam HW, itu nggak tahunya itu 
malah bajuku ditarik sama dia sampai sobek padahal itu bajuku itu. 
9. Bagaimana perasaanmu ketika diperlakukan seperti itu? 
 Sebetulnya marah sih tapi selalu bisa mengendalikan emosi. 
10. Kamu pernah dipalakin? Bagaimana ceritanya? 
 Wah itu dulu sering itu, kalau tidak salah ada tiga anak. Waktu SMA, kalau 
dulu waktu SMP tidak pernah seperti itu. Terus terang lebih mantep SMP, 
soalnya lebih akrab tidak pernah minta uang.  Waktu itu nganu, saya sedang 
tiduran di kelas. Tahu-tahu ada yang seperti merogoh saku saya, dia bilang 
ambil Rp.2.000 padahal itu uang saya ada Rp.5.000 diambil semua padahal 
itu uang jajanku.  Jadi waktu saya tiduran, mau saya minta anaknya sudah 
pergi. 
11. Siapa yang mengambil uangnya? 
 Itu anak yang paling nakal itu, yang saya bilang kemarin yang kulitnya hitam 
itu. Itu anak paling nakal, udah mbolosan, tukang ramai, bodoh lagi, sering 
merokok juga di kantin. 
12. Biasanya dibullynya seperti apa? 
 Ya pernah ambil uangku itu bilangnya Rp.2000 padahal ambil Rp.5000.  Dia 
langsung ambil uang di saku baju saja, waktu itu saya lagi tiduran terus 
seperti ada yang merogoh saku saya. Selain itu saya juga pernah dilemparin 
kertas sama anak nakal itu. Selain itu dulu nganu, dulu prakaria praktek gitu 
sebetulnya saya belum terlalu pintar, malah dia mengejek aku nggak bisa 
kalau tahu temennya nggak bisa kan harusnya dibantuin malah dia mengejek. 
Kata-kata juga pernah tapi saya lupa dikatain apa. 
13. Bagaimana teman-teman memperlakukan kamu? 
 Bagaimana mbak? Oh kalau dijauhin paling sama anak nakal itu doang kalau 
anak yang lain tidak seperti itu. Dijauhin itu karena aku tidak bersalah tapi 
aku dihindarin, padahal aku nggak punya salah apapun. Sebetulnya sakit hati, 
rasanya kalau sakit hati gitu saya ingin pergi saja dari kelas. Tapi sekarang 
dia sudah kapok soalnya saya sering lapor sama guru BK dan kalau dia 
melakukan pelanggaran lagi diancam diberi sanksi dari sekolah. 
14. Menurutmu, mengapa kamu dibully? 
 Nggak tahu mbak, mungkin dikiranya aku bodoh padahal tidak. Kalau bodoh 
itu umpamanya nggak pernah memperhatikan, nggak pernah ikut pelajaran. 
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Kalau aku saja pelajaran masih bisa mengikuti. Soalnya menurut saya orang 
bodoh itu pasti memiliki kelebihan juga, kelebihannya itu walaupun bodoh 
tapi suka menolong. 
15. Bagaimana peran kamu dalam keluarga? 
 Saya sering membantu membersihkan rumah. Contohnya membersihkan 
kamar sendiri. Kemarin waktu saya tidak masuk sekolah karena sepeda saya 
rusak, di rumah saya langsung mencuci semua baju saya sendiri. 
16. Bagaimana sikap kamu ketika mengikuti pelajaran? 
 Saya pasti memperhatikan mbak walaupun kadang ngantuk. Tapi saya paham 
sekali mbak, tadi saja saking tertibnya teman saya pada main HP pada ramai 
di kelas saya langsung ke perpustakaan mengerjakan tugas dan alhamdulillah 
nya selesai. 
17. Berkaitan dengan ibadah kamu bagaimana? 
 Kadang-kadang sholat kadang-kadang tidak. Kemarin waktu saya main game 
sampai hampir lupa nggak sholat asar. Jadi kadang saya sholat 5 waktu 
kadang tidak karena lupa, tapi saya selalu berusaha untuk sholat 5 waktu 
meskipun kadang telat jamnya. 
18. NAP masih sering diingatkan untuk sholat? 
 Kadang masih kalau orang tua sudah di rumah pasti diingatkan karena orang 
tua saya itu sebenarnya mereka orang yang taat ibadah, tapi kadang kalau lagi 
kecapekan juga tidak tepat waktu seperti saya. 
19. Bagaimana pendapat kamu mengenai ibadah? Menurut kamu ibadah itu 
penting tidak? 
 Ya penting mbak, penting sekali biar nanti insyaallah bisa selamat di dunia 
akhirat. 
20. Selain sholat, ibadah lain yang dilakukan apa? 
 Biasanya sholat, kalau ngaji saya jarang mbak. Kalau sholat diusahakan 
sholat lima waktu walaupun kadang saya lupa waktu, tidak tepat waktu. 
21. Menurut kamu bagaimana hubungan kamu dengan teman-teman? 
 Ya dekat sih mbak, kalau yang akrab sering ngajak rame tapi saya diam saja 
kalau saya ikut ramai nanti saya menganggu teman yang lain. 
22. Kegiatan apa yang sering dilakukan dengan teman kamu? 
 Sama teman kelas mainnya hanya pas olah raga saja. Kalau pulang sekolah 
tidak pernah. Paling mainnya kalau pulang sekolah sama saudara dekat terus 
sama teman SMP juga. 
23. Lalu mengapa kamu lebih memilih sering bermain dengan teman SMP 
daripada teman SMA? 
 Karena menurut saya teman SMP saya itu baik mbak, tidak ada yang nakal. 
Dia kan lebih kecil dari saya, jadi dia tidak nakal dengan saya, dia bisa lebih 
menghargai saya. Kalau teman SMA disini sepertinya mereka ini kurang suka 
dengan saya dan mereka juga banyak yang nakal dan penganggu walaupun 
tidak semuanya. Kalau J yang anak Palembang itu dia tidak pernah 
mengganggu saya. 
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24. Bagaimana harapan kamu dengan teman-teman yang lain? 
 Pengen bisa dekat dengan teman satu kelas. Kadang saya berusaha buat dekat 
dengan teman-teman mbak. Nganu mbak, ditanya dulu, ditanyanya kalau 
misalnya mereka ada masalah bisa ku bantu tidak. Misalnya kalau mereka 
kesulitan menjawab ya saya kasih contekan biasanya perempuan sama si J 
sama H, terus mereka sampai pada bilang terimakasih ke saya. 
25. Apakah kamu sudah punya cita-cita? 
 Sudah mbak, cita-citaku pengen jadi masinis. Nah kalau aku mbak karena 
punya cita-cita jadi masinis, jadi sering koleksi barang-barang seperti kereta 
api baik gambar maupun video kereta api di stasiun Lempuyangan atau 
stasiun Tugu. Di rumah juga saya punya dua miniature kereta api. 
26. Menurut kamu, kamu ini orangnya bagaimana? 
 Saya orangnya baik mbak, suka menolong. 
27. Kalau dari fisik, pandangan kamu terhadap fisik kamu bagaimana? Apakah 
kamu memiliki kekurangan? 
 Fisik saya biasa saja mbak. Saya tidak merasa memiliki kekurangan pada 
fisik saya. Paling kalau kekurangan mungkin sering melamun gitu lho. 
Melamun itu umpamanya mikir permainan kalau tidak teman. Teman itu 
umpamanya kalau habis diganggu gitu saya kepikiran. Tapi itu dulu mbak. 
28. Ketika guru menyuruhmu mengerjakan sesuatu apakah kamu langsung 
melaksanakannya? 
 Sepertinya iya mbak, kalau saya merasa bisa saya lakukan kalau tidak saya 
tidak melakukannya. 
29. Bagaimana hubungan kamu dengan orang tua? Kalau dimarahin ketika kamu 
melakukan kesalahan apa? 
 Saya sama orang tua baik mbak, sering bercanda seperti teman. Dimarahin 
kalau saya tidak belajar, tidak tanggung jawab, tetapi saya itu anaknya agak 
ngeyel. 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 3 
 
Nama Subyek  : SU  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
 
1.  Langsung aja ya dek, boleh diceritakan bagaimana diri kamu? 
 Ayah aku asli Jogja kalau ibu aslinya Madura pas nikah sama ayah terus 
pindah ke Jogja. Kalau aku lahirnya di Jogja bersar di Jogja juga. Kedua 
orang tuaku sekarang tinggalnya di Jogja semua, tapi aku tinggalnya sama 
ibu. Keluargaku broken home kak. Orang tua aku cerai udah 1 tahunan jadi 
aku tinggal sama ibu. Soalnya dulu ayah pergi ninggalin kita begitu aja 
kayak ngga ada tanggung jawab, Ditinggal perginya sejak aku SD. Aku juga 
punya kakak, dua bersaudara, aku anak ke dua. Kakak aku perempuan jarak 
7 tahun. Kakak nggak lulus SMA, waktu SMA berhenti terus nikah kerja 
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dan tinggal di Bali. Ini aku tinggalnya juga bertiga sama anaknya kakak aku 
itu. 
2. Jadi ayah pergi ninggalin keluarga? 
 Iya kak, ayah dulunya sering minum-minuman keras, tapi sekarang pas udah 
muncul lagi ayah berubah sekarang jadi rajin ibadah pokoknya udah kaya 
orang alim, nggak tahu kak ayah pergi kemana kok muncul lagi udah 
berubah drastis kayak gitu. Nah, setelah ayah muncul lagi malah cerai sama 
ibuku, cerainya waktu aku kelas 3 SMP waktu aku mau ujian, aku langsung 
ngedrop banget mbak. Tapi aku nggak tahu persis cerainya karena apa, 
mungkin juga karena ayah pernah ninggalin kita, nggak tanggung jawab 
gitu, jadi akhirnya cerai. Setelah aku masuk SMA ini, aku jadi sering ketemu 
ayah kan soalnya ayah yang biayain aku sekolah. Tapi sama aja, aku malah 
ngrasa asing, aneh, jadi nggak bisa deket sama ayah soalnya udah lama 
nggak ketemu jadi kayak canggung gitu. 
3. Lalu bagaimana hubunganmu dengan keluarga? 
 Aku kan tinggal sama ibu jadi lebih deket sama ibu daripada ayah, tapi biasa 
aja nggak deket-deket banget soalnya ibu sibuk kerja, jadi aku kurang dapat 
perhatian juga dari ibu. 
kalau ayah, aku masih ngrasanya kaya sama orang asing, nggak deket paling 
kalau komunikasi lewat BBM (black barry massager) kalau nggak ya 
ketemu di rumah bu dhe atau tempat makan. Kadang aku ngehubungin 
duluan kalau aku mau minta uang soalnya ayah yang biayain aku sekolah 
sama sehari-hari. Sebenarnya ayah perhatian tapi terlalu over. Kalau sama 
ayah, aku nggak boleh pulang malem kalau sama ibu dibiarin aja mau 
pulang jam berapapun. 
Aku lebih dekat dengan kakak aku, aku sedih waktu kakak aku pergi ke Bali, 
aku ngrasa nggak punya teman curhat. Waktu itu kakak juga pergi karena 
nggak betah di rumah. Ibuku galak kak, makannya kakak pergi kabur dari 
rumah. Itu aja aku tahunya pas kakak udah dibandara. Kakak kirim pesan di 
teitter intinya bilang “hati-hati adikku sayang, maaf aku tinggal jaga diri 
baik-baik, aku sayang kamu”. Aku langsung sedih banget mbak, udah nggak 
semangat buat ngapa-ngapain. Aku kan sering cerita, curhat ke kakak 
sekarang udah nggak bisa lagi. 
4. SU kan masih remaja pasti punya banyak keinginan, biasanya minta ke 
siapa? 
 Mintanya ke ayah, soalnya ayah yang biayain aku sejak SMA ini terus udah 
dikasih jatah tiap minggu. Aku kan suka shopping gitu kak jadi kalau lagi 
pengen shopping mintanya ke ayah. Kalau mau minta uang ke ayah gitu 
biasanya ketemuan. Terus kalau ditanya buat apa ya aku bilangnya buat 
main, tapi tetep dikasih kok sama ayah. Kalau sama ibu, aku nggak tahu 
mbak, aku ngrasanya ibu itu pelit. Seumpamanya aku mau minta uang gitu 
ya mbak, terus ibu bilang kalau mau uang ya kerja, atau kalau enggak ibu 
bilangnya sana minta ke ayahmu gitu mbak. Kadang aku jadi nggak betah di 
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rumah mbak. 
5. Karena kakak sekarang tinggal di Bali, lalu sekarang kalau cerita dengan 
siapa? 
 Biasanya sama M temen sekelas, dia juga temen aku dari kecil sampai 
sekarang. Semuanya aku cerita ke dia dari masalah pribadi sampai masalah 
keluarga aku ceritanya dia. Kalau aku lagi sedih gitu aku larinya ke dia, aku 
juga sering main sama dia, kadang kalau malem gitu aku main ya ke rumah 
dia nyampe larut malam. Aku nggak nggak berani cerita ke ibu, soalnya aku 
ngrasa masalah aku nggak seberat masalah ibu, jadi aku lebih baik nggak 
cerita ke ibu daripada nambahin beban ibu. 
6. Bagaimana perilaku kamu di kelas? 
 Sebenarnya aku di kelas cerewet banyak ngomongnya kalau sama teman-
teman cewek. Kadang sampai nggak memperhatikan pelajaran. Kan aku 
kalau sama teman-teman yang perempuan deket kalau sama yang laki-laki 
enggak sama sekali, jadi malah sering nobrol sama bercanda kalau di kelas.  
7. Mengapa kamu lebih deket sama temen perempuan dari pada laki-laki? 
 Aku sering dibully sama teman diolok-olokin, disindir, digangguin. 
Sebenernya udah dari dulu SD, kalau SD sama temen-temen cowok cewek, 
kalau SMP lebih sama temen-temen cewek, kalau SMA sama temen-temen 
cowok. Kalau sekarang ini bully nya kadang yang mulai satu orang nanti 
yang lain ikutan. Tapi biasanya satu orang tapi ganti-ganti orangnya. Kalau 
di SMA ini, kalau nggak E, J, yang lain juga biasanya ikutan bully. 
8. Boleh diceritakan bagaimana kronologinya? 
 Waktu SD kelas VI itu gara-gara pas latihan ujian biasanya peringkat aku 
dibawah tapi waktu itu peringkat aku bagus 5 besar, padahal aku orangnya 
biasa aja nggak terlalu pintar jadinya dijauhin, diolok-olokin terus sama 
temen-temen. 
Terus waktu SMP juga aku pernah dijauhin, disindirin sama teman-teman 
gara-gara masalah cowok yang aku suka, soalnya cowok itu sukanya sama 
sahabat aku. Jadi kalau ada aku teman-teman biasanya bilang “awas ada SU, 
jangan disini”, “minggir-minggir ada SU”. Padahal mereka tahu kalau disitu 
ada aku kenapa harus diucapin, kan mereka bisa minggir kalau nggak 
nyaman karena ada aku. 
Kalau pas SMA akhir-akhir ini gara-gara pas tugas diskusi tiba-tiba teman 
aku J udah ada di samping aku terus aku nggak sengaja nyentuh badannya 
kalau nggak tangannya, tapi aku teriak karena kaget. Dikira temen-temen 
aku bukan nyentuh badan atau tangan dikira nyentuh yang lain. Malah jadi 
di olok-olokin yang enggak-enggak terus aku juga di jodoh-jodohin sama si 
J itu. 
9. Jadi waktu di SMA sering diolok-olokin? Bagaimana dengan tindakan lain? 
 Aku pernah waktu mau duduk kursi aku di tarik sampai aku jatuh tapi temen 
aku yang narik kursi itu masih dibelakang saja jagain kepala aku. Selain itu 
aku juga kadang-kadang di lemparin kertas sama temen-temen yang cowok. 
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Kalau seringnya diolok-olokin, dikata-katain, aku juga ngrasa temen-temen 
cowok ngejauhin dan beda-bedain perlakuan ke aku nggak kaya sama 
temen-temen cewek yang lain. Pernah juga aku diremehin karena mantan 
pacar aku namanya K, dia itu adek kelas lebih muda dan dia ganteng terus 
teman-teman aku tahu dan bilang “Eh iyo po? Kok si K gelem karo US” gitu 
mbak. Terus hal itu juga yang bikin aku minder sama dia, akhirnya aku 
putus sama dia selain karena ada masalah yang lain juga. 
10. Apakah pernah fisik kamu sampai terluka? 
 Kalau fisik enggak. Aku lebih dibully ke arah negatif, hal-hal yang negatif 
kayak kata-kata SARA biasanya disangkutin ke aku. Biasanya dikatain 
“kim***”, terus pernah bercandaan soal makanan juga, mereka nulis daftar 
makanan di papan tulis harga: magelangan Rp.20.000, mie rebus spesial Rp. 
20.000, harga mie SU Rp. 5.000. Terus temen-temen pada bilang masa mie 
SU harganya segitu terus pada ketawa. Awalnya aku udah yang nenangin 
hatiku, aku bilang sama diriku kalau yang namanya SU itu banyak nggak 
cuma aku, tapi tetep aja kan di kelas itu yang namanya SU cuma aku. Aku 
langsung ke kamar mandi terus nangis nggak berhenti-berhenti, nyampe 
temenku akhirnya marahin mereka terus ngehapus tulisan itu dari papan 
tulis. Kan aku ngrasa sakit hati banget mbak, aku orangnya mudah 
tersinggung, jadi kalau mereka membully, aku langsung krasa. Meski 
kadang mungkin mereka nggak nunjukin buat aku tapi tetep aja aku 
ngrasanya itu bullyan buat aku. 
11. Lalu apakah kamu membalas atau membela diri ketika dibully? 
 Iya, kalau aku lagi kesel terus mereka keterlaluan ya aku balas. Kalau ngga 
bating buku ya apa lah barang yang ada di sekitar aku, aku lemparin ke dia. 
Kadang dia nya malah ketawa kan aku jadi capek sendiri malah, jadinya aku 
diem terus tiba-tiba air mata netes sendiri. 
12. Menurut kamu, mengapa mereka membully kamu? 
 Mungkin karena aku jelek nggak secantik teman-teman yang lain mbak. Aku 
tuh ngrasa beda sama teman-teman cewek yang lain, beda banget mbak 
perlakuannya mereka ke aku sama ke teman-teman cewek yang lain. 
Misalnya kalau pelajaran ada diskusi, aku ajak ngomong kadang ngrespon 
kadang enggak, tapi seringnya enggak. Jadi kalau ada butuh apa sama temen 
cowok aku nggak mau sendiri, pasti aku nyuruh temen yang lain. 
13. Sampai kamu dapat tindakan bullying seperti itu, apakah kamu sama sekali 
tidak cerita ke ibu? 
 Engga itukan masalah aku, masalah aku belum ada apa-apanya sama 
masalah ibu aku. Nanti kalau aku cerita ibu malah semakin menjadi beban, 
kan aku enggak mau. Soalnya kadang kalau kakak aku nggak ngirim uang, 
ibu marahnya ke aku. Padahalkan aku nggak pernah minta apa-apa ke ibu.  
14. Bullying yang kamu alami ini, apakah berdampak pada diri kamu? 
Bagaimana dampaknya? 
 Iya berdampak, aku jadi minder ngga percaya diri. Kadang aku ngrasa nggak 
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diterima sama temen-temen cowok. Ya itu jadinya kalau aku ada butuh sama 
temen cowok, nanti temen deketku yang tak suruh ke dia. 
15. Kamu kan merasa dibully karena keadaan fisik, menurut kamu bagaimana 
pendapat tentang keadaan fisik kamu? 
 Ya karena fisikku beda sama yang lain. Dari faktor cantik enggaknya 
mungkin, terus aku gendut jerawatan lagi. Aku sampai pengen perawatan 
biar sama kayak temen-temen yang lain biar nggak dibeda-bedain. Kadang 
aku mikir apa aku sejelek itu sampai mereka nggak mau deket sama aku, kan 
cantik juga nggak dilihat dari fisiknya aja, tapi kalau mereka itu gitu 
ngelihatnya cuma dari fisik. Temenku juga ada yang diginiin tapi nggak 
separah aku. 
16. Kalau berkaitan dengan ibadah, bagaimana ibadah kamu selama ini? 
 Dulu waktu SMP aku sering sholat 5 waktu terutama pas kelas 3 SMP, kalau 
sekarang jarang. Paling kalau pas sholat dzuhur di sekolah aja. Aku di rumah 
jarang sholat, nggak tahu mbak males aja. Belum ada niat juga buat sholat. 
Ibuku juga jarang nyuruh aku sholat. kan di rumah sepi, ibuku seringnya di 
warung dan kalau di rumah aku sama ibu juga jarang ngobrol. 
17. Bagaimana dengan prestasi akademikmu? 
 Jelek, aku itu orangnya males gampang badmood. Kalau dulu waktu 
semester 1 itu aku rajin nyatet tapi sekarang jarang. Buku juga cuma bawa 2. 
Guru-guru itu pada tahu nilai aku gimana. Kadang kalau dimarahin aku 
malah nahan ketawa mbak nggak tahu deh kenapa. Sekolah itu buat aku biar 
aku nggak di rumah aja, di rumah sepi. 
18. Menurut kamu, bagaimana pandangan kamu terhadap keadaan keluarga 
kamu? 
 Kalau keadaan jelas nggak harmonis, jadi aku malah ngrasa kayak harus 
hidup sendiri. Aku juga merasa bahwa ibu itu pengennya yang ngurusin aku 
itu ayah. Ibu sampai pernah bilang intinya pengen lepas dari aku, soalnya 
ayah aku bikin rumah dan mungkin minta aku buat tinggal sama ayah.  
19. Bagaimana peran kamu di keluarga? 
 Aku juga bingung peran aku di keluarga gimana tapi aku rasa masih kurang. 
Ibu juga ngga nuntut aku harus bantuin ibu, tapi aku pernah bantuin ibu 
jualan waktu kelas 3 SMP. Kalau dari ayah aku jelas disuruh jaga ibu 
sebenernya kak. 
20. Bagaimana hubunganmu dengan keluarga? 
 Karena di rumah ibu sibuk sendiri jadi aku ngrasa nggak dapet perhatian, 
jadi aku lebih betah di luar rumah. Malah kadang bu dhe yang merhatiin aku 
jangan sering-sering pulang malam. Sama ayah juga aku ketemu kan kalau 
aku lagi butuh uang atau pas ayah ngasih uang. Tapi kalau sama ayah 
mungkin aku lebih dikontrolnya lewat BBM gitu. Aku sering cari motivasi-
motivasi lewat twitter yang tentang broken home, sampai aku beli bukunya 
biar aku bisa tetap kuat buat menjalaninya. 
21. Apa harapan kamu terhadap keadaan keluarga? 
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 Nggak tahu mbak. Nggak ada. Yang penting aku bahagia kak. Aku nggak 
mikirin keluarga. 
22. Menurut kamu, bagaimana hubunganmu dengan teman-teman? 
 Hubungan aku dengan teman-teman aku baik apalagi yang cewek, aku juga 
punya sahabat biasa pulang bareng sama dia kalau ada apa-apa juga aku 
curhatnya sama dia inisialnya M. Kalau sama temen-temen yang cowok 
sekelas ya gitu kak nggak deket, malah kayak cenderung menghindar. Kalau 
aku sama teman-teman cewek sering main, sholat, ke kantin bareng-bareng, 
kadang kita juga saling cerita tapi kalau curhat masalah keluarga biasanya 
sama M. 
23. Bagaimana harapan kamu terhadap hubungan dengan teman-temanmu? 
 Sama teman cewek aku pengen tetep deket kayak sekarang ini. Mereka juga 
kadang perhatian sama aku. Aku juga pengen bisa deket sama teman-teman 
cowok. Aku pengen mereka bisa nerima aku apa adanya, nggak beda-bedain 
aku sama temen-temen yang lain. Aku pengen jadi diri sendiri, jadi apa yang 
aku lakukan ya inilah aku, tapi kadang mereka malah kayak nggak nerima.  
24. Bagaimana pendapatmu mengenai dirimu? Kamu ini orangnya seperti apa? 
 Aku ngrasa kalau aku itu cerewet mbak, kadang aku juga sering teriak-teriak 
di kelas. Mungkin orang pertama liat aku kesan pertamanya kalem, tapi 
kalau tahu aslinya mbak aku itu kadang pethakilan mbak. Aku juga 
orangnya nggak gampang akrab sama orang lain. 
25. Bagaimana dengan keadaan fisikmu? Apa harapanmu? 
 Sebenernya aku udah bersyukur mbak, aku juga berusaha jadi diri sendiri 
tapi ketika aku menjadi diri sendiri malah aku dapet perlakuan seperti itu. Ya 
mungkin aku tetep introspeksi diri dulu. 
26. Bagaimana dengan kegiatan kemah kemarin? 
 Iya masih mbak, kemarin waktu kemah itu aku sama reguku kan pentas 
drama, terus mereka temen-temen yang cowok itu pada nyanyi lagu islami 
kayaknya terus liriknya diganti pake namaku. Ya pas aku pentas itu rasanya 
aku jadi badmood, mutung aja mbak. Selain itu juga beberapa hari 
sebelumnya kan aku upload video di instagram, di video itu aku cuma 
ngomong “hai aku SU, aku lagi ngerjain tugas, aku capek aku mau bobok 
dulu, emuah”, gitu kak. Terus mereka kalau pas ketemu aku langsung yang 
ngikutin apa yang aku omongin itu di video.   
27. Menurutmu, mengapa mereka membully? 
 Ya mungkin selain karena fisikku yang beda sama temen-temen yang lain 
juga mungkin karena aku kurang akrab sama mereka. Terus mungkin juga 
karena aku galak, tapi sebenernya kalau galak itu karena aku ngrasa 
keganggu sama perlakuan mereka. Kalau mereka baik sama aku, aku juga 
nggak bakal jahat ke mereka. Disaat aku udah diem aja masih diganggu, aku 
cuma bisa nglakuin satu hal, nangis itu aja mbak. Aku pengen mereka ngerti 
kalau aku nggak mau diganggu, aku juga punya rasa capek. 
28. Menurutmu bagaimana ibadah bagi kamu? Penting nggak? 
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 Ya penting mbak, cuma males nggak tahu kenapa. Tapi besoklah mbak aku 
coba biar aku bisa kayak dulu lagi pas kelas 3 SMP sholat 5 waktu. 
29. Kalau di kelas apa yang kamu lakukan saat pelajaran? 
 Kadang aku merhatiin kadang enggak, seringnya sih enggak. Kalau nggak 
ngobrol sama temen ya ngalamun. Kadang bayangin apa yang aku inginkan, 
bayangin yang seneng-senenglah. Nggak tahu mbak aku ngrasa bad mood 
kalau pelajaran. Aku tuh berangkat sekolah cuma biar ketemu temen-temen 
biar nggak di rumah. 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 4 
 
Nama Subyek  : NL  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
 
1. Boleh saya dengar cerita tentang dirimu? bagaimana diri kamu?  
 Oh iya kak, aku ini asli Jogja orang tua ku juga asli Jogja.  Aku anak tunggal 
kak jadi di rumah tinggalnya bertiga, ayah ibu sama aku aja. Jadi kalau ke 
sekolah sering diantar jemput soalnya rumahnya jauh, daerah Taman Pintar. 
Kalau pagi biasanya sama ayah nanti kalau pulang ibu yang jemput. Kalau 
enggak ya sama ibu berangkat sama pulangnya. Biasanya naik motor kak 
kalau sama ibu, kadang kalau hujan naik mobil. Kalau sama ayah nggak 
mesti naik mobil, kadang motor juga. 
2. Kegiatan yang kamu lakukan di rumah apa? 
 Biasanya bantu orang tua bersih-bersih, atau cuci piring, kalau enggak 
biasanya saya main hp, nonton drama Korea, saya suka banget sama K-pop, 
K-drama gitu. Hobiku jug abaca novel jadi koleksi novel di rumah banyak, 
kalau nggak ada tugas biasanya baca novel. 
3. Bagaimana hubungan kamu dengan orang tua? Apakah sering cerita-cerita? 
 Iya biasanya curhatnya sama ibu, ibu tau semua tentang aku biasanya aku 
curhat masalah pribadi sih kak, sama masalah di sekolah. Ibu juga tahu kalau 
aku sering dibully.  Kata ibu dibiarin aja nanti lama-lama capek sendiri. Ya 
terus aku lakuin apa kata ibu, ayah juga bilang gitu. Ibu juga pernah cerita 
kalau dulu ibuku juga pernah dibully, jadi ibu tau aku harus gimana.Kalau 
sama ayah paling ngobrol-ngobrol biasa. Kalau sama ayah aku malu mau 
cerita tentang hal peribadiku. 
4. Bagaimana sikap dan perilaku kamu di kelas? 
 Aku pendiem, kan aku duduk di depan jadi lebih banyak diemnya. Banyak 
diem juga soalnya kadang aku duduk sendiri, temen sebangkuku sering 
nggak masuk. Temen deketku juga cuma I teman sebangkuku, tapi nggak 
deket-deket banget ya biasa namanya I teman sebangku. Dia kadang-kadang 
di-bully juga tapi ngga sesering kalau ke aku. 
5. Bisa diceritakan bagaimana bullying yang terjadi pada kamu? 
 Aku itu sering dibully sejak SMA ini kak kalau dulu-dulu SMP, SD enggak 
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pernah sama sekali. Dibullynya kelas kalau lagi pelajaran atau istirahat gitu 
kak.  Biasanya diolok-olokin, dikata-katain, kalau aku lagi ngomong sering 
ditiruin sama mereka. Kadang kalau di luar kelas paling mereka kayak 
ngelirikin aku, terus kalau aku lewat kayak pada bisik-bisik ngomongin aku 
gitu kak. Yang mbully aku itu malah seringnya temen cewek, orangnya 
nggak mesti siapa-siapanya tapi mereka kayak geng gitu. Teman-teman 
sekelas yang cowok paling ikut-ikutan aja kalau lagi nyorakin atau niruin 
aku ngomong.  Seringnya bareng-bareng, kadang kalau satu orang mulai 
nanti yang lain juga ikut-ikutan. Atau misalnya si VI lagi mbully aku, nanti 
temennya ikut-ikutan nimbrung gitu, ikut nyalah-nyalahin aku juga. Dulu 
pas awal masuk SMA itu aku kan punya HP terus hilang di sekolah, tapi 
nggak tau siapa yang ambil sampai sekarangpun juga nggak tau. Terus aku 
beli HP baru, temen aku mau pinjam tapi nggak boleh sama aku soalnya 
takut kalau hilang lagi. Nah mereka nyangkanya aku pelit, padahal aku cuma 
takut aja kalau ilang lagi. Mulai saat itu aku dibully mereka. 
6. Bagaimana contoh tindakan bullying yang kamu terima? 
 Ya kayak kalau aku lagi ngerjain salah, atau pas apa gitu aku biasanya 
disorakin sama mereka “huuuu,…” gitu. Tapi itu sering banget dan kadang 
nyakitin e kak, kan bikin malu juga disorakin itu. Kalau ngga kadang mereka 
kayak bisik-bisik ngomongin aku, nyindir-nyindir. Aku kan ketua kelas kak, 
kadang juga mereka nggak mau dengerin aku. Aku nggak suka kak sama 
anak yang nggak tertib, sama anak yang rame di kelas, belajarnya itu jadi 
nggak tenang. Kalau aku suruh apa gitu kan aku ketua, mereka malah 
gentian nyuruh aku.  Ada juga tadi ini aku lagi ngerjain soal terus ada yang 
salah mau aku tip-x, tip-x ku di pinjam mereka terus mau aku ambil mereka 
malah marah-marah. Aku bingung aku salah apa, padahal tip-x nya juga 
nggak lagi dipakek, tip-x nya juga punyaku, mau aku ambil kenapa mereka 
yang marah. 
7. Lalu bagaimana perasaanmu dan tindakan apa yang kamu lakukan? Apakah 
kamu membalas? 
 Ya kadang aku diemin aja, terus aku nenangin diri. Aku bilang ke diri aku 
sendiri kalau itu “bukan aku, bukan aku…”. Pernah pas mereka susah diatur 
ya nanti aku marahin kak, eh malah kadang aku yang balik kena marah 
mereka.  Sebenernya sakit hati mbak, kesel juga tapi ya udah biasa mbak, 
aku diemin aja biar mereka capek sendiri. Aku cuma bisa kayak gitu. Kalau 
yang soal tip-x itu ya udah aku lanjutin aja ngerjainnya, tulisanku yang salah 
juga cuma tak coret aja. Aku tuh nggak tau mereka kenapa sama aku.  Aku 
bener-bener nggak nyaman di kelas kak, mereka sering gangguin sih, jadi 
aku sama sekali nggak nyaman, nggak enak di kelas kak. Enak waktu SMP 
aku nggak pernah dibully, hidupku enak aku juga bisa belajar dengan tenang 
juga. 
8. Bagaimana interaksi kamu di kelas dengan mereka? 
 Aku malah yang menjauh dari mereka, aku nggak suka deket-deket mereka. 
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Mereka sering mbully aku, mereka juga anaknya nggak asik jadi aku ngrasa 
nggak nyaman nggak nyambung kalau ngobrol. Sebenernya yang deket ada 
sih kak satu, dia lebih baiklah dari pada teman-temannya yang lain, dia juga 
jarang membully. Aku juga nggak begitu suka sama temen-temen SMA, 
masih mending temen rumah atau temen-temen SD, SMP ku. Soalnya 
mereka baik-baik, asik diajak ngobrol, asik diajak jalan, mereka nggak pernh 
bully aku. Dulu malah aku punya geng waktu SD sampai SMP, tapi sekarang 
kita beda sekolah. 
9. Bagaimana dampak tindakan bullying pada diri kamu? 
 Ya aku ngrasanya males aja temenan atau deket sama temen-temen SMA, 
lebih enak dulu sama temen-temen SD, SMP. Aku bener-bener ngrasa nggak 
nyaman di kelas. Aku juga pernah bilang ke ibu kalau aku pengen pindah, 
tapi sama ibu nggak boleh. Sebenernya aku pengen pindah juga karena aku 
kesulitan mata pelajaran yang tenatang agamanya kayak bahasa Arab, 
Kemuh, kayak gitulah kak yang agama-agamanya aku susah. 
10. Bagaimana dengan prestasimu sebelumnya? Apakah hasil mata pelajaran 
yang agama juga sangat mempengaruhi? 
 Kemarin UTS aku turun kak nilainya. Iya lumayan kak, kan aku dulu dari 
SMP negeri jadi aku ngerasa kesusahan materi agamanya. Aku pengen 
pindah ke sekolah negeri e kak. 
11. Bagaimana kamu memandang fisikmu?  
 Aku bersyukur aja kak, Alhamdulillah aku diberi fisik yang seperti ini, 
nggak memiliki kekurangan. Walaupun sebenernya umurku lebih tua dari 
mereka tapi aku bersyukur aja kak. Aku juga sebenernya sering sakit tapi 
sekarang aku berusaha jaga kesehatan aja soalnya udah mau test semester 
juga. 
12. Bagaimana kepuasanmu terhadap keadaan fisikmu?  Adakah harapan atau 
keinginan atas keadaan fisikmu? 
 Alhamdulillah puas kak, aku kan badannya tinggi jadi aku bersyukur kak. 
Kadangkan ada orang yang pengen tinggi tapi Alhamdulillah aku dikasih 
tinggi badan yang lebih baik dari teman-teman. Harapannya aku bisa sehat 
terus kak, jarang sakit-sakitan lagi. Semoga juga teman-teman nggak mbully 
keadaan fisikku. 
13. Berkaitan dengan ibadah, ibadah apa saja yang sering kamu lakukan? 
 Alhamdulillah aku sholat 5 waktu terus kak, kalau ngaji sih aku kadang-
kadang ngaji, kadang-kadang enggak. Tapi kalau sholat sering tepat waktu 
kak, kalau molor ya paling cuma setengah jam setelah adzan nggak sampai 
mepetin waktu habis. Kalau puasa aku masih jarang kak.  
14. Menurut kamu, seberapa penting ibadah bagimu? 
 Penting banget kak, soalnyakan kita sebagai manusia pasti wajib melakukan 
ibadah, dan ibadah itu kan menentukan kehidupan kita di akhirat. 
15. Menurutmu kamu ini orang yang bagaimana? 
 Aku ini mungkin agak egois kak, aku juga nggak suka kalau teman-teman 
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nggak pada ngikutin apa yang aku pengen. Misalnya kalau lagi di kelas gitu 
mereka rame terus susah tak suruh diem, aku sebel. 
16. Menurut kamu, sikap keluarga terhadap kamu seperti apa? 
 Sikap keluarga ku, orang tua ku baik-baik kak. Ya memang kalau aku salah 
di marahin kak, kayak nilaiku yang turun tadi aku langsung dimarahin. Tapi 
kalau aku enggak salah ya mereka baik kak selalu nurutin apa yang aku 
pengen. Tapi keluargaku seperti ini juga udah aku syukuri kak, mungin 
temen-temen yang lain kan ada yang orang tuanya cerai, kalau saya 
alhamdulillah baik-baik aja. Ya semoga baik-baik sampai kapanpun meski 
kadang aku dimarahin ya kadang memang karena kesalahan sendiri sih kak. 
17. Menurutmu bagaimana hubunganmu dengan teman-teman? 
 Teman-teman kelas, ya kayak gitu kak. Aku nggak suka sama teman kelas, 
aku lebih suka sama teman SMP, SD. Sampai sekarang temen-temen SD, 
SMP masih sering komunikasi sama aku. Malah aku ngrasa lebih dekat sama 
temen SD, SMP dari pada SMA padahal disini masih 2 tahun lagi. Nggak 
betah sebenernya. Aku merasa udah memberikan yang terbaik buat mereka, 
apalagi aku sebagai ketua kelas juga kalau aku marah-marah juga demi 
mereka biar mereka bisa tertib. Kalau mereka rame aku teriak-teriak nyuruh 
mereka diem juga biar belajarnya bisa tenang. 
18. Sebelumnya kamu pernah bilang, menjauh dari teman-teman? Itu 
bagaimana? 
 Kalau soal itu kak, aku nggak nyaman aja sama mereka, aku nggak suka 
sama mereka. Jadi lebih baik aku yang menghindar aja, kayak ngggak 
nyambung ngomong sama mereka. Aku aja nggak punya nomer temen-
temen kelas kak, ada sih tapi cuma beberapa. 
19. Bagaimana harapanmu terhadap keadaan pertemanan? 
 Harapannya ya mereka bisa ngertiin aku, ngikutin apa yang aku mau, jangan 
bully aku lagi. Jangan sedikit-sedikit marah-marah sama aku, sebenernya 
aku ini salah apa kenapa mereka memperlakukan aku kayak gitu. Kalau 
mereka enak sama aku, ya aku enak juga sama mereka. Tapi aku malah 
pengen pindah kelas kak, aku nggak mau bareng-bareng sama mereka lagi. 
20. Bagaimana dampak bullying yang kamu rasakan? 
 Mungin salah satu penyebab nilaiku turun juga karena itu kak. Dulu juga 
aku pengen pindah sekolah tapi nggak boleh sama ibu karena mahal. Lagi 
pula ada temannya ayahku yang jadi guru disini, jadi ayahku bisa mantau 
aku lewat teman salah satu guru disini. 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 5 
 
Nama Subyek  : RA  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
 
1. Salam kenal dek, boleh diceritakan tentang diri kamu? 
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 Salam kenal juga kak, iya boleh. Jadi asli saya Jakarta, disini tinggal sama 
nenek bertiga sama abang saya, ngontrak di daerah Ngampilan. Kalau orang 
tua sendiri udah pisah ya, di Jakarta sama di Sulawesi. Ayah di Jakarta, 
mamak di Sulawesi. Saya dari kecil diasuh sama nenek. Jadi saya dari kecil 
sampai gede tinggal sama nenek. Dulu waktu saya umur 13 bulan saya 
diasuh sama nenek dari ibu di Sulawesi. Habis itu kenaikan kelas 2 SMP 
saya pindah sama nenekku yang dari ayah dan tinggalnya di Jakarta. Pas 
lulus SMP saya, nenek dari ayah, sama abang pindah ke sini. Kalau di 
Jakarta dulu tinggalnya sama kakek juga, sekarang kakek tinggal di Jakarta 
sendiri, nggak ikut pindah kesini nggak ada duit soalnya. Kakek juga karena 
kedua kakinya nggak ada, jadi kalau mau ikut kesini juga kan susah di 
jalannya, akhirnya kakek ditinggal di Jakarta sendiri. 
2. Bagaimana komunikasimu dengan keluarga? 
 Kalau sama ayah sih jarang ya, kalau sama mamak paling kalau lagi ada 
butuh apa gitu baru ngehubungin, tapi kalau mamak nggaj ada ya nggak tau 
harus minta kesiapa lagi. Soalnya saya sama ayah nggak deket. Sama nenek 
dari ibu nenek saya yang di Sulawesi itu saya jarang komunikasi juga 
soalnya nggak ada Hp, Hp ku rusak padahal sebenernya saya kangen banget 
sama nenek. Kalau sama nenek yang tinggal serumah komunikasinya baik, 
tapi ketemu neneknya kalau pagi-pagi sebelum berangkat sama kalau sore 
atau malem, sepulangnya nenek kerja. 
3. Di keluarga, siapa yang dekat dengan kamu? 
 Ya kalau dibilang dekat dengan siapa ya sama nenek yak soalnya kan saya 
tinggalnya sama nenek. Tapi kalau cerita-cerita saya paling sama temen, 
kalau mau cerita sama nenek tuh rasanya nggak PD (percaya diri) gitu. 
Apalagi kalau mau cerita tentang pacar rasanya nggak PD, meskipun 
sekarang saya nggak pacaran. Dulu pernah tapi sebenernya belum boleh 
sama nenek, dilarang, disuruh sekolah dulu belajar yang bener, terus 
sekarang nggak pacaran deh. 
4. Kalau dengan teman, kamu yang dekat dengan siapa? 
 Temen? Paling MI, TY, kalau MI itu anaknya yang lagi di depan, dia 
nungguin saya, biasanya saya anterin dia pulang. Meskipun beda jalan, 
jauhan malah, dia daerah Godean, saya daerah Ngampilan jadi sebenernya 
beda arah sama saya. Tapi saya anterin aja. Kasian dia kadang nunggu 
bisnya kan lama, atau nunggu kakaknya pulang kuliah juga nggak tentu jam 
berapa jadi biasanya saya anterin dulu. Kadang juga nggak cuma MI yang 
saya anterin, ada si TY saya anterin juga. 
5. Saya paham dengan perasaan dan usahamu yang pengen bantuin nenek. Tapi 
pastinya kamu sayang banget ya sama nenek? 
 Iya sayang banget kak, apalagi sama nenek saya yang di Sulawesi, kan aku 
udah diasuh sejak kecil. Kalau nenek yang disini kan bisa dibilang baru saja 
ya, tapi saya sayang juga kok. Meskipun saya jadi penyesuaian lagi ya, kalau 
nenek saya yang di Sulawesi kan kalau ada kesalahan dikit aja tuh dipukulin, 
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kadang pake kayu ampe patah, atau apalah ke badan. Pernah saya di gampar 
sama nenekku pake sandal. Nenek yang sama saya sekarang baik juga, kalau 
aku salah nenek lebih pakai omongan atau nasehat jadi nggak pakai 
kekerasan, mukul atau apalah. 
6. Jadi kamu dari kecilpun sudah dapat perlakuan kasar dari nenek? 
 Iya, paling nenek mukulin kalau ngata-ngatain sih enggak. Dulu sayakan 
sering berantem sama kakak sepupuku nyampe pas saya naik ke tangga, 
sama nenekku di tarik turun terus dijatuhin “breekkk,..” gitu. Sampai kadang 
luka kadang enggak. Udah biasa saya digituin. Udah apa gimana ya, udah 
nggak apa-apa sih meskipun saya dapet pukul dari siapapun udah nggak 
sakit soalnya udah biasa banget ngrasain itu dari kecil. Saya juga kan nggak 
bisa membela diri yak, namanya juga saya anak kecil sama neneknya kan 
nggak berani dan kadang juga karena kesalahanku sendiri jadi nggak berani 
ngelawan. Paling cuma nangis itu aja kan cuma sebentar nanti sama nenek 
udah yang biasa aja. 
7. Kesalahan apa yang bikin kamu sering dapat perlakuan seperti itu? 
 Saya inget banget dulu itu saya dapet uang Rp.1000 saya dapet nemu. Tapi 
nenek kan nggak percaya jadinya nenek mukulin saya, dikira saya nyolong. 
Ini di jari ku bekas nenek mukul saya pakai pisau nyampe darahnya netes-
netes. Makannya saya udah biasa dapet perlakuangitu, udah kebal. 
8. Bagaimana komunikasimu dengan orang tua? Apakah orang tua tahu kalau 
kamu diperlakukan seperti itu? 
 Komunikasi sama mamak bulan Maret kayaknya. Kalau sama ayah saya 
nggak deket, sejak awal juga nggak deket. Enggak, saya diem aja. Soalnya 
rata-rata keluarga saya pada kasar-kasar. Tapi kalau nenekku yang di sini 
nggak pernah kasar paling cuma dinasehatin aja. Tapi saya itu sering pengen 
pulang kak, tapi nggak ada duitnya, saya nggak dibolehin sama nenek, 
nggak ada biaya katanya. Takutnya entar bisa kesananya tapi nggak bisa 
baliknya. Ya dari saya kelas 2 belum pulang ke Sulawesi lagi. Mamak nggak 
ngebolehin pulang, nggak ada duit padahalkan saya kangen sama orang-
orang sana. 
9. Bagaimana perilaku kamu di kelas? 
 Kalau di kelas kadang bercanda kadang diem, saya kan duduknya sendiri di 
depan nggak ada teman sebangku jadi bercandanya paling sama teman di 
belakangku atau teman di seberang. 
10. Bisa diceritakan, bagaimana kronologi tindakan bullying yang kamu terima? 
 Saya kan setiap pulang sekolahkan ada temen-temen gitu, temen rumah 
bilang bagi duit. Kadang saya kasih Rp.1000 atau Rp.2000, kadang saya 
kasih kadang enggak. Kalau enggak dikasih dia marah, saya diemin aja. 
Saya juga jadi jarang jajan, kadang kalau libur sekolah aja saya minta uang 
ke nenek buat jajan, jadi sering jajannya kalau liburan. Waktu itu pernah 
juga, saya kan sering disuruh beli apa gitu sama nenek di warung, kan 
rumahku deket masjid kadang banyak temen-temen cowok pada duduk-
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duduk di depan masjid dan saya kan sering bolak-balik ya malah dikiranya 
saya caper, terus diledekin gitu. Waktu SD juga pernah, kalau SD banyak 
yang ngajak rebut, tapi tak ladenin aja. Pernah juga saya gampar sekali 
langsung pada tobat. Kalau di Jakarta juga iya, misalkan ada anak yang 
ngajak rebut nantangin gitu, saya ladenin aja. Kebanyakan yang bully aku 
sih cowok ya kak, tapi aku ladenin aja. 
11. Bagaimana dengan akhir-akhir ini, apakah masih sering dibully? 
 Iya kalau akhir-akhir ini sih paling dibullynya kalau aku lagi sama anak-
anak Pecinta Alam (PA) gitu paling dibullynya. Biasanya sih dikata-katain 
tapi nggak tau kenapa aku langsung nangis. Padahal kalau di kelas sih 
enggak ya, di kelas aku malah galak anaknya. Siasanya si K kan yang bully 
aku terus apa yang ada di sekitarku aku lempar aja ke dia, misalnya dia 
ganggu terus ada buku di deketku, aku lemparin aja. 
12. Apakah kamu sampai ingin pindah sekolah? 
 Ya pernah sering bilang ke nenek, tapi nggak boleh karena nggak ada biaya. 
Nenek bilangnya emangnya kalau pindah nggak butuh biaya gitu. Kalau di 
Sulawesi itu kan masih di desa beda sama disini, orang-orangnya juga beda, 
orang kota kan kayak gitu kan ya jadi aku nggak suka aja, ngrasa nggak 
betah aja. 
13. Bagaimana dengan teman sebangkumu dulu? 
 Deket banget kak, sering main bareng, kadang juga saling curhat. 
Sebenernya lebih deket sama temen sebangkumu dulu daripada temen-temen 
yang lain. dia namanya SR, dia orang yang paling nggak disukai sama 
temen-temen sekelas nggak tau juga karena apa. Tapi walaupun dia nggak 
disukain sama temen-temen sekelas ya aku tetep berusaha buat deketin dia, 
temenan sama dia meskipun akhirnya aku yang juga dijauhin. Sebenernya 
dia baik, tapi anak-anak disini belum tau sifat dia sebenernya gimana. MI 
juga pernah coba buat deket sama SR. 
14. Kalau boleh tahu, kamu ini orangnya seperti apa? 
 Aku itu orangnya pemalu, kalau lagi jalan sendiri gitu. Kadang juga kalau 
jalan sama temen juga nggak percaya diri. Kalau lagi jalan sendiri itu 
rasanya diliatin sama orang lain, kan takut kalau kayak gitu. Kalau di rumah 
juga kan aku jarang keluar rumah yak, sama nenek juga ngga dibolehin. Tapi 
aku memang dasarnya pemalu, sama orang baru juga malu, nggak percaya 
diri gitu. 
15. Bagaimana pandangan kamu terhadap kondisi fisik kamu? Apakah merasa 
ada kekurangan? 
 Nggak ada, syukuri apa yang ada misalnya aku ngelihat orang yang lebih 
cacat dari aku, aku mikirnya masih mending aku dikasih tangan yang agak 
sempurna seperti ini toh aku tetep masih bisa nglakuin apa-apa sendiri. 
Nggak kaya orang di luar sana yang nggak bisa ngapa-ngapain karena 
kekurangan. Ya harus bersyukur gitu udah dikasih yang terbaik sama Allah.  
Meskipun tangan aku seperti ini aku nggak malu, ya udah terima apa adanya 
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paling kalau ditanya temen kenapa tanganmu kayak gini, aku bilang nggak 
tau emang dari sononya kali. 
16. Bagaimana hubungan kamu dengan teman yang lain? apakah temen-temen 
sering main ke rumah? 
 Kalau dulu waktu SMP iya sering pada main ke rumah. Malahan mereka 
pada kaget aku di rumah sama di sekolah kan beda ya, kalau di sekolah aku 
pendiem banget tapi kalau di rumah aku cerewet, bawel ya gitulah. Temenku 
sampe tanya ke nenekku, kan nenekku guru SMP mereka juga katanya “bu 
ini RA kalau di rumah kaya gini bu?” kata nenekku “iya peling rame 
serumah, bawel”, temen-temenku pada nggak percaya. Kalau SMA ini 
jarang ya temen main ke rumah. Dulu temen sebangku ku sebelum dia 
pindah sih sering main ke rumah kadang nyampe malem juga. Tapi sekarang 
jarang yang main ke rumah. Kalau SMA ini juga ya aku kan disini disekolah 
malah tambah cerewet, banyak omong beda kayak waktu di Jakarta. 
17. Jadi kamu di sekolah sama di rumah beda ya? Mengapa kamu berbeda 
seperti itu? 
 Nggak tau kak, kalau dulu rasanya males aja main sama temen di sekolah, 
mereka pilih-pilih temen banget yang kaya gitu lah, kan aku orang biasa aja 
jadi males main bareng mereka. Mereka itu deketnya kalau lagi butuh aja, 
kalau aku lagi punya jajan aja mereka deketin, kalau aku lagi punya uang 
juga mereka deketin. Orang sana kebanyakan kayak gitu. 
18. Bagaimana dengan kondisi akademikmu?  
 Bisa ngikutin pelajaran kok kak, dikelas merhatiin apalagi kalau mata 
pelajaran yang aku suka. Semoga sih bisa dapet peringkat di kelas paling 
nggak masuk 10 besar dan biasa lebih semangat lagi dan semoga nanti bisa 
jadi dokter hewan. 
19. Bagaimana berkaitan dengan moral-etik mungkin ibadah? 
 Kalau ibadah, ya Alhamdulillah aku ibadah. Sholat 5 waktu sih kadang iya 
kadang enggak. Biasanya subuh aku jarang sholat soalnya telat bangunnya, 
kadang bangun jam 6an kan udah nggak bisa sholat. Tapi kalau sholat wajib 
yang lain aku kerjakan, dhuhur kan sholat jamaah di sekolah. Asar, Magrib, 
Isya aku sholat kok, kadang adzan aku langsung sholat soalnya kalau nanti-
nanti kadang males nyampe lupa. Jadi mending adzan langsung sholat. 
20. Selain sholat ibadah apa yang kamu lakukan? 
 Ngaji sama puasa aku jarang, nggak enak ngaji sendirian aku nggak suka. 
Kalau dulu di Sulawesi kan aku ngaji bareng-bareng di masjid gitu habis 
magrib sama habis isya. Kalau sekarangkan enggak nggak ada yang 
seumuran sama aku. 
21. Menurut kamu, seberapa penting ibadah bagimu? 
 Penting kak, kan ibadah itu waktu buat komunikasi sama Allah. Pengen bisa 
sholat subuh tapi bangunnya yang susah, kadang pasang alarm juga aku 
nggak denger. 
22. Berkaitan dengan kamu yang sering mengantarkan teman-temanmu, mereka 
yang minta atau kamu dengan suka rela? 
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 Ada yang suka rela ada yang dimintain tolong, tapi ya nggak apa-apa aku 
anterin aja selama aku bisa dan aku tau jalannya. 
23. Bagaimana hubunganmu dengan keluarga? 
 Ya gitulah kak, lebih deket sama nenek. Kalau sama abang aku sering 
berantem dia mungkin orangnya juga nggak terlalu banyak omong, banyak 
diemnya sukanya main laptop mulu. Lagian aku jugakan tinggal sama kakak 
juga belum lama, jadinya kurang akrab. 
24. Bagaimana harapan kamu dengan kondisi keluarga? Apakah ada keinginan 
untuk tinggal dengan orang tua? 
 Aku bersyukur aja sama keadaan saat ini, nggak ada harapan ya buat orang 
tua kembali lagi. Tapi kalau orang tua ku minta aku buat tinggal sama 
mereka, ya udah aku mau aja. 
25. Bagaimana hubungan kamu dengan teman-teman? 
 Biasa aja sih, deket semua kok. Meskipun mereka mungkin deket karena ada 
butuh ya udah nggak apa-apa. Aku biasa aja sama mereka, kalau ada temen 
yang nggak suka sama aku, aku biarin aja. Kalau ada yang minta tolong ya 
aku bantuin. 
26. Keliatannya kamu pasrah banget ya? 
 Ya aku kan nggak bisa maksain mereka harus gimana sama aku. Aku nggak 
tau juga, semenjak pindah dari unit 2 ke unit 1 ini mereka ada yang beda aja 
sama aku, ya beberapa anak sih. Aku juga nggak tau karena apa, nggak 
tanya juga. 
27. Apakah mungkin mereka jauh dari kamu karena kamu deket dengan SR? 
 Nggak tahu juga, aku nggak pernah tanya. Tapi ya mungkin aja karena 
mereka kan nggak suka sama SR jadi ngejauhin aku juga. 
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Lampiran 6 
Display Data Hasil Observasi 
Subjek 1 
 
Nama Subjek  : MR 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
 
Komponen 
yang 
Diamati 
Indikator Keterangan 
Fisik 
Kegiatan subjek di kelas MR selalu memperhatikan guru saat 
pelajaran. Ketika MR merasa belum paham 
MR akan bertanya. Selain itu, MR 
cenderung diam dan tidak bergurau dengan 
temannya. 
Kegiatan subjek di luar kelas MR sering terlihat sendiri, baik saat 
istirahat maupun ketika waktu sholat 
dzuhur tiba. Namun, beberapa kali MR 
terlihat sedang bergurau dengan teman-
teman perempuannya. 
MR anak yang cukup aktif dalam kegiatan 
di sekolah seperti Pecinta Alam dan IPM. 
 Moral Etik 
Cara subjek menanggapi 
tindakan bullying dari 
teman-temannya 
MR meninggalkan mereka yang sedang 
membullinya dan jarang ditemui subjek 
membalas tindakan bullying yang diterima. 
Pribadi 
Cara subjek menjawab 
pertanyaan saat wawancara  
yang diberikan oleh peneliti 
MR menjawab dengan tenang dan cukup 
terbuka. Tidak jarang subjek menceritakan 
dengan suka rela apa yang sedang ia 
hadapi. 
Perasaan subjek saat 
menjawab pertanyaan  yang 
diberikan oleh peneliti 
MR tampak antusias dan selalu ingin 
menceritakan hal lain yang ia hadapi. 
Perilaku subjek ketika 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti 
MR menunjukkan sikap yang komunikatif 
saat menjawab. MR tak segan menjawab 
dengan menatap peneliti. 
Sosial 
Cara subjek berkomunikasi 
dengan teman 
MR menunjukkan komunikasi dengan 
baik. Namun, MR lebih banyak 
berkomunikasi dengan teman perempuan 
dibanding teman laki-laki. 
Cara subjek berkomunikasi 
dengan guru 
MR termasuk anak yang sopan dalam 
memperlakukan gurunya. 
Kegiatan subjek bersama 
teman-teman 
Tidak banyak yang dilakukan MR dengan 
teman-temannya karena MR cenderung 
melakukannya sendiri. 
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Display Data Hasil Observasi 
Subjek 2 
 
Nama Subjek  : NAP 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
 
 
 
 
 
Komponen 
yang 
Diamati 
Indikator Keterangan 
Fisik 
Kegiatan subjek di kelas NAP banyak diam dan tidak banyak 
kegiatan yang NAP lakukan 
Kegiatan subjek di luar kelas NAP sering terlihat sendiri ketika waktu 
sholat dzuhur maupun jam istirahat. saat 
istirahat NAP sering pergi ke perpustakaan.  
 Moral Etik 
Cara subjek menanggapi 
tindakan bullying dari 
teman-temannya 
NAP meninggalkan pergi teman yang 
membullinya. 
Pribadi 
Cara subjek menjawab 
pertanyaan saat wawancara  
yang diberikan oleh peneliti 
Banyak perbincangan NAP yang keluar 
dari pertanyaan peneliti. (kurang ada 
kesesuaian antara pertanyaan dan 
jawaban), bahasa yang digunakan cukup 
resmi (saja, jika, meskipun, tidak, seperti, 
dll). Serta banyak mengulang kata (nganu). 
Perasaan subjek saat 
menjawab pertanyaan  yang 
diberikan oleh peneliti 
NAP tampak antusias ketika diajak 
berbicara dan selalu ingin menceritakan hal 
lain yang ia hadapi. 
Perilaku subjek ketika 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti 
Perilaku yang ditunjukkan NAP kurang 
komunikatif, terkadang NAP tidak 
memandang peneliti saat menjawab. 
Sosial 
Cara subjek berkomunikasi 
dengan teman 
NAP tidak banyak berkomunikasi, ia 
banyak diam dan jarang terlihat bergabung 
dengan temannya. 
Cara subjek berkomunikasi 
dengan guru 
NAP tampak malu-malu dan banyak diam, 
hanya menjawab seperlunya ketika ia 
ditanya. 
Kegiatan subjek bersama 
teman-teman 
Tidak banyak yang dilakukan NAP dengan 
teman-temannya. Namun ketika ada tugas 
kelompok NAP melakukannya bersama. 
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Display Data Hasil Observasi 
Subjek 3 
 
Nama Subjek  : SU 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
 
 
 
 
 
Komponen 
yang 
Diamati 
Indikator Keterangan 
Fisik 
Kegiatan subjek di kelas Ketika pelajaran SU beberapa kali terlihat 
bergurau dengan temannya dan jarang 
memperhatikan guru ketika pelajaran. 
Kegiatan subjek di luar kelas Ketika sholat dzuhur dan istirahat SU 
sering tamapak bersama teman 
perempuannya.  
 Moral Etik 
Cara subjek menanggapi 
tindakan bullying dari 
teman-temannya 
SU hanya diam saja tidak berani melawan 
dan pernah terlihat sedang menangis ketika 
ada yang membullinya. 
Pribadi 
Cara subjek menjawab 
pertanyaan saat wawancara  
yang diberikan oleh peneliti 
SU sudah mulai terbuka dan banyak yang 
SU ceritakan tanpa diajukan pertanyaan 
dan tidak banyak yang SU tutup-tutupi. 
Perasaan subjek saat 
menjawab pertanyaan  yang 
diberikan oleh peneliti 
SU membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk bisa terbuka dan berkenan 
menceritakan tentang dirinya. 
Perilaku subjek ketika 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti 
Beberapa kali SU terlihat menunduk ketika 
menceritakan kejadian yang membuatnya 
sedih. SU juga tidak banyak melakukan 
kontak mata. 
Sosial 
Cara subjek berkomunikasi 
dengan teman 
SU cenderung menghindar dari teman-
teman laki-lakinya dan banyak bergaul 
dengan teman perempuannya. 
Cara subjek berkomunikasi 
dengan guru 
SU kurang dapat berkomunikasi dengan 
guru. SU cenderung menghindar dari 
beberapa guru. 
Kegiatan subjek bersama 
teman-teman 
SU sering terlihat bersama dengan 
temannya, jarang dijumpai SU sendirian. 
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Display Data Hasil Observasi 
Subjek 4 
 
Nama Subjek  : NL 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
 
 
 
 
Komponen 
yang 
Diamati 
Indikator Keterangan 
Fisik 
Kegiatan subjek di kelas Ketika pelajaran NL tampak serius 
memperhatikan dan ketika ada yang tidak 
jelas NL alngsung bertanya kepada guru. 
Kegiatan subjek di luar kelas NL sering terlihat sendiri saat istirahat atau 
sholat dzuhur tiba.   
NL juga mengikuti kegiatan paduan suara. 
 Moral Etik 
Cara subjek menanggapi 
tindakan bullying dari 
teman-temannya 
NL banyak diam meskipun sesekali tampak 
dia menanggapi bullying yang ia terima 
dengan mengatakan “terus, terus aja” 
Pribadi 
Cara subjek menjawab 
pertanyaan saat wawancara  
yang diberikan oleh peneliti 
Dalam beberapa pertanyaan NL menjawab 
seperlunya, sehingga wawancara dilakukan 
cukup intensif. 
Perasaan subjek saat 
menjawab pertanyaan  yang 
diberikan oleh peneliti 
NL kurang terbuka saat menjawab 
pertanyaan. 
Perilaku subjek ketika 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti 
NL memperhatikan pertanyaan dengan 
baik meskipun terkadang ada beberapa 
pertanyaan yang jawabannya tidak sesuai. 
Sosial 
Cara subjek berkomunikasi 
dengan teman 
NL berkomunikasi dengan teman di kelas 
seperlunya saja. 
Cara subjek berkomunikasi 
dengan guru 
NL termasuk anak yang sopan dengan guru 
dan terlihat selalu memperhatikan saat 
pelajaran. 
Kegiatan subjek bersama 
teman-teman 
NL tidak banyak melakukan kegiatan 
dengan teman sekelasnya karena teman 
dekat NL hanya teman sebangkunya 
namun jarang masuk sekolah. Pernah 
ditemui ketika tugas kelompok NL hanya 
mengerjakan sendiri tanpa berdiskusi 
dengan kelompoknya. 
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Display Data Hasil Observasi 
Subjek 5 
 
Nama Subjek  : RA 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
 
 
 
 
 
Komponen 
yang 
Diamati 
Indikator Keterangan 
Fisik 
Kegiatan subjek di kelas RA banyak diam, sering memperhatikan 
dan cukup rajin mencatat saat pelajaran. 
Kegiatan subjek di luar kelas RA terlihat banyak melakukan aktivitas 
dengan teman dekatnya. Seperti ketika 
sholat atau istirahat, RA sering 
menghabiskan waktu bersama temannya. 
RA juga mengikuti kegiatan Pecinta Alam. 
 Moral Etik 
Cara subjek menanggapi 
tindakan bullying dari 
teman-temannya 
RA sering membiarkan temannya yang 
mengganggu, namun ketika RA mulai 
terganggu ia akan membalasnya. 
Pribadi 
Cara subjek menjawab 
pertanyaan saat wawancara  
yang diberikan oleh peneliti 
Subjek cukup terbuka dan berkenan 
manjawab pertanyaan yang diajukan. 
Perasaan subjek saat 
menjawab pertanyaan  yang 
diberikan oleh peneliti 
RA tampak antusias saat diberikan 
pertanyaan. Namun ketika menyangkut 
keluarganya RA tampak sedih dan pernah 
sampai menangis. 
Perilaku subjek ketika 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti 
Dalam proses wawancara RA cukup 
komunikatif, meskipun terkadang beberapa 
kali dijumpai RA tampak kurang fokus dan 
melamun. 
Sosial 
Cara subjek berkomunikasi 
dengan teman 
RA termasuk memiliki banyak teman 
dekat. Meskipun ada beberapa teman di 
kelas yang masih menjauhinya, RA tetap 
berusaha berperilaku biasa saja. 
Cara subjek berkomunikasi 
dengan guru 
RA termasuk siswi yang dekat dengan 
gurunya. RA juga memperlakukan gurunya 
dengan baik. 
Kegiatan subjek bersama 
teman-teman 
RA sering terlihat berkumpul bersama 
teman-teman dekatnya. Sepulang sekolah 
RA terbiasa mengantar sahabatnya pulang 
ke rumah meskipun tidak satu arah. 
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Lampiran 7 
 
HASIL WAWANCARA INFORMAN 1 SUBJEK MR 
 
Nama Informan : AD  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 5 Mei 2015  
Tempat wawancara : Ruang kelas 
 
1. Apa hubunganmu dengan MR? 
 Aku teman kelasnya 
2. Oh temen sekelas ya, MR bagaimana orangnya? 
 Dia itu sebenernya baik, suka nolong tapi kalau lagi nyebelin ya nyebelin 
kak. Dia itu baiknya mau ngajarin kalau lagi ada yang aku nggak bisa kan 
aku duduknya belakanya dia pas, kadang juga mau ngasih contekan. Kalau 
nyebelinnya malah pernah aku nyampe marah kak. Aku kan Pertanyaan 
bener-bener, serius gitu Pertanyaan ke dia dianya malah jawabnya bercanda. 
Kan aku jadi sebel aku marahin aja dia kak.  
3. Bagaimana perikaku dia di kelas? 
 Dia lumayan diem sih kak, duduknya aja sendiri, dia banyak 
memperhatikannya. Tapi dia di kelas sering dibully sama temen-temen laki-
laki. Awalnya T yang mulai itu sejak awal semester 2, semester 1 itu malah 
jarang kak hampir nggak pernah. Waktu itu T yang sadar kalau MR itu bau 
badan jadi temen-temen pada nggangguin gitu kadang ngejauhin juga 
padahal sebenarnya dia anaknya asik kok. 
4. Apakah MR mengetahui kalau dia dibully karena hal tersebut? 
 Tau kak, temen-temen itu anaknya blak-blakan pernah bilang kalau dia bau 
badan terus nyuruh dia pake deodorant tapi dia malah bilang “ya 
gampanglah, ya besoklah” kayak gitu kak. terus kita pernah nyampe yang 
mau iuran beliin deodorant.  Dia itu malah senyum-senyum, ketawa, tanpa 
ngerasa sakit hati. Sampai aku kasian sama dia kak. Terus setelah diomongin 
gitu dia diem nganggep kayak nggak ada beban. Entah sama dia dianggep 
angin lalu. Sampai sekarang juga kayaknya dia masih seperti itu kak, masih 
belum bener-bener nyadarin. Kalau aku sih udah biasa kak, kadang 
keganggu sih tapi ya biarin aja kasihan juga dia. 
5. Bagaimana dengan tindakan bully yang lain? 
 Biasanya sih di kata-katain, karena dia rambutnya keriting kadang dipanggil 
“si kriwil”. Selain itu, kadang barang-barangnya dia diumpetin kak, kayak 
sepatu, hp juga pernah. Kalau sepatu gitu biasanya kalau pas di ruang 
komputer atau di tempat yang butuh melepas sepatu. Nanti tuh dia nyampe 
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nyari sampai lantai 2 sekolah, padahal diumpetinnya cuma di taman depan 
kelas. Temen-temen yang laki-laki pada tega banget. 
6. Tadi saya liat sama anak kelas lain dia dinyanyiin lagu laskar pelangi. 
Menurut kamu bagaimana maksudnya? 
 Oh mungkin itu karena kayak nidji itu kak karena rambutnya keriting. 
Jangan kaget ya kak, dia sering digituin, kadang kalau aku pas lagi ngepasin 
lihat aja aku nggak tega. Dia itu sering di luar kelas itu sendiri gitu kalau lagi 
istirahat padahal temen-temen yang lain kan pada nggrombol, dia sendiri aja. 
Tapi kadang dia kalau dipanggil kriwil juga nengok kok kak, jadi dia kayak 
biasa aja. Padahal sama kayak kakak, aku juga kalau pas lihat dia digituin 
aku juga kasihan. 
7. Apakah dia sering cerita atau curhat dengan kamu? 
 Kalau cerita paling cerita-cerita hal-hal umum aja, misalnya lagi ngobrolin 
game atau pelajaran. Kalau yang curhat masalah pribadinya dia nggak 
pernah juga, dia nggak punya banyak teman. Kayaknya dia juga nggak 
pernah cerita ke siapa-siapa, dia kan ibunya udah meninggal terus tinggal 
sama kakaknya tapi aku nggak tau kalau ternyata dia sering cerita sama 
kakaknya. Tapi kalau di kelas dia anaknya tertutup. 
8. Bagaimana sikap dia kalau lagi dibully?  
 Kalau yang aku liat dia jarang bales. Dia sering diem aja kadang nyampe 
nangis sendiri dianya. Kalau lagi nangis dia nyebelin banget kayak anak 
kecil. 
9. Menurut kamu dia pernah mendapat luka fisik? 
 Kalau fisik engga, Paling cuma kata-kata sama kadang dijauhin gitu. Kalau 
deketin cuma kalau pas ada maunya. Kan dia pinter temen-temen kalau 
deketin pas ada maunya aja kayak minta contekan gitu baru pada deketin 
dibaik-baikin gitu. 
10. Apakah ada guru yang mengetahui bullying yang dia alami? 
 Kalau guru mungkin nganggepnya bercandaan kali ya kak jadi kalau di kelas 
dia dibully kadang ada guru yang diemin aja. Dia memang cuek orangnya, 
biarpun dia dibully tapi dia biasa aja, jarang mengeluh juga. Kalau yang aku 
lihat dia bawaanya happy aja, jarang keliatan sedih gitu. Mungkin dia 
langsung nglupain dan nggak masukin ke hati juga ya, jadinya itu dia biasa 
aja, minder juga engga percaya diri aja dia, kayak nggak berdampak. 
11. Menurut kamu, bagaimana cara MR mengatasi masalahnya? 
 Setahu aku dia jarang cerita ke siapa-siapa jadi ada masalah apa dia hadapi 
sendiri. Jarang minta tolong ke teman-teman yang lain. Sama halnya kayak 
waktu MR dibully, dia juga hanya dipendam sendiri tapi nggak dia jadikan 
beban nggak minta tolong temen-temen yang lain buat belain juga. 
12. Menurut kamu, bagaimana nilai moral yang dianut MR berkaitan dengan 
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kepercayannya? 
 Kalau saya lihat dia orangnya rajin sholat kak, dia juga tahu mana yang baik 
mana yang buruk. Kalau dia dibully juga kan dia jarang bales, dia juga 
nggak pernah yang ngejahilin duluan. Kayaknya dia bukan anak nakal juga, 
jarang mbolos kalau sekolah. Waktu itu ada pengajian kelas juga dia ikut, 
kalau di sekolah sholat dzuhur berjamaah juga adzan, dia langsung ke 
masjid. Kalau di rumah juga kaPertanyaan dia sering ke masjid. 
13. Menurut kamu, bagaimana keadaan fisik MR? 
 Kalau untuk ukuran cowok dia badannya kurus kecil kak, rambutnya juga 
keriting lucu, sama maaf bau badannya. Tapi dia biasa aja kak, meskipun 
teman-teman kadang membully dia karena keadaan fisiknya seperti 
rambutnya yang kriting atau badannya yang kurus tapi dia tetap pede aja, 
nggak menjadikan itu sebagai kekurangannya. Sama halnya kayak bau 
badannya MR juga biasa aja. Enggak yang menghindar buat ketemu orang 
atau malu karena itu. 
14. Tadi AD bilang kalau MR itu di kelas selalu memperhatikan. Nah, 
bagaimana dengan akademiknya? 
 Iya kak dia itu anaknya pinter kalau guru menjelaskan dia memperhatikan. 
Jarang bergurau juga kalau lagi pelajaran pasti serius memperhatikan. 
15. Setahu kamu, siapa teman dekatnya? 
 Kurang tau kak siapa, tapi kalau di kelas dia sering sendiri, nggak tau deh 
kalau di luar kelas. 
16. Menurut kamu bagaimana tingkat kepuasan  MR terhadap dirinya? 
 Kayaknya puas aja kak, soalnya dia biasa aja nggak minder, nggak 
menghindar dari teman-teman juga. 
 
HASIL WAWANCARA INFORMAN 2 SUBJEK MR 
 
Nama Informan : S 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat wawancara : Ruang Guru 
Waktu wawancara : 9 Mei 2015  
 
1. Selamat siang pak? 
 Siang mbak. Silahkan mbak, ada yang bisa saya bantu? 
2. Apakah bapak mengetahui MR? 
 MR anak kelas X ya, dia anak pintar mbak, dia juga prihatin anaknya nggak 
gengsi kalau disuruh. Seperti kemarin ini dia pernah jualan pulsa, terus dia 
juga berangkat sekolah naik sepeda ontel kan padahal teman yang lain 
banyak yang bawa sepeda motor. Mungkin karena disini MR juga 
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tinggalnya hanya dengan kakaknya dan MR nggak mau terlalu merepoti 
kakaknya jadi dia menerima apa yang sudah diberikan. MR ini kan 
sebenarnya bukan asli Jogja mbak, dia ikut kakaknya tinggal disini. Orang 
tuanya dia itu kalau tidak salah di Sumatra mbak, dulunya orang tua asli 
Jogja terus transmigrasi ke sana. Ibu kandungnya juga sudang meninggal 
jadi ayahnya menikah lagi jadi berkeluarga lagi. 
3. Lalu bagaimana komunikasinya dengan ayahnya? 
 Saya pernah Pertanyaan ke dia bagaimana orang tuanya, dia juga bilangnya 
masih sering komunikasi dengan ayahnya, lebih sering komunikasinya 
dengan ayahnya daripada dengan ibu tirinya. Pernah saya Pertanyaan uang 
saku juga, dia biasanya hanya sekitar Rp.10.000 an. Kasihan gitu mbak saya 
lihat dia, kan ya termasuk beda dengan anak-anak yang lain yang bisanya 
hanya minta ke orang tua kalau kurang maksa minta lebih kalau nggak 
dikasih marah, tapi MR bisa menerima apa adanya. 
4. Di kelas sendiri bagaimana perilaku MR pak? 
 Dia anak yang pitar, paling pintar sepertinya di kelas. Tidak hanya pelajaran 
saya, kalau saya sedang ngobrol dengan guru yang lain, mereka pun 
mengatakan kalau MR ini anak yang pandai dan sering memperhatikan di 
kelas, tertib dan rajin seperti itu mbak anaknya, jarang membolos juga. Dia 
punya motivasi dan keinginan belajar yang lebih baik dibanding dengan 
teman-temannya yang lain. Niat sekolah dan belajar seperti itu anaknya. 
5. Kalau hubungan dengan teman-temannya seperti apa pak? 
 Kalau dengan temannya, dia ini kan duduk sendiri mbak di kelas, dia 
duduknya di depan pojok barat duduk sendiri dia. Sedangkan sekelilingnya 
dia itu anak perempuan, yang laki-laki duduknya di belakangnya lagi. Saya 
juga kurang paham apakah memang baik-baik saja dengan temannya atau 
bagaimana. Tapi kadang kalau saya sedang mengajar di kelas itu, ada 
temannya yang nyletup ngatain dengan manggil dia “kriwil” seperti itu 
mbak, ya mungkin karena memang rambutnya dia kriting mbak. Tapi kalau 
perlakuan lain seperti apa saya kurang tahu, saya juga sering lihat dia banyak 
sendirinya mbak, istirahat atau di kelas gitu banyak sendirinya jarang saya 
lihat dia bareng sama temannya. 
6. Setahu bapak bagaimana aktivitas ibadah MR? 
 Dia anaknya rajin sholat kalau dhuhur ikut jama’ah. 
7. Bagaimana dengan perilakunya terhadap tata tertib yang ada di sekolah? 
 Dia mentaatinya dengan baik, jarang ada kasus atau masalah yang serius. 
Mbolos atau merokok, sepertinya dia tidak seperti itu mbak. Kalau tidak 
masuk sekolah pun itu biasanya karena dia ikut kegiatan di luar seperti ikut 
organisasi IPM seperti itu kan biasanya dikirim buat kumpul dengan IPM 
sekolah lain atau kegiatan di dinas, dia cukup aktif di organisasi. 
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8. Menurut bapak, bagaimana dengan kepuasan terhadap dirinya? 
 Yang saya lihat dia bukan anak yang minder, dia cukup percaya diri dan 
mungkin menerima apa adanya yang dia miliki saat ini, ya buktinya dia mau 
prihatin seperti itu mbak. Dia juga pernah ikut lomba olimpiade kalau tidak 
salah, dia pun mau berjuang dan tidak minder dengan anak-anak dari 
sekolah lain. 
 
HASIL WAWANCARA INFORMANT 1 SUBJEK NAP 
 
Nama Informan : TN  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 13 Mei 2015  
Tempat wawancara : Ruang BK 
 
1. Berdasarkan wawancara dengan NAP sebelumnya, NAP sering bercerita 
kepada ibu, benarkah bu? 
 Iya nggak mesti mbak, kalau pas dia habis dibully aja dia langsung lapor ke 
saya. 
2. Menurut ibu NAP bagimana anaknya? 
 Dia itu pendiam banget mbak, jarang punya temen, seringnya di kelas terus. 
Diam tapi memperhatikan kalau lagi dijelaskan oleh guru. 
3. Jadi di kelas NAP sering sendiri seperti itu ya bu? 
 Iya dia aja duduknya di kelas sendiri di depan, tapi kadang temennya ada 
yang nemenin duduk di depan, nggak mesti mbak anak-anak itu sukanya 
pindah-pindah tapi kalau NAP ya memang sendiri biasanya. Coba mbak liat 
aja kalau lagi ketemu NAP pasti dia jalan sendiri, hampir kemana-mana 
sendiri karena nggak ada teman itu. 
4. Apakah NAP sering menemui ibu untuk bercerita? 
 Ya paling kalau dia habis diganggu langsung lapor sama ibu. Ibu langsung 
panggil anak yang ganggu. 
5. Kalau bentuk tindakan bullying yang diterima NAP seperti apa bu? 
 Dia sering dimintain uang jajannya mbak sama salah satu teman laki-laki di 
kelasnya.  
6. Jadi dipalakin seperti itu ya bu?  
 Iya mbak. Tapi sama dia juga kadang dikasih. Kadang juga yang mbully itu 
langsung ngambil uang yang ada di sakunya NAP. Saya lihat dia itu anaknya 
nrimo mbak, kalau dari orang tua ngasih uang saku berapa gitu ya dia 
terima. Padahal di sekolah kadang dipalakin gitu ya mbak, jadi missal dia di 
kasih uang saku Rp. 10.000 nanti sama dia kalau dipalakin, 2000 dikasihkan 
terus 3000 buat jajan sisanya dia tabung, dia seperti itu orangnya mbak. 
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Nanti kalau dia pengen beli apa ya dia ambil dari uang tabungan gitu nggak 
mau nyusahin orang tua. 
7. Ohh jadi seperti itu ya bu. Lalu sikap NAP ketika dipalakin itu bagaimana 
bu? 
 Dia langsung lapor sama saya, apalagi kalau pas yang malakin langsung 
ambil dari sakunya, NAP langsung bilang ke saya. Tapi akhir-akhir ini 
nggak terlalu sering mbak. 
8. Kalau bullying fisik diterima NAP tidak? 
 Kalau fisik enggak kayaknya mbak. Paling cuma dipalakin sama kadang 
dijauhin. Dipalakinnya itu sama satu anak mbak, itu memang anaknya juga 
trobel maker kok mbak. 
9. Kalau dijauhin teman-temannya itu bagaimana ceritanya bu? 
 Jadi NAP ini kalau menurut saya dia ada keterlambatan perkembangan. Saya 
tau dari neneknya, dia itu pernah ada trauma masa kecil sama teman 
sebayanya, dia pernah istilahnya dilecehkan gitu mbak sama temennya. Lalu 
mungkin dia jadi merasa nggak nyaman main sama teman seumurannya itu, 
akhirnya dia kalau main sama teman dibawahnya, temen-temennya aja kalau 
di rumah masih SMP mbak. Nah, makanya teman-teman sekelasnya merasa 
bahwa NAP ini aneh, nggak mau gabung sama temen-temen yang lain. 
10. Jadi karena ada trauma masa lalu dengan teman sebayanya, NAP memilih 
berteman dengan yang lebih muda dibawahnya ya bu? 
 Iya di kelaspun kalau anak-anak sini kan sering kumpul-kumpul rame gitu 
ya mbak, kalau dia diem aja mbak nggak ikut gabung. Paling cuma kayak 
liat aja, “oh itu to…” setelah dia tetap disitu hanya ngliatin aja atau dia 
memilih pergi. 
11. Bagaimana tanggapan NAP kepada teman-temannya? 
 Sama halnya kayak teman-teman mbak, NAP ini nganggep kalau teman-
temannya yang aneh, padahal menurut teman-temannya dia sendiri yang 
aneh.  Apalagi menurut saya karena NAP memiliki kekurangan itu jadi 
memang dirinya tidak menyadari hal tersebut. Mungkin nanti kalau dia naik 
kelas XI dia mainnya sama adek kelasnya yang keals X. 
12. Bagaimana dengan pelajaran NAP? Apakah NAP bisa mengikutinya? 
 Bisa kayaknya mbak, kalau dari nilai mungkin guru pelajaran atau guru 
kelas lebih tau mbak. 
13. Lalu bagaimana dengan aktivitas ibadah NAP? 
 Kalau di sekolah ikut sholat dzuhur berjamaah mbak nanti dia jalan sendiri 
ke masjid. Kalau untuk aktivitas ibadah yang lain saya kurang paham mbak. 
14. Kalau dengan keadaan fisik NAP sendiri bagaimana bu? 
 Dia kalau secara fisik biasa saja mbak, ya kaya anak pada umumnyalah. 
Hanya itu perkembangan pola pikirnya mungkin sedikit terlambat ya mbak, 
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entah dari kecil atau karena trauma itu. Tapi saya pernah datangkan 
psikolog, psikolognya bilang dia biasa saja. Dia itu nggak sadar kalau 
sebetulnya dia yang aneh malah menganggapnya lingkungan sekitarnya 
yang aneh. Dia paling nggak suka sama anak yang ramai di kelas, anggapan 
dia anak itu nakal gitu mbak. 
15. Apakah NAP pernah mengalami phobia sekolah karena dibully? 
 Yang saya tau dia anaknya rajin masuk sekolah tapi awal dia mendapatkan 
bullying sering tidak masuk, pernah nggak sekolah itu karena dia minta 
motor kalau nggak salah tapi belum dibolehkan sama orang tua. Dia kalau 
ke sekolah kan naik sepeda ontel mbak, padahal rumahnya jauh mbak daerah 
Madukismo, Bantul sana. 
16. Jadi berangkat sekolah selalu naik ontel ya bu? tidak diantar orang tua? 
 Iya mbak naik ontel terus, kemarin ini dia nggak masuk satu hari karena 
sepedanya rusak katanya terus nggak ada yang ngantar orang tuanya sudah 
pergi kerja. Dia malah milih nggak masuk sekolah mungkin dia mikirnya 
kalau naik kendaraan umum nggak keburu, sebenarnya kalau dia tetap 
berangkat masih bisa diijinkan masuk. 
17. Bagaimana dengan orang tua NAP? 
 Iya ayah ibunya kerja mbak, ayahnya itu PNS terus ibunya pegawai apa gitu 
mbak. Dulu waktu kecil kan sampai SD atau SMP malah ya, NAP itu diasuh 
sama neneknya karena orang tua dua-duanya kerja terus punya adik juga jadi 
diasuh neneknya. Neneknya ngajar di SD nya juga, namanya cucu ya mbak 
apa-apa diturutin sama neneknya, dieman-eman gitu cukup protektif juga 
sepertinya.  
18. Saya pernah ngobrol dengan NAP, sepertinya bahasa yang digunakan sangat 
formal ya bu? 
 Iya mbak, memang dia seperti itu, sama temannya juga saya liat seperti itu. 
Mungkin sudah kebiasaan di rumah menggunakan bahasa formal jadi 
dengan temannya juga seperti itu tidak bisa membedakan percakapan dengan 
teman dan orang yang mungkin lebih tua. Yang namanya anak sini mbak, 
kadang mereka kan ngomongnya juga pakai bahasa nggak formal, dengan 
guru pun banyak yang tidak formal. NAP ini dengan teman aja formal, jadi 
teman-temannya juga mungkin merasakan aneh dengan dirinya. 
19. Berkaitan dengan hubungan NAP dengan orang tua, bagaimana bu? 
 Saya pernah home visit ke rumahnya, kebetulan ketemu neneknya, dia itu 
jarang interaksi dengan keluarganya. Biasanya kalau udah di rumah dia 
langsung masuk kamar pintunya di kunci. Keluar juga kalau butuh keluar 
aja, mungkin makan, mandi. Di kamar dia biasanya main gadget mbak, 
kalau nggak HP ya komputer jadi termasuk introvert juga sih mbak. 
Kemudian pas saya ke rumahnya itu, di rumahnya banyak sekali mainan 
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kayak anak kecil itu mbak, mobil-mobilan, kereta itu banyak mbak. Jadi 
NAP ini cenderung kayak anak kecil, nggak sesuai dengan umurnya. 
20. Menurut ibu, bagaimana NAP menilai dirinya sendiri? 
 Ya menurut saya NAP ini merasa dirinya itu normal-normal saja teman-
temannya yang dibilang aneh. Karena memang apa yang dia lakukan dengan 
apa yang teman-temannya lakukan itu berbeda. Dia itu belum berkembang 
layaknya anak seusianya mbak. 
21. Kalau dampak bullying yang dialami sendiri seperti apa bu? 
 Kalau dampak tidak terlalu tampak ya mbak. Dia sekolah ya sekolah aja, 
kadang terlambat tapi terlambat yang wajar karena jauh juga paling 5-10 
menit saja nggak sampai setengah jam. 
 
HASIL WAWANCARA INFORMAN 2 SUBJEK NAP 
 
Nama Informan : S  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu wawancara : 20 Mei 2015  
Tempat wawancara : Ruang Guru 
 
1. Selamat siang pak? 
 Siang mbak. Silahkan mbak, ada yang bisa saya bantu? 
2. Boleh tanya-tanya soal NAP pak.? 
 Oh iya NAP anak kelas X ya. Dia dikelas pendiem mbak, kalau disuruh 
ngapa-ngapain nggak mau mbak pelajaran saya. Misalnya disuruh kedepan 
gitu dia diam saja nggak mau. 
3. Jadi NAP tidak mau mengikuti apa yang bapak instruksikan ya pak? 
 Kadang dia seperti itu, kalau disuruh malah diam aja. Entah karena dia tidak 
paham pelajaran saya atau karena dia takut sama saya. 
4. Di kelas sendiri bagaimana sikap NAP pak? 
 Kalau saya lihat sebenarnya dia memperhatikan mbak, dia duduk di paling 
depan, kadang sendiri kadang ada teman yang pindah duduk samping dia. 
Ada guru yang berpendapat bahwa NAP ini inklusi mbak, slow lerner 
katanya, dia paham tapi benar-benar harus pelan-pelan. Jadi kalau pas dia 
disuruh apa diam saja mungkin karena dia kurang paham sebetulnya. Tapi 
sejauh ini nilainya memang nggak begitu beda jauh dengan yang lain, ya ada 
di rata-rata kelas mbak. 
5. Sikap yang ditunjukkan teman-teman sendiri bagaimana pak? 
 Kadang mereka ada yang ngangguin, bercandain gitu mbak. Mungkin 
karena teman-teman sendiri menganggapnya dia itu berbeda ya dengan yang 
lain jadi kadang sering dibuat bahan bercandaan sama teman-teman. 
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6. Bercanda yang bagaimana pak? 
 Pernah saya dan temannya juga tanya ke dia “udah punya pacar belum?” dia 
hanya senyam senyum saja, terus saya tanya lagi “udah naksir sama cewek 
belum?” dia jawabnya “besoklah pak.” Gitu malah mbak, jadi mungkin 
memang dia perkembangannya sedikit lambat ya dengan anak seusianya. 
7. Bagaimana dengan sikap NAP terhadap teman-temannya? 
 Menurut saya NAP itu bukan tipe anak yang mudah bergaul, dia jua anak 
yang introfert jadi sedikit sulit menyesuaikan dengan teman-teman lainnya. 
Kalau saya tanya ke teman-temannya juga mereka bilang kalau NAP ini 
anaknya tertutup jadi teman-temannya nggak banyak yang tahu tentang 
kehidupannya. 
8. Setahu bapak bagaimana aktivitas akademik NAP di rumah? 
 Kalau saya tanya ke dia di rumah belajar tidak, dia bilang belajar pak 
kadang-kadang, seperti itu. 
9. Kalau untuk motivasi belajar sendiri bagaimana pak? 
 Dia biasa aja mbak, antusias sekali juga tidak, ya biasa saja.  Keinginan 
untuk bersaing dengan teman-temannya juga belum terlalu kuat. Dia 
anaknya diem mbak, mungkin karena dia slow learner itu jadi perlu pelan-
pelan.  
 
 
HASIL WAWANCARA INFORMAN 1 SUBJEK SU 
 
Nama Informan : ID  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 18 Mei 2015  
Tempat wawancara : Ruang Guru 
 
1. Permisi bu, boleh tanya-tanya tentang SU? 
 Iya boleh mbak, kalau yang saya lihat SU itu anaknya, menurut saya dia itu 
seperti ingin menutupi kekurangannya dengan menunjukkan sikap yang lain. 
Kekurangan dalam arti dia kan nggak bergitu pinter ya, jadi dia di kelas rame. 
Dia suka banget teriak-teriak di kelas, bicaranya dikeraskan kayak ingin 
mencari perhatian gitu lho mbak. Dia juga gampang banget tersinggung 
anaknya, kalau dari segi akademik dia itu kayak nggak niat sekolah. Susah 
buat memperhatikan pelajaran, seringnya rame di kelas. 
2. Jadi SU berusana menutupi kekurangannya seperti itu ya bu. Soalnya menurut 
saya awalnya dia itu anak pendiem gitu bu dan butuh waktu untuk bisa 
ngobrol dengan dia. 
 Iya mbak, dia anaknya sulit menerima orang baru kayaknya mbak, awalnya 
241 
 
juga saya pernah nyuruh dia apa gitu tapi dia nggak mau, padahal saya 
gurunya dia nggak nurut gitu mbak, ya kayak sedikit membantah gitu mbak. 
3. Bagaimana dengan bullying yang SU terima? apakah ibu mengetahui? 
 Mungkin dia dibully mbak, tapi nggak separah NL. Kalau pas pelajaran saya 
paling anak-anak itu bercandaan dengan ngata-ngatain dia bahasanya itu apa 
ya mbak anak sekarang saya juga kurang paham. Tapi memang kata-katanya, 
bahasanya yang dilontarkan untuk SU juga kurang sopan, cenderung kasar. 
4. Bagaimana dengan SU sendiri apakah membalasnya? 
 Kadang dia bales, tapi seringnya dia diem aja tapi mungkin dilain kesempatan 
dia mbales. Temennya yang lebih tahu mbak. 
5. Selain itu apakah ada kejadian lain bu? 
 Kalau yang saya tau sih hanya bercanda pakai kata-kata. Tapi dengan saya 
pernah ada salah paham. Waktu itu mau ada lomba debat matapelajaran yang 
diadain oleh anak PPL, nah tiap kelas disuruh mewakilkan 2 anak untuk 
mengikuti technical meeting di perpustakaan. US ini malah marah-marah 
sama saya karena dia tidak diikutsertakan, saya malah dibilang “guru bisanya 
pilih kasih, anak yang pinter aja yang diikutkan”. Padahal itu kan hanya 
technical meeting nya saja belum pada perlombaannya. 
6. Jadi sebenarnya ibu hanya menyampaikan pesan dari anak-anak PPL tapi SU 
ini salah paham ya bu? 
 Iya dia itu anaknya mudah menerima informasi secara mentah, jadi belum 
tahu sebenarnya gimana tapi sudah keburu direspon, sebenernya anaknya juga 
kurang memperhatikan. Makannya pas pelajaran juga tidak jauh beda dia 
kurang perhatian, nilainya pun ada di bawah dari teman-temannya. 
7. Jadi prestasi SU cenderung menengah kebawah ya bu? 
 Iya mungkin karena keadaan keluarganya juga ya. Dia kurang mendapat 
perhatian dari kedua orang tuanya karena orang tuanya pisah itu mungkin itu 
juga bisa menjadi salah satu faktor. Jadi di sekolah itu dia mungkin asal 
berangkat aja ya, bukan anak yang memang benar-benar butuh sekolah, 
semangat belajar aja nggak tau dia ada nggak. 
8. Jadi apakah bisa dikatakan SU ini di samping kurang perhatian dari orang tua, 
SU juga kurang semangat karena di kelas mendapatkan perlakuan seperti yang 
dilakukan oleh teman-temannya? 
 Iya bisa jadi seperti itu mbak. Kadang juga dia nggak masuk sekolah tapi 
nggak sering-sering banget sih. Dari segi motivasi memang sangat kurang ya. 
9. Berkaitan dengan moral-etiknya bu, mungkin dilihat dari ibadahnya SU 
bagaimana bu? 
 Ibadah sendiri SU, dhuhur dia ikut sholat jamaah, tapi kalau sholat yang lain 
atau ibadah yang lain saya kurang tau. 
10. Jika dilihat dari kemampuannya menghadapi masalah, SU seperti apa bu? 
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 Dia kadang masuk kadang enggak, tapi nggak sering juga kadang bilangnya 
sakit tapi menurut saya anak-anak disini mudah untuk memankajakan rasa 
sakit. Dalam artian mungkin dia sakit flu biasa, sebenarnya mereka masih 
mampu untuk berangkat sekolah tapi mereka mudah sekali untuk tidak 
berangkat, untuk membolos sekolah dan itu sangat sering di jumpai pada 
anak-anak ini. 
11. Bagaimana respon SU ketika mendapat pujian dari orang lain? 
 Dia itu sebenarnya anaknya minderan, terus mudah tersinggung, sangat 
sensitif perasaanya, kurang perhatian juga, jadi sekalinya dia mendapat 
perhatian atau pujian dari orang dia akan sangat mudah merespon atau 
menanggapi. 
12. Berkaintan dengan keadaan keluarga SU, sejauh mana ibu mengetahuinya? 
 Yang saya tahu dia brokenhome, dia tinggal sama ibunya. Ibunya itu 
pedagang masakan di daerah Monjali kalau tidak salah. Kalau ayahnya yang 
saya tahu SU dan ibunya ini ditinggal ayahnya begitu saja, nggak tau pergi 
kemana. Ya kurang lebih itu yang saya tahu.  
13. Kalau dengan teman-temannya sendiri bagaimana hubungannya? 
 Kalau sama temen-temen cewek kayaknya enggak tapi kalau laki-laki kurang 
tahu saya. Dia punya teman deket setahu saya dia nggak dijauhin sama teman-
temannya, ya kalau saya lihat dia sering main bareng temannya. Tapi kalau 
sama teman yang laki-laki saya kurang tahu ya, kadang dia sering dikata-
katain gitu kalau pas perlajaran saya, ya mungkin bercandaan. 
14.  Menurut ibu bagaimana usaha SU memperbaiki dirinya? 
 Kalau dari proses belajar saya belum melihat ada perubahan, dia masih males-
malesan. Tapi coba dilihat nanti waktu ujian kenaikan seperti apa. Dia suka 
ngomong sepertinya mbak, jadi yang lomba debat itu yang saya malah 
dimarah-marahin sama dia karena dia merasa dia mampu, tapi dilihat 
persaingan prestasi antar temannya dia belum terlihat. Dan dilihat sikapnya ke 
saya pun belum terlihat seperti siswa yang menghormati gurunya. 
 
HASIL WAWANCARA INFORMAN 2 SUBJEK SU 
 
Nama Informan : AM  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 20 Mei 2015  
Tempat wawancara : Ruang Kelas 
 
1. Apa hubunganmu dengan SU? 
 Saya teman dekatnya mbak. Ada apa ya mbak? 
2. Bagaimana perilaku SU di kelas? 
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 Dia itu anaknya rame, di kelas sering teriak-teriak tapi dia sering dibully 
juga, kasihan dia mbak.  Dia sering digangguin, dijahilin, kadang nyampe 
dikata-katain. Biasanya yang negatif-negatif dalam tanda kutip gitu kata-
katanya cabe-cabean lah atau apa gitu. Jadi dia itu kebanyakan di kelas deket 
sama temen cewek. 
3. Apakah kamu tahu mengapa mereka membully SU? 
 Aku juga nggak tau pastinya kenapa, tapi SU itu anaknya gampang sensitif, 
gampang tersinggung. Kadang kalau temen-temen cowok lagi bercanda-
bercanda kearah negatif, SU krasa kesindir. Tapi menurutku emang cowok-
cowoknya juga pada gitu sih mbak, kayak nggak ngehargain SU gitu, 
kadang ke temen cewek yang lain, tapi seringnya ke SU. 
4. Menurut pendapatmu, apakah SU dibully karena fisik, sifat, atau 
perilakunya? Atau mungkin karena keadaan keluarganya? 
 Mungkin karena fisik, sifat sama perilakunya. Soalnya SU pernah cerita dia 
itu ngrasa beda sama temen-temen yang lain, dia ngrasa kalau dia paling 
jelek di kelas jadi perlakuan temen-temen cowok ke dia beda, padahal kalau 
menurutku cantikkan nggak diukur dari fisik tapi namanya cowok ya kayak 
gitu mbak. Sebenernya SU itu baik, kalau orang yang baru kenal dia pasti 
lihatnya dia itu kalem, pendiem, tapi kalau udah kenal sebenernya dia itu 
rame anaknya kadang asik juga. Kalau perilakunya ya mungkin karena di 
kelas dia kadang teriak-teriak gitu mbak, sama mudah tersinggung. Kalau 
kondisi keluarganya dia ya mungkin temen-temen pada tau kalau dia 
brokenhome tapi jarang kok dia disinggung karena itu. 
5. Bagaimana respon teman-teman perempuannya? Apakah SU punya teman 
dekat? 
 Di kelas ku sih enak-enak kok perempuannya, yang laki-lakinya aja yang 
kurang.  Iya punya mbak, aku juga deket kok sama dia. Biasanya sih belain 
mbak, kan kasihan mbak kita yang cewek pasti bisa ngrasain juga lah 
gimana rasanya dibully kadang nggak ditanggepin atau malah cenderung di 
jauhin sama temen cowok. Kasihan kalau dia udah nggak bisa mbela diri 
gitu dia pasti nangis, kadang aku sama temen-temen yang lain bilang ke 
yang mbully “jangan kayak gitu” atau kata-kata apalah biar yang mbully 
berhenti. 
6. Siapa yang mbully SU? Apakah anak-anak itu aja atau ganti-ganti? 
 Seringnya sih itu-itu aja tapi yang lain ngikutin juga. Anaknya tuh inisialnya 
E, S, J, banyak lah mbak, tapi yang sering mancing ya mereka itu. 
7. Apakah guru mengetahui kalau SU dibully? 
 Kayaknya nggak tau mbak, mungkin nganggepnya kalau itu cuma bercanda 
kali padahal nyakitin hati banget. Jadi dari guru juga nggak ngelakuin 
tindakan apa-apa soalnya nganggapnya bercandaan. 
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8. Bagaimana dampak dari tindakan bullying yang timbul pada SU? 
 Menurutku sih dia jadi nggak percaya diri, terus minder kalau di kelas, jadi 
gampang nangis juga. Dia juga sering ngalamun, males nyatet.  Dia paling 
sering banget bilang “aku itu capek, aku pengen nggak sekolah”, jadi  dia 
pernah beberapa kali nggak masuk sekolah . 
9. Menurutmu bagaimana sifat SU? 
 Dia itu baik, setia kawan, ya gitu deh mbak kalau sama saya sih dia asik aja 
anaknya.  Banyak kok yang peduli sama dia, kan kasihan juga dia mbak 
anak brokenhome. Di rumah dia nggak betah, di sekolah dia dapet perlakuan 
seperti itu. Jadi kayak nggak ada tempat yang nyaman buat dia. Paling kalau 
dia lagi badmood, dia ngajak main, shoping atau jalan-jalan aja. 
10. Bisa diceritakan bagaimana sikap SU di rumah? 
 Iya mbak, lah ibunya kan sibuk kerja, dia di rumah sering sendiri padahalkan 
masih butuh perhatian orang tua juga kan. Kadang aku sering ajak dia main 
ke rumah aja, orang kalau dia main nyampe malem aja nggak dicariin. 
Bener-bener kayak udah nggak dipeduliinlah sama ibunya, malah kadang 
ayahnya yang sering nanyain dia, kata dia sih. Dia ngrasa nggak betah di 
rumah karena nggak ada yang perhatian dan ngasih kasih sayang. 
11. Menurut kamu, bagaimana SU menanggapi kondisi keluarganya? 
 Sedih mbak, kasihan aku sama dia. Ya pokoknya dia itu kayak pasrah gitu 
mbak, mau gimana lagi. Dia sering posting di BBM (blackberry Massanger) 
brokenhome, brokenhome gitu, ya mungkin dia kayak pustus asa gitu ya 
mbak, nggak ada harapan sama keluarganya tapi kayaknya dia tetep sayang 
sama ibunya. Dia sering kok curhat sama aku, soalnya dia nggak pernah 
curhat sama ibunya. Kadang juga dia sering main di rumahku samapi 
malem, orang tuaku juga udah tahu sama dia. 
12. Bagaimana dengan kondisi moral-etiknya? Mungkin  ibadahnya. 
 Aku kurang tau sih kalau itu mbak, tapi kalau lagi main bareng dia emang 
jarang sholat keliatannya mbak. Kadang aku ajakin tapi dia bilang males. 
Kalau aku main ke rumah dia, dia juga jarang ngajak aku sholat. 
13. Bagaimana sikap SU kalau sedang pelajaran? 
 Jarang merhatiin mbak dia, seringnya ngobrol malah kadang sama aku, 
kadang sama temen sebangkunya, kan aku duduknya di depannya jadi deket 
kalau ngobrol. Dia itu kayak nggak semangat belajar mbak, sering 
ngelamun. Kadang sama temen yang cowok kan juga digangguin, kalau dia 
nggak ngeladenin ya dia diem aja. 
14. Jadi dia kurang ada semangat belajar ya? 
 Iya mungkin sekolah cuma buat dia biar nggak di rumah aja. Tapi kadang 
kalau ada tugas kelompok ya dia mau ikut ngerjain. Dia itu paling suka 
kalau lagi pelajaran yang ada debatnya, kadang dia semangat kalau itu. 
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15. Bagaimana dengan kegiatan SU di rumah, apakah kamu tahu? 
 Apa ya mbak, Nonton TV, main HP paling mbak, soalnya dia punya orang 
yang buat nyusuh bersih-bersih jadi dia jarang bersih-bersih rumah. Kadang 
juga dia main sih sama aku, ke rumahku gitu. Kayaknya dia jarang ke 
warungnya ibunya, kalau dulu waktu SMP sih dia masih sering bantuin 
ibunya di warung. 
16. Kemarin saya lihat kalian boncengan, apakah rumah kalian searah? 
 Iya searah, dia nggak bawa motor sendiri mbak, paling pulang nebeng 
temennya gitu kadang sama aku kadang sama temen yang lain. 
17. Bagaimana dengan keadaan ekonomi keluarga SU? 
 Keadaan ekonominya ya lumayan sih mbak, ibunya kan pedagang tapi dia 
sih bilangnya dapet uang dari ayahnya, dijatah gitu. Tapi dia juga sering 
shopping, mungkin uangnya minta dari ayahnya kalau ibunya kayaknya 
jarang ngasih. 
18. Bagaimana respon dia dengan teman-temannya? 
 Kadang kalau aku liat dia itu pengen gabung atau dianggep gitu sama temen-
temen cowok, nggak dibeda-bedain tapi pas dia lagi mau berusaha deket 
malah dibully, jadinya dia ngrasa kayak dijauhin gitu. Kadang dia berusaha 
buat deket gitu. Kalau enggak kadang ya merubah penampilan gitu mbak, di 
sekolah sama di luar sekolah beda. Tapi disini anak-anak emang rata-rata 
kayak gitu sih. Kan kalau di sekolah nggak boleh stylish, harus ngikutin 
aturan sekolahkan, kalau di luar kan bebas kadang lepas jilbab lah atau apa. 
19. Bagaimana dengan tindakan bullying yang lain? 
 Ada mbak, kan dia bikin video gitu di instagram, nah sama temen-temen 
kelas ditiruin bahkan sama temen yang lain juga sama kakak kelas juga pada 
ngledek gitu mbak, kasihan dia jadi nggak brani keluar kelas. Hari ini dia 
nggak masuk mbak mungkin karena itu, padahal sebentar lagi ujian 
kenaikan kelas dan duduknya sampingnya pasti anak kelas dua. 
  
HASIL WAWANCARA INFORMAN 1 SUBJEK NL 
 
Nama Informan : ID  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 18 Mei 2015  
Tempat wawancara : Kantor Guru 
 
1. Selamat siang bu, Boleh minta waktunya sebentar? 
 Iya boleh mbak, bagaimana mbak? 
2. Saya ingin tanya tentang NL bu. 
 Oh ya NL ya mbak, dia ketua kelas. 
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3. Jadi NL di kelas sebagai ketua? Bagaimana perilakunya sehari-hari bu? 
 Iya mbak. Jadi NL itu anaknya di kelas pendiam nggak punya banyak teman. 
Temannya hanya satu perempuan, teman sebangkunya dia itu saja jarang 
masuk. Tapi yang saya tau NL sering cerita-cerita sama temen sebangkunya 
itu, namanya I dia anak baru, anak pindahan. 
4. Menurut ibu, bagaimana pribadi NL? 
 Dia anaknya cukup keras mbak. Soalnya dia juga anak tunggal jadi mungkin 
didikan dari rumah sudah seperti itu, di rumah apa-apa sudah biasa ada 
diturutin juga kemauannya oleh orang tuanya jadi di kalau menurut dia 
enggak ya enggak gitu, apa yang dia mau harus di turutin, kalau teman-
temannya nggak mau nurutin dia dia juga nggak mau nurutin teman-
temannya. Selain itu juga dia introfert, padahal dia ketua kelas kan. Dulu 
awalnya karena kita tau kalau dia lulusan SMP Negeri, saya sendiri 
menyetujui karena biasanya akan lebih bertanggung jawab daripada yang 
lain. 
5. Apakah ibu mengetahui kalau NL sering dibully oleh teman-temannya? 
 Iya saya tau kalau NL sering dijauhin oleh teman-temannya, tapi ketika saya 
tanya ke teman-temannya kenapa NL diperlakukan seperti itu, mereka 
menjawab kalau itu karena perilaku NL sendiri gitu, kalau anak-anak 
bilangnya NL itu pelit dan perhitungan, NL juga dibilang aneh karena tidak 
mau bergabung dengan teman yang lain. 
6. NL pernah cerita ke saya kalau HPnya (handphone) pernah hilang, apakah 
ibu mengetahuinya? 
 Ya saya tau, jadi waktu itu sedang pelajaran bahasa Inggris diskusi 
kelompok. Nah si NL ini karena dia mungkin pusing atau gimana malah 
tidur, HPnya itu diletakkan di laci meja, dia sempat terbangun lihat HP itu 
masih ada jadi dia tidur lagi kemudian bangun lagi HP itu sudah tidak ada. 
Otomatis teman-teman curiga kalau I yang mengambil karena I duduk 
sebangku dengannya dan I juga 2 kali ke kamar mandi. Langsung sama guru 
bahasa Inggris itu dilakukan penggeledahan nggak ketemu. Tau-tau casing 
HP itu ditemukan di kamar mandi tapi hanya casingnya saja. Jadi tuduhan 
teman-teman ke I kan semakin kuat karena dia bolak-balik ke kamar mandi 
itu, tapi anehnya NL bersikeras kalau bukan I yang ngambil. NL itu malah 
belain I kalau bukan I yang ngambil, mulai dari situ teman-temannya merasa 
“kok aku udah bela-belain bilang ke wali kelas kalau I yang ambil, tapi NL 
malah dengan tegas bilang bukan I”. Jadi mungkin disitu teman-teman mulai 
kurang suka sama NL. Disisi lain saya tanya ada anak yang jalan-jalan tidak 
ketika pelajaran tersebut, kemudian ada yang bilang kalau J itu sempat 
mendekati meja NL. Tapi karena J tidak cukup bukti, sampai sekarang saya 
belum bisa mengungkap siapa yang mengambil soalnya saat itu juga barang 
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sudah tidak ada. 
7. Jadi NL bersikeras membela I kalau bukan I mengambil? 
 Iya, mungkin disatu sisi L takut sama orang tuanya karena NL anak tunggal, 
kemudian dari orang tuanya terlalu protektif terhadap NL tapi kadang-
kadang terlalu berlebihan juga ketika menanggapi sesuatu yang negatif 
terjadi pada NL dengan marah. 
8. Atas kejadian tersebut bagaimana reaksi orang tua bu? 
 Jadi ketika pulang NL langsung lapor sama orang tuanya, ibunya langsung 
ngehubungin saya. Bilang intinya kayak menyalahkan sekolah “saya tidak 
mengira di sekolah agama masak ada pencuri”. Kemudian ya saya katakana 
saja bahwa sekolah menerima siswa itu dalam keadaan kepribadian yang 
sedikit banyak sudah jadi apalagi SMA kan sudah melalui tahap TK, SD, 
SMP. Dan ini juga kejadian masih awal kelas X, saya juga baru mengenal 
mereka.   
9. Kemudian reaksi dari pihak I sendiri bagaimana bu? 
 Hari berikutnya saya tanya-tanya ke I, I bilang tidak tahu dan cerita kalau I 
sendiri malah jadi dijauhin sama teman-teman. Saya bilang saja ke I “lha 
kamu ngambil ngga? kalau kamu merasa nggak ngambil, ya kamu biasa 
saja”. 
10. Kalau pertemanan antara NL dan I sendiri ibu melihat seperti apa? 
 Yang saya tau NL sering cerita sama I, namun sepertinya I sendiri kurang 
begitu terbuka sama NL. Tapi dua anak ini memang duduk sebelahan dan 
keduanyapun nggak kaya orang yang nyantai menikmati sekolah, mereka 
nggak enjoy dengan sekolah. 
11. Dalam kondisi akademik sendiri NL bagaimana bu? 
 Sebenarnya dia anak yang pandai, awal semester satu dia nilainya bagus-
bagus tapi di semester dua ini nilainya turun ya mungkin karena beban dari 
teman-temannya. Padahal di kelas itu perempuan hanya ada delapan, yang 
enam udah klop kompak, tinggal dua anak ini yang masih susah. 
12. Kondisi keluarga NL sendiri bagaimana bu? 
 Ayah ibunya ada, mereka tinggal bertiga. Ibunya itu di rumah jadi ibu rumah 
tangga, kalau ayahnya pegawai salah satu partai. Karena NL anak tunggal 
jadi dia cukup dimanja ya. Berangkat sekolah pulang sekolah diantar jemput 
oleh ibunya. Minta apa juga biasanya dituruti. Tapi ketika ada masalah 
sedikit langsung dikasarin oleh orang tuanya. Orang tua itu kalau saking 
takutnya kadang-kadangkan keluarnya dengan kata-kata yang kasar dalam 
artian bilang jangan tapi jangannya itu dibentakkan gitu. 
13. Dari usia sepertinya NL lebih tua dibanding teman-temannya ya bu? 
 Oh iya itu katanya dulu waktu SMP pernah tidak naik satu kali. Kalau dari 
cerita ibunya, nilai temannya yang naik dengan NL itu justru di bawahnya 
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tapi karena temannya itu anak guru jadi dinaikkan bergitu kalau cerita 
ibunya. Sebetulnya dia pinter tapi saat ini memang nilainya turun. Jadi 
memang L ini sekali kena masalah langsung down gitu. 
14. Bagaimana dengan belajar di rumah, apakah NL melakukannya? 
 Saat itu ketika menjenguk teman kelasnya yang sakit, NL ini kan diantar dan 
ditungguin ibunya kemudian saya tanya keanpa nggak ikut masuk ke rumah 
temennya itu. Ternyata ibunya sedang marah dengan NL karena NL di 
rumah mainan HP terus, HPnya disuruh disimpan disuruh belajar tapi malah 
dibuat mainan terus. Ya mungkin cara menyampaikannya berbeda. Dulu 
ketika HPnya hilang kan NL nangis terus, ayahnya nggak tega langsung 
dibelikan lagi yang baru. Pas dibelikan lagi yang baru, malah jadi 
kebanyakan main HP. 
15. Bagaimana sikap NL karena dia pernah tidak naik kelas? 
 Sepertinya dia percaya diri aja nggak merasa malu atau minder. Buktinya dia 
tetap percaya diri menjadi ketua kelas dan berusaha tanggung jawab dengan 
kelasnya. 
16. Lalu, bagaimana bullying yang NL alami? 
 Kalau saya liat, teman-temannya itu deket jauh deket jauh, bukan berarti 
sama sekali nggak diajak ngomong ya paling kalau istirahat hanya say hallo 
saja kalau sudah di kelas diem ya diem aja. Tapi ya itu tadi dari segi sikap 
sendiri L memang introfert jadi mungkin itu yang membuat teman-temannya 
bersikap seperti itu. Kadang kalau dia lagi nyuruh teman-temannya tertib ya 
dia teriak-teriak gitu. Dia juga tipe anak yang kalau aku nggak diturutin ya 
aku nggak mau nurutin kamu, gitu. 
17. Jadi cara NL mengatasi masalahnya dengan langsung cerita ke ibunya 
seperti itu ya bu? 
 Iya kadang ibunyapun langsung percaya begitu saja. Cara ibunya klarifikasi 
pun seperti tadi “saya tidak mengira sekolah agama , . . .” ya seperti itu, 
mungkin memang sifat dan kebiasaanya begitu. 
18. NL pernah bilang bahwa keenam temannya ini cenderung membentuk geng 
seperti itu bu, sehingga NL memilih untuk tetap sendiri. Menurut ibu 
bagaimana? 
 Iya saya juga heran ini yang berenam bisa kompak yang dua kok susah 
banget, mungkin mereka berdua merasa senasib jadi ya mereka hanya 
berdua. Padahal I sendiri sering tidak masuk, jadi NL ya hanya sendiri saja.  
Jadi kebanyakan yang membully NL sendiri malah temannya yang 
perempuan kalau di kelas ini yang laki-laki nggak begitu ikut-ikutan. 
19. Berkaitan dnegan moral-etiknya, dilihat dari ibadahnya, kemudian 
pemahamannya tentang perbuatan yang baik dan buruk, menurut ibu 
bagaimana? 
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 Menurut saya ibadahnya di sekolah dia baik, sholat dzuhur ikut sholat 
jamaah.  Kemarin sempat ada pengajian kelas baru satu kali diadakan 
kebetulan di rumah I tapi NL tidak ikut karena dari pagi harinya pun NL 
tidak masuk karena sakit. Kalau NL ini menurut saya tahu mana yang baik 
mana yang buruk. Contohnya ketika ia harus memimpin di kelas dia 
bertanggung jawab, ketika ada yang ramai juga dia menegur temannya. Dia 
juga anaknya patuh terhadap peraturan, jadi jarang melanggar kalau di kelas 
terjadi apa langsung laporan dengan saya. 
20. Untuk motivasi sekolah sendiri NL bagus ya bu? 
 Sebetulnya bagus hanya karena mungkin kondisi teman-temannya saja yang 
membuat NL menjadi kurang nyaman. Dulu NL sempat minta pindah 
sekolah lho mbak, tapi sama orang tuanya terutama ayahnya tidak 
diperbolehkan karena disini ada salah satu guru yang menjadi teman 
ayahnya, paling tidak kan ada yang mengontrol NL di sekolah.  
21. Jadi dampak dari tindakan bullying itu NL sampai ingin pindah sekolah ya 
bu? 
 Iya mbak pernah beberapa kali sebenarnya minta pindah sekolah, selain itu 
kalau dilihat mungkin nilainya dia sekarang yang kelihatan menurun. Kalau 
dari ibunya bilangnya dia selalu mencari cara dan alasan agar bisa pindah 
sekolah. Kemarin ibunya lapor ke saya kalau NL merasa kesulitan pelajaran 
di bidang agamanya yang tentang kemuhammadiyahan, dll karena dia 
dulunya di sekolah negeri jadi merasa kesulitan. Mungkin karena akhir-akhir 
ini nilainya menurun jadi lebih pesimis dari pada semester sebelumnya. 
Disisi lain, anak yang membully dia itu malah lebih pinter dibanding dia. 
Kemarin dia di peringkat 10 besar, temannya yang bully masuk peringkat 3 
besar, itu 2 anak yang masuk 3 besar. 
22. Menurut ibu bagaimana, apakah NL sering mengeluhkan tentang 
keadaannya? 
 Iya secara tidak langsung keinginan dia untuk pindah itu termasuk wujud 
keluhannya kalau menurut saya seperti itu. 
 
HASIL WAWANCARA INFORMAN 2 SUBJEK NL 
 
Nama Informan  : VN  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 19 Mei 2015  
Tempat wawancara : Ruang kelas 
 
1. Selamat siang dek, boleh minta waktunya? 
 Siang juga mbak, iya boleh. Ada apa mbak? 
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2. Kamu kenal dengan NL? 
 Iya kenal mbak, dia anaknya aneh mbak kayaknya pendengarannya 
terganggu. Aku pernah mbak, mau pinjam HP malah dia bilang aku nggak 
bawa headset, apa hubungannya coba mbak. Terus dia itu paling pelit kalau 
ada yang mau pinjem HP. Banyak banget alasannya dia tuh mbak. Kalau 
nggak lowbat, mati, lagi dipakai atau apalah mbak. Terus tip-x juga mbak, 
masak mau pinjam tip-x aja nggak boleh. Kalau enggak baru mau dipakai aja 
udah diminta lagi. Nyebelin pokoknya dia tuh mbak. 
3. Menurut kamu apa alasan dia seperti itu? 
 Ya nggak tahu mbak, mungkin emang dasarnya pelit mbak. Dulu itu pernah 
HPnya dia ilang di kelas tapi aku juga nggak tahu siapa yang sebenernya 
ngambil. Mungkin dia makin pelit karena itu juga, takut ilang. 
4. Saya pernah dengar kalau NL itu dibully. Apakah benar? 
 Iya mbak emang dia sering dibully. Lah dia pelit itu mbak, terus kadang dia 
nggak denger kalau diajak ngomong, kadang juga nggak nyambung. Awalnya 
juga kayaknya gara-gara dia salah denger itu mbak, jadi temen-temen pada 
mbully dia. Ya paling disorakin mbak, meskipun kadang ada yang ngatain 
juga mbak. Tapi kan salah dia sendiri. Dia tuh mbak jarang mau gabung sama 
temen-temen yang lain juga, dia mesti sendiri kalau nggak sama temen 
sebangkunya tapi jarang masuk temen sebangkunya. 
5. Kalau tidak salah dia ketua kelas bukan? 
 Iya mbak dia ketua kelas, ya sebenernya dia tanggung jawab sih mbak sebagai 
ketua, kadang temen-temen aja kalau disuruh sama dia kita nggak mau atau 
balik nyuruh dia. Dia kayaknya lebih tua mbak dari kita. 
6. Apakah dia pernah tanya atau ngeluh kalau dia sering dibully? 
 Tanya sih pernah, kenapa aku dibully terus dia langsung bilang maaf kalau 
ada salah. Temen-temen ada yang ngrespon ada yang enggak sih. Kalau dulu 
awal-awal anak cowok kan ikutan bully juga kalau sekarang lebih sering 
cewek mbak, jadi dia bilang gitunya ketemen yang cewek. Kalau ngeluh 
kadang ngeluh, kesel gitu kali ya mbak, dia pernah pengen pindah ngrasa 
nggak nyaman sama kelasnya. Dia tuh nggak ada temennya mbak, kadang 
emang kita ngejauh kadang dia yang nggak mau dideketin. Tapi dasarnya dia 
emang nggak mau gabung.  
7. Berkaitan dengan akademiknya dia bagaimana? 
 Dia lumayan pinter, masuk 10 besar kok mbak. Kalau pelajaran juga dia 
merhatiin kadang tanya sama gurunya, kan dia duduknya di depan. Tapi 
kadang dia pelit juga kalau kita minta contekan atau mau lihat tugasnya, kalau 
lagi diskusi juga kadang dia ngerjain sendiri nggak mau diskusi. 
8. Kalau berkaitan dengan nilai moral etik yang dia anut bagaimana? 
 Ya sebenarnya bener juga ya mbak kalau soal contek-contekan dia nggak mau 
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nyontekin, ya memang harus jujur tapi kan bantu temen mbak masa nggak 
mau. Kalau peraturan juga kayaknya dia jarang nglanggar, nggak banyak 
kasus juga sih mbak. Sama kelas juga tanggung jawab, ya dia tahu sebenernya 
mana yang baik mana yang enggak. 
9. Kalau ibadahnya bagaimana? 
 Dia rajin ikut sholat duhur kok mbak, tapi pas pengajian dia nggak ikut 
soalnya paginya juga dia nggak masuk. 
10. Bagaimana pendapatmu mengenai fisik NL? 
 Biasa aja kok mbak, mungkin lebih ke dia nggak nyambung aja kalau diajak 
ngomong. 
11. Menurut kamu bagaimana tingkat kepuasan NL terhadap dirinya? 
 Aku kan nggak begitu deket ya mbak, jadi setahuku dia biasa aja kalau 
fisiknya. Tapi lebih ke hubungan dia sama temennya kali ya mbak yang 
kadang bikin dia nggak nyaman. Soalnya kadang kelihatan mbak dia nggak 
nyaman, sering bosen, terus nggak konsentrasi juga. Kemarin UTS kayaknya 
nilainya dia turun mbak. 
12. Bagaimana hubungan NL dengan teman-temannya sendiri? 
 Ya gitu mbak dia nggak ada temannya, cuma I aja yang deket itu aja nggak 
deket banget mbak. Kayaknya itu dia sulit terbuka sama nggak mau 
beradaptasi kali mbak. Dia selalu ingin dimengerti padahal kita semua juga 
butuh dimengerti juga kan mbak. Jadi kadang dia sendiri yang nggak mau 
gabung sama kita terutama yang cewek ya mbak. Kan di kelas cuma ada 8 
cewek, dia sama I aja yang sering sendiri. 
13. Bagaimana dengan kemampuan dia dalam berkompetisi? 
 Ya kadang dia nggak mau ngalah mbak, keras orangnya, kalau enggak ya 
enggak. Kalau pelajaran juga dia selalu pengen bisa gitu mbak, tapi dia nggak 
mau bantu yang lain. Dia juga gampang kesinggung kayaknya mbak, kita 
cuma bercandaan aja dia kerasa. Kalau nggak sengaja dia denger kita lagi 
ngomongin dia, dia langsung bilang “terus aja terus terus” gitu. 
14. Bagaimana kesadaran dia untuk merubah perilakunya? 
 Dia pernah tanya kan aku ini kenapa kok kalian bully gitu, terus dia minta 
maaf. Tapi kesini-sini ya tetep aja dia nggak sadar mbak, pernah kok ada yang 
bilang “lhah kamu tuh pelit” gitu kan kalau orang yang emang bener harusnya 
dia tahu oh aku itu pelit ya terus berusaha dia nggak pelit lagi, kalau dia 
enggak, tetep aja dia kayak gitu. 
15. Kalau motivasi belajar NL bagaimana? 
 Nggak tahu mbak, denger-denger sih dia mau pindah mbak tapi nggak tahu 
karena apa dan jadi pindah apa enggak.  
16. Bagaimana dampak bullying yang diterima NL? 
 Mungkin dia ngrasa nggak nyaman dan nggak betah di kelas mbak atau 
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mungkin dia mau pindah karena itu, tapi nggak tahu juga mbak. Aku nggak 
banyak tahu soal dia mbak. 
HASIL WAWANCARA INFORMAN 1 SUBJEK RA  
 
Nama Informan : MI  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 11 Mei 2015  
Tempat wawancara : Ruang kelas 
 
1. Minta waktunya buat ngobrol sebentar ya dek. 
 Iya kak. 
2. Kamu teman dekatnya RA ya? 
 Iya kak, aku teman deketnya dia. 
3. Menurut kamu RA orangnya gimana? 
 Dia baik kak, manja tapi kak dari omongan sama perilakunya juga. Ya 
baiknya itu aku kan nggak bawa motor terus aku sering diantar pulang sama 
dia padahal dia nggak searah pulangnya sama aku. 
4. Bagaimana perilaku dia di kelas? 
 Dia kadang pendiem kadang rame juga sih kak, kalau sama aku kadang 
rame, tapi kalau sama yang lain banyak diemnya. Dia itu duduk sendiri, aku 
duduknya di seberangnya emang nggak ada sampingnya kak. 
5. Apakah RA sering cerita sama kamu? 
 Iya kadang cerita, tapi nggak sering juga. Itu biasanya cerita yang lagi dia 
rasain. 
6. Berarti kamu tahu latar belakang RA? 
 Iya aku tau kak, dia tinggal sama neneknya karena orang tuanya cerai tapi 
aku nggak tau detailnya gimana. Sebenernya aku juga baru deket kok kak 
sama RA, dulu RA deketnya sama SR satu bangku sama dia tapi SR jarang 
masuk terus sekarang udah pindah nggak tau kemana. Sejak itu juga RA jadi 
lebih pendiam kak, mungkin ngrasa kesepian dulu mereka berdua sahabat 
deket deh kayaknya. Soalnya temennya SR cuma RA jadi kemana-mana 
mereka sering berdua. 
7. Apakah kamu tahu kalau RA pernah dibully? 
 Iya tau kak, kadang sama K itu dia diganggu, dijahilin tapi RA langsung 
bales kalau digangguin K. 
8. Bagaimana ceritanya? 
 Kalau nggak salah dia pernah dicipratin air waktu RA lagi nulis sampai 
bukunya basah, RA langsung aja dia gebrakin meja nyampe aku aja kaget. 
9. Menurut kamu RA puas nggak dengan keadaan fisiknya? 
 Kalau menurut aku, dia puas aja dia biasa aja kok, meskipun kadang minder 
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ya sama aku juga minder, tapi mindernya aku sama RA lebih ke keadaan 
ekonomi mungkin ya. 
10. Kalau dengan keadaan moral etiknya RA bagaimana? 
 Dia cukup rajin ibadah, kalau sikapnya dia mungkin lebih ke anak Jakarta 
ya. Dia itu kalau kita udah kenal deket dia bakal manja sama kita dari 
ngomongnya juga kadang jatuhnya kayak lebay tapi dia sih emang baik 
anaknya. 
11. Apakah RA sering tidak masuk sekolah? 
 Enggak, dia cukup rajin anaknya jarang mbolos, jarang ada masalah yang 
nglanggar peraturan juga kak. 
12. Bagaimana dengan prestasinya di kelas? Apakah sering diskusi? 
 Kalau di kelas dia cukup bagus, nggak pandai banget ya biasalah. Kadang 
diskusi juga kalau ada yang nggak paham kadang tanya ke aku atau ke 
temen yang lain. 
13. Tadi kamu bilang kalau sebelumnya RA dekatnya dengan SR, sedekat apa 
hubungan mereka? 
 Ya deket kak, kayaknya mereka sering main bareng, mungkin juga saling 
curhat. Setauku sih mereka deket kok, tapi temen-temen yang lain itu 
ngrasanya setelah RA deket sama SR, RA jadi berubah banyak yang bilang 
kalau RA jadi rada nakal gitu. Entah nakalnya gimana aku juga nggak tau, 
mungkin RA jadi sering main sampai malem gitu deh kayaknya. 
14. Apakah RA pernah bercerita kalau dia ingin pulang ke Sulawesi? 
 Pernah bilang sih kak, katanya pengen banget pulang tapi nggak boleh sama 
ibunya, kasihan neneknya juga nanti nggak ada yang ngrawat. 
15. Bagaimana hubungan RA dengan nenek dan kakaknya? 
 Kayaknya cukup deket sih kak, neneknya cukup galak juga. Kemarin ada 
yang bilang ke aku kalau pernah dimarahin sama neneknya pas dia main ke 
rumahnya tapi nggak tahu dimarahinnya karena apa. Kalau sama kakaknya 
kayaknya dia nggak begitu deket deh soalnya di sekolah aku jarang liat 
mereka bareng atau saling tegur sapa gitu. 
16. Menurutmu, bagaimana hubungan RA sama ayah dan ibunya? 
 Aku nggak tau kak, dia jarang nyeritain ibu sama ayahnya. 
17. Bagaimana hubungan dia dengan teman sekelasnya? 
 Cukup deket kok, mungkin ada beberapa yang nggak deket sama dia gara-
gara dia dulu deket sama SR itu. RA juga pernah cerita kalau ada beberapa 
anak yang jauhin dia, kalau dia mau ngajak ngomong sama anak itu, anak itu 
malah jawabnya jutek bahkan nyuekin dia. Ya bisa jadi itu karena dia deket 
sama SR, soalnya banyak yang nggak suka sama SR. 
18. Kamu merasakan adanya dampak bullying yang RA terima nggak? 
 Dampaknya apa ya kak? Kayaknya dia biasa aja, ya mungkin dia jadi sedikit 
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keras mungkin ya kak karena dia sering melawan kalau lagi digangguin gitu.  
 
HASIL WAWANCARA INFORMAN 2 SUBJEK RA 
 
Nama Informan : LA 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu wawancara : 21 Mei 2015  
Tempat wawancara : Ruang Guru 
 
1. Selamat siang bu, boleh tanya-tanya tentang RA? 
 Iya silahkan mbak,  
2. RA ini anaknya bagaimana bu? 
 Dia cukup diem ya mbak anaknya. Saya lihat semenjak dia duduk sendiri 
dulukan dia duduk sama SR tapi sekarang udah pindah anaknya, itu saya 
lihat RA ini makin pendiem mungkin merasa kehilangan SR ya karena dulu 
sering main bareng dan sudah merasa cocok dengan SR, malah SR pindah 
karena sekolahnya kejauhan dan juga karena SR sering sakit. Tapi sekarang 
dia sudah mulai deket lagi dengan teman-teman yang lain, seperti IA, MI, 
IT, mulai banyak yang deket. Mungkin sudah mulai terbiasa dan mulai 
menyesuaikan diri dengan temannya. Dulu mbak, RA ini nggak banyak 
disukai temennya karena dia dekat dengan SR, jadi sebenarnya SR yang 
awalnya tidak disukai oleh teman-temannya karena mereka merasa SR ini 
aneh dan karena SR lebih tua juga dari mereka. 
3. Bagaimana dengan kondisi keluarga RA sendiri bu? 
 RA ini kan anak brokenhome ya, orang tuanya cerai itu sejak RA kecil 
sepertinya mbak, sehingga RA ini di asuh sama neneknya dari ibunya dan 
tinggal di Sulawesi. Beda sama kakaknya, kakaknya juga kan sekolah disini 
tapi dulu kecilnya kakaknya ini diasuh sama nenek dari ayahnya dan tinggal 
di Jakarta. Jadi orang tua RA punya dua anak yang sama-sama diasuh oleh 
neneknya, orang tuanya malah sama sekali tidak membesarkannya. Kalau 
yang tinggal sama mereka disini ini kan nenek yang dari ayahnya. Jadi 
setelah SMP, RA pindah ke Jakarta dan diasuh neneknya, setelah neneknya 
pensiun pindah ke Jogja ini. Mereka berdua diambil alih oleh neneknya 
karena tidak mau seperti orang tuanya, sebenarnya kalau kata neneknya 
kedua orang tuanya itu masih saudara tapi entah mungkin dulu saking 
dekatnya atau bagaimana terus mereka menikah tapi hanya bertahan 
beberapa tahun saja. 
4. Kalau perilaku RA di rumah seperti apa bu? 
 Sebelumnya saya kan pernah bertemu dengan neneknya, neneknya cerita 
kalau RA ini di rumah termasuk anak yang ngeyelan dan susah diatur gitu 
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mbak. Padahal kalau awalnya saya lihat juga RA di sekolah diam tapi 
ternyata neneknya bilang seperti itu. RA sendiri kan tinggalnya tidak dengan 
orang tuanya karena orang tuanya sudah cerai dan neneknya mengambil alih 
untuk mengasuhnya karena tidak mau terjadi lagi hal seperti yang terjadi 
pada orang tuanya. Makannya waktu RA main sama SR kan, SR sering main 
ke rumah RA sampai malam, neneknya sampai marahin SR karena main 
nggak tahu waktu apalagi anak perempuan. Terus sering ngajak keluar 
malam juga, jadi sebenarnya RA kurang dibolehin dekat atau sering main 
dengan SR oleh neneknya.  Tapi neneknya mau melakukan atau nurutin apa 
yang RA minta, karena neneknya tahu sifat RA seperti apa. Padahal dari segi 
biaya juga neneknya semua yang biayain, neneknya hanya pensiunan dan 
sekarang kerja di konveksi. Jadi mengapa neneknya sangat keras pada RA 
karena neneknya tidak mau salah untuk kedua kalinya, jatuhnya jadi over 
protective begitu mbak. Kalau anak terlalu dikekang lama-lama anak akan 
memberontak dan yang ditunjukkan oleh RA ini biasanya RA berbohong 
sama neneknya. Pernah suatu ketika dia minta beli sesuatu yang sebetulnya 
di dekat rumahnya itu ada tapi RA milih beli di tempat yang jauh sekalian 
main mungkin ya. Ditambah lagi mungkin itu juga pengaruh dari sering 
main dengan SR juga bisa. 
5. Bagaimana komunikasi RA dengan orang tuanya? 
 Kalau komunikasi yang lebih dekat mungkin dengan ibunya. Tapi itu juga 
tidak sering paling hanya sebulan atau dua bulan sekali. RA malah sama 
sekali tidak dekat dengan ayahnya. Sepertinya kedua orang tuaya pun sudah 
lepas tanggung jawab yak arena sama-sama sudah memiliki keluarga 
sendiri-sendiri. 
6. Kalau hubungan RA dengan temannya seperti apa bu? 
 Kalau sekarang ini saya lihat sudah cukup baik ya, beda sama dulu waktu 
masih sama SR. Sekarang temannya mau menerima dia seperti itu istilahnya. 
Kalau kata temannya itu dulu RA termasuk anak nakal semenjak main sama 
SR ini, mereka berdua ini pernah pacaran sama teman seangkatan tapi 
sepertinya tidak lama. Mereka juga cerita kalau pernah sampai tidak pulang 
dan tidur di warnet, tapi hanya mereka berdua saja tidak dengan pacarnya.   
7. Bagaimana kondisi akademik RA sendiri bu? 
 Dia biasa saja mbak, tidak diatas juga tidak dibawah. Tapi kalau ada tugas 
ya dia ngerjakan, kalau pelajaran juga memperhatikan. Kalau untuk 
persaingan akademik masih kurang tampak semangatnya dia untuk 
meningkatkan peringkat seperti itu. Anaknya santai sepertinya mbak.  
8. Bagaimana dengan pandangan moral etiknya bu? Dilihat dari ibadah dan tata 
tertibnya? 
 Ya kalau saya lihat dia sudah mulai berubah ya mbak, kata teman-temannya 
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juga seperti itu. Kalau dari ibadahnya dia sholat kalau tidak halangan. Tata 
tertib juga cukup ditaati jarang terlambat dan jarang tidak masuk sekolah.  
9. Kalau dengan kepuasan diri RA sendiri bagaimana bu?  
 Sepertinya dia biasa mbak tidak minder, meskipun kalau dilihat tangannya 
banyak bekas luka gitu ya mbak tapi dia biasa saja tidak menarik diri. Kalau 
dilihat dari kondisi keluarganya mungkin sebenarnya RA juga tidak terima 
dengan apa yang sudah terjadi tapi dia sadar ini menjadi yang terbaik untuk 
dirinya. 
10. RA pernah cerita dengan saya, dia ingin sekali pulang ke Sulawesi. 
Bagaimana menurut ibu? 
 Iya neneknya juga cerita dengan saya kalau RA sering minta pulang dan 
tinggal disana, itu sering banget mbak katanya. Tapi neneknya menjelaskan 
bagaimana kehidupan disana belum tentu juga lebih baik daripada disini, 
dari segi biaya juga tidak sedikit. Nah mulai dari situ dia perlahan bisa 
memahami. 
11. Berkaitan dengan tindakan bullying yang dialami RA, bagaimana menurut 
ibu? 
 Saya tidak cukup tahu dengan bullying yang RA alami, mungkin yang lebih 
tahu teman kelasnya ya karena saya jarang melihat secara langsung. Tapi 
saya pernah melihat RA ini diganggu oleh K, saat itu kalau tidak salah RA 
sedang menulis terus disenggol kalau tidak salah saya juga lihatnya samar-
samar. Terus sering dikatain “Anak Jakarta, anak Jakarta” tapi mungkin itu 
hanya gurauan saja tidak sampai melukai. Mungkin bisa dilihat juga dari 
perlakuan temannya kepada RA saat dia masih berteman dengan SR ya itu 
mungkin bisa termasuk bullying ya mbak. 
12. Kalau dampaknya sendiri, seperti apa bu? 
 Dampaknya tidak terlalu signifikan, tidak terlalu berdampak juga. Awalnya 
mungkin RA merasa kenapa pada jauhin kita (dia dan SR), mereka tidak 
tahu SR itu seperti apa sebenarnya, ya dia tetap enjoy saja dengan 
kedekatannya. Kan SR juga sebenarnya lebih sering dibully daripada RA 
tapi, RA juga jadi kena bullyan juga karena dekat dengan SR. Dan setelah 
SR pindah tampak sekali RA yang kesepian dan kurang semangat, tapi lama-
lama sudah bisa menyesuaikan. 
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Lampiran 8   SURAT IJIN PENELITIAN 
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